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 Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan dan menjelaskan 
struktur pembangun novel Assalamualaikum Beijing karya Asma Nadia dan novel 
Kukejar Cinta ke Negeri Cina karya Ninit Yunita; (2) mendeskripsikan  
dan menjelaskan unsur agama dan budaya novel Assalamualaikum Beijing  
karya Asma Nadia dan novel Kukejar Cinta ke Negeri Cina karya Ninit Yunita; 
(3) mendeskripsikan dan menjelaskan hubungan antara hypogram  
dan transformasi novel Assalamualaikum Beijing karya Asma Nadia dengan novel 
Kukejar Cinta ke Negeri Cina karya Ninit Yunita; (4) mendeskripsikan  
dan menjelaskan relevansi unsur agama serta budaya pada novel 
Assalamualaikum Beijing karya Asma Nadia dan novel Kukejar Cinta ke Negeri 
Cina karya Ninit Yunita dalam pembelajaran sastra di perguruan tinggi. 
 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif bersifat deskriptif yang 
mengkaji fenomena pada novel dengan pendekatan intertekstual. Berdasarkan hal 
itu, data dalam penelitian ini berupa dialog atau narasi yang mengandung unsur 
struktural, agama, dan budaya. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
analisis dokumen dan wawancara. Data yang telah diperoleh divalidasi dengan 
triangulasi teori dan triangulasi sumber. Selanjutnya, data dianalisis berdasarkan 
model Miles dan Huberman yang terdiri dari tiga aktivitas analisis, yaitu: reduksi 
data, display data, dan kesimpulan atau verifikasi. 
 Tema kedua novel ini ialah hijrah sebagai proses menemukan cinta sejati. 
Makna hijrah dalam konteks ini merupakan perubahan karakter tokoh menjadi 
insan yang lebih mulia sebelum dipertemukan dengan jodoh. Semua itu tergambar 
pada penokohan Asma dan Zhongwen dalam Assalamualaikum Beijing serta 
Imam dan Widya pada Kukejar Cinta ke Negeri Cina. Novel Kukejar Cinta  
ke Negeri Cina karya Ninit Yunita sebagai transformasi meneruskan hipogramnya 
karena banyak kesamaan yang terdapat pada kedua novel tersebut, baik secara 
struktural maupun nilai agama serta budayanya. Inspirasi novel Assalamualaikum 
Beijing berawal dari perjalanan Asma ke Beijing sebelum olimpiade, sedangkan 
Ninit Yunita mendapatkan ide untuk menulis novel Kukejar Cinta ke Negeri Cina 
saat melakukan ibadah haji tahun 2003. Dengan demikian, transformasi 
menyimpangi hipogramnya jika dikaji secara ekspresif. Nilai agama dan budaya 
novel ini mengandung nilai pembelajaran toleransi antarumat beragama dan saling 
menghargai keberagaman kebudayaan.    
 
Kata kunci: intertekstual, novel, assalamualaikum beijing, kukejar cinta ke negeri  
                      cina 
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This study aims to (1) describe and explain the structure of novel 
Assalamualaikum Beijing by Asma Nadia and novel Kukejar Cinta ke Negeri 
Cina by Ninit Yunita; (2) describe and explainthe religious and cultural elements 
of the novel Assalamualaikum Beijing by Asma Nadia and the novel Kukejar 
Cinta ke Negeri Cina by NinitYunita; (3) describe and explain the relationship 
between the hypogram and the transformation of the novel Assalamualaikum 
Beijing by Asma Nadia and the novel Kukejar Cinta ke Negeri Cina by Ninit 
Yunita; (4) describe and explain the relevance of religious and cultural elements 
of the novel Assalamualaikum Beijing by Asma Nadia and the novel Kukejar 
Cinta ke Negeri Cina by Ninit Yunita to literary learning in college. 
This study is a descriptive qualitative research that examines the 
phenomena on the novel by intertextual approach. Based on that, the data in this 
study are dialogues or narrations containing structural, religious, and cultural 
elements. The data collection technique is done by documents analysis and 
interviews. The data obtained arevalidated by the theory of triangulation and 
source triangulation. Furthermore, the data are analyzed based on the model from 
Miles and Huberman which consists of three analytical activities: data reduction, 
data display, and conclusion or verification. 
The two novels have the same theme that is hijrah as the process of 
finding true love. The meaning of hijrah in this context is a change of the 
characters to become more noble people before being met with their mates. All is 
reflected in the characterization of Asma and Zhongwen in the Assalamualaikum 
Beijing and Imam and Widya in the Kukejar Cinta ke Negeri Cina. The novel 
Kukejar Cinta ke Negeri Cina by Ninit Yunita is as the transformation that 
continues the hypogram because many similarities are contained in these two 
novels, both structurally and religions values and cultures. The inspiration of the 
novel Assalamualaikum Beijing is originated from Asma’s traveling to Beijing 
before olympics, while Ninit Yunita gets an idea to write the novel Kukejar Cinta 
ke Negeri Cina when she was going to pilgrimage in 2003. Thus, the 
transformation deviates from the hypogram if it is examined expressively. The 
values of the religions and the cultures of these two novels containthe value of 
learning tolerance between the religions and mutual appreciation between the 
cultures.  
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A. Latar Belakang Masalah 
  Karya sastra diciptakan pengarang untuk mengungkapkan berbagai hal 
yang ada di lingkungan masyarakat. Fenomena yang diungkapkan pengarang 
tersebut dapat dijadikan sumber pendidikan bagi masyarakat dalam menjalankan 
kehidupan. Dengan demikian, kehadiran karya sastra penting untuk dipahami  
dan dimaknai supaya tujuan pengarang mengungkapkan persoalan yang 
dikandungnya bisa tercapai.  
 Fenomena yang diungkapkan pengarang dalam karya sastra dapat berupa 
agama, budaya, dan kehidupan sosial masyarakat setempat. Sudah banyak 
pengarang yang mengangkat fenomena tersebut dalam karya sastra seperti novel. 
Salah satunya adalah Asma Nadia. Novel yang ditulis Asma Nadia sering 
menonjolkan permasalahan agama, yaitu agama Islam. Salah satu novelnya yang 
terkenal berjudul Assalamualaikum Beijing. Novel ini selain menonjolkan 
persoalan agama Islam juga mengungkapkan kisah cinta yang sangat romantis. 
Kesuksesan Asma Nadia menulis novel tersebut dapat dinilai dari kategori novel 
best seller yang diraih novel ini.  
 Kepopuleran yang dimiliki novel Assalamualaikum Beijing telah menarik 
minat para peneliti untuk mengkaji novel ini. Salah satu peneliti novel itu adalah 
Dwi Masdi Widada (2016). Peneliti tersebut mengungkapkan sejarah peradaban 
Islam di Cina dan nilai-nilai pendidikan Islam dalam novel ini. Widada (2016:61) 
mengungkapkan bahwa masjid Xi’an yang berdiri pada 742 Masehi dan masjid 
Niujie pada 996 Masehi menandakan bahwa Islam pernah jaya di negeri Cina. 
 Fenomena yang diungkapkan Asma Nadia dalam novel Assalamualaikum 
Beijing memiliki kemiripan dengan novel Kukejar Cinta ke Negeri Cina karya 
Ninit Yunita. Ini merupakan suatu hal yang wajar terjadi karena karya sastra 
terdahulu bisa memengaruhi lahirnya karya sastra yang baru pada masa 





 Munculnya persamaan-persamaan tertentu pada sejumlah karya sastra 
bukanlah semata-mata kemiripan belaka. Ada suatu hal tersirat yang ingin 
disampaikan pengarang kepada pembaca. Bisa saja kesamaan yang dibahas 
pengarang melalui karyanya menandakan pentingnya persoalan tersebut dipahami 
secara mendalam. Selain itu, melalui persoalan yang disajikan sangat patut 
dijadikan contoh tauladan dalam menjalankan kehidupan bermasyarakat. Hal ini 
tidak terlepas dari pemaknaan karya sastra oleh pembaca. 
 Pengkajian karya sastra berdasarkan hubungan kemiripan yang dimilikinya 
dapat dilakukan dengan pendekatan intertekstual. Karya sastra berupa prosa, puisi, 
dan drama dapat dikaji dengan pendekatan tersebut jika ingin mengetahui 
hubungan-hubungan persamaan yang dimilikinya. Hubungan persamaan yang 
terjadi tidak hanya antarprosa atau antarpuisi maupun drama, tetapi bisa saja 
antara prosa dan puisi atau drama memiliki persamaan tersebut.   
 Objek penelitian intertekstual yang peneliti lakukan ini adalah novel 
dengan novel. Novel tersebut berjudul Assalamualaikum Beijing karya Asma 
Nadia dan Kukejar Cinta ke Negeri Cina karya Ninit Yunita. Berdasarkan kedua 
judul novel tersebut ada persamaan yang ditemukan, yaitu Beijing dan Cina. 
Beijing merupakan ibu kota negara Republik Rakyat Cina atau dikenal juga 
dengan Republik Rakyat Tiongkok. Dengan demikian, diamati dari judulnya ada 
kemungkinan kemiripan cerita yang dimiliki kedua novel berdasarkan latar tempat 
yang telah tertulis tersebut.  
 Novel Assalamualaikum Beijing karya Asma Nadia dan Kukejar Cinta  
ke Negeri Cina karya Ninit Yunita menceritakan tentang perjuangan cinta. Tokoh 
utama kedua novel tersebut mengalami perubahan penokohan menjadi insan yang 
lebih baik. Selain itu, ada nilai agama dan budaya yang terdapat pada novel 
tersebut. Nilai agama yang dikandungnya ialah agama Islam dan wujud 
kebudayaan Tionghoa yang tercermin dalam kedua novel ini. Semua itu mengarah 
pada adanya persamaan cerita yang dimilikinya.      
 Novel Assalamualaikum Beijing karya Asma Nadia diterbitkan pertama 
kali Oktober 2013. Novel ini juga telah diterbitkan beberapa kali setelah cetakan 




bulan Mei 2015. Novel ini sudah diangkat ke layar lebar dengan judul yang sama 
dan disutradarai oleh Guntur Soeharjanto. Film itu dirilis pada 30 Desember 2014. 
 Novel berikutnya ialah Kukejar Cinta ke Negeri Cina karya Ninit Yunita. 
Terbitan pertamanya Oktober 2014. Novel ini juga sudah diadaptasi ke film 
dengan judul yang sama. Film itu disutradarai oleh Fajar Bustomi dan dirilis  
4 Desember 2014.  
 Berdasarkan kandungan kedua novel dan sejarah penerbitannya, novel ini 
penting untuk dikaji lebih mendalam dengan pendekatan intertekstual. Pendekatan 
yang digunakan ini mengungkapkan atau membuktikan bagaimana persamaan 
yang dimiliki oleh kedua novel itu. Perbedaan kedua novel juga terungkap sejalan 
dengan persamaannya. Ini disebabkan persamaan dan perbedaan suatu hal tidak 
akan pernah terpisahkan. Begitu juga yang terjadi pada karya sastra yang dikaji 
dengan pendekatan intertekstual. Hal yang terpenting dari kajian ini adalah 
memberikan bukti bahwa suatu teks tidak ada yang benar-benar berdiri sendiri.    
 Selain penelitian intertekstual pada kedua novel ini, peneliti juga 
menganalisis relevansinya dengan pembelajaran sastra di perguruan tinggi. Hal ini 
disebabkan sastra salah satu objek kajian bagi kalangan civitas academica  
di perguruan tinggi untuk memahaminya secara mendalam oleh kalangan tertentu. 
Novel salah satu karya sastra berupa prosa yang selalu menjadi objek kajian 
analisis dengan berbagai pendekatan sastra. Hal yang tidak dapat dipungkiri lagi 
bahwa eksistensi novel sangat berarti dalam kehidupan bermasyarakat. Buktinya 
perkembangan novel secara kuantitas dari waktu ke waktu semakin banyak. Novel 
juga menjadi sasaran para sutradara dijadikan sumber cerita untuk diangkat  
ke layar lebar. Inilah alasan pentingnya kajian intertekstual novel dianalisis 
relevansinya dengan pembelajaran sastra di perguruan tinggi. Oleh sebab itu, 
perguruan tinggi yang menjadi tempat penelitian untuk menganalisis relevansi 
tersebut ialah Universitas Sebelas Maret. Relevansi tersebut peneliti lihat pada 
salah satu mata kuliah sastra untuk program studi magister pendidikan bahasa 
Indonesia.   
 Alasan peneliti melakukan penelitian pada perguruan tinggi tersebut 




Universitas Sebelas Maret memiliki mata kuliah tentang sastra untuk semester 
satu dan dua. Semester satu mata kuliah sastra tersebut ialah Kajian Kesusasteraan 
dan pada semester dua  Kajian Prosa, Puisi, dan Drama. Kedua, lulusan program 
studi magister pendidikan bahasa Indonesia, Universitas Sebelas Maret tidak 
hanya berkompetensi di bidang pengajaran dan penelitian, tetapi juga berpeluang 
untuk menjadi sastrawan. Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan, penelitian 
ini penting untuk dilakukan. Judul penelitian ini adalah ”Kajian Intertekstual 
Novel Assalamualaikum Beijing karya Asma Nadia dan Kukejar Cinta ke Negeri 
Cina karya Ninit Yunita serta Relevansinya dengan Pembelajaran Sastra di 
Perguruan Tinggi.”   
 
B. Fokus Penelitian 
 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, 
fokus penelitian ini ada dua. Kedua fokus penelitian itu adalah sebagai berikut. 
Pertama, intertekstual novel Assalamualaikum Beijing karya Asma Nadia dengan 
novel Kukejar Cinta ke Negeri Cina karya Ninit Yunita. Intertekstual ini dikaji 
dari segi struktural kedua novel. Selain itu, intertekstual juga dianalisis dari segi 
nilai agama dan budaya yang terdapat dalam novel. Kedua, relevansi hasil kajian 
novel dengan pembelajaran sastra di perguruan tinggi. Relevansi ini dikaji dari 
segi keterkaitan nilai agama dan budaya yang terdapat pada kedua novel tersebut 
dengan Rencana Pembelajaran Semester (RPS) mata kuliah kajian kesusastraan.  
 
C. Rumusan Masalah 
 Rumusan masalah penelitian ini sebagai berikut. 
1. Bagaimanakah struktur pembangun novel Assalamualaikum Beijing karya 
Asma Nadia dan novel Kukejar Cinta ke Negeri Cina karya Ninit Yunita? 
2. Bagaimanakah nilai agama dan budaya novel Assalamualaikum Beijing 





3. Bagaimanakah hubungan antara hipogram dan transformasi novel 
Assalamulaikum Beijing karya Asma Nadia dengan novel Kukejar Cinta 
ke Negeri Cina karya Ninit Yunita?  
4. Bagaimanakah relevansi  nilai agama serta budaya pada novel 
Assalamualaikum Beijing karya Asma Nadia dan novel Kukejar Cinta  
ke Negeri Cina karya Ninit Yunita dalam pembelajaran sastra  
di perguruan tinggi?  
 
D. Tujuan Penelitian 
 Relevan dengan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, tujuan 
penelitian ini sebagai berikut. 
1. Mendeskripsikan dan menjelaskan struktur pembangun novel 
Assalamualaikum Beijing karya Asma Nadia dan novel Kukejar Cinta  
ke Negeri Cina karya Ninit Yunita. 
2. Mendeskripsikan dan menjelaskan nilai agama serta budaya novel 
Assalamualaikum Beijing karya Asma Nadia dan novel Kukejar Cinta  
ke Negeri Cina karya Ninit Yunita. 
3. Mendeskripsikan dan menjelaskan hubungan antara hipogram  
dan transformasi novel Assalamulaikum Beijing karya Asma Nadia dengan 
novel Kukejar Cinta ke Negeri Cina karya Ninit Yunita.  
4. Mendeskripsikan dan menjelaskan relevansi nilai agama serta budaya pada 
novel Assalamualaikum Beijing karya Asma Nadia dan novel Kukejar 
Cinta ke Negeri Cina karya Ninit Yunita dalam pembelajaran sastra  
di perguruan tinggi. 
 
E. Manfaat Penelitian 
 Manfaat penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu secara teoretis  
dan praktis. (1) Manfaat secara teoretis penelitian ini ialah menambah 
pengetahuan tentang kajian sastra dalam bidang intertekstual. (2) Manfaat praktis 
penelitian ini sebagai berikut. Pertama, bagi mahasiswa dapat dijadikan sebagai 




bisa dijadikan sebagai bahan ajar dalam perkuliahan sastra yang berkaitan dengan 


































KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA BERPIKIR 
A. Kajian Pustaka 
 Kajian pustaka yang dibahas dalam penelitian ini sebagai berikut:  
(1) definisi novel, (2) struktural novel, (3) nilai agama dan budaya dalam novel,  
(4) pendekatan intertekstual, dan (5) pembelajaran sastra di perguruan tinggi. 
Keempat teori tersebut akan dibahas satu persatu sebagai berikut.  
1. Definisi Novel 
 Novel merupakan salah satu karya sastra berupa prosa yang ditulis 
pengarang secara mendalam dan penuh dengan nilai-nilai kehidupan di dalamnya. 
Interaksi antartokoh disampaikan pengarang secara komplet untuk membentuk 
suatu cerita yang kaya makna. Penyajian ceritanya juga dilakukan dengan 
membentuk episode-episode yang saling berkaitan satu sama lainnya supaya 
keutuhan cerita dapat dirasakan pembaca. Merangkai episode demi episode yang 
berisikan berbagai peristiwa dilakukan pengarang dengan menciptakan suatu alur. 
Oleh sebab itu, semua unsur strukturalnya saling berkaitan dalam membangun 
cerita secara utuh dan mendalam.   
 Kedalaman cerita yang ditulis pengarang dalam novel dapat dilihat dari 
perkembangan ceritanya. Ada perubahan penokohan yang terjadi atau hubungan 
suatu masalah yang timbul dengan masalah lainnya. Stanton (2007:90) 
menyatakan novel dapat mendeskripsikan perkembangan satu karakter, persoalan 
yang pelik serta hubungan yang melibatkan sedikit atau banyaknya karakter dalam 
suatu peristiwa pada masa tertentu secara kompleks. Hal ini semakin memperjelas 
bahwa suatu kehidupan masyarakat dapat tercermin dalam novel yang dikemas 
secara kreatif oleh pengarangnya.  
 Mengingat bahwa novel cakupan ceritanya lebih mendalam, hal ini 
menjadikan novel sangat berbeda dengan cerpen walaupun keduanya karya sastra 
berupa prosa. Perbedaan yang sangat terlihat dari segi penceritaannya. Atmazaki 
(2005:40) menyatakan bahwa novel lebih panjang dan terperinci daripada cerpen 





Dengan demikian, novel melibatkan banyak tokoh dalam perjalanan kehidupan 
tokoh utamanya. Ini mengakibatkan cerita tidak terfokus kepada satu atau dua 
orang tokoh saja. 
 Hakikatnya novel menyajikan permasalahan manusia dalam kehidupan 
bermasyarakat secara kompleks. Walaupun demikian, tingkat permasalahan yang 
disajikan pengarang tentunya berbeda-beda. Berdasarkan hal itu, Nurgiyantoro 
(2013:20) membedakan novel serius dan populer. Novel serius tidak hanya 
memberikan hiburan kepada pembaca, tetapi juga berupaya menyampaikan suatu 
pengalaman yang berharga kepada pembacanya. Melalui pengalaman tersebut, 
pengarang mengajak pembaca untuk menghayati permasalahan yang diangkat  
ke dalam novel. Dengan demikian, tingkat kebermaknaan permasalahan yang 
disampaikan pengarang lebih tinggi untuk dijadikan bahan renungan oleh 
pembaca. Nilai-nilai kehidupan yang terkandung di dalamnya lebih komplet.  
 Novel populer memiliki perbedaan yang signifikan dengan novel serius. 
Nurgiyantoro (2013:21) menyatakan ”novel populer tidak menampilkan 
permasalahan kehidupan secara intens, tidak berusaha meresapi hakikat 
kehidupan.” Ini menandakan bahwa novel populer lebih dominan akan 
memberikan kesan hiburan kepada pembaca. Hiburan yang disampaikan 
pengarang bisa membuat pembaca terlena dengan kehidupan dalam novel 
tersebut. Walaupun demikian, novel populer juga akan banyak diminati pembaca, 
tetapi lebih dominan oleh kalangan tertentu saja. ”Novel populer adalah novel 
yang populer pada masanya dan banyak penggemarnya, khususnya pembaca  
di kalangan remaja” (Nurgiyantoro, 2013:21).  
 
2. Struktural Novel 
 Struktural novel ialah unsur-unsur yang membangun kesatuan novel dalam 
membentuk cerita yang disajikannya. Struktural novel disebut juga dengan unsur-
unsur intrinsik. Struktural tersebut terdiri dari tema, alur, penokohan, latar,  
sudut pandang, dan bahasa. Pengkajian struktural ini sangat penting dilakukan 
untuk mengkaji hal-hal yang lebih mendalam pada suatu novel. Tanpa kajian 




sastra, antropologi sastra, psikologi sastra, feminisme, dan sebagainya. Oleh 
karena itu, analisis struktural sangat penting dilakukan terlebih dahulu sebelum 
memaknai sastra lebih mendalam.  
 Berikut ini dijelaskan satu persatu mengenai struktural novel. Struktural 
itu adalah sebagai berikut. 
a. Tema 
 Tema menjadi sorotan utama dalam pengkajian karya sastra. Semua unsur 
struktural karya sastra terutama yang berupa prosa mengacu kepada tema yang 
dikandungnya. Dengan demikian, tema merupakan suatu permasalahan mendasar 
yang terdapat dalam karya sastra dan menjadi dasar pengembangan cerita.  
 Novel terdiri dari berbagai episode dalam penceritaannya. Episode itu 
memiliki tema tersendiri. Tema yang disajikan pengarang tersebut berorientasi 
pada tema umum sebagai dasar utama cerita. Inilah yang dikatakan tema menjadi 
dasar pengembangan cerita. Semua itu mencerminkan kompleksitas kehidupan 
yang terdapat pada novel.  
 Nurgiyantoro (2013:115) menyatakan tema ialah gagasan makna sebagai 
dasar umum yang menyokong suatu karya sastra dalam struktur semantis, bersifat 
abstrak dan muncul secara berulang-ulang melalui motif dan biasanya 
dilaksanakan secara tersirat. Berdasarkan definisi ini, dapat  diketahui bahwa 
penentuan tema suatu novel dilakukan dengan memahami semua unsur 
strukturalnya dan mengaitkan antarunsur supaya diperoleh suatu kesatuan yang 
utuh.  
 Mengingat bahwa selain tema umum juga ada tema-tema khusus yang 
terdapat dalam novel. Hal ini menjadikan pengkaji karya sastra kesulitan untuk 
menentukan tema sesungguhnya novel yang dikajinya. Pujiharto (2012:78) 
menjelaskan ”interpretasi yang dilakukan hendaknya selalu mempertimbangkan 
berbagai detail menonjol dalam sebuah cerita.” Jadi, gagasan utama yang menjadi 
dasar umum penceritaan dalam novel ditonjolkan pengarang melalui tema-tema 
khusus yang merujuk pada tema umum yang sifatnya tersirat.   
 Relevan dengan pendapat Pujiharto, Stanton (2007:41) mendefinisikan 




cara yang paling sederhana”. Hal ini semakin membuktikan bahwa keterkaitan 
semua unsur struktural karya sastra sangat menentukan tema pada suatu novel. 
Begitu juga dengan unsur ekstrinsiknya. Semua itu akan membentuk kesatuan 
yang utuh dan dapat disimpulkan tema suatu novel tersebut.  
b. Alur 
 Karya sastra prosa memiliki alur dalam penyampaian cerita yang 
diungkapkan pengarang. Pengaluran yang digunakan akan memberikan 
pemahaman kandungan cerita bagi pembaca. Cerita yang diungkapkan pada novel 
tidak hanya kepingan-kepingan peristiwa, tetapi ada kaitannya satu sama lain 
supaya memiliki kepaduan. Dengan demikian, alur merupakan rangkaian kisah 
yang ditulis pengarang dalam novel atau cerpen dengan memperhatikan 
hubungannya antarperistiwa yang terjadi. Ini senada dengan Pujiharto (2012:32) 
menjelaskan alur ialah suatu cerita yang terdiri dari berbagai peristiwa dan tidak 
dijajarkan begitu saja, tetapi memiliki hubungan kausalitas antarperistiwa yang 
ada.  
 Istilah lain dari alur ialah plot. Nurgiyantoro (2013:169) menjelaskan 
bahwa alur adalah perjalanan kehidupan para tokoh berupa tingkah laku dalam 
bertindak, berpikir, berasa, dan bersikap dalam hidup bermasyarakat. Ini 
menandakan bahwa alur memiliki cakupan luas dalam cerita yang disajikan 
pengarang pada novel. Tidak hanya hubungan kausalitas, tetapi konflik dalam 
novel juga tergambar pada alur ini. Semua itu mengarah kepada fungsi utama alur 
yaitu supaya cerita dapat dirasakan sebagai cerita yang berkesinambungan karena 
mempunyai kaitan erat antarperistiwa (Atmazaki, 2005:103).  
 Stanton (2007:31-32) menyatakan ada dua elemen dasar yang membangun 
alur, yaitu konflik dan klimaks. Konflik dalam novel dapat terjadi pada diri tokoh 
maupun antartokoh. Konflik yang ada pada novel bukanlah konflik tunggal, tetapi 
ada beberapa konflik. Konflik-konflik tersebut mengarah pada konflik utama. 
Konflik utama hampir sama dengan tema, yaitu sama-sama merangkum secara 
keseluruhan. Perbedaannya tema merangkum semua elemen dalam novel, 
sedangkan konflik utama ”dapat merangkum seluruh peristiwa yang terjadi dalam 




 Klimaks merupakan puncak konflik yang terjadi pada novel. Menurut 
Stanton (2007:32) klimaks ialah pertemuan konflik-konflik dan penentuan 
bagaimana oposisi itu bisa terselesaikan. Setelah klimaks akan ada penyelesaian. 
Penyelesaian ini diiringi oleh akhir cerita. Akhir cerita pada novel biasanya ada 
dua pilihan, yaitu bahagia atau sedih.  
 Elemen konflik yang terdapat pada alur berujung pada pembedaan alur 
berdasarkan urutan waktu kejadian. Nurgiyantoro (2013:213) menyatakan 
pembedaan alur berdasarkan urutan waktu ada tiga, yaitu alur lurus (progresif), 
sorot balik (flash back), dan alur campuran. Alur lurus ialah peristiwa yang terjadi 
pada novel diikuti oleh peristiwa-peristiwa berikutnya secara runtut. Selain itu, 
alur sorot balik yaitu peristiwa yang dikisahkan pada novel yang dimulai dari 
bagian tertentunya seperti awal cerita sudah diawali dengan konflik. Ketika 
konflik itu berlangsung, cerita dikembalikan pada bagian sebelum konflik tersebut 
terjadi atau memuncak. Selanjutnya, alur campuran merupakan rangkain peristiwa 
yang dimiliki novel perpaduan dari alur lurus dengan sorot balik. Ini menandakan 
bahwa pada novel di bagian cerita tertentu menggunakan alur lurus dan bisa juga 
pada tahap berikutnya terdapat alur sorot balik.   
c. Penokohan 
 Penokohan salah satu unsur penting dalam struktur karya sastra prosa 
seperti novel. Tanpa adanya penokohan cerita tidak akan ada karena pengaluran 
suatu novel dibentuk berbagai tindakan tokoh setiap rangkaian peristiwa yang 
terjadi. Penokohan juga menjadi indikator pembeda antara karangan naratif 
dengan deskriptif. Kedua karangan tersebut sifatnya mendeskripsikan. Karangan 
naratif identik dengan hadirnya penokohan.  
 Perbedaan penokohan pada novel dengan drama sangat terlihat jelas. 
Penokohan pada novel dapat berupa analitik dan dramatik, sedangkan pada drama 
selalu dinyatakan dengan dramatik. Hal ini semakin mempertegas bahwa 
kedudukan penokohan sangat penting dalam karya sastra prosa walaupun 
bentuknya naratif.  
 Ada ahli yang membedakan antara penokohan dengan perwatakan. 




pengarang melukiskan tokoh, sedangkan perwatakan cara pengarang dalam 
menggambarkan watak dan kepribadian tokoh” (Pujiharto, 2012:44). Jika 
dibedakan istilah penokohan dengan perwatakan, berarti juga ada istilah tokoh  
dan watak. Tokoh mengarah kepada subjek yang bertindak dalam cerita. Watak 
ialah kualitas yang dimiliki masing-masing tokoh.  
 Selain membedakan antara penokohan dengan perwatakan, ada juga ahli 
yang menyamakan makna kedua istilah tersebut. Nurgiyantoro (2013:248) 
menyatakan persamaan kedua istilah itu adalah berikut ini. ”Penokohan lebih luas 
pengertiannya daripada tokoh dan perwatakan sebab ia sekaligus mencakup  
masalah siapa tokoh cerita, bagaimana perwatakan dan bagaimana penempatan 
dan pelukisannya dalam sebuah cerita sehingga sanggup memberikan gambaran 
yang jelas kepada pembaca.” Berdasarkan hal ini dapat diberi batasan bahwa 
penokohan merupakan penggambaran tokoh-tokoh dalam novel yang 
mencangkupi tingkah lakunya dan cara pengarang menghadirkannya dalam suatu 
cerita tersebut. Istilah yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penokohan.    
d. Latar 
 Latar atau setting identik dengan tempat suasana cerita yang terdapat 
dalam novel. Menurut Atmazaki (2005:106), latar ialah tempat serta kronologi 
peristiwa terjadi. Pujiharto (2012:47) menyatakan latar merupakan ”elemen fiksi 
yang menyatakan pada pembaca di mana dan kapan terjadinya peristiwa.” Stanton 
(2007:35) menyatakan latar adalah cakupan lingkungan suatu peristiwa dalam 
cerita, adanya interaksi antara semesta dengan peristiwa yang sedang terjadi. 
Berdasarkan batasan latar yang diberikan para ahli tersebut, dapat disintesiskan 
bahwa latar yaitu segala elemen dalam cerita yang berinteraksi dengan para tokoh 
dalam suatu peristiwa.     
 Nurgiyantoro (2013:314) menyatakan ada tiga unsur pokok latar, yaitu 
tempat, waktu, dan sosial budaya. Latar tempat mengacu kepada lokasi terjadinya 
berbagai peristiwa yang terjadi dalam novel. Latar waktu berorientasi kepada 
kapan terjadinya peristiwa pada cerita dalam novel yang diungkapkan pengarang. 





 Ketiga unsur latar bisa saja terdapat pada suatu novel secara bersamaan. 
Sangat jarang pada novel hanya terdapat satu unsur latar atau dua. Ini 
berhubungan dengan kompleksitas kehidupan manusia bermasyarakat yang 
tercermin dalam novel tersebut. Dengan demikian, elemen lainnya yang 
membangun novel secara struktural juga kompleks.   
e. Sudut Pandang 
 Sudut pandang disebut juga dengan pusat pengisahan. Sudut pandang 
merupakan cara pengarang bercerita dalam karya sastra prosa terutama novel. Hal 
ini senada dengan Atmazaki (2005:107) yang menyatakan sudut pandang ialah 
”tempat berada narator dalam menceritakan kisahnya.” Maksud narator tersebut 
adalah pengarang.  
 Peran pengarang sebagai narator dalam cerita yang ditulisnya menandakan 
pemahamannya yang baik terhadap cerita tersebut. Ini membuktikan kesadaran 
pengarang dalam memposisikan diri dalam ceritanya. Sehubungan dengan ini 
Stanton (2007:53) menyatakan pusat kesadaran pengarang bisa memahami setiap 
kejadian dalam cerita disebut dengan sudut pandang.     
 Nurgiyantoro (2013:347-359) menyatakan ada empat sudut pandang yang 
digunakan pengarang dalam mengungkapkan cerita dalam novel. Keempat sudut 
pandang tersebut adalah (1) sudut pandang persona ketiga (dia), (2) sudut pandang 
persona pertama (aku), (2) sudut pandang persona kedua (kau), dan (3) sudut 
pandang campuran. Keempat sudut pandang tersebut dapat diketahui dengan jelas 
pada cerita karena sifatnya tersurat. 
f. Bahasa 
 Bahasa digunakan pengarang dalam menulis karya sastra baik pada prosa, 
puisi, dan drama sebagai medium untuk mengungkapkan segala sesuatu yang 
diinginkannya. Bahasa yang digunakan pengarang dalam karya sastra sangat 
bervariasi. Semua itu tergantung dengan keinginan pengarang sendiri. Keinginan 
tersebut tentunya sesuai dengan tujuannya. Jadi, bahasa tetap berfungsi sebagai 
alat komunikasi dalam karya sastra.  
 Penggunaan bahasa dalam menulis karya sastra tidak terikat dengan tata 




maksud dan tujuannya. Semua itu disebut juga dengan licenti poetica. Dengan 
demikian, berbagai macam ragam bahasa bisa saja muncul dalam sebuah karya 
sastra terutama prosa seperti novel. Hal ini menjadikan kajian bahasa dalam karya 
sastra sangat luas, sehingga pengkaji sastra sering kali mengkajinya secara 
terpisah dari bagian struktural lainnya. Pengkajian secara terpisah tersebut juga 
masih dispesifikkan misalnya hanya mengkaji majas pada sebuah novel. Dalam 
penelitian ini, pengkajian bahasa yang dilakukan secara umum saja. Bahasa dikaji 
secara mendasar yang sekiranya dapat dijadikan data untuk menunjukkan 
hubungan intertekstual antardua novel yang diteliti.  
 
3. Nilai Agama dan Budaya dalam Novel 
Kata agama berasal dari bahasa Sanskerta, yaitu a dan gama. A bermakna 
tidak dan gama berarti berantakan. Dengan demikian, agama bermakna tidak 
berantakan (Marzuki, 2012:24). Berdasarkan hal ini dapat dimaknai bahwa agama 
mengatur hidup manusia supaya berada pada jalan yang benar. Tolok ukur 
kebenarannya ialah sesuatu yang dianggap suci sesuai dengan keimanan seseorang 
dalam menganut suatu agama.     
 Khozin (2013:58) menyatakan agama ialah sistem keyakinan yang dianut 
suatu masyarakat dan dibuktikan dengan tindakan untuk merepresentasikan 
sesuatu yang telah diyakini bersifat gaib dan suci. Batasan agama yang 
diungkapkan Khozin dapat dilihat sebagai makna agama secara umum. 
Muhammad Alim mendefinisikan agama lebih dominan pada makna agama Islam. 
Alim (2011:33) mengungkapkan makna agama adalah peraturan yang berasal dari 
Allah Swt. ditujukan untuk manusia tentang sistem kepercayaan dan peribadatan 
untuk kebahagiaan kehidupan manusia di dunia dan akhirat. Oleh sebab itu, dapat 
simpulkan bahwa agama merupakan pedoman hidup manusia dalam kehidupan 
yang berkaitan dengan ajaran-ajaran tertentu, hubungan manusia dengan Tuhan 
dan lingkungan sekitarnya. Berdasarkan definisi tersebut dapat dilihat bahwa 
agama memiliki kedudukan yang sangat penting bagi manusia karena arah 
kehidupan yang dijalani akan ditentukan oleh agama yang diyakini seseorang 




 Agama berbeda dengan religius. Agama hanya sebatas ajaran-ajaran 
tertentu yang dijadikan manusia sebagai pedoman untuk menjalani kehidupan, 
sedangkan religius berkaitan dengan sikap manusia dalam bertindak. Sikap 
manusia juga berhubungan dengan moral yang dimilikinya. Nurgiyantoro 
(2013:446) mengungkapkan moral religius berkaitan dengan hati nurani, sifat 
manusiawi, harkat dan martabat, serta kebebasan pribadi yang terdapat dalam diri 
manusia. Walaupun demikian, agama dan religius sangat erat kaitannya karena 
manusia dapat disebut bertindak religius sesuai dengan ajaran agama yang 
diyakininya.  
 Manusia beragama belum bisa disebut sebagai manusia yang religius jika 
tidak menjalankan ajaran agama yang diyakininya dan bertindak religius. 
Seseorang yang beragama Islam, tetapi tidak beribadah seperti melaksanakan salat 
wajib dan tidak bersikap sesuai dengan perintah agama tersebut, hal ini tidak 
dapat disebut sebagai orang yang religius. Dengan demikian, religius menekankan 
pada sikap seseorang yang sesuai dengan ajaran agama yang diyakini. 
 Kerangka dasar ajaran Islam meliputi tiga konsep pokok, yaitu akidah, 
syariah, dan akhlak (Marzuki, 2012:76). Ketiga kerangka dasar ini berasal dari 
tiga konsep dasar Islam, yaitu iman, islam, ihsan yang berdasarkan hadis Nabi 
Muhammad Saw. dan diriwayatkan Umar Ibn Khaththab (Marzuki, 2012:76). 
Ketiga ajaran pokok tersebut menjadi dasar bagi muslim untuk menjalankan 
perannya dalam kehidupan sebagai umat Islam. Marzuki (2012:77) menyatakan 
bahwa secara etimologis kata akidah memiliki makna ikatan, sangkutan,  
atau keyakinan. Berdasarkan hal itu, Marzuki (2012:77) mendefinisikan akidah 
sebagai sistem keyakinan terhadap agama Islam yang menjadi dasar segala 
aktivitas umat muslim dalam kehidupan. Selain itu, Alim (2011:124) menjelaskan 
bahwa akidah ialah suatu yang wajib diyakini kebenarannya dengan hati tanpa 
bercampur dengan rasa keraguan. Dengan demikian, akidah merupakan sesuatu 
yang pokok dalam menganut agama Islam karena hal itu berupa keimanan umat 
Islam tentang keberadaan Allah Swt sebagai Tuhan Yang Maha Esa dan mengakui 
Nabi Muhammad Saw. sebagai rasul Allah Swt. yang membawa ajaran Islam 




 Ajaran pokok Islam selanjutnya ialah syariah. Syariah secara etimologis 
bermakna jalan yang harus diikuti (Marzuki, 2012:79). Ini menandakan bahwa 
syariah merupakan aturan-aturan dalam agama Islam yang harus dipatuhi oleh 
penganutnya. Alim (2011:139) mengungkapkan syariah dapat diartikan sebagai 
sistem norma Ketuhanan Yang Maha Esa yang mengatur hubungan manusia 
dengan sang pencipta dan manusia dengan antarsesama, serta manusia dengan 
alam. Definisi tentang syariah tidak jauh berbeda antara yang diungkapkan Alim 
dan Marzuki. Marzuki (2012:79) menyatakan bahwa syariah merupakan aturan 
Allah Swt. dan rasulNya atau masalah hukum yang dijadikan tumpuan dalam 
melaksanakan segala perintah dan laranganNya. 
 Ajaran pokok Islam yang terakhir ialah akhlak. Marzuki (2012:81) 
menyatakan akhlak ialah tingkah laku manusia yang bernilai mulia atau tercela. 
Kemudian, Alim (2011:151) menjelaskan lima kriteria sikap manusia yang dapat 
digolongkan kepada akhlak. Kelima kriteria tersebut, yaitu: (1) perbuatan 
tertanam dalam jiwa manusia yang menjadi kepribadiannya, (2) sikap yang 
dilakukannya dengan mudah tanpa pemikiran, (3) sikap yang dilakukan tanpa ada 
paksaan atau tekanan dari luar individu, dan (4) perbuatan yang dilakukan dengan 
sungguh-sungguh tanpa sandiwara. Berdasarkan hal tersebut akhlak merupakan 
cerminan diri suatu individu tentang baik atau buruk kualitas perangainya. 
 Ajaran pokok agama Islam ini bukanlah merupakan suatu teori yang 
dicetuskan oleh seseorang berdasarkan kajian yang dilakukannya. Semua itu 
diungkapkan berpedoman kepada Alquran. Alquran telah mengatur ketiga hal itu 
dengan sangat jelas. Kebesaran Allah Swt. sudah dijelaskan dalam Alquran 
tentang kekuasaannya menciptakan langit dan bumi, mengatur sistem kehidupan 
di bumi seperti terjadinya siang dan malam, serta menciptakan mahkluknya 
seperti manusia. Dengan demikian, semua penjelasan tersebut dalam Alquran 
menjadi patokan bagi umat Islam untuk beriman kepada Allah Swt. Kemudian, 
keimanan tersebut dibuktikan dengan menjalankan semua perintahnya  
dan menjauhi segala larangannya yang diatur dalam ruang lingkup syariah. Begitu 




alam sekitarnya sudah dinyatakan atau digariskan oleh Allah Swt. dalam kitab 
tersebut.  
 Kebudayaan dapat menjadi salah satu ciri khas masyarakat tertentu 
karena setiap masyarakat memiliki budaya yang berbeda. Perbedaan budaya pada 
suatu masyarakat disebabkan perbedaan latar tempat. Suku bangsa yang dimiliki 
masyarakat juga menyebabkan adanya perbedaan budaya yang dimilikinya. 
Walaupun demikian, tidak tertutup kemungkinan suatu masyarakat mempunyai 
budaya yang sama dengan masyarakat lainnya.  
 Kebudayaan cakupannya luas. Segala sesuatu yang menjadi landasan 
manusia dalam bertindak baik untuk beraktivitas sesuai dengan norma maupun 
menghasilkan produk disebut dengan kebudayaan. Koentjaraningrat (2002:180) 
menyatakan kebudayaan adalah semua gagasan yang merupakan suatu sistem, 
tindakan dan hasil karya manusia yang berlangsung dalam kehidupan 
bermasyarakat dan menjadi milik manusia secara kolektif. Berdasarkan definisi 
tersebut dapat dilihat bahwa kebudayaan bisa diamati dan didokumentasikan oleh 
manusia serta disebarluaskan supaya masyarakat pada daerah lain juga 
mengetahuinya.   
 Koentjaraningrat (2002:186) membedakan wujud kebudayaan ada tiga. 
Ketiga wujud kebudayaan itu ialah (1) wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks 
dari ide-ide, gagasan, nilai-nilai, norma-norma, dan peraturan, (2) wujud 
kebudayaan sebagai suatu kompleks aktivitas serta tindakan berpola dari manusia 
dalam masyarakat, dan (3) wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya 
manusia. Berikut ini akan dijelaskan satu persatu mengenai ketiga wujud tersebut. 
 Pertama, wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks dari ide-ide, gagasan, 
nilai-nilai, norma-norma, dan peraturan. Wujud kebudayaan ini bersifat abstrak. 
Sifat ini menyebabkan wujud kebudayaan itu tidak bisa didokumentasikan. 
Walaupun demikian, wujud kebudayaan tersebut bisa diungkapkankan dengan 
menggunakan bahasa dalam bentuk karangan atau buku (Koentjaraningrat, 
2002:187). Dengan demikian, wujud kebudayaan ini dapat diberitahukan kepada 





 Kedua, wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks aktivitas serta tindakan 
berpola dari manusia dalam masyarakat. Wujud yang kedua ini tentang sistem 
sosial yang ada pada suatu masyarakat. Sistem sosial tersebut mengarahkan pada 
tindakan atau aktivitas manusia untuk berinteraksi dalam kehidupan 
bermasyarakat. Kebudayaan ini dapat diamati atau didokumentasikan 
(Koentjaraningrat, 2002:187). Ini membuktikan bahwa untuk mempublikasikan 
budaya itu tidak harus melalui karya berupa karangan atau buku. Hasil 
dokumentasi kebudayaannya bisa digunakan untuk menyebarluaskan kebudayaan 
yang dimiliki suatu masyarakat.  
 Ketiga, wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia. 
Wujud kebudayaan ini berupa fisik. Benda yang dihasilkan manusia tersebut  
melalui kegiatan yang berupa aktivitas. Kebudayaan ini juga dapat diamati  
dan didokumentasikan (Koentjaraningrat, 2002:187). Kebudayaan berupa benda 
tidak hanya dapat diamati dan didokumentasikan, tetapi juga dapat 
diperjualbelikan seperti kain batik sebagai salah satu kebudayaan berupa fisik 
masyarakat Yogyakarta. Kegiatan itu mampu menambah pendapatan masyarakat 
yang memiliki kebudayaan bahkan dapat menjadi salah satu sektor untuk 
memajukan perekonomian suatu daerah.  
                  
4. Pendekatan Intertekstual 
 Karya sastra hadir di tengah masyarakat dipengaruhi oleh lingkungan 
sekitarnya. Banyak hal yang memengaruhi lahirnya sebuah karya sastra tersebut. 
Salah satunya karya sastra yang hadir sebelumnya, baik berupa novel, cerpen, 
puisi, maupun naskah drama. Dengan demikian, ada kemungkinan karya sastra 
yang baru muncul memiliki kemiripan dengan karya sastra terdahulu. Dalam 
kajian sastra, ini dikenal dengan intertekstual.  
 Kemiripan yang terjadi pada suatu karya sastra tidak dapat disebut sebagai 
plagiat jika masih menjaga batas-batas keasliannya. Kegiatan itu juga disebut 
wujud kreativitas pengarangnya. Apalagi dalam teori sastra sudah jelas dinyatakan 
bahwa suatu teks tidak ada yang berdiri sendiri dan kemiripan yang terjadi bagian 




tradisional khususnya penelitian secara filologis, persamaan itu disebut peniruan, 
jiplakan, bahkan plagiat. Ini berbeda dengan sastra kontemporer. Jika masih 
berada pada batasan orisinalitas, peniruan seperti ini termasuk kepada suatu 
kreativitas.  
 Teori intertekstual pertama kali dikembangkan seorang peneliti Prancis 
bernama Julia Kristeva. Beliau lahir pada 24 Juni 1941 di Silven, Bulgaria. Julia 
Kristeva menyatakan prinsip intertekstual bahwa setiap teks karya sastra harus 
dibaca dengan latar belakang teks-teks terdahulu karena tidak ada satu pun teks 
karya sastra yang benar-benar mandiri (Teeuw, 2015:113). Penciptaan  
dan pembacaan suatu karya sastra tidak bisa terlepas dari teks yang lain sebagai 
teladan untuk menciptakan teks baru. Bukan berarti setiap teks baru harus 
meneladani teks sebelumnya karena bisa juga teks baru tersebut melakukan 
penyimpangan dari teks terdahulu.  
 Berdasarkan prinsip intertekstual yang dinyatakan Julia Kristeva, dapat 
didefinisikan bahwa intertekstual merupakan kajian sastra yang berupaya 
mengetahui hubungan antara suatu teks karya sastra dengan teks lainnya. Hal ini 
senada dengan Sehandi (2014:162) menyatakan ”teori intertekstual adalah teori 
sastra yang berusaha mencari hubungan interelasi antara teks sastra yang satu 
dengan teks sastra yang lain.” Ratna (2013:172) menjelaskan penelitian 
intertekstual dilaksanakan dengan cara menemukan hubungan yang bermakna 
antarteks.  
 Mencari hubungan antarteks pada kajian intertekstual sama artinya dengan 
membandingkan dua karya sastra atau lebih. Hasil perbandingan tersebut dapat 
diketahui hubungan-hubungannya. Hubungan itu dapat berupa kemiripan cerita 
antarkarya sastra yang muncul pada waktu yang berbeda. Sehandi (2014:163) 
menyatakan hubungan yang dimaksud tidak hanya berupa persamaan, tetapi juga 
bisa pertentangan baik sebagai parodi maupun negasi. Dengan demikian, kajian 
intertekstual dapat juga dikatakan sebagai sastra bandingan. 
 Membandingkan karya sastra dalam analisis intertekstual harus ada suatu 
karya sastra yang menjadi patokannya. Karya sastra lain dibandingkan 




(dalam Sangidu, 2004:24) menyatakan semua itu dengan istilah hipogram  
dan transformasi. Hipogram ialah suatu karya sastra yang menjadi latar belakang 
penciptaan karya sastra yang muncul berikutnya. Kemudian, transformasi adalah 
karya sastra yang dihasilkan dari hipogram tersebut karena mentransformasikan 
teks sebelumnya.  
 Ratna (2013:174) menyatakan aktivitas interteks dapat terjadi dengan dua 
cara. Kedua cara tersebut, yaitu: (1) membaca dua teks pada waktu yang sama 
secara berdampingan dan (2) membaca satu teks saja, tetapi dibekali oleh bacaan 
teks-teks terdahulu. Dalam penelitian, kedua aktivitas itu dapat diterapkan. 
Aktivitas kedua bisa dilaksanakan ketika masih mencari topik penelitian tentang 
intertekstual. Aktivitas pertama dilakukan ketika topik itu sudah diperoleh. 
Selanjutnya, untuk analisis harus dibaca kedua karya sastra yang dianalisis secara 
berdampingan dalam waktu yang bersamaan. 
 Menganalisis sebuah karya sastra tidak akan pernah bisa terlepas dari 
analisis strukturalnya. Berdasarkan hal itulah bisa dikaji karya sastra lebih 
mendalam atau dari berbagai aspek. Begitu juga halnya dengan kajian 
intertekstual. Oleh sebab itu, dalam penelitian ini terlebih dahulu dianalisis 
struktural kedua novel yang akan ditelusuri intertekstualnya. Sesuai dengan hasil 
analisis tersebut peneliti melihat intertekstual pada kedua novel yang dikaji. 
Interteksual juga akan dikaji berdasarkan unsur ekstrinsik yang membangun novel 
tersebut. 
Intertekstual dalam penelitian ini ditelaah berdasarkan prinsip  
dan kaidah intertekstual menurut Julia Kriteva yang diuraikan Napiah (dalam 
Rokhmansyah, 2014:120). Ada lima prinsip intertekstual yang dijelaskan. Kelima 
prinsip itu adalah sebagai berikut. (1) Intertekstual mengkaji hakikat sebuah teks 
yang didalamnya terdapat teks-teks lainnya. (2) Intertekstual menelaah sebuah 
karya sastra berdasarkan unsur-unsur intrinsiknya dan unsur-unsur ekstrinsik yang 
menjadi bagian kandungan isi teks. (3) Intertekstual melihat keseimbangan aspek 
dalam dan luar yang bertujuan mengetahui fungsi serta tujuan kehadiran berbagai 
teks itu. (4) Teori intertekstual menjelaskan sebuah teks tercipta dari karya-karya 




kehadiran, serta masuknya berbagai unsur ke dalam sebuah karya. Berdasarkan 
kelima prinsip ini, kajian yang akan dilakukan lebih menekankan pada prinsip 
yang kedua.  
 
5. Pembelajaran Sastra di Perguruan Tinggi  
 Pembelajaran sastra merupakan upaya yang dilakukan supaya terjadi 
proses belajar pada peserta didik tentang sastra untuk mencapai tujuan tertentu. 
Mengingat pembelajaran sastra yang dilakukan pada perguruan tinggi, peserta 
didik yang dimaksud adalah mahasiswa. Pembelajaran tentang sastra yang 
dilakukan menyangkut banyak aspek mengenai seluk-beluk sastra seperti teori 
sastra, apresiasi sastra, dan sejarah sastra. Setiap seluk-beluk tersebut memiliki 
tujuan pembelajaran masing-masing.  
 Majid (2013:4) menyatakan pembelajaran adalah suatu kegiatan pengajar 
yang terprogram dalam desain instruksional bertujuan menciptakan suasana 
belajar peserta didik yang aktif dengan menekankan pada penyediaan sumber 
belajar. Berdasarkan definisi pembelajaran ini dapat dilihat bahwa sumber belajar 
sangat penting untuk disediakan supaya terbentuk suasana pembelajaran yang 
aktif. Penyediaan sumber belajar dilakukan oleh guru atau pengajar tentunya 
sesuai dengan kurikulum yang berlaku.  
 Pembelajaran di perguruan tinggi tidak jauh berbeda dengan pembelajaran 
yang dilakukan di sekolah dari segi penyediaan sumber belajarnya. Dosen 
merancang pembelajaran yang akan dilakukan dan menyediakan sumber belajar. 
Sumber belajar tersebut dapat diketahui mahasiswa dari Rencana Pembelajaran 
Semester (RPS) yang telah disusun dosen. Sumber belajar yang lazim digunakan 
di perguruan tinggi adalah buku-buku ilmiah dan jurnal. Setelah itu, mahasiswa 
dan dosen bekerja sama untuk mencari sumber belajar terkait materi pembelajaran 
yang akan dilakukan. Mahasiswa tidak bergantung sepenuhnya terhadap sumber 
belajar yang telah disediakan dosen, tetapi juga harus berupaya mencari sumber 
belajar lainnya yang relevan dengan topik tersebut. Proses menemukan sumber 





Rusman (2015:25) mengungkapkan komponen pembelajaran, yaitu: 
tujuan, bahan/materi, strategi, media, dan evaluasi pembelajaran. Berdasarkan 
komponen tersebut, pembelajaran berlangsung ketika adanya interaksi yang 
dilakukan mahasiswa dengan komponen-komponen itu. Semua interaksi yang 
dilakukan mengacu pada tujuan akhir yaitu mencapai tujuan pembelajaran. Jadi, 
setiap komponen itu sangat penting dalam pembelajaran. Hal ini menandakan 
bahwa pembelajaran sastra menuntut mahasiswa untuk berinteraksi dengan 
komponen tersebut dan salah satunya bahan/materi. Ini bisa diperoleh mahasiswa 
dari sumber buku-buku ilmiah tentang sastra maupun jurnal yang memuat hasil 
riset mengenai sastra.      
Fungsi pembelajaran sastra tidak jauh berbeda dengan fungsi karya sastra. 
Karya sastra berfungsi untuk merefleksikan nilai-nilai kehidupan supaya dapat 
dijadikan contoh tauladan. Ismawati (2013:3) menyatakan fungsi sastra ialah 
”sebagai bahan renungan dan refleksi kehidupan karena sastra bersifat koekstensif 
dengan kehidupan, artinya sastra berdiri sejajar dengan hidup.” Dengan demikian, 
fungsi pembelajaran sastra adalah untuk belajar memahami makna kehidupan 
sebagai sarana membentuk karakter yang lebih baik. Ini merupakan fungsi 
pembelajaran sastra yang berkaitan erat dengan ranah afektif. Fungsi ini mampu 
mengarahkan menjadi manusia yang arif.  
 Fungsi pembelajaran sastra pada ranah kognitif dan psikomotor tentunya 
juga ada. Kedua fungsi tersebut berkaitan dengan keilmuan seseorang tentang 
sastra. Fungsi itu selain untuk memberikan pemahaman tentang dunia sastra, juga 
akan mengarahkan pada kemampuan menciptakan karya sastra. Ini sangat penting 
karena terkait dengan eksistensi seseorang dengan bidang ilmu yang ditekuninya.  
 Tujuan pembelajaran sastra relevan dengan kurikulum yang berlaku. Ini 
tidak dapat dipungkiri lagi karena suatu pembelajaran pasti memiliki tujuan  
dan tidak akan pernah terlepas dari kurikulum. Kurikulum merupakan pedoman 
mutlak yang digunakan dalam pembelajaran dan berfungsi sebagai pengaturan 
mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasinya. Sesuai dengan Undang-
Undang nomor 49 tahun 2014 tentang standar nasional pendidikan tinggi, 




pembelajaran lulusan, bahan kajian, proses, dan penilaian yang digunakan sebagai 
pedoman penyelenggaraan program studi. Kurikulum yang dirancang suatu 
program studi pada perguruan tinggi mengacu kepada Kerangka Kualifikasi 
Nasional Indonesia (KKNI). 
 Berdasarkan kurikulum dosen menyusun perangkat pembelajaran seperti 
RPS. Selain itu, sumber belajar yang berfungsi sebagai bahan ajar juga disiapkan 
oleh dosen untuk digunakan pada perkuliahan. Selanjutnya, mahasiswa juga 
berperan aktif untuk menambah referensi supaya pembelajaran dapat dilakukan 
dengan maksimal dan tujuan bisa dicapai dengan mudah. Tahap inilah dapat 
dilihat relevansi analisis suatu karya sastra dengan pembelajaran sastra tersebut.  
 Hasil analisis karya sastra dalam bentuk laporan penelitian seperti tesis 
atau jurnal dapat dijadikan sebagai salah satu referensi dalam pembelajaran sastra. 
Referensi ini dapat dilihat dari segi implementasi teori-teori sastra yang telah 
dipelajari. Pembelajaran tentang suatu teori sastra belum sempurna jika tidak 
diiringi dengan praktiknya. Ketika menganalisis suatu karya sastra, mahasiswa 
sebagai peneliti dapat menjadikan hasil analisis terdahulu sebagai contoh bentuk 
analisis atau landasan teori untuk membahas karya sastra yang lain.  
 
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
 Penelitian intertekstual sudah pernah dilaksanakan. Penelitian ini 
dilakukan pada cerpen, novel, dan novel dengan film. Penelitian tersebut 
dilakukan oleh Ayo Kehinde (2003), Anwar Efendi (2010), Suseno dan U’um 
Qomariah (2010), Khaled Abkar Alkodimi (2013), Ladan Modir dan Sohaimi Bin 
Abdul Aziz (2013), Asry Kurniawaty (2014), Mesut Kuleli (2014), serta Mojgan 
Eyvazi, Shirin Pourebrahim, dan Nasim Sahebazami (2014). Berikut ini akan 
diuraikan satu persatu tentang hasil penelitian yang pernah dilakukan tersebut. 
 Pertama, judul penelitian Ayo Kehinde ialah ”Intertextuality and The 
Contemporary African Novel”. Hasil penelitian ini ialah sebagai berikut. 
 
It is disovered that intertextuality appears relevants to the 
production and criticism of the contemporary Afrian novel. 
However, we hasten to declare, from the outset, that a single paper 




Africa prose fiction; we therefore limit ourselves to a 
representative sample of related contemporary African prose texts.  
(Kehinde, 2003:372) 
 
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa intertekstual muncul relevan dengan 
produksi dan kritik dari novel kontemporer Afrika. Namun, penulis segera 
menyatakan dari awal bahwa suatu karya akan memadai untuk menjelaskan 
praktik intertekstual dalam fiksi prosa Afrika.   
 Kedua, Anwar Efendi melakukan penelitian intertekstual dengan judul 
”Analisis Perbandingan Struktural Cerpen Selamat Jalan Nek karya Danarto 
dengan Cerpen Pohon Karya Monaj Das.” Hasil penelitian tersebut adalah sebagai 
berikut. (1) Rangkaian peristiwa yang membangun alur dari masing-masing karya 
memiliki kemiripan. (2) Cara pengarang menghadirkan tokoh-tokoh dalam kedua 
karya tersebut memiliki kemiripan, khususnya pada aspek filologis dan sosiologis 
tokoh. (3) Tema yang membangun cerita kedua cerpen memiliki kemiripan, yaitu 
pertentangan antara unsur modernitas yang diwakili kaum muda dengan 
tradisionalitas yang diwakili kaum tua. (4) Berdasarkan fakta dan data yang ada 
dapat disimpulkan bahwa kemiripan yang terjadi lebih disebabkan oleh faktor 
analogi.  
 Ketiga, Suseno dan U’um Qomariah melakukan penelitian intertekstual 
antara novel dengan film. Judul penelitiannya ialah ”Hubungan Intertekstual 
antara Film dan Novel Ayat-ayat Cinta Karya Habiburrahman El Shirazy”. Hasil 
penelitian yang dilakukannya adalah sebagai berikut. (1) Perbedaan novel  
dan film Ayat-ayat Cinta  tidak terlalu mencolok karena film ini menganut secara 
umum novelnya yang terlahir terlebih dahulu. (2) Perbedaan antara novel dan film 
Ayat-ayat Cinta dapat dilihat pada alur. Ada beberapa peristiwa yang ditambah 
dan dibalikkan posisinya dalam film tersebut. Selain itu, dialognya juga diperkuat 
untuk menciptakan efek latar. (3) Tokoh dan penokohan keduanya hampir sama. 
Perbedaannya tokoh dan penokohan lebih terasa konkret karena divisualisasikan 
melalui gerak dan gambar pada film itu. (4) Perbedaan cerita film dan novel 
dilakukan berdasarkan fungsi. Fungsinya berdasarkan media dan konsumen. Film 




media, pembaca, dan situasi juga merupakan fungsi-fungsi yang membentuk 
wujud sastra tersendiri. 
 Keempat, Khaled Abkar Alkodimi melakukan penelitian intertekstual 
dengan judul ”Sonallah Ibrahim the Voice of Resistance: Intertextuality, 
Symbolism and the Roots of the Revolution”. Hasil penelitian ini adalah ”it 
concludes with the view that Ibrahim’s critical skills have been carefully 
interwoven to suggest the sharp socio-economic contrast of the existing situation 
which ultimately leads to the burst of the Arabic spring”. Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa pandangan yang penting ialah Ibrahim telah memilih 
dengan hati-hati supaya terjalin konteks sosial ekonomi yang tajam dari situasi 
yang ada dan akhirnya mengarah kepada ledakan musim semi Arab. 
 Kelima, Ladan Modir dan Sohaimi Bin Abdul Aziz melakukan penelitian 
intertekstual dengan judul ”Assessment of Intertextuality in Both Versions of the 
Novel 10:01”. Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut.  
This evaluation indicated that the intertextuality in the interactive 
and digital narrative structure of the hypertext version is more 
significant and stimulating than printed form though in some 
situations multiple diversions cause reader’s confusion. Further, 
comparison between them showed that reader’s reading experience 
revolutionized in the hypertext 10:01 while navigating the 
hyperlinks in the intertextual structure.  
(Modir & Sohaimi Bin Abdul Aziz, 2013:454) 
 
Evaluasi ini menunjukkan bahwa intertekstual dalam struktur naratif dan digital 
dari versi hiperteks lebih signifikan dan merangsang dari bentuk cetakan 
meskipun dalam beberapa situasi hiburan menyebabkan kebingungan pembaca. 
Perbandingan tersebut menunjukkan bahwa pengalaman pembaca merevolusi 
dalam hypertext 10:01 saat navigasi hyperlink dalam struktur intertekstual.   
 Keenam, Asry Kurniawaty melakukan penelitian intertekstual antara novel 
dengan novel. Judul penelitiannya adalah ”Intertekstualitas Novel Sebatang Kara 
dengan Novel Kau, Aku, dan Sepucuk Angpau Merah”. Hasil penelitian ini adalah 
sebagai berikut. (1) Persamaan novel Sebatang Kara dengan novel Kau, Aku, dan 
Sepucuk Angpau Merah memiliki kesamaan dari segi tema. Tema kedua novel 




dan penokohan kedua novel itu juga memiliki persamaan. Gambaran tokoh yang 
selalu tegar, baik, jujur, suka menolong, serta gigih berjuang dalam hidupnya 
adalah hal yang ditonjolkan pada kedua novel ini.  
 Ketujuh, Mesut Kuleli melakukan penelitian intertekstual dengan judul 
”Intertextual Allusions and Evaluation of Their Translation in the Novel Silent 
House by Orhan Pamuk”. Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut. ”Cultural, 
scientific, and historical allusions have been defined in the novel. In translation 
analysis, it was found that certain allusions were over-interpreted in the 
translated product. In the translation analysis, Kasar’s (2009) classification of 
translation evaluation was adopted.” Hasil penelitian Orhan Pamuk dapat 
diterjemahkan sebagai berikut. Kebudayaan, ilmiah, dan kiasan sejarah telah 
ditemukan dalam novel. Dalam analisis terjemahan, ditemukan kiasan tertentu 
lebih ditafsirkan pada hasil transletnya. Dalam analisis terjemahan, Kasar (2009) 
mengklasifikasikan evaluasi terjemahan yang telah diadaptasi. 
 Kedelapan, Mojgan Eyvazi, Shirin Pourebrahim, dan Nasim Sahebazami 
melakukan penelitian tentang intertekstual dengan judul ”Evaluation of 
Intertextuality and Irony in Jean Rhys’s Wide Sargasso Sea: A Postmodern 
Outlook.” Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut.  
This study also depicts different kinds of Irony which are used by 
Rhys in her novel to unfold the fact to the reader that how it is 
difficult to be a lonely woman in a creole position and try to buckle 
with inevitable future. So Rhys by using these features in her novel, 
Wide Sargasso Sea, has paved the way to give it a postmodern 
scrutiny. 
(Eyvazi, dkk., 2014:153) 
 
Penelitian ini juga menggambarkan berbagai ironi yang digunakan oleh Rhys 
dalam novelnya terungkap fakta kepada pembeda bahwa bagaimana sulit untuk 
menjadi wanita kesepian dalam posisi Kreol dan mencoba untuk gesper dengan 
masa depan yang tak terelakkan. Jadi, Rhys dengan menggunakan fitur ini dalam 
novelnya, Wide Sargasso Sea telah membuka jalan untuk memberikan 
pengawasan postmodern.  
 Penelitian terdahulu memiliki relevansi dengan penelitian yang akan 




penelitian yang dilakukan Asry Kurniawaty tahun 2014. Bentuk relevansi itu 
sama-sama meneliti novel dengan pendekatan intertekstual, tetapi judul novel 
yang dilakukan tentunya berbeda. Novel yang akan peneliti kaji dengan 
pendekatan intertekstual dalam penelitian ini berjudul Assalamualaikum Beijing 
karya Asma Nadia dan novel Kukejar Cinta ke Negeri Cina karya Ninit Yunita. 
Berdasarkan penelusuran peneliti pada perpustakaan Universitas Sebelas Maret 
dan beberapa jurnal seperti Jurnal Litera, Humaniora, Wacana, Lingua (Jurnal 
Ilmu Bahasa dan Sastra), Sastra Indonesia dan google scholar belum ada 
penelitian mengenai intertekstual pada kedua novel yang akan peneliti kaji ini.   
 Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan peneliti 
lakukan ini mengenai relevansi hasil analisis dengan pembelajaran sastra  
di perguruan tinggi. Penelitian sebelumnya tidak ada relevansi tersebut. Penelitian 
terdahulu hanya mengkaji karya sastra sebagai objek kajiannya. Relevansi itu 
dilihat dari kurikulum dan perangkat pembelajaran sastra di perguruan tinggi.  
 
C. Kerangka Berpikir 
 Prinsip intertekstual menyatakan tidak ada suatu teks yang berdiri sendiri. 
Setiap teks yang hadir dipengaruhi oleh teks sebelumnya. Novel Assalamualaikum 
Beijing karya Asma Nadia dan novel Kukejar Cinta ke Negeri Cina karya Ninit 
Yunita memiliki persamaan struktural. Selain itu, nilai agama dan budaya kedua 
karya sastra tersebut juga memiliki kesamaan. Hal ini menyebabkan pentingnya 
dikaji hubungan intertekstual novel tersebut. Selain itu, mengingat intertekstual 
salah satu teori dalam analisis karya sastra, relevansi hasil analisisnya juga 
penting ditinjau pada pembelajaran sastra di perguruan tinggi. Sistematis 
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A. Latar Penelitian 
 Penelitian intertekstual pada novel Assalamualaikum Beijing karya Asma 
Nadia dan novel Kukejar Cinta ke Negeri Cina karya Ninit Yunita dilakukan 
melalui studi perpustakaan dan penelitian lapangan. Studi perpustakaan dilakukan 
untuk menganalisis intertekstual kedua novel tersebut. Penelitian lapangan 
dilaksanakan untuk mengetahui relevansi unsur agama dan budaya dalam novel 
itu dengan pembelajaran sastra di perguruan tinggi. Dengan demikian, latar 
tempat penelitian dapat digolongkan menjadi dua, yaitu tempat yang tidak terbatas 
dan tempat yang terencana.  
 Tempat yang tidak terbatas maksudnya peneliti bebas melakukan kajian 
intertekstual pada novel yang telah ditentukannya, tidak terikat oleh suatu tempat 
asalkan tujuan penelitian tercapai. Hal yang terpenting ialah dimana pun peneliti 
berada jika membawa objek kajiannya serta referensi yang digunakan untuk 
melakukan penelitian, penelitian dapat dilakukan. Jadi,  dapat juga disebut bahwa 
tempatnya fleksibel.  
  Tempat yang terencana artinya tempat penelitian ditentukan terlebih 
dahulu oleh peneliti sebelum melakukan suatu penelitian dengan pertimbangan 
tertentu. Terkait hal ini, penelitian relevansi unsur agama dan budaya pada kedua 
novel tersebut dilakukan di Universitas Sebelas Maret. Perguruan tinggi itu 
terdapat di Surakarta, provinsi Jawa Tengah. Secara spesifik penelitian ini 
dilaksanakan pada program studi magister pendidikan bahasa Indonesia, 
Universitas Sebelas Maret.  
 Latar waktu penelitian ini akan dilaksanakan sejak bulan Desember 2016 
hingga Agustus 2017. Kisaran waktu tersebut kegiatan yang dilakukan mulai dari 
penyusunan proposal penelitian tesis sampai kepada ujiannya. Rincian waktu 













1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 
Tahap Persiapan Penelitian          
a. konsultasi judul tesis √         
b. penyusunan proposal penelitian  
    tesis 
√ 
        
c. seminar proposal tesis  √        
d. revisi proposal tesis      
    berdasarkan hasil seminar 
 
√ 
       
2 
Tahap Penelitian          
a. mengurus surat izin penelitian   √       
b. penelitian tahap awal, yaitu    
    analisis novel 
  
√ √ 
     
c. penyusunan laporan  
    hasil penelitian 
  
√ √ 
     
d. penyusunan artikel ilmiah  
    terkait dengan rumusan  
    masalah pertama 
  
√ √ 
     
e. penelitian tahap kedua, yaitu  
    relevansi unsur agama dan     
    budaya pembelajaran sastra  
    di perguruan tinggi 
    
√   
  
f. finalisasi laporan hasil    
    penelitian 
    
√ √ √ 
  
i. seminar kemajuan riset dan  
   naskah publikasi 
      
√  
 
j. seminar hasil penelitian tesis        √  
k. revisi tesis berdasarkan seminar  
    hasil  
      
 √ 
 
l. ujian tesis         √ 
 
B. Bentuk dan Strategi Penelitian 
 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif bersifat deskriptif. Penelitian 
kualitatif ialah penelitian yang dilakukan untuk mengkaji berbagai fenomena yang 
terjadi pada suatu masyarakat dan analisisnya secara deskriptif. Hal ini senada 
dengan Moleong (2013:6) menyatakan penelitian kualitatif bermaksud memahami 
fenomena yang dialami subjek penelitian misalnya berupa perilaku, persepsi, 
motivasi, tindakan dan sebagainya secara holistik dan deskripsi pada suatu 




penelitian ini menganalisis fenomena pada karya sastra yang terdapat dalam novel 
Assalamualaikum Beijing karya Asma Nadia dan Kukejar Cinta ke Negeri Cina 
karya Ninit Yunita.   
Fenomena yang terdapat pada kedua novel yang akan dianalisis 
menggunakan pendekatan intertekstual. Intertekstual pada kedua novel tersebut 
dianalisis kemiripan cerita dengan menelusuri persamaan dan perbedaannya. Oleh 
sebab itu, penafsiran kedua novel ini dapat memperkaya objek kajian intertekstual 
karya sastra.  
 
C. Data dan Sumber Data Penelitian 
 Data ialah objek yang dianalisis berdasarkan sumber pemerolehannya 
dengan menggunakan teori-teori tertentu untuk mencapai tujuan penelitian. 
Berdasarkan definisi tersebut dapat dinyatakan bahwa data dalam penelitian ini 
berupa dialog atau narasi yang mengandung unsur-unsur struktural serta unsur 
agama dan budaya pada kedua novel yang dikaji intertekstualnya. Sumber data 
dalam penelitian ialah novel Assalamualaikum Beijing karya Asma Nadia dan 
Kukejar Cinta ke Negeri Cina karya Ninit Yunita.  
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan dua cara. 
Kedua cara tersebut adalah sebagai berikut.  
 Pertama, teknik analisis dokumen. Teknik ini digunakan untuk 
mengetahui unsur struktural dan nilai agama serta budaya dalam novel yang 
dikaji. Melalui analisis unsur novel tersebut akan diketahui intertekstual kedua 
novel yang dianalisis. Dokumen yang dimaksud dalam penelitian ini ialah novel 
Assalamualaikum Beijing karya Asma Nadia dan novel Kukejar Cinta ke Negeri 
Cina karya Ninit Yunita.  
 Kedua, teknik wawancara. Mengetahui intertekstual kedua novel yang 
dikaji juga dilakukan dengan teknik wawancara. Wawancara dilakukan dengan 
penulis novel Assalamualaikum Beijing, yaitu Asma Nadia dan novel Kukejar 




mengetahui intertekstual kedua novel itu secara mendalam. Dengan demikian, 
intertekstual tidak hanya dikaji secara objektif, tetapi juga secara ekspresif.  
Teknik wawancara tidah hanya digunakan pada tahap analisis intertekstual 
novel ini, tetapi juga dilakukan untuk meneliti relevansi nilai agama dan budaya 
dengan pembelajaran sastra di perguruan tinggi. Wawancara dilakukan dengan 
dosen yang mengampu mata kuliah kajian kesusastraan. Selain itu, mahasiswa 
program studi magister pendidikan bahasa Indonesia.  
 
E. Validitas Data  
 Validitas data sangat penting dilakukan supaya data penelitian yang 
diperoleh akurat. Ini sangat berpengaruh kepada analisis yang akan dilakukan 
serta simpulan suatu penelitian. Jika datanya tidak valid, analisisnya tidak dapat 
dijadikan tolok ukur sebagai bahan kajian untuk menarik suatu kesimpulan. Oleh 
sebab itu, validitas data sangat berperan penting dalam suatu penelitian.   
 Validitas data dalam penelitian kualitatif dilaksanakan dengan triangulasi. 
Triangulasi ialah teknik validasi data penelitian dengan cara membandingkan 
dengan metode yang lain. Hal ini senada dengan Moleong (2013:330) yang 
menyatakan triangulasi ialah ”teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain.”  
 Triangulasi dapat dilakukan dengan tiga cara, yaitu triangulasi sumber, 
metode, dan teori. Triangulasi sumber merupakan teknik pengecekan data yang 
dilakukan dengan suatu metode dan sumber informasinya berbeda-beda. 
Triangulasi metode ialah teknik validitas data penelitian yang membandingkan 
data diperoleh dengan berbagai teknik pengumpulan data. Selanjutnya, triangulasi 
teori adalah teknik validitas data penelitian dilakukan dengan membandingkan 
suatu data yang telah diperoleh dengan teori yang relevan.  
Berdasarkan penjelasan sebelumnya, validitas data yang dilakukan dalam 
penelitian ini dengan cara triangulasi teori dan triangulasi sumber. Triangulasi 
teori dilakukan ketika menganalisis unsur struktural dan nilai agama  
serta budaya pada novel Assalamualaikum Beijing karya Asma Nadia dengan 




intertekstualnya. Triangulasi sumber dilaksanakan melalui metode wawancara 
dengan sumber yang berbeda-beda. Ini dilakukan sewaktu meneliti relevansi nilai 
agama dan budaya dengan pembelajaran sastra di perguruan tinggi. Informan yang 
diwawancari adalah dosen yang mengampu mata kuliah kajian kesusastraan dan 
mahasiswa program studi magister pendidikan bahasa Indonesia di Universitas 
Sebelas Maret.   
 
F. Teknik Analisis Data 
 Analisis data dalam penelitian ini dilakukan sesuai dengan model Miles 
dan Huberman. Model Miles dan Huberman ini terdiri dari tiga aktivitas analisis 
data, yaitu: reduksi data, display data, dan kesimpulan atau verifikasi (Sugiyono, 
2013:91). Berikut ini dijelaskan masing-masing aktivitas analisis data tersebut.  
Sugiyono (2013:91) menyatakan bahwa mereduksi data adalah 
merangkum, memilah bagian yang penting supaya data yang dianalisis terfokus 
sesuai dengan yang dibutuhkan. Kegiatan display data atau menyajikan data 
dilakukan setelah data yang dibutuhkan sesuai dengan tujuan penelitian selesai 
dikumpulkan. Sugiyono (2013:95) mengungkapkan bahwa penyajian data dalam 
penelitian kualitatif dilakukan dalam bentuk uraian, bagan, dan hubungan antar 
kategori. Tahapan terakhir analisis data berdasarkan model Miles dan Huberman 
adalah kesimpulan atau verifikasi. Sugiyono (2013:99) menyatakan simpulan 
dalam penelitian kualitatif sifatnya adalah temuan baru yang belum pernah ada 
pada penelitian sebelumnya. Temuan tersebut dapat berupa deskripsi  
atau gambaran objek yang sebelumnya masih abstrak dan setelah dilakukan 
penelitian menjadi lebih jelas. Kejelasan itu dapat berupa kausal atau interaktif, 
hipotesis atau teori.  
 Secara spesifik, teknik analisis data dalam penelitian ini sebagai berikut. 
(1) Novel Assalamualaikum Beijing karya Asma Nadia dan novel Kukejar Cinta 
ke Negeri Cina karya Ninit Yunita dibaca secara berulang-ulang. (2) Semua 
dialog atau narasi yang mengandung unsur-unsur struktural pada kedua novel 
tersebut dicatat. (3) Data itu dianalisis sesuai dengan teori struktural yang telah 




membandingkannya dengan cara menentukan persamaan dan perbedaan struktural 
kedua novel itu. (5) Semua dialog atau narasi yang mengandung nilai agama  
dan budaya pada kedua novel dicatat. (6) Data tersebut dianalisis sesuai dengan 
teori yang telah dipilih peneliti. (7) Hasil analisis tersebut dibandingkan nilai 
agama dan budaya kedua novel yang dianalisis. (8) Berdasarkan analisis struktural 
dan nilai agama serta budaya kedua novel ini, peneliti menganalisis 
intertekstualnya. (9) Data yang diperoleh di lapangan terkait relevansi nilai agama 
dan budaya pada novel dengan pembelajaran sastra di perguruan tinggi 
dideskripsikan. (10) Setelah dideskripsikan, data tersebut dianalisis. (11) Hasil 
analisis data disimpulkan.  
 
G. Prosedur Penelitian 
 Prosedur penelitian intertekstual novel Assalamualaikum Beijing karya 
Asma Nadia dan Kukejar Cinta ke Negeri Cina karya Ninit Yunita serta 
relevansinya dengan pembelajaran sastra di perguruan tinggi sebagai berikut.  
(1) Menulis kerangka konseptual. (2) Merumuskan rumusan masalah berdasarkan 
kerangka konseptual tersebut. (3) Menentukan teori yang digunakan dalam 
analisis data. (4) Menentukan sampel penelitian untuk menganalisis relevansi 
unsur agama dan budaya dalam novel dengan pembelajaran sastra di perguruan 
tinggi. (5) Melakukan pengumpulan data penelitian. (6) Menganalisis data yang 
telah dikumpulkan. (7) Menulis hasil penelitian dalam bentuk tesis. (8) Menulis 














HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
 Bagian ini mendeskripsikan segala sesuatu yang ditemukan berdasarkan 
penelitian yang telah dilakukan. Penjelasan hasil penelitian ini diperkuat dengan 
deskripsi data penelitian. Berikut ini diuraikan hasil penelitian satu persatu sesuai 
dengan rumusan masalah penelitian. 
1. Struktur Pembangun Novel Assalamualaikum Beijing Karya Asma Nadia    
     dan Novel Kukejar Cinta ke Negeri Cina Karya Ninit Yunita 
 
a. Struktur Pembangun Novel Assalamualaikum Beijing Karya Asma Nadia 
1) Tema 
 Tema novel ini yang peneliti telusuri berupa tema umum. Penggolongan 
tema itu sesuai dengan Nurgiyantoro (2013:125) yang membagi tema menjadi tiga 
golongan, yaitu tema tradisional dan nontradisional, tingkatan tema menurut 
Shipley, dan tema utama serta tema tambahan. Berdasarkan penggolongan 
tersebut diperoleh tema novel Assalamualaikum Beijing  karya Asma Nadia ialah 
hijrah sebagai proses menemukan cinta sejati. Berikut ini disajikan kutipan 
tentang kondisi tokoh-tokoh sebelum hingga sesudah hijrah yang terdapat dalam 
novel itu. 
Pengejaran terlalu lama. Rasa cinta teramat besar. Dewa 
mengambil bungkus rokok dari kantong celana celana jin-nya, 
mengeluarkan empat batang yang tersisa, lalu mematahkannya. 
”Sekarang, bisa kita jadian?” 
Senyum dan anggukan yang diberikan Ra adalah sumber 
kegembiraan. 
Gadisnya punya sikap. Mereka pacaran, tetapi Ra tak suka Dewa 
menyentuh. … 
 (Nadia, 2015:177-178) 
 Kutipan ini menceritakan masa lalu Asma. Awal Asma dan Dewa resmi 
menjadi sepasang kekasih dalam ikatan pacaran. Ketika itu Asma tidak 






menjaga dirinya dengan cara tidak mau disentuh oleh Dewa kecuali hanya 
berpegangan tangan.  
 Asma berubah sikap semenjak putus dengan Dewa. Asma memutuskan 
hubungannya dengan Dewa karena kejadian suatu malam antara Dewa dengan 
Anita. Kejadian itu mengakibatkan Anita hamil. Perubahan sikap Asma terjadi 
secara signifikan. Asma tidak menginginkan lagi pacaran, bahkan dia mulai 
berjilbab dan tidak mau bersentuhan dengan lawan jenis walaupun hanya sekadar 
bersalaman. Kejadian tersebut dapat dilihat dalam kutipan berikut ini. 
Melalui perenungan panjang, dia pun sampai pada keputusan 
untuk menjaga diri lebih baik. Mulai mengenakan jilbab, walaupun tak 
sepanjang Sekar. Asma juga mulai belajar mengikuti prinsip suami 
sahabatnya. Tidak bersalaman atau bersentuhan dengan lelaki, kecuali 
keluarga, dan tidak lagi pacaran. Tidak peduli jika menjadi perbincangan di 
kantor. Asma menerimanya sebagai tantangan baru. 
 Islam itu rahmatan lil ’alamin, hanya kebaikan dan kebaikan. Dan, 
jejak kebaikan tidak mungkin hilang hanya gara-gara dia menolak 
bersalaman. 
 Mama yang melihatnya bertambah khawatir. 
 ”Bagaimana bisa bertemu jodoh jika kamu berjilbab dan sekarang 
tidak mau pacaran?” 
 Sebagai jawaban, hanya ciuman di kening dan pipi kiri kanan yang 
diberikannya pada Mama. 
 Jangan khawatir, Ma. 
 Cinta itu menjaga, tergesa-gesa itu nafsu belaka. 
 Mas Ridwan menikah dengan Sekar, itu bukti. 
(Nadia, 2015:90-91) 
 Hijrah tidak hanya terjadi pada tokoh Asma, tetapi juga pada tokoh 
Zhongwen. Proses hijrah yang terjadi juga secara signifikan. Zhongwen yang 
awalnya nonmuslim memutuskan diri untuk menjadi mualaf. Hal itu terjadi 
setelah dia bertemu dengan Asma di Beijing. Berikut ini kutipan yang menyatakan 
ketertarikan Zhongwen terhadap Islam dan akhirnya dia menjadi mualaf.  
Lelaki berkulit kuning itu makin rajin ke perpustakaan. 
Menyibukkan diri dengan membaca buku-buku kajian tentang Islam, 
bahkan membeli Al-Quran dengan terjemahan bahasa China. 
 Semata-mata ingin memahami apa yang berabad-abad lalu, Tuhan-
sepertinya dia mulai percaya keberadaan-Nya-katakan kepada utusan-Nya. 
 Tuhan itu satu, Allah. Tidak sama dengan manusia. Dialah 
kekuatan yang menghadirkan, dan memberi penjelasan akan apa yang telah 




 Namun, terlalu dini untuk mengatakan bahwa dia akan memeluk 
agama ini. Persoalan keislaman menjadi sensitif, sebab ini bukan hanya 
soal kemauan pribadi. 
(Nadia, 2015:153) 
 
Sepekan sudah dia menjadi muslim. Menyembunyikan 
identitasnya beberapa hari, terpaksa shalat sembunyi-sembunyi di rumah 
maupun kantor, sambil memilih hari yang tepat untuk menyampaikan ke 
keluarganya. 
(Nadia, 2015:256) 
 Zhongwen menjadi mualaf secara sembunyi-sembunyi dari keluarganya. 
Dia melakukan itu karena orang tuanya terutama ayahnya sangat tidak 
menginginkan anak-anaknya memeluk agama Islam. Oleh sebab itu, Zhongwen 
membutuhkan waktu yang tepat untuk memberi tahu keluarganya bahwa dia 
sudah menjadi mualaf. Ini bukanlah perkara yang mudah bagi Zhongwen karena 
menentang keinginan keluarga terutama orang tua tentunya sangat berisiko. 
Walaupun demikian, Zhongwen harus memberi tahu keluarganya tentang 
statusnya sebagai mualaf. Berikut ini kutipan yang menyatakan hal tersebut. 
Reaksi yang didapatkannya hanya wajah terpukul, kaget, dan 
marah. Ayah yang dengan mata dibayangi kecewa, lalu menggebrak meja 
makan mereka. Pemandangan yang tak pernah dilihat Ibu, ataupun 
Zhongwen dan saudara-saudaranya. 
 Lelaki itu, lalu mengusirnya tanpa mengizinkan membawa apa pun 
yang pernah dia berikan. 
 Zhongwen mencium pipi ibunya sebelum pergi, hanya membawa 
ransel lusuh pemberian perempuan terkasih itu ketika pertama dia 
memasuki bangku kuliah. Di dalamnya hanya ada beberapa pakaian serta 
barang yang diperoleh dengan keringatnya sendiri. 
 Kehilangan rumah, dan orang-orang yang dia cintai. Kesedihan itu 
pasti. 
 Namun, tak pantas diratapi.  
(Nadia, 2015:264) 
 Zhongwen memberi tahu keluarganya bahwa dia sudah memeluk agama 
Islam. Keluarganya pun sangat tidak setuju. Mereka menentang Zhongwen 
terutama ayahnya. Ayah Zhongwen sangat kecewa dan marah atas keputusan yang 
telah diambilnya. Kemarahan tersebut sangat berbeda dan tidak pernah Zhongwen 
melihat ayahnya demikian sebelumnya. Akhirnya, Zhongwen diusir dari rumah 




orang tuanya. Zhongwen meninggalkan rumah dengan hati yang sabar dengan 
berbekal beberapa barang yand dia peroleh dari hasil keringatnya. 
 Zhongwen tidak hanya meninggalkan rumah, tetapi juga negaranya yaitu 
Cina atau dikenal juga dengan Tiongkok. Dia pergi ke Indonesia untuk bertemu 
dengan Asma. Rasa rindu dan cinta yang dimilikinya terhadap gadis itu yang 
menggerakkan jiwa dan raganya untuk ke Indonesia. Ketika sampai di Indonesia, 
Zhongwen menemukan Asma dalam keadaan sakit APS yang dideritanya. 
Zhongwen tidak pernah tahu hal ini sebelumnya karena Asma tidak pernah 
menceritakan hal itu. Walaupun demikian, Zhongwen tidak mengubah niatnya. 
Dia sudah memahami kondisi Asma dan sudah siap dengan segala risiko yang 
kemungkinan terjadi. Oleh sebab itu, Zhongwen pun melamar Asma. Berikut ini 
kutipan lamaran Zhongwen. 
”Marry me, Ashima?” 
 Kalimat itu terlontar kembali. Kali ini tak ada tekanan. Nyaris 
datar malah. Namun, kepasrahan yang membalut ucapan itu menyadarkan 
siapa pun akan cinta yang luar biasa besar di sana. 
 Bibir asma yang sedikit kering, tersenyum samar, gumpalan 
embun di matanya membentuk anak sungai, sebelum perlahan anggukan 
kecilnya terlihat. 
(Nadia, 2015:308) 
 Zhongwen melamar Asma ketika dia masih dirawat di rumah sakit. 
Peristiwa itu terjadi di hadapan Mama Asma, Sekar sahabat Asma, dan para suster 
yang merawat Asma. Rasa haru pun menyelimuti ruangan Asma dirawat saat 
peristiwa itu terjadi. Lamaran tersebut diterima Asma setelah merasa yakin akan 
kesungguhan hati Zhongwen untuk menikahinya. 
 Zhongwen dan Asma menikah. Serangan APS pun terjadi beberapa kali 
setelah mereka menikah. Mereka melewati bersama dengan terus berupaya untuk 
sehat melawan serangan penyakit tersebut dan berdoa kepada Allah Swt. 
Kekuatan cinta mereka terus diuji Allah Swt. dengan berbagai serangan berat 
yang dialami Asma hingga dia harus duduk di kursi roda untuk selamanya. 
Berikut ini kutipan kondisi Asma setelah mereka menikah dan mempunyai anak. 
 ”Maafkan, saya tak bisa berjalan berdampingan denganmu.” 
 Berkali-kali kalimat itu diucapkan, saat Zhongwen mendorongnya 




Namun, suaminya hanya tersenyum dan mendaratkan kecupan di kening 
sebagai jawaban.  
(Nadia, 2015:333) 
 Kondisi Asma yang mengharuskan duduk di kursi roda membuat 
Zhongwen harus mendorong istrinya dengan kursi tersebut kemana pun mereka 
pergi. Mereka tidak bisa jalan berdampingan. Walaupun demikian, Zhongwen 
melakukan semua itu dengan ikhlas karena dia sungguh-sungguh mencintai 
istrinya. Ucapan maaf yang diucapkan Asma dibalas Zhongwen dengan senyuman 
dan kecupan untuk istri tercinta.  
 Suatu hari Asma bertanya kepada Zhongwen untuk mengetahui apakah 
ada keinginannya untuk menikah lagi, tetapi dia menolak. Zhongwen telah 
menganggap Asma adalah Ashimanya untuk selamanya. Hal ini dia teladani dari 
kisah cinta melegeda di Cina yaitu The Legend of Ashima. Kisah cinta Ahei 
kepada Ashima yang tidak pernah habis walaupun Ashimanya sudah menjelma 
menjadi patung batu. Ahei tidak pernah mencari perempuan lain untuk mengisi 
kekosongan harinya. Zhongwen pun merasa bersyukur masih bisa tinggal bersama 
dengan Asma walaupun kondisinya bisa menjadi rapuh setiap saat karena 
serangan penyakit APS. Selain itu, Zhongwen pun merasa lebih beruntung dari 
pada Ahei yang hanya bisa berbicara dengan patung batu Ashima. Berikut ini 
kutipan penolakan Zhongwen berpikiran untuk menikah lagi. 
Zhongwen bahkan menolak, saat Asma bertanya, tidak lelahkah dia 
bertahun-tahun mengurusi Asma dan anak-anak. Tidakkah terpikir untuk 
… menikah lagi? 
 ”Don’t you want to have a normal wife?” 
 Zhongwen menggeleng. 




 Alur novel Assalamualaikum Beijing karya Asma Nadia terdiri dari dua 
jenis, yaitu alur campuran dan paralel. Ini sesuai dengan kategori alur yang 
diungkapkan Nurgiyantoro (2013:213-222), yaitu: pembedaan alur berdasarkan 
kriteria urutan waktu, pembedaan alur berdasarkan kriteria jumlah, pembedaan 




Alur campuran tersebut termasuk kategori alur berdasarkan kriteria urutan waktu 
dan alur paralel merupakan kategori alur berdasarkan kriteria jumlah.  
 Alur campuran dalam novel ini dapat dilihat dari kutipan sebagai berikut. 
”Dewa minta maaf, sebab sudah melakukan hal yang paling Dewa 
benci, dan dibenci oleh semua orang yang sedang jatuh cinta. Dewa sudah 
mengkhianati Ra.” 
 Gadisnya tertegun.  
 Benarkah Dewa berkhianat, atau ini semacam April mop dan 
lelaki itu sedang menguji hati gadisnya? 
”Maksud kamu, apa?” 
”Ra boleh marah, boleh caci maki, boleh melakukan apa pun, 
Nggak apa-apa. Tapi, tolong …” 
Suara itu kini bernada putus asa. 
”Tolong banget jangan pergi dari kehidupan Dewa.” 
 (Nadia, 2015:6) 
 Kutipan ini menceritakan tentang pengkhianatan Dewa terhadap Asma. 
Adegan itu diungkapkan pada bagian pertama novel Assalamualaikum Beijing. 
Pengarang tidak menceritakan kronologi pengkhianatan yang dilakukan Dewa 
pada awal cerita, tetapi diungkapkan setelah bagian pengakuan Dewa tersebut. 
Pengungkapan kronologi itulah yang menandakan bahwa terjadi alur flash back. 
Berikut kutipan-kutipan yang mendeskripsikan alur flash back dalam novel ini. 
Seharusnya dia dan Ra memiliki akhir bahagia. 
 Dewa memandang penuh kasih foto berukuran kecil yang terselip 
di dompetnya. Foto lusuh yang sudah berada di sana, bahkan sebelum 
mereka jadian. Seorang kawan mengambilnya diam-diam saat lomba debat 
di kampus, lalu menjualnya kepada Dewa serta siapa saja yang menurutnya 
naksir sama Ra. Tak hanya foto Ra, melainkan juga gadis-gadis lain yang 
menjadi incaran. Namun, cuma satu foto itu yang menarik perhatian Dewa. 
Foto itu juga memberinya sebuah awal, setelah sebelumnya tak punya apa-
apa untuk dipandang setelah jam kuliah usai.  
 
Flash back yang terjadi dalam novel ini dimulai dari awal Dewa 
mendapatkan foto Asma. Dewa mendapatkan foto tersebut ketika masih sama-
sama kuliah dengan Asma. Setelah kejadian ini, pengarang melanjutkan alur flash 
back ke peristiwa bermalam Dewa dengan Anita. Berikut ini kutipan kejadian 
malam tersebut. 
Senyum manis Anita muncul. Gadis itu bangkit, lalu berjalan ke 
dalam, sebelum kemudian mendekati lelaki itu dengan membawa bantal, 
guling, dan selimut. 




  Dia bahkan bisa menghirup harum parfum dari tubuh gadis itu. 
  Dan, siluet yang terbentuk dari cara berpakaian Anita mengusik 
kelelakiannya. 
  Kedua mata anak muda itu terpana. Anita tersenyum, semakin 
mendekat. 
  Di luar hujan tercurah kian deras. 
 (Nadia, 2015:35-36) 
 Kronologi flash back yang diungkapkan pengarang berlanjut hingga 
peristiwa Anita hamil dan meminta pertanggungjawaban Dewa. Setelah peristiwa 
itu berlangsung, pengarang kembali mendeksripsikan kejadian pertemuan Dewa 
dan Asma yang diceritakan pada bagian awal novel ini. Kelanjutan peristiwa itu 
Asma memutuskan hubungannya dengan Dewa dan memintanya untuk 
bertanggungjawab atas kehamilan Anita. Berikut ini kutipan mengenai permintaan 
Asma terhadap Dewa untuk menikahi Anita. 
”Ra?” 
  Wajah gadisnya tidak pernah terlihat seterluka itu. Namun, 
suaranya  tegas saat menatap tepat di titik hitam mata pemuda yang 
dicintainya. 
  ”Lakukan apa yang menjadi prinsip setiap lelaki dewasa dalam 
situasi sama: bertanggung jawab!” 
  Kalimatnya kemudian, dingin, lahir dari hati yang beku. Juga 
kesadaran penuh bahwa ini bukan hanya tentang hatinya, tetapi 
menyangkut kehidupan makhluk kecil yang tak berdosa. 
 (Nadia, 2015:65-66) 
 Bagian cerita ini menandakan telah berakhirnya alur flash back yang 
diungkapkan pengarang pada awal cerita. Setelah peristiwa ini pengarang 
menceritakan keadaan tokoh Asma yang mengalami patah hati hingga berujung 
pada kekecewaan yang mendalam akibat perbuatan Dewa. Kekecewaan yang 
dialami Asma menghancurkan kepercayaannya tentang cinta. Berikut ini kutipan 
yang menceritakan kejadian tersebut dan  kelanjutan alur dalam novel 
Assalamualaikum Beijing.   
Adakah yang lebih sakit daripada dikhianati? 
  Pemuda yang dikira akan mengiringi langkahnya ke pelaminan, 
ternyata harus menjauh dari hidupnya. Padahal undangan sudah siap 
disebar. 
  Wajah Papa yang biasanya tak terusik apa pun, kini merah padam 
bak kumpulan lukisan kemarahan. Sementara air mata Mama mengalir rasa 
duka yang tak terhingga. Sekeluarga merasa telah ditipu dan dipermalukan. 




  Dia telah kalah. Kalah telak. Tak cukup berharga untuk membuat 
Dewa tak menjatuhkan pandangan pada siapa pun. Dia telah kalah. Keliru 
memilih seseorang untuk menggenggam sebagian hatinya. 
Hari saat Dewa menceritakan dengan jujur apa yang telah 
dilakukannya benar-benar menghancurkan kepercayaan gadis itu tentang 
cinta. (Nadia, 2015:75) 
  
 Alur kedua yang dimiliki novel Assalamualaikum Beijing karya Asma 
Nadia ialah alur paralel. Ini dapat dilihat pada setiap bagian cerita dalam novel 
tersebut. Berikut ini beberapa kutipan yang mendeskripsikan alur paralel novel 
itu. 
”Ra tahu, kan, di halte ini …” 
Gadis itu mengangguk. Dia tak mungkin lupa. Sosok jangkung di 
sisinya termasuk populer di kampus. Terkenal tak acuh dan seakan-akan 
tidak membutuhkan siapa pun. Dulu dia sempat bertanya-tanya, kenapa 
dirinya begitu sering menemukan Dewa, teman sewaktu SMA dan 
kemudian satu kampus, menunggu di halte bus yang sama? 
Apakah mereka tinggal satu arah? 
Ternyata tidak. 
 (Nadia, 2015:2-3) 
  
”Dewa minta maaf, sebab sudah melakukan hal yang paling Dewa 
benci, dan dibenci oleh semua orang yang sedang jatuh cinta. Dewa sudah 
mengkhianati Ra.” 
 Gadisnya tertegun. 
 Benarkah Dewa berkhianat, atau ini semacam April mop dan 
lelaki itu sedang menguji hati gadisnya? 
”Maksud kamu, apa?” 
”Ra boleh marah, boleh caci maki, boleh melakukan apa pun, 
Nggak apa-apa. Tapi, tolong …” 
Suara itu kini bernada putus asa. 
”Tolong banget jangan pergi dari kehidupan Dewa.” 
 (Nadia, 2015:6) 
 Kedua kutipan di atas terdapat pada bagian pertama novel 
Assalamualaikum Beijing karya Asma Nadia. Kutipan pertama mendeskripsikan 
peristiwa pertemuan Dewa dan Asma. Pertemuan tersebut terjadi di halte. Halte 
itu sangat bersejarah bagi mereka karena tempat Asma menerima cinta Dewa. 
Saat Dewa mengakui kesalahan dan pengkhianatan yang dilakukannya, dia 
membawa Asma kembali ke tempat tersebut.  
 Kutipan kedua dideskripsikan secara jelas oleh pengarang tentang 




dan bersedia menerima hukuman darinya, tetapi Dewa memohon supaya Asma 
tidak meninggalkannya. Lanjutan peristiwa pada kutipan kedua ini tidak terlihat 
kelanjutannya pada bagian pertama novel itu maupun bagian kedua. Namun, 
sambungan peristiwa itu terdapat pada bagian kesembilan. Bagian tersebut 
mengisahkan bahwa Asma memutuskan hubungannya dengan Dewa  
dan memintanya untuk mempertanggungjawabkan perbuatan yang telah dilakukan 
terhadap Anita. 
 Bagian kedua novel ini menceritakan perjalanan Asma ke Beijing  
dan bertemu dengan Zhongwen. Pertemuan itu berujung pada perkenalan Asma 
dan Zhongwen. Perkenalan yang memberikan kesan baik bagi keduanya. 
Zhongwen terpikat dengan nama Asma karena mengingatkannya dengan kisah 
cinta yang melegenda di Cina, yaitu The Legend of Ashima. Zhongwen pun 
menceritakan kisah cinta itu kepada Asma.  
Pengarang mengungkapkan hal itu tanpa menghiraukan peristiwa Dewa 
dan Asma yang masih terbengkalai pada bagian pertama novel ini. Peristiwa 
tersebut seolah-olah menganggap kejadian bagian pertama sudah selesai 
diceritakan. Oleh sebab itu, pengarang tidak mengaitkan peristiwa pada bagian 
pertama dan kedua novel ini. Jika dihayati pengalurannya, dapat dirasakan bahwa 
pertemuan Asma dan Zhongwen dapat juga disebut sebagai awal cerita dan awal 
alur yang diciptakan pengarang untuk melanjutkan kisah berikutnya mengenai 
kedua tokoh tersebut. 
Bagian ketiga novel ini kembali mengisahkan tokoh Dewa. Pengisahan itu 
terjadi secara flash back, yaitu menceritakan Dewa memperoleh foto Asma ketika 
mereka masih sama-sama kuliah. Pemerolehan foto tersebut sebagai titik awal 
upaya yang dilakukan untuk mencari perhatian Asma. Salah satu perhatian yang 
dilakukan mengikuti Asma setiap pulang kuliah hingga mendapatkan angkutan 
umum menuju rumahnya. Kejadian itu membuat Asma penasaran dengan sikap 
Dewa dan akhirnya juga merasa kehilangan saat Dewa tidak melakukan lagi hal 
itu. Berikut ini kutipan yang menceritakan Dewa memperoleh foto Asma. 
Dewa memandang penuh kasih foto berukuran kecil yang terselip 
di dompetnya. Foto lusuh yang sudah berada di sana, bahkan sebelum 




di kampus, lalu menjualnya kepada Dewa serta siapa saja yang menurutnya 
naksir sama Ra. Tak hanya foto Ra, melainkan juga gadis-gadis lain yang 
menjadi incaran. Namun, cuma satu foto itu yang menarik perhatian Dewa. 
Foto itu juga memberinya sebuah awal, setelah sebelumnya tak punya apa-
apa untuk dipandang setelah jam kuliah usai.  
(Nadia, 2015:20) 
 Pengarang menceritakan Dewa dan Asma pada bagian ketiga novel ini. 
Hal itu tidak ada hubungannya dengan kisah Zhongwen dan Asma yang 
diceritakan pengarang pada bagian kedua. Kedua kisah tersebut mengikuti alurnya 
masing-masing. Pengaluran yang demikian terus berlanjut hingga peristiwa Dewa 
meninggalkan Anita dan bayinya. Tujuan Dewa melakukan itu untuk kembali 
kepada Asma. Setelah bayinya lahir, Dewa merasa tanggungjawabnya sudah 
selesai. Berdasarkan paparan tersebut, novel ini memiliki alur paralel.  
 
3) Penokohan 
 Penokohan pada novel Assalamualaikum Beijing karya Asma Nadia yang 
dikaji dalam penelitian ini adalah pembedaan tokoh. Nurgiyantoro (2013:258) 
membedakan tokoh berdasarkan peran para tokoh menjadi tokoh utama dan tokoh 
tambahan. Tokoh utama merupakan tokoh yang diprioritaskan pengarang untuk 
penceritaannya dalam karya sastra seperti novel (Nurgiyantoro, 2013:259). 
Kejadian yang dialami tokoh tersebut lebih dominan daripada tokoh-tokoh 
lainnya. Berbeda halnya dengan tokoh tambahan. Tokoh ini kebalikan dari tokoh 
utama. Kehadirannya dalam cerita tidak dominan. Tokoh tersebut hadir sebagai 
pelengkap tokoh utama. Tidak semua peristiwa yang diceritakan dalam novel 
melibatkan tokoh tersebut. Oleh sebab itu, tokoh tambahan dapat disebut sebagai 
tokoh pelengkap cerita. Walaupun demikian, kehadirannya tetap penting dalam 
suatu cerita karena tanpa tokoh tambahan interaksi tokoh utama menjadi monoton.  
a. Tokoh Utama 
Sesuai dengan penjelasan tersebut, tokoh utama dalam novel ini ialah 
Asma dan Dewa. Kedua tokoh itu sama-sama mendominasi dalam cerita 
walaupun kadarnya berbeda. Berikut ini kutipan-kutipan yang mendeskripsikan 





 Wajah gadisnya tidak pernah terlihat seterluka itu. Namun, 
suaranya tegas saat menatap tepat di titik hitam mata pemuda yang 
dicintainya. 
 ”Lakukan apa yang menjadi prinsip setiap lelaki dewasa dalam 
situasi sama: bertanggung jawab!” 
 Kalimatnya kemudian, dingin, lahir dari hati yang beku. Juga 
kesadaran penuh bahwa ini bukan hanya tentang hatinya, tetapi 
menyangkut kehidupan makhluk kecil yang tak berdosa. 
(Nadia, 2015:65-66) 
 Kejadian yang terdapat dalam kutipan di atas terjadi antara Asma  
dan Dewa. Peristiwa itu mengungkapkan permintaan Asma kepada Dewa setelah 
pengakuan pengkhianatan yang dilakukannya. Peristiwa itu sekaligus menjadi 
konflik pertama yang dihadirkan pengarang dalam novel ini. Dengan demikian, 
novel ini diawali pengarang dengan menghadirkan konflik antara Asma  
dan Dewa. 
 Peristiwa berikutnya yang berkaitan dengan Asma adalah perceraian 
Mama dan Papanya. Kejadian itu tidak melibatkan Asma sebagai pelaku kejadian, 
tetapi kejadiannya mengenai Asma sebagai tokoh utama. Kejadian yang mengenai 
Asma tersebut ialah mengakibatkan Asma untuk waspada terhadap cinta. Berikut 
ini kutipan tentang hal tersebut. 
Perceraian Papa dan Mama memang tidak menjadikannya anak 
broken home, tetapi cukup mendorongnya diam-diam membangun benteng 
khusus. 
(Nadia, 2015:86) 
Asma menderita penyakit APS primer. Penyakit ini membuat dirinya 
menjadi lemah. Walaupun demikian, Asma selalu berupaya sabar dan menguatkan 
dirinya untuk melawan rasa sakit yang ditimbulkan penyakit APS. Peristiwa ini 
mendeskripsikan kehadiran tokoh lainnya yaitu Mamanya dan Sekar. Kutipan 
tentang peristiwa ini dapat dilihat sebagai berikut. 
Asma tak pernah mengeluh. Bahkan Mama dan Sekar di bulan-
bulan terakhir tidak pernah menyaksikannya meringis menahan sakit. 
Dengan kekuatan hati gadis itu membalut rasa sakit dalam seulas senyum. 
(Nadia, 2015:242) 
Peristiwa berakhirnya hubungan Asma dan Dewa berujung pada lembaran 
baru dalam hidup Asma. Ini diawali dengan perkenalannya dengan Zhongwen 




kisah cinta Asma pun terus berlanjut setelah perkenalan itu. Berikut ini kutipan 
perkenalan Asma dan Zhongwen yang menjadi titik awal kisah cinta Asma 
selanjutnya. 
”I’m Zhongwen.” 
 Lelaki di sisinya sekonyong-konyong menyodorkan tangan. 
 Asma meresponnya dengan senyum sambil mendekapkan tangan 
di depan dada, ”Asma.” 
 Meskipun merasa aneh dengan sikap Asma, lelaki itu cepat 
menarik tangan yang disodorkan. 
 ”Your name is Asma?” 
 Sebenarnya masih ada sedikit embel-embel setelah itu, tetapi apa 
pentingnya? 
 Asma mengangguk. Seketika ada keriangan kanak-kanak di cercah  
senyum Zhongwen. 
(Nadia, 2015:12) 
Tokoh utama berikutnya adalah Dewa. Kehadiaran Dewa sebagai tokoh 
utama memiliki kadar yang berbeda dengan Asma. Berikut ini kutipan-kutipan 
yang membuktikan bahwa Dewa juga layak dikategorikan sebagai tokoh utama 
dalam novel Assalamualaikum Beijing. 
… Persoalan dimulai ketika dia melonggarkan diri dari peraturan 
yang selam ini dipegang baik-baik: mengantar pulang gadis lain, Anita. 
 Namun lagi, jika saja dia cukup bisa menahan diri, tidak perlu 
memikirkan yang tidak-tidak, dan mengkhawatirkan gadis itu yang 
sendirian di rumah, mungkin kecelakaan sesaat saja, tetapi berbuntut 
terpenjaranya hidup lelaki itu dari kebahagiaan, juga tidak perlu terjadi. 
 Seharusnya dia tidak kembali duduk, setelah bangkit, kalau perlu 
tidak usah masuk ke rumah gadis itu. Hujan lebat pun bukan alasan. Dia 
laki-laki dewasa. Di motornya tersimpan jas hujan jika perlu. 
 Memang nasib sial. Nasib buruk. 
 Nasib buruk, atau … imannya yang lemah? 
 Hhh. 
 Jadi, bagaimana menjawab pertanyaan Bayu kenapa dia menikah 
dengan Anita? 
(Nadia, 2015:78-79) 
Kutipan itu mendeskripsikan permasalahan yang dialami Dewa. 
Permasalahan perdana yang dialaminya adalah peristiwa suatu malam bersama 
Anita. Persoalan tersebut mengundang persoalan berikutnya yang menjadikan 
kehidupan Dewa semakin pelik. Berbagai konflik batin dialami Dewa terutama 
ketika harus bersikap terhadap Asma.  
 Konflik yang terjadi antara Dewa dan Asma disebabkan peristiwa malam 




Dewa. Dia harus kehilangan Asma untuk selamanya karena Asma memintanya 
untuk menikahi Anita dan membatalkan acara pernikahan mereka yang sudah  
di depan mata. Berikut ini kutipan interaksi Dewa dan Asma yang menjadi bagian 
konflik mereka. 
”Ra, katakan sesuatu. Jangan diam.” 
 Dewa berharap Ra menangis. Kemudian, memintanya menepati 
janji dan meneruskan rencana pernikahan mereka yang tinggal beberapa 
bulan. Anggap apa yang terjadi merupakan batu besar sebagai sandungan, 
badai atau apa pun. Sungguh lelaki itu berharap gadis yang dicintainya 
akan bersikap egois, sekali ini saja. Hingga dia memiliki alasan untuk 
Anita. 
(Nadia, 2015:65) 
Sikap Dewa terhadap Anita yang cuek disebabkan konflik antara Dewa 
dan Asma. Dewa merasakan bahwa dia dan Asma tidak akan berpisah jika Anita 
tidak menggiringnya pada peristiwa malam itu. Jadi, berbagai konflik dalam 
rumah tangga Dewa dan Anita ada kaitannya dengan penyebab Dewa dan Asma 
harus berpisah. Berikut ini kutipan sikap Dewa terhadap Anita yang menjadi 
bagian berbagai konflik dalam rumah tangganya. 
Kadang ada iba melihat keadaan Anita. Namun, rasa kasihannya 
selalu kalah setiap mengingat lagi kejadian itu. Semakin lama dipikir, 
semakin dia melihat, Anita memang sengaja mengiringnya melakukan 
salah satu dosa besar yang paling tidak disukai Tuhan. 
(Nadia, 2015:122) 
Perdebatan antara Dewa dan Bayu tidak dapat dipungkiri lagi bahwa ini 
terjadi karena konflik Dewa dan Asma yang berujung pada selesainya hubungan 
yang telah lama mereka jalin. Dewa harus menikahi Anita karena hamil setelah 
kejadian suatu malam antara mereka. Itu dilakukan Dewa juga berdasarkan 
keinginan Asma. Namun, setelah bayinya lahir, Dewa ingin merajut kembali 
hubungan dengan Asma. Dewa merasa tanggungjawabnya selesai untuk 
menemani Anita setelah kelahiran bayi tersebut. Berikut ini kutipan pertentangan 
antara Dewa dan Bayu. 
Menurut Bayu, sahabatnya bagai orang ambisius yang kehilangan 
akal, sehingga apa pun dilakukan, termasuk menceraikan istri setelah anak 
mereka lahir. 
 ”Ambisi harus dilakukan dengan akal sehat, penuh kebijakan dan 
terutama tetap sarat dengan kemanusiaan.” 
 Kata-kata itu entah pernah didengar Bayu dari mana, tetapi 




 Kenyataannya, percuma beradu mulut dengan seseorang yang 
sedang gelap mata, apalagi jika dia pintar bicara. 
 ”Lo tahu, kan? Tindakan-tindakan yang menjungkirbalikkan akal 
sehat lebih sering berhasil dan tercatat dalam sejarah kehidupan manusia!” 
 Bayu menyerah. 
(Nadia, 2015:219-220)  
b. Tokoh Tambahan 
 Tokoh tambahan dalam novel Assalamualaikum Beijing karya Asma 
Nadia, yaitu: Anita, Zhongwen, Sekar, Ayah Zhongwen, Mama Asma, Papa 
Asma, dokter, Ibu Zhongwen, Mas Ridwan, dan Bayu. Walaupun demikian, tokoh 
tambahan yang dikaji dalam penelitian ini hanya terfokus kepada tokoh Anita, 
Zhongwen, Sekar, dan Ayah Zhongwen. Hal ini disebabkan tokoh-tokoh tersebut 
yang banyak mengalami interaksi dengan tokoh utama. Selain itu, para tokoh 
tersebut sudah dapat mewakili untuk menentukan hubungan intertekstual antara 
novel Assalamualaikum Beijing karya Asma Nadia dan Kukejar Cinta ke Negeri 
Cina karya Ninit Yunita. 
 Anita salah satu tokoh tambahan dalam novel ini. Hal ini dapat dilihat 
bahwa tokoh tersebut tidak terlibat dalam semua peristiwa yang terjadi. Berikut 
ini kutipan yang menyatakan kehadiran Anita sebagai tokoh tambahan. 
Sikap tak acuh dan tak peduli yang ditujukannya kepada sang istri, 
di awal-awal mungkin bisa dimaklumi. Dia mengerti jika Dewa masih 
menyalahkannya akan peristiwa yang memaksa mereka menikah. Terus 
terang, bisa dibilang Anita memang menginginkannya terjadi. 
 Keintiman yang akan membuka pintu kedekatan dan memancing 
koneksi di antara mereka berdua. Hanya itu. Anita sama sekali tidak 
mengira ”hubungan” sekali akan berbuah janin di perutnya. 
(Nadia, 2015:117-118) 
 Kutipan sebelumnya menceritakan interaksi tokoh Anita dengan Dewa. 
Kutipan itu mendeskripsikan bahwa sikap acuh tak acuh yang dilakukan Dewa 
terhadap istrinya. Dewa memperlakukan Anita seperti itu karena masih tidak bisa 
menerima penyebab dia harus mendampingi perempuan tersebut.  
 Setiap aktivitas atau peristiwa yang terjadi dalam kehidupan Anita selalu 
berhubungan dengan tokoh Dewa. Anita sebagai istri memperlakukan Dewa 
dengan baik. Dia sudah melaksanakan tugasnya sebagai seorang istri, yaitu 




tak acuh kepadanya. Berikut ini kutipan yang mengungkapkan bahwa Anita 
melayani suaminya dengan baik. 
 Dewa tak pernah dibiarkan menyentuh piring atau gelas kotor. 
Bahkan tidak diizinkan mengangkatnya dari meja makan.  
 ”Biar Nita, Mas.” 
 Tangan perempuan itu dengan cepat mendahului, seakan 
jangkauannya berada di mana-mana. 
 Dia tak pernah lagi memberesi kasur atau menjemur handuk 
setelah dipakai. Anita sepenuhnya melakukan semua. Paling tidak 
mengutus pembantu di rumah untuk memastikan Dewa tak terlibat 
pekerjaan rumah apa pun. 
 Sementara sang ibu yang biasa mengawasi dari kejauhan tampak 
mengangguk-angguk. 
(Nadia, 2015:104-105) 
 Zhongwen adalah tokoh tambahan berikutnya. Tokoh ini dihadirkan 
pengarang sejak peristiwa Asma berkunjung ke Beijing untuk meliput. Peristiwa 
pertama yang dialami Zhongwen saat berkenalan dengan Asma. Berikut ini 
kutipan yang mendeskripsikan kejadian itu. 
Asma merespons dengan senyum sambil mendekapkan tangan di 
depan dada, ”Asma.” 
 Meskipun merasa aneh dengan sikap Asma, lelaki itu cepat 
menarik tangan yang disodorkan. 
 ”Your name is Asma?” 
 Sebenarnya masih ada embel-embel setelah itu, tetapi apa 
pentingnya? 
 Asma mengangguk. Seketika ada keriangan kanak-kanak di cercah 
senyum Zhongwen. 
 ”Asma?” 
 Apa yang begitu aneh dengan namanya yang sederhana? 
 Masih tersenyum, lelaki itu menatapnya, 
 ”It reminds me of Ashima.” 
 Beberapa menit berikutnya, lelaki yang penampilannya terlalu rapi 
dan tak cocok dengan ransel tua yang dibawanya, mengajak gadis di 
sampingnya melintasi waktu dan kenangan, memperkenalkannya pada 
Ashima dari Yunnan. 
(Nadia, 2015:12-13)  
Perkenalan Asma dengan Zhongwen memberikan pengetahuan yang baru 
baginya. Zhongwen memperkenalkan kisah cinta melegenda dari Yunnan kepada 
Asma, yaitu Ashima. Hal ini menjadi awal perkenalan mereka yang 
menyenangkan. Semenjak kejadian tersebut, komunikasi mereka terus berlanjut 
walaupun bebeapa saat Zhongwen kehilangan dirinya. Itu terjadi karena Asma 




Tokoh Zhongwen selalu terlibat dalam kehidupan Asma sejak perkenalan 
tersebut. Ketika Asma sakit APS, Zhongwen juga dihadirkan pengarang walaupun 
dia tidak pernah tahu bahwa Asma sebenarnya menderita penyakit APS primer. 
Selain itu, jarak yang memisahkan mereka antara Beijing dan Indonesia tidak 
mengurangi semangat Zhongwen untuk memberikan perhatiannya kepada Asma. 
Berikut ini kutipan yang mendeskripsikan sikap Zhongwen terhadap Asma. 
”Are you ok?” 
 Alhamdulillah, selalu baik. Tak pernah tidak. 
 ”Sometimes you disappeared. Busy?” 
 Jemari Asma terpaku di keyboard. 
 Tidak sibuk, hanya sakit. 
 ”Thank you for the postcard.” 
 Asma mengalihkan pembicaraan. Beberapa bulan saling mengenal, 
lelaki yang berasal dari Xi’an itu masih memberinya kejutan. Setelah e-
mail menggantikan surat. Dan e-card menggantikan berbagai kartu yang 
bisa dikirim melalui pos. Asma tak mengenal banyak orang masih 
melakukan itu.  
 (Nadia, 2015:188) 
 Sekar dihadirkan pengarang sebagai sahabat Asma. Kehadiran tokoh 
Sekar selalu berhubungan tokoh Asma. Pengarang menghadirkan Sekar sebagai 
penasehat Asma tentang cinta. Kutipan yang menyatakan hal itu adalah sebagai 
berikut.   
Awalnya Sekar protes. Menurutnya Asma tetap bisa memberikan 
manfaat dan membantu mereka yang sakit tanpa membuang kesempatan 
untuk bahagia. Menjauh sepihak tanpa penjelasan, sama sekali tidak adil 
bagi Zhongwen! 
 ”Kamu seharusnya memberi dia kesempatan.” 
 ”Dia memiliki banyak kesempatan, Sekar. Aku tidak. Ini yang 
terbaik.” 
 ”Itu namanya kalah sebelum berperang.” 
 Asma menggeleng, tersenyum. 
 ”Itu namanya realistis. Pertama aku nggak harus berakhir patah 
hati, walaupun tentu tidak mudah untuk move on. Kedua, hubungan kami 
belum tentu ke mana-mana. Ketiga …” 
 ”Kamu mungkin bisa menjadi perantara hidayah untuk dia.” 
 Asma menggeleng. 
 Hidayah itu Allah yang memberi, dia tidak akan meletakkan hati 
pada daerah berbahaya, tidak dalam kondisi saat ini. Laki-laki itu akan dia 
titipkan kepada Allah, lewat pelukan doa. 
 ”Ketiga … tahu sendiri laki-laki, bahkan dengan komitmen pun 
mereka bisa menyusahkan hati dengan berkhianat, bagaimana dengan yang 
tidak memiliki ikatan janji apa-apa?” 




Pengarang tidak hanya menghadirkan tokoh Sekar sebagai penasihat cinta 
untuk Asma, tetapi juga perawat setia saat dia sakit. Sekar membantu setiap 
aktivitas Asma selama sakit. Peristiwa ini dapat dilihat pada kutipan sebagai 
berikut. 
Yang mengagumkan Mama dan Sekar, juga Mas Ridwan, Asma 
tak hanya memberikan semangat kepada sesama pasien yang ditemui saat 
check up, atau ketika sama-sama dirawat, melainkan membangun 
persahabatan. 
 Dibantu Sekar, Asma mencatat nama dan alamat serta nomor 
ponsel mereka. Kemudian, secara rutin menyapa lewat SMS atau e-mail, 
lagi-lagi dibantu Sekar yang sering berseloroh merasa sejak sahabatnya itu 
sakit, dia mendapatkan pekerjaan baru, sebagai sekretaris. 
 ”Biar kegiatanmu bervariasi, nggak hanya terpukau oleh drama-
drama yang tingkat mellow-nya udah stadium empat.” Asma balik 
menggoda. 
(Nadia, 2015:242-243) 
 Ayah Zhongwen dihadirkan pengarang ketika Zhongwen merasa tertarik 
dengan agama Islam. Tokoh ini tidak dimunculkan oleh pengarang ketika 
interaksi antara tokoh Zhongwen dan Asma. Berikut ini kutipan yang 
membuktikan keberadaan tokoh Ayah Zhongwen dalam novel Assalamualaikum 
Beijing karya Asma Nadia. 
Hubungan dengan keluarga mereka di Xi’an sangat dekat. Dan, 
ketertarikan tentang Islam semakin meresahkan. Sementara lelaki yang 
sangat dia hormati di rumah mereka, telah jauh-jauh hari mengatakan 
kepada keempat anaknya, tegas dan tak boleh dibantah. 
 ”Kalian boleh masuk agama apa pun, kecuali Islam!” 
(Nadia, 2015:237) 
 Nurgiyantoro (2013:260) menyatakan bahwa berdasarkan fungsi 
penampilan tokoh, penokohan dalam karya sastra dapat dibedakan menjadi tokoh 
protagonis dan antagonis. Tokoh protagonis adalah tokoh yang memiliki 
persamaan pandangan dengan pembaca, tokoh yang menghadirkan harapan-
harapan pembaca (Nurgiyantoro, 2013:261). Berdasarkan definisi tersebut, dapat 
dirasakan bahwa tokoh protagonis menghadirkan sesuatu yang tidak bertentangan 
dengan moral.  
 Tokoh antagonis bertentangan dengan tokoh protagonis. Nurgiyantoro 
(2013:261) mengungkapkan bahwa tokoh antagonis penyebab terjadinya konflik 




dibutuhkan dalam novel supaya ada konflik yang hendak diselesaikan tokoh 
protagonis. Pertentangan yang dilakukan tokoh antagonis identik dengan 
menghadirkan sikap bertentangan dengan moral. Berdasarkan teori yang telah 
dijelaskan, penokohan protagonis dan antagonis yang ditemukan dalam novel 
Assalamualaikum Beijing karya Asma Nadia adalah sebagai berikut. 
a. Tokoh Protagonis 
 Tokoh protagonis dalam novel ini ialah tokoh Asma, Zhongwen,  
dan Sekar. Walaupun mereka sama-sama berpenampilan sebagai tokoh 
protagonis, tetapi memiliki karakter yang berbeda-beda. Berikut ini dideskripsikan 
pernyataan yang membuktikan bahwa tokoh tersebut berpenampilan sebagai 
tokoh protagonis.  
 Ketabahan Asma sungguh meringankan Mama maupun Sekar. 
Ketika beberapa waktu lalu dia dirawat cukup lama di rumah sakit, Asma 
dengan suara lemah malah mencoba mengobarkan semangat pasien lain. 
 ”Kita tidak bisa menghindari takdir yang Allah berikan, tetapi bisa 
memilih cara bagaimana menghadapinya.” 
(Nadia, 2015:242) 
 Kutipan ini mendeskripsikan tokoh Asma yang berpenampilan sebagai 
tokoh protagonis. Kutipan tersebut menceritakan kondisi Asma ketika sakit APS 
primer. Asma selalu sabar menghadapi penyakitnya dan tetap semangat untuk 
orang-orang yang dia cintai. Asma pun juga berupaya memberikan semangat 
untuk pasien lainnya supaya mereka memiliki motivasi untuk segera sembuh.  
 Tokoh Asma dalam novel ini tidak hanya dihadapkan dengan penyakit 
APS primer, tetapi juga kisah cinta. Para remaja mengungkapkan rasa cintanya 
identik dengan hubungan pacaran. Pengarang mengisahkan hal ini melalui tokoh 
Asma dan Dewa. Asma dan Dewa merupakan sepasang kekasih yang sudah lama 
menjalin hubungan pacaran. Asma bersedia pacaran dengan Dewa, tetapi tetap 
menjaga dirinya dengan baik. Sikap Asma tidak bertentangan dengan moral 
selama berpacaran dengan Dewa. Itulah sikap protagonis yang dihadirkan tokoh 
Asma. Berikut ini kutipan yang mengungkapkan hal tersebut. 
”Sekarang, bisa kita jadian?” 





 Gadisnya punya sikap. Mereka pacaran, tetapi Ra tak suka Dewa 
menyentuh. Dewa harus tahu pasti bahwa Ra benar-benar meluangkan 
sedikit toleransinya. Tidak ada kecupan di kening dan pipi. Atau pelukan. 
Bertahun-tahun, dan Dewa bisa bersabar dan menerima itu. Sebatas 
berpegangan tangan. Sebab tahu, gadisnya istimewa. Jika dia menjaga diri 
dengan sedemikian baik, padahal mereka saling mencintai, berarti sebagai 
lelaki Dewa tak perlu khawatir dan bisa memercayai Ra sepenuhnya ketika 
gadis itu ke sana-kemari. 
(Nadia, 2015:177-178)  
Zhongwen dalam novel ini berpenampilan sebagai tokoh protagonis. 
Setiap perbuatan yang dilakukan Zhongwen tidak ada yang bertentangan dengan 
moral. Berikut ini kutipan yang mendeskripsikan sikap Zhongwen. 
Dan, berkaca dari kisah-kisah para sahabat, bagaimana mereka 
melalui pengorbanan besar, maka apa yang dihadapi Zhongwen hari ini 
sama sekali bukan apa-apa. 
 Allah tahu imannya masih tak seberapa. 
 Reaksi yang didapatkannya hanya wajah terpukul, kaget, dan 
marah. Ayah yang dengan mata dibayangi kecewa, lalu menggebrak meja 
makan mereka. Pemandangan yang tak pernah dilihat ibu, ataupun 
Zhongwen dan saudara-saudaranya. 
 Lelaki itu, lalu mengusirnya tanpa mengizinkan membawa apa pun 
yang pernah dia berikan. 
 Zhongwen mencium pipi ibunya sebelum pergi, hanya membawa 
ransel lusuh pemberian perempuan terkasih itu ketika pertama dia 
memasuki bangku kuliah. Di dalamnya hanya ada beberapa pakaian serta 
barang yang diperoleh dengan keringatnya sendiri. 
 Kehilangan rumah, dan orang-orang yang dia cintai. Kesedihan itu 
pasti. 
 Namun, tak pantas diratapi. 
(Nadia, 2015:264) 
Kutipan di atas mendeskripsikan kisah Zhongwen setelah menjadi mualaf. 
Dia mendapatkan tantangan yang keras dari orang tuanya. Keputusan Zhongwen 
menjadi mualaf berujung pada diusirnya dia dari rumah dan tidak diizinkan 
membawa barang-barang pemberian ayahnya. Jadi, Ayah Zhongwen sangat 
menentang hal itu. Walaupun demikian, Zhongwen tidak pernah melawan kepada 
kedua orang tuanya, dia tetap hormat layaknya seorang anak menghormati kedua 
orang tuanya.   
Tokoh Sekar dihadirkan pengarang untuk mendampingi tokoh Asma. 
Sekar diciptakan pengarang sebagai sahabat sejati Asma. Sekar selalu menemani 
Asma setiap situasi dan kondisi yang menimpanya. Perdebatan pun juga sering 




penasihat perjalanan kisah cinta Asma yang membuat perdebatan itu terjadi. Asma 
terlalu waspada bahkan hampir menutup dirinya dari kisah cinta karena tidak mau 
disakiti untuk kedua kalinya. Inilah yang selalu menjadi awal perdebatan mereka. 
Berikut ini dideskripsikan salah satu perdebatan antara Sekar dan Asma soal cinta. 
”Siapa pun berhak bahagia, Non!” 
 ”Aku tahu. Tapi …” 
 ”Nggak ada tapi!” galak suara Sekar, ”kamu tegar, tapi kalau 
sudah menyangkut urusan perasaan, kamu tidak memberi seorang lelaki 
pun kesempatan!” 
 Namun, lelaki yang dicintainya berhak mendapatkan seorang gadis 
yang sehat dan fisiknya lebih baik. Calon ibu bagi anak-anaknya kelak. 
Sementara dia, rasanya egois menurutkan perasaan hati jika kemudian 
mengorbankan seseorang. 
 ”Bagaimana jika itu yang diinginkan Zhongwen? Paling tidak, dia 
berhak mengetahui fakta sebenarnya, bukan didiamkan dan dijauhi sepihak 
begini. Kamu nggak adil!” 
 Namun, menjauh lebih mudah. Dia tidak sanggup berhadapan 
dengan lelaki itu. 
 Menyingkir adalah cara terbaik. Membiarkan takdir mengambil 
alih. Atau ini bentuk ketakutannya? Benarkah karena dia tak siap 
dikecewakan jika lelaki dengan mata sipit memanjang itu mengetahui 
kondisinya saat ini, lalu memutuskan mengubah pikiran? 
(Nadia, 2015:268) 
Perdebatan yang dideskripsikan di atas terjadi ketika Zhongwen 
memberikan sinyal bahwa Zhongwen mengingingkan Asma sebagai 
pendampingnya. Ketika itu Zhongwen belum mengetahui kondisi Asma yang 
sebenarnya. Asma sengaja tidak memberi tahu Zhongwen tentang penyakit yang 
dideritanya. Akibat patah hati yang dialami Asma sebelumnya dan penyakit APS 
yang bersarang di tubuhnya membuat dia semakin pesimis tentang cinta sejati. 
Sekar selalu bertindak untuk menyadarkan Asma bahwa cinta sejati itu ada. 
Proses untuk menyadarkan dan meyakinkan Asma ini yang selalu menimbulkan 
perdebatan antara mereka. Walaupun demikian, sikap Sekar dalam novel ini tidak 
ada yang bertentang dengan moral. Oleh sebab itu, Sekar dapat disebut sebagai 
tokoh protagonis.  
b. Tokoh Antagonis 
 Tokoh antagonis dalam novel ini ialah Dewa, Anita dan Ayah Zhongwen. 
Masing-masing tokoh tersebut berinteraksi dengan tokoh yang berbeda. Dewa 




sedangkan Ayah Zhongwen dideskripsikan pengarang melakukan interaksi 
dengan Zhongwen.  
 Tokoh Dewa diklasifikasikan pada tokoh antagonis karena sikapnya 
bersebrangan dengan Asma. Konflik batin yang terjadi pada tokoh Asma 
disebabkan oleh Dewa. Berikut ini kutipan yang membuktikan bahwa Dewa 
berpenampilan sebagai tokoh antagonis.  
… Persoalan dimulai ketika dia melonggarkan diri dari peraturan 
yang selam ini dipegang baik-baik: mengantar pulang gadis lain, Anita. 
 Namun lagi, jika saja dia cukup bisa menahan diri, tidak perlu 
memikirkan yang tidak-tidak, dan mengkhawatirkan gadis itu yang 
sendirian di rumah, mungkin kecelakaan sesaat saja, tetapi berbuntut 
terpenjaranya hidup lelaki itu dari kebahagiaan, juga tidak perlu terjadi. 
 Seharusnya dia tidak kembali duduk, setelah bangkit, kalau perlu 
tidak usah masuk ke rumah gadis itu. Hujan lebat pun bukan alasan. Dia 
laki-laki dewasa. Di motornya tersimpan jas hujan jika perlu. 
 Memang nasib sial. Nasib buruk. 
 Nasib buruk, atau … imannya yang lemah? 
 Hhh. 
 Jadi, bagaimana menjawab pertanyaan Bayu kenapa dia menikah 
dengan Anita? 
(Nadia, 2015:78-79) 
 Kutipan ini menceritakan awal permasalahan terbesar yang dialami Dewa. 
Dia melonggarkan diri dari peraturan dibuatnya selama ini. Hal itu berdampak 
kepada kesempatan Anita untuk menggoda Dewa. Akhirnya Anita berhasil untuk 
membuat Dewa tidur dengannya. Setelah kejadian itu, Dewa mengalami konflik 
yang berkepanjangan, baik konflik dengan Asma, Anita, maupun dirinya sendiri. 
Dewa tidak bisa mengontrol dirinya saat berhadapan dengan Anita. Ini berujung 
pada tindakan yang bertentangan dengan moral, yaitu tidur dengan Anita.  
Berikut ini deskripsi tokoh selanjutnya. 
Telah lama dia menyimpan perasaan pada teman sekantornya itu. 
Namun, Dewa tak pernah memberikan perhatian lebih. Sikapnya sama saja 
kepada semua orang, termasuk cleaning service dan office boy mereka. 
Tidak pedulian, tetapi di sisi lain tulus. 
 Kabar mengatakan, lelaki tampan itu telah memiliki kekasih. 
Hubungan serius yang sudah berlangsung bertahun-tahun. 
 Bagi Anita, hal tersebut sama sekali bukan alasan untuk mundur, 
justru menambah semangat menaklukkan lelaki itu. Dia belum pernah 
ditolak sebelumnya. Paras cantik, lekuk tubuh menarik, kulitnya putih dan 
hidungnya mancung. Entah dari mana Anita mendapatkan nuansa 




tetapi penampilan, juga cara berpikir dan perilakunya benar-benar Jawa 
tulen.  
 Keras kepala dan kegigihan Dewa menolaknya selama ini, 
ditambah info bahwa dia sudah memiliki pacar, menjadi stimulus yang 
merangsang saraf-saraf kreatif di kepala Anita. Bukan karakternya, 
menerima kekalahan tanpa berusaha lebih dulu menjadi pemenang. 
(Nadia, 2015:48-49) 
 Kutipan di atas mendeskripsikan tokoh Anita. Kutipan itu menceritakan 
keinginan Anita untuk mendapatkan Dewa walaupun dia sudah memiliki kekasih, 
yaitu Asma. Karakter keras kepala yang dimiliki Anita menunjukkan pertentangan 
yang akan dia lakukan terhadap Dewa. Pertentangan itu yang mengarahkan Anita 
untuk merayu Dewa hingga mereka tidur berdua pada suatu malam. Akibat 
perbuatan Anita, Dewa dan Asma harus berpisah. Oleh sebab itu, Anita berperan 
sebagai tokoh antagonis dalam novel ini. 
 Pertentangan yang dilakukan tokoh Ayah Zhongwen memiliki ranah yang 
berbeda dengan Anita. Ayah Zhongwen tidak mempertentangkan persoalan kisah 
cinta Zhongwen dan Asma, tetapi keputusan Zhongwen menjadi mualaf yang 
sangat tidak disukainya. Akibat perbuatan Ayah Zhongwen, Zhongwen harus 
kehilangan keluarganya. Walaupun demikian, Zhongwen tidak pernah berpikiran 
untuk mengundurkan diri mencari Tuhannya. Berikut ini kutipan yang 
menyatakan bahwa Ayah Zhongwen mempertentangkan keputusan Zhongwen 
menjadi mualaf. 
Dan, berkaca dari kisah-kisah para sahabat, bagaimana mereka 
melalui pengorbanan besar, maka apa yang dihadapi Zhongwen hari ini 
sama sekali bukan apa-apa. 
 Allah tahu imannya masih tak seberapa. 
 Reaksi yang didapatkannya hanya wajah terpukul, kaget, dan 
marah. Ayah yang dengan mata dibayangi kecewa, lalu menggebrak meja 
makan mereka. Pemandangan yang tak pernah dilihat ibu, ataupun 
Zhongwen dan saudara-saudaranya. 
 Lelaki itu, lalu mengusirnya tanpa mengizinkan membawa apa pun 
yang pernah dia berikan. 
 Zhongwen mencium pipi ibunya sebelum pergi, hanya membawa 
ransel lusuh pemberian perempuan terkasih itu ketika pertama dia 
memasuki bangku kuliah. Di dalamnya hanya ada beberapa pakaian serta 
barang yang diperoleh dengan keringatnya sendiri. 
 Kehilangan rumah, dan orang-orang yang dia cintai. Kesedihan itu 
pasti. 





 Nurgiyantoro (2013:264) membedakan penokohan berdasarkan wataknya 
menjadi tokoh sederhana dan tokoh bulat. Tokoh sederhana merupakan 
penokohan yang dideskripsikan pengarang dalam suatu tokoh yang hanya 
memiliki satu watak (Nurgiyantoro, 2013:265). Perwatakan tokoh yang demikian 
menandakan bahwa tokoh tersebut hanya diungkapkan pengarang dari satu sisi 
kehidupan saja. Tokoh bulat bertolak belakang dengan tokoh sederhana. Menurut 
Nurgiyantoro (2013:266), tokoh bulat disebut juga dengan tokoh kompleks,  
ia dapat menampilkan watak dan tingkah laku yang bermacam-macam. 
Pendeskripsian tokoh yang demikian identik dengan pengungkapan kehidupan 
tokoh dari berbagai sisi kehidupan.  
 Novel Assalamualaikum Beijing karya Asma Nadia memiliki tokoh 
sederhana dan tokoh bulat. Tokoh sederhana dalam novel ini dapat dilihat pada 
tokoh Ayah Zhongwen, sedangkan tokoh bulat terdapat dalam diri tokoh Asma, 
Dewa, Zhongwen, Anita, dan Sekar. Berikut ini akan dideskripsikan perwatakan 
masing-masing tokoh tersebut. 
a. Tokoh Sederhana 
 Ayah Zhongwen dapat dikatakan sebagai tokoh sederhana karena hanya 
memiliki satu karakter yang diciptakan pengarang dalam novel ini. Karakter Ayah 
Zhongwen dalam novel ini egois. Berikut ini kutipan yang membuktikan bahwa 
tokoh Ayah Zhongwen berwatak egois. 
Hubungan dengan keluarga mereka di Xi’an sangat dekat. Dan, 
ketertarikan tentang Islam semakin meresahkan. Sementara lelaki yang 
sangat dia hormati di rumah mereka, telah jauh-jauh hari mengatakan 
kepada keempat anaknya, tegas dan tak boleh dibantah. 
 ”Kalian boleh masuk agama apa pun, kecuali Islam!” 
(Nadia, 2015:237) 
b. Tokoh Bulat 
 Salah satu tokoh bulat dalam novel ini adalah Asma. Hal ini disebabkan 
Asma memiliki beberapa karakter yang ditampilkan pengarang dalam dirinya. 
Watak tokoh Asma ialah sabar, tidak suka pamer, pesimis, pintar menjaga diri, 
bersedia untuk menghijrahkan dirinya ke arah yang lebih baik. Kutipan yang 




 Asma tak pernah mengeluh. Bahkan Mama dan Sekar di bulan-
bulan terakhir tidak pernah menyaksikannya meringis menahan sakit. 
Dengan kekuatan hati gadis itu membalut rasa sakit dalam seulas senyum. 
(Nadia, 2015:242) 
Selain sabar, tokoh Asma juga berkarakter tidak suka pamer. Karakter 
tersebut diungkapkan pengarang secara jelas dalam novel ini. Berikut kutipan 
yang membuktikan hal tersebut. 
Gadis mungil dengan penampilan sporty-yang kini 
membentangkan jarak teramat besar di antara mereka itu-tidak tampak 
patah atau hancur karena putus hubungan dari Dewa. 
 Beberapa kali mereka berpapasan hingga dia bisa mencuri pandang 
dan memerhatikan senyum di bibir gadis itu dari jauh.  
 Empat tahun kebersamaan, tidak ada artinyakah itu bagi Ra-nya? 
(Nadia, 2015:104) 
 Watak pesimis juga dideskripsikan pengarang dalam diri tokoh Asma. 
Watak tersebut dimunculkan pengarang dalam diri Asma ketika perdebatan Asma 
dan Sekar mengenai cinta. Berikut ini kutipan tentang hal tersebut. 
Seberapa tangguhkah cinta yang dimiliki Zhongwen? 
 Sudah cukup banyak kejadian yang menghilangkan optimisme dan 
semangat akan cinta sejati. Lagi-lagi, itu hanya fiksi, dongeng, legenda 
konsumsi masa lalu. 
 Sementara cinta yang dibawa laki-laki masa kini, Asma ragu.  
 Cinta, cukupkah untuk menggerakkan lelaki itu tetap setia di sisi 
perempuan yang dicintai, walaupun separuh kaki perempuan itu begitu 
dekat dengan kematian? Cukup kuatkah juga untuk menuntun lelaki itu 
berpindah keyakinan? 
 Menyingkir lebih baik, bisiknya lagi. Mungkin pengecut, tetapi 
menghemat banyak energi, dan kemungkinan patah hati. Dia sungguh tak 
ingin kembali membuang waktu untuk itu. Sisa umurnya mungkin tak 
panjang, dan setiap detiknya harus berarti kebahagiaan. 
 ”Kamu menutup pintu masa lalu tanpa berusaha membuka pintu ke 
masa depan. Padahal itu mungkin tiket untuk menjadi lebih bahagia.” 
Kalimat Sekar sedikit keras, sebelum mematikan layar monitor dan 
meninggalkan sahabatnya, walaupun drama romantis yang ditontonnya 
belum selesai. (Nadia, 2015:270-271) 
 Seorang perempuan hendaknya pintar menjaga diri, terutama dari nafsu 
para lelaki. Pengarang menghadirkan hal itu dalam diri Asma. Jadi, Asma juga 
berkarakter pintar menjaga dirinya. Berikut ini deskripsi yang membuktikan 
kepintaran Asma menjaga dirinya walaupun dalam status pacaran. 
”Sekarang, bisa kita jadian?” 





 Gadisnya punya sikap. Mereka pacaran, tetapi Ra tak suka Dewa 
menyentuh. Dewa harus tahu pasti bahwa Ra benar-benar meluangkan 
sedikit toleransinya. Tidak ada kecupan di kening dan pipi. Atau pelukan. 
Bertahun-tahun, dan Dewa bisa bersabar dan menerima itu. Sebatas 
berpegangan tangan. Sebab tahu, gadisnya istimewa. Jika dia menjaga diri 
dengan sedemikian baik, padahal mereka saling mencintai, berarti sebagai 
lelaki Dewa tak perlu khawatir dan bisa memercayai Ra sepenuhnya ketika 
gadis itu ke sana-kemari. 
(Nadia, 2015:177-178) 
 Karakter berikutnya yang dideskripsikan pengarang dalam diri Asma yaitu 
bersedia untuk menjadi kepribadian yang lebih baik. Hal ini menandakan bahwa 
Asma bersifat terbuka untuk memantaskan dirinya menjadi lebih baik atau disebut 
juga dengan hijrah. Berikut ini kutipan yang membuktikan hijrah yang dilakukan 
Asma. 
Melalui perenungan panjang, dia pun sampai pada keputusan 
untuk menjaga diri lebih baik. Mulai mengenakan jilbab, walaupun tak 
sepanjang Sekar. Asma juga mulai belajar mengikuti prinsip suami 
sahabatnya. Tidak bersalaman atau bersentuhan dengan lelaki, kecuali 
keluarga, dan tidak lagi pacaran. Tidak peduli jika menjadi perbincangan di 
kantor. Asma menerimanya sebagai tantangan baru. 
 Islam itu rahmatan lil ‘alamin, hanya kebaikan dan kebaikan. Dan, 
jejak kebaikan tidak mungkin hilang hanya gara-gara dia menolak 
bersalaman. 
 Mama yang melihatnya bertambah khawatir. 
 ”Bagaimana bisa bertemu jodoh jika kamu berjilbab dan sekarang 
tidak mau pacaran?” 
 Sebagai jawaban, hanya ciuman di kening dan pipi kiri kanan yang 
diberikannya pada Mama. 
 Jangan khawatir, Ma. 
 Cinta itu menjaga, tergesa-gesa itu nafsu belaka. 




 Lelaki di sisinya sekonyong-konyong menyodorkan tangan. 
 Asma meresponnya dengan senyum sambil mendekapkan tangan 
di depan dada, ”Asma.” 
 Meskipun merasa aneh dengan sikap Asma, lelaki itu cepat 
menarik tangan yang disodorkan. 
 ”Your name is Asma?” 
 Sebenarnya masih ada sedikit embel-embel setelah itu, tetapi apa 
pentingnya? 






 Dewa berwatak tidak konsisten, egois, dan terobsesi. Hal ini yang 
menyebabkan tokoh Dewa dapat digolongkan kepada tokoh bulat. Dia tidak hanya 
memeliki satu karakter. Watak Dewa yang tidak konsisten dalam dilihat dalam 
kutipan berikut ini. 
… Persoalan dimulai ketika dia melonggarkan diri dari peraturan 
yang selam ini dipegang baik-baik: mengantar pulang gadis lain, Anita. 
 Namun lagi, jika saja dia cukup bisa menahan diri, tidak perlu 
memikirkan yang tidak-tidak, dan mengkhawatirkan gadis itu yang 
sendirian di rumah, mungkin kecelakaan sesaat saja, tetapi berbuntut 
terpenjaranya hidup lelaki itu dari kebahagiaan, juga tidak perlu terjadi. 
 Seharusnya dia tidak kembali duduk, setelah bangkit, kalau perlu 
tidak usah masuk ke rumah gadis itu. Hujan lebat pun bukan alasan. Dia 
laki-laki dewasa. Di motornya tersimpan jas hujan jika perlu. 
 Memang nasib sial. Nasib buruk. 
 Nasib buruk, atau … imannya yang lemah? 
 Hhh. 
 Jadi, bagaimana menjawab pertanyaan Bayu kenapa dia menikah 
dengan Anita? 
(Nadia, 2015:78-79) 
Watak egois dideskripsikan pengarang dalam diri tokoh Dewa. Keegoisan 
Dewa diceritakan pengarang setelah kejadian suatu malam antara Dewa dan 
Anita. Berikut ini kutipannya. 
”Ra, katakan sesuatu. Jangan diam.” 
 Dewa berharap Ra menangis. Kemudian, memintanya menepati 
janji dan meneruskan rencana pernikahan mereka yang tinggal beberapa 
bulan. Anggap apa yang terjadi merupakan batu besar sebagai sandungan, 
badai atau apa pun. Sungguh lelaki itu berharap gadis yang dicintainya 
akan bersikap egois, sekali ini saja. Hingga dia memiliki alasan untuk 
Anita. 
(Nadia, 2015:65) 
 Dewa tidak hanya berwatak tidak konsisten dan egois, tetapi juga 
terobsesi. Dewa terobsesi untuk bersama Asma setelah bayinya lahir. Berikut ini 
kutipan yang mendeskripsikan hal itu. 
Satu-satunya yang dia kembalikan selama ini, adalah bagaimana 
bisa kembali bersama Ra. Doa-doa khusyuk yang diucapkannya setiap 
shalat, agar gadis itu berkenan membuka kembali ruang yang dulu pernah 
terisi untuk lelaki itu. 
 ”Kamu gila! Mau balik? Nggak mungkin.” 
 ”Kenapa? Tugasku menemani Anita sudah selesai.” 
 ”Dia tidak mungkin menerima kamu lagi, Dewa.” 
 ”Apa yang kami lakukan sangat dalam, tahu sendiri bagaimana Ra 




 ”Benar. Tapi, kamu sudah merusak cinta dan mimpi indah yang 
pernah dia miliki tentang kalian.” 
 Percakapan singkat dengan salah seorang terdekat dalam hidup Ra, 
tidak menimbulkan perasaan pesimis. Dia sudah berusaha, sudah berdoa. 
Urusan hati, Tuhan yang mengatur. 
(Nadia, 2015:215) 
 Anita dideskripsikan pengarang dalam novel ini sebagai tokoh yang 
berwatak keras kepala, terobsesi, dan putus asa. Ketika watak itu yang 
membuktikan bahwa Anita juga dapat digolongkan sebagai tokoh bulat. Berikut 
ini kutipan yang mendeskripsikan watak keras kepala tokoh Anita. 
 Telah lama dia menyimpan perasaan pada teman sekantornya itu. 
Namun, Dewa tak pernah memberikan perhatian lebih. Sikapnya sama saja 
kepada semua orang, termasuk cleaning service dan office boy mereka. 
Tidak pedulian, tetapi di sisi lain tulus. 
 Kabar mengatakan, lelaki tampan itu telah memiliki kekasih. 
Hubungan serius yang sudah berlangsung bertahun-tahun. 
 Bagi Anita, hal tersebut sama sekali bukan alasan untuk mundur, 
justru menambah semangat menaklukkan lelaki itu. Dia belum pernah 
ditolak sebelumnya. Paras cantik, lekuk tubuh menarik, kulitnya putih dan 
hidungnya mancung. Entah dari mana Anita mendapatkan nuansa 
blasteran. Berbeda dengan adiknya yang, walaupun berpendidikan modern, 
tetapi penampilan, juga cara berpikir dan perilakunya benar-benar Jawa 
tulen.  
 Keras kepala dan kegigihan Dewa menolaknya selama ini, 
ditambah info bahwa dia sudah memiliki pacar, menjadi stimulus yang 
merangsang saraf-saraf kreatif di kepala Anita. Bukan karakternya, 
menerima kekalahan tanpa berusaha lebih dulu menjadi pemenang. 
(Nadia, 2015:48-49) 
 Tidak hanya tokoh Dewa yang berkarakter terobsesi, tetapi Anita juga 
demikian. Anita terobsesi untuk mendapatkan Dewa. Berikut ini kutipan yang 
membuktikan watak Anita tersebut. 
Sikap tak acuh dan tak peduli yang ditujukannya kepada sang istri, 
di awal-awal mungkin bisa dimaklumi. Dia mengerti jika Dewa masih 
menyalahkannya akan peristiwa yang memaksa mereka menikah. Terus 
terang, bisa dibilang Anita memang menginginkannya terjadi. 
 Keintiman yang akan membuka pintu kedekatan dan memancing 
koneksi di antara mereka berdua. Hanya itu. Anita sama sekali tidak 
mengira ”hubungan” sekali akan berbuah janin di perutnya. 
(Nadia, 2015:117-118) 
 Anita tidak hanya keras kepala dan terobsesi, tetapi dia juga berkarakter 




dimilikinya sebelum putus asa terhadap semua upaya yang telah dia lakukan. 
Kutipan yang menyatakan Anita juga berwatak putus asa adalah sebagai berikut. 
”Maafkan Mama, Sayang …” 
Anita mengelus perutnya, menyampaikan selamat tinggal kepada si 
kecil. Kemudian, dengan tangan sedikit gemetar memasukkan sebanyak-
banyaknya obat yang bisa ditelannya. Menenggak tandas dengan air putih. 
Kemudian, mengulangi perbuatannya, lagi dan lagi. 
 Cahaya pelan-pelan direnggut dari matanya. 
(Nadia, 2015:197) 
Zhongwen memiliki watak ramah, rasa ingin tahu yang tinggi, sabar, setia, 
dan romantis. Watak ramah Zhongwen dapat dilihat sejak awal perkenalannya 
dengan Asma. Berikut ini kutipan yang mendeskripsikan hal tersebut. 
 Asma merespons dengan senyum sambil mendekapkan tangan di 
depan dada, ”Asma.” 
 Meskipun merasa aneh dengan sikap Asma, lelaki itu cepat 
menarik tangan yang disodorkan. 
 ”Your name is Asma?” 
 Sebenarnya masih ada embel-embel setelah itu, tetapi apa 
pentingnya? 
 Asma mengangguk. Seketika ada keriangan kanak-kanak di cercah 
senyum Zhongwen. 
 ”Asma?” 
 Apa yang begitu aneh dengan namanya yang sederhana? 
 Masih tersenyum, lelaki itu menatapnya, 
 ”It reminds me of Ashima.” 
 Beberapa menit berikutnya, lelaki yang penampilannya terlalu rapi 
dan tak cocok dengan ransel tua yang dibawanya, mengajak gadis di 
sampingnya melintasi waktu dan kenangan, memperkenalkannya pada 
Ashima dari Yunnan. 
(Nadia, 2015:12-13) 
Karakter rasa ingin tahu yang tinggi dideskripsikan pengarang dalam novel 
ini melalui tokoh Zhongwen. Hal ini dapat dilihat pada tokoh Zhongwen ketika 
dia mulai tertarik dengan agama Islam. Kutipan yang mendeskripsikan hal 
tersebut adalah sebagai berikut. 
 Zhongwen larut dalam satu pusaran magnetis yang sulit dijelaskan. 
Dia hanya ingin mendekat dan lebih dekat. Semakin dekat, rasanya ada 
keteduhan yang selama ini tak pernah diperolehnya di mana pun. 
 Lelaki berkulit kuning itu makin rajin ke perpustakaan. 
Menyibukkan diri dengan membaca buku-buku kajian tentang Islam, 
bahkan membeli Al-Quran dengan terjemahan bahasa China. 
 Semata-mata ingin memahami apa yang berabad-abad lalu, Tuhan-




 Tuhan itu satu, Allah. Tidak sama dengan manusia. Dialah 
kekuatan yang menghadirkan, dan memberi penjelasan akan apa yang telah 
Dia hadirkan lewat Al-Quran, kitab suci umat Islam. 
 Namun, terlalu dini untuk mengatakan bahwa dia akan memeluk 
agama ini. Persoalan keislaman menjadi sensitif, sebab ini bukan hanya 
soal kemauan pribadi. 
(Nadia, 2015:153) 
 Watak sabar tidak hanya terdapat dalam diri Asma, tetapi juga Zhongwen. 
Zhongwen sabar menghadapi sikap ayahnya ketika dia menjadi mualaf. Walaupun 
dia diusir dari rumah, tetapi Zhongwen tidak meratapi nasibnya. Berikut ini 
kutipan mengenai hal tersebut. 
Dan, berkaca dari kisah-kisah para sahabat, bagaimana mereka 
melalui pengorbanan besar, maka apa yang dihadapi Zhongwen hari ini 
sama sekali bukan apa-apa. 
 Allah tahu imannya masih tak seberapa. 
 Reaksi yang didapatkannya hanya wajah terpukul, kaget, dan 
marah. Ayah yang dengan mata dibayangi kecewa, lalu menggebrak meja 
makan mereka. Pemandangan yang tak pernah dilihat ibu, ataupun 
Zhongwen dan saudara-saudaranya. 
 Lelaki itu, lalu mengusirnya tanpa mengizinkan membawa apa pun 
yang pernah dia berikan. 
 Zhongwen mencium pipi ibunya sebelum pergi, hanya membawa 
ransel lusuh pemberian perempuan terkasih itu ketika pertama dia 
memasuki bangku kuliah. Di dalamnya hanya ada beberapa pakaian serta 
barang yang diperoleh dengan keringatnya sendiri. 
 Kehilangan rumah, dan orang-orang yang dia cintai. Kesedihan itu 
pasti. 
 Namun, tak pantas diratapi. 
(Nadia, 2015:264) 
 Watak Zhongwen berikutnya yang dideskripsikan pengarang dalam novel 
ini adalah setia. Watak ini relevan dengan kisah cinta sejati yang diangkat 
pengarang dalam novel ini. Kutipan yang membuktikan kesetiaan Zhongwen 
adalah sebagai berikut. 
Tanpa risih, Zhongwen melibatkan diri sepenuhnya, selain Mama 
dan Sekar, untuk menemani Asma terapi wicara. Menghalau perasaan malu 
gadis itu akan kondisinya. Membimbing Asma yang saat itu bibirnya 
miring ke kanan akibat stroke, untuk menggerakkan mulut dengan benar 
saat belajar berbicara. Juga mengenali huruf dan membaca dari awal 





 Karakter setia dalam diri Zhongwen diiringi dengan watak romantis. 
Keromantisan dalam diri Zhongwen terlihat dengan jelas ketika mereka bulan 
madu ke Candi Borobudur. Berikut ini kutipan yang mengungkapkan hal tersebut. 
”Without you? Saya tidak mau.” 
 ”Kenapa tidak? It’s so beautiful up there!” 
 Asma keras kepala memaksa. 
 ”I know, it’s beautiful. Tapi, kecuali kamu mau saya gendong ke 
sana, berdiri di sampingmu juga tak kalah indah.” 
 Zhongwen mengedipkan mata. Bahasa Indonesia-nya sudah sangat 
baik, Asma mau tak mau tersenyum. Belajar dari mana suaminya, hingga 
kemampuan ”menggombal”-nya meningkat pesat? Jangan-jangan tertulari 
drama Korea yang rutin ditonton Sekar? 
 ”Chinese people can also be very romantic, you know.” 
 Seperti menebak pikiran istrinya. 
(Nadia, 2015:325-326)  
 Sekar dihadirkan pengarang sebagai sahabat Asma. Dia adalah sahabat 
sejati. Oleh sebab itu, pengarang menciptakan karakter Sekar sebagai seorang 
yang gigih memberikan motivasi dan setia. Berikut ini kutipan yang membuktikan 
kegigihan Sekar memberikan motivasi kepada sahabatnya. 
Awalnya Sekar protes. Menurutnya Asma tetap bisa memberikan 
manfaat dan membantu mereka yang sakit tanpa membuang kesempatan 
untuk bahagia. Menjauh sepihak tanpa penjelasan, sama sekali tidak adil 
bagi Zhongwen! 
 ”Kamu seharusnya memberi dia kesempatan.” 
 ”Dia memiliki banyak kesempatan, Sekar. Aku tidak. Ini yang 
terbaik.” 
 ”Itu namanya kalah sebelum berperang.” 
 Asma menggeleng, tersenyum. 
 ”Itu namanya realistis. Pertama aku nggak harus berakhir patah 
hati, walaupun tentu tidak mudah untuk move on. Kedua, hubungan kami 
belum tentu ke mana-mana. Ketiga …” 
 ”Kamu mungkin bisa menjadi perantara hidayah untuk dia.” 
 Asma menggeleng. 
 Hidayah itu Allah yang memberi, dia tidak akan meletakkan hati 
pada daerah berbahaya, tidak dalam kondisi saat ini. Laki-laki itu akan dia 
titipkan kepada Allah, lewat pelukan doa. 
 ”Ketiga … tahu sendiri laki-laki, bahkan dengan komitmen pun 
mereka bisa menyusahkan hati dengan berkhianat, bagaimana dengan yang 
tidak memiliki ikatan janji apa-apa?” 
 Sekar kehilangan kata-kata. 
(Nadia, 2015:245-246) 
 Sahabat setia itu sangat penting karena kesetiaan seorang sahabat tidak 




kesetiaan sahabat dalam novel ini. Dengan demikian, berikut ini kutipan yang 
membuktikan kesetiaan Sekar kepada Asma sebagai seorang sahabat. 
Setiap terapi wicara, Asma diminta membawa album foto untuk 
mengembali memori yang hilang. Setiap kali pula dia harus mengulang 
dan menyebutkan satu per satu nama dari wajah-wajah yang ada di album 
tersebut. Terutama wajah Mama, Sekar, Mas Ridwan, dan Zhongwen, 
orang-orang yang belakangan paling aktif melakukan kontak mata dengan 
Asma. 
 Soal Zhongwen, atas inisiatif Sekar, foto laki-laki itu ditempelkan 
di salah satu lembar album. Sema sekali bukan foto yang tampan, sebab 
Sekar mengambilnya curi-curi, dengan kualitas kamera ponsel biasa, ketika 




 Ada tiga unsur latar yang ditemukan dalam novel Assalamualaikum 
Beijing karya Asma Nadia, yaitu latar tempat, waktu, dan sosial budaya. Hal ini 
sesuai dengan unsur latar yang dikemukakan Nurgiyantoro (2013:314). 
Berdasarkan hal tersebut, latar tempat dalam novel ini diantaranya: halte, bus, 
rumah Anita, Tembok Cina (The Great Wall), Tiananmen Square, The Forbidden 
City, Masjid Niujie, kafeteria hotel, rumah sakit, kamar tidur, rumah Zhongwen, 
rumah Asma, dan Candi Borobudur. Selain itu, latar waktu dalam novel ini ialah 
senja, malam hari, dan pagi hari. Unsur latar terakhir yang terdapat pada novel ini 
adalah latar sosial budaya. Latar sosial budaya yang ditemukan, yaitu latar sosial 
budaya orang Jawa terkait kepercayaannya terhadap primbon dan penamaan nama 
seseorang berdasarkan etnisnya, yaitu etnis Tionghoa.  
 Berikut ini dideskripsikan pernyataan yang membuktikan masing-masing 
latar ketiga unsur tersebut. Deskripsi ini dimulai dari latar tempat, waktu,  
dan sosial budaya. Kutipan yang membuktikan halte sebagai latar tempat dalam 
novel ini adalah sebagai berikut. 
Dewa mengerti jika Ra terheran-heran. 
 Ini bukan hari mereka jadian, kenapa pemuda itu membawanya ke 
halte, tidak jauh dari kampusnya dulu? 
 Ra sudah akan duduk, tetapi Dewa mengajak gadisnya berjalan 
sedikit lebih jauh. Suasana halte saat akhir pekan tidak terlalu ramai. 





Latar tempat berikutnya adalah bus. Berikut ini kutipan yang membuktikan bahwa 
tempat tersebut menjadi salah satu latar cerita dalam novel ini. 
Bus mulai bergerak. Asma membuka mata lebar-lebar, mencoba 
menerobos gelap malam yang mulai membentang. Berharap langit biru tua 
akan melarutkan berbagai pikirannya yang campur aduk. 
Tak terlalu berhasil memang. Tapi sedikit banyak pemandangan  
di luar jendela ditambah deretan lampu besar kecil yang muncul 
bergantian, membuat pikirannya lambat laun mengalir teratur seperti 
helaan napasnya. 
 Kadang-kadang diam itu nikmat. Tanpa kata-kata. Hanya duduk 
dan membiarkan sepasang matanya bebas mengikuti cahaya lampu  
di kejauhan yang serupa kunang-kunang berlarian. 
”I’m Zhongwen” 
Lelaki di sisinya sekonyong-konyong menyodorkan tangan. 
Asma merespons dengan senyum sambil mendekapkan tangan  
di depan dada, ”Asma.”  
(Nadia, 2015:12) 
Kutipan yang menyatakan latar tempat di rumah Anita adalah sebagai berikut. 
Hujan deras mencegahnya segera angkat kaki dari rumah Anita.  
Dan, rasa kesal terhadap Ra melunakkan pertahanan lelaki itu, 
hingga mengiyakan tanpa berpikir saat perempuan cantik itu meminta 
diantarkan pulang. 
 Lagu lama yang selalu berulang. 
Namun, sekali ini Dewa tak peduli. Tak merasa berkhianat. Toh, 
dia hanya mengantar rekan kerja. Sesuatu yang jika diketahui Ra 
sepertinya tidak akan menyulut cemburu. Namun, angin yang bertiup 
kencang, dan hujan lebat memaksa Dewa berada di rumah Anita lebih 
lama. Situasi seklise sinetron kacangan yang dihindarinya di TV.  
 (Nadia, 2015:33) 
Tembok Cina (The Great Walk) menjadi salah satu latar tempat novel ini. Berikut 
ini kutipan yang membuktikan latar tersebut. 
Perjalanan ke The Great Wall dilaluinya hanya berteman kamera, setelah 
Sunny-begitu panggilan gadis yang bertindak sebagai guide-nya-memaksa 
Asma meninggalkan tripod dan ransel. 
”It’s too heavy!” 
Menurut gadis berkacamata itu, lebih baik tak membawa banyak 
beban saat menaiki satu demi satu anak tangga.  
(Nadia, 2015:55) 
Selain Tembok Cina, Tiananmen Square dan The Forbiden City juga menjadi latar 
tempat pada novel ini. Berikut ini kutipan yang menyatakan hal tersebut. 
Ketika harapan semakin menipis-di sela-sela meeting dan kesibukan-
Zhongwen sengaja mengunjungi tempat demi tempat yang menurutnya 




Mula-mula langkah lebarnya menelusuri Tiananmen Square, terus 
memasuki gerbang di mana foto besar tokoh Revolusi China, Mao Tse-
tung, terpampang di tembok raksasa bercat merah bata. 
Namun, betapa pun dia membuka mata lebar-lebar, bayangan gadis 
itu tak melintas dalam pandangan. Tetap tidak terlihat sekalipun dia 
meneruskan pencariannya ke The Forbidden City. Kota yang menjadi 
simbol tirani dan kediktatoran. Balik ke masa silam, rakyat biasa, tanpa ada 
hubungan darah dengan istana dan pegawainya, tak mungkin bisa 
melangkah memasuki gerbang istana terlarang itu.  
(Nadia, 2015:69) 
Kutipan yang menyatakan latar Masjid Niujie adalah sebagai berikut. 
Niujie, salah satu masjid tertua di Xuanwu Distrik, yang terkenal, 
dan menjadi tempat tujuan wisata, tak hanya bagi turis, tetapi juga 
penduduk China dari berbagai pelosok. Di depan pintu gerbang area 
masjid, dia menemukan gadis yang dicarinya. 
”Ashima!” 
Teriakan kencangnya menolehkan banyak kepala dan pandangan 
heran, kecuali dari gadis yang ditujunya.    
(Nadia, 2015:95) 
Kutipan yang mengungkapkan bahwa kafeteria hotel juga menjadi latar dalam 
novel ini adalah sebagai berikut. 
… Pertemuan terakhir di kafeteria hotel yang dipenuhi ornamen lampion 
merah, malam sebelum Asma kembali ke tanah air.  
Sebelumnya, sepulang dari Masjid Niujie, sesorean mereka 
menyusuri hutong. Menurut Zhongwen, jalan-jalan sempit tersebut 
dibangun pada masa dinasti Yuan sebagai jalan rahasia untuk mencapai 
sumur-sumur yang dibuat kaisar.  
(Nadia, 2015:112) 
Latar tempat berikutnya ialah rumah sakit. Berikut ini kutipan yang 
mendeskripsikan pelataran tersebut. 
”Stroke.” 
Mama dan Sekar, serta Mas Ridwan yang menyusul ke rumah 
sakit, saling pandang. 
Asma, terkena stroke? 
Mereka pasti salah dengar 
”Ada penyumbatan darah total di belahan otak kiri dan 
menyebabkan kelumpuhan tubuh sebelah kanan.” 
(Nadia, 2015:128)  
Kutipan yang membuktikan bahwa kamar tidur menjadi latar novel ini adalah 
sebagai berikut. 
Anita melangkah ke kamar tidur, duduk di pinggirannya, 
memandang satu kantong plastik berisi berbagai obat yang bisa 




Dia ingin mati. Namun, tak punya hati untuk menggunakan senjata 
tajam. Dia ingin Dewa menemukannya tanpa bersimbah darah. Dia akan 
mati, dalam keadaan cantik, hingga laki-laki itu menyesali keputusannya 
mengabaikan kehadiran perempuan yang begitu mencintainya.  
(Nadia, 2015:196) 
Rumah Zhongwen dideskripsikan pengarang dalam novel ini sebagai latar tempat 
seperti yang terlihat dalam kutipan sebagai berikut. 
Seorang lelaki memberesi lemari, lalu meninggalkan rumah yang dia 
cintai. 
Mereka tak lagi menerimanya. 
Keluarga yang seharusnya menjadi tempat bersandar yang hangat. 
Selalu siap dengan pelukan ketika udara luar terasa begitu meresahkan. 
Namun bagi ayahnya, ikatan darah bisa putus, ketika keyakinan tak 
lagi sama. 
”Kenapa bukan yang lain? Kenapa harus islam?” 
Hidayah. 
Cahaya yang menuntunnya melalui Ashima. 
 (Nadia, 2015:253) 
Tidak hanya rumah Zhongwen yang dijadikan sebagai latar tempat dalam novel 
ini, tetapi rumah Asma juga demikian. Berikut ini kutipan tentang hal itu. 
Sosok yang kini nyata, tersenyum menatapnya. 
 Laki-laki yang selama ini berusaha keras dilupakan. Keberanian 
dari mana hingga lelaki itu memutuskan mendatangi rumahnya, bahkan 
tanpa lebih dulu bertanya. 
 ”Apa kabar, Ra?” 
 Gadis yang disapanya membasahi bibir. 
 ”Allhamdulillah.” 
 ”Aku …” 
 Dewa kehilangan kata-kata. Memandangi sosok di hadapannya, 
dengan bibir kelu. Wajah gadisnya dulu tak setirus ini.  
 (Nadia, 2015:283) 
Pengarang tidak hanya memilih objek wisata di Tiongkok sebagai latar tempat 
novel ini, tetapi juga salah satu objek wisata di Indonesia. Objek wisata tersebut 
ialah Candi Borobudur. Berikut ini kutipan yang mendeskripsikan latar tempat 
tersebut.  
Di rerumputan, tak begitu jauh dari area Borobudur, 
keduanya duduk beralaskan tikar sambil memandang bangunan 
megah berbentuk punden yang terdiri dari sepuluh tingkat. Asma 
menyandarkan tubuhnya pada bahu Zhongwen yang tegak kukuh. 
(Nadia, 2015:324) 
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, latar tempat dalam novel ini  




rumah sakit, kamar tidur, rumah Asma, dan Candi Borobudur. Latar tempat yang 
dinyatakan di Tiongkok, yaitu: bus, The Great Wall, Tiananmen Square, 
Forbidden City, Masjid Niujie, kafeteria hostel, dan rumah Zhongwen.    
 Latar waktu dalam novel ini diawali dengan suatu senja. Latar itu 
terdapat pada bagian awal cerita. Berikut ini kutipan yang mendeskripsikan latar 
tersebut. 
Senja mulai turun. Sekitar halte makin sepi. Satu dua pedagang 
asongan yang mangkal mulai memberesi dagangan. Perhatian Ra tercuri 
sesaat, ketika seorang mahasiswa berdiri tak jauh dari mereka terlihat 
mendengus kesal karena bus yang ditunggu, belum juga datang.  
(Nadia, 2015:4)  
Selain waktu senja, pengarang juga mendeskripsikan malam hari sebagai latar 
waktu dalam novel ini. Berikut kutipan tentang latar tersebut. 
Di antara deru bus besar mereka yang bergerak membelah malam, 
suara klakson, dan derit pintu bus yang terbuka dari satu perhentian  
ke perhentian lainnya, cerita Ashima terus bergulir. 
 (Nadia, 2015:13) 
Latar waktu berikutnya yang peneliti temukan dalam novel Assalamualaikum 
Beijing karya Asma Nadia adalah pagi hari. Kutipan yang membuktikan pelataran 
tersebut adalah sebagai berikut. 
Paginya, dengan wajah lesu Dewa berjalan meninggalkan rumah 
Anita. Sebuah botol minuman plastik yang tergeletak tak jauh dari 
motornya terparkir, dengan cepat menjadi sasaran kekesalan. Kaki kanan 
cowok itu menendang bekas botol minuman plastik itu hingga terlempar 
jauh, sebelum menyalakan mesin dan melarikan motornya meraung-raung 
membelah jalan raya.  
 (Nadia, 2015:36) 
 Ada dua bentuk latar sosial budaya yang peneliti temukan dalam novel 
Assalamualaikum Beijing karya Asma Nadia. Pertama, latar sosial budaya orang 
jawa yang memiliki kepercayaan terhadap primbon. Berikut ini kutipan yang 
mendeskripsikan hal tersebut. 
”Temanmu ganteng. Ada kharisma tersembunyi yang suatu saat 
akan muncul dan dapat memengaruhi kehidupan orang lain. Coba cek hari 
dan tanggal lahirnya, biar Ibu hitung cocok nggak dengan kamu.” 
 Pasaran Jawa. Tetap. Ibunya belum berubah. 
 Sebelumnya, terkait pilihan jurusan, bahkan dalam hal pekerjaan 
pun, Ibu tetap menghitung kelahiran dan mengelompokkan. Kemudian, 




 Misalnya, bagi orang Kasadasa yang lahir pada tanggal dan bulan 
tertentu maka pekerjaan yang paling cocok adalah pekerjaan 
”Wirasembada” tanpa campur tangan orang lain. Ini belum seberapa rumit, 
sebab para pakar Kejawen dalam hal ini Astrolog, lalu membagi kelompok 
hari orang kelahiran ”kasadasa” menjadi tiga; eka, dwi, dan tri, 
berdasarkan hari kelahiran. 
 Tidak praktis. Namun, Anita tidak bisa melawan.  
 Setelah peristiwa bermalamnya Dewa, Anita mencari waktu yang 
tepat untuk memberikan tanggal dan hari kelahiran lelaki tampan itu pada 
Ibu. Sejujurnya, hati gadis itu berdebar menunggu kejadian ibunya. 
 Senyum lebar dan binar di bola mata Ibu yang kemudian muncul, 
merupakan pertanda baik. Secara penanggalan Jawa, dia dan Dewa cocok. 
Anita lega, bahagia. 
(Nadia, 2015:48)  
Kedua, latar sosial budaya etnis Tionghoa yang terdapat dalam novel ini 
berupa nama seseorang. Nama etnis ini sangat berbeda dengan nama-nama orang 
Indonesia. Ada dua nama etnis tersebut yang ditemukan, yaitu Zhongwen  
dan Sunny. Berikut ini kutipan yang mendeskripsikan nama Zhongwen dan Sunny 
dalam novel Assalamualaikum Beijing karya Asma Nadia. 
”I’m Zhongwen.” 
 Lelaki di sisinya sekonyong-konyong menyodorkan tangan. 
 Asma merespons dengan senyum sambil mendekapkan tangan di 
depan dada, ”Asma.” 
 Meskipun merasa aneh dengan sikap Asma, lelaki itu cepat 
menarik tangan yang disodorkan. 
 ”Your name is Asma?” 
 Sebenarnya masih ada sedikit embel-embel setelah itu, tetapi apa 
pentingnya? 




Perjalanan ke The Great Wall dilaluinya hanya berteman kamera, setelah 
Sunny-begitu panggilan gadis yang bertindak sebagai guide-nya-memaksa 
Asma meninggalkan tripod dan ransel. 
 ”It’s too heavy!” 
Menurut gadis berkacamata itu, lebih baik tak membawa banyak 
beban saat menaiki satu demi satu anak tangga. 
Awalnya, Asma, yang merasa sehat dan terbilang kuat jalan, ingin 
menolak. Ini bukan traveling pertamanya. Banyak tujuan wisata yang 
mensyaratkan stamina. Namun, Sunny terus bersikeras. 






5) Sudut Pandang 
 Sudut pandang yang ditemukan dalam novel Assalamualaikum Beijing 
karya Asma Nadia ialah orang persona ketiga dia mahatahu. Sudut pandang 
tersebut merupakan bagian dari sudut pandang persona ketiga (dia). Sudut 
pandang itu terbagi menjadi dua, yaitu dia mahatahu dan dia pengamat. Hal ini 
sesuai dengan pembagian sudut pandang menurut Nurgiyantoro (2013:347-359). 
Berikut ini kutipan yang membuktikan bahwa sudut pandang dalam novel ini 
orang persona ketiga dia mahatahu. 
 Dewa mengerti jika Ra terheran-heran. 
 Ini bukan hari mereka jadian, kenapa pemuda itu membawanya ke 
halte, tidak jauh dari kampusnya dulu? 
 Ra sudah akan duduk, tetapi Dewa mengajak gadisnya berjalan 
sedikit lebih jauh. Suasana halte saat akhir pekan tidak terlalu ramai. 
Hanya satu-dua mahasiswa tampak menunggu bus.  
 Dewa menuntun Ra berdiri, persis di tempat empat tahun lalu 
gadis itu mengangguk hingga kuncir satunya bergoyong. Wajah Ra yang 
biasanya tenang, saat itu sedikit tersipu. Semburat samar di pipi yang 
kemudian menjelma tawa, melihat betap kocaknya kelakuan Dewa yang 
langsung melonjak dan berputar-putar kegirangan seperti anak kecil, 
setelah mendengar jawaban Ra. 
 Pemandangan indah, kenangan yang tak mungkin dilupakan  




 Dewa bergeming. 
 ”Anak kita mau dikasih nama apa?” 
 Hening. 
 ”Kok, nggak jawab?” 
 Anita bangkit dari posisi tidurnya mendekatkan wajah ke arah 
Dewa yang berbaring memunggungi. 
 Tak ada reaksi. 
 Perempuan cantik itu melenguh kesal. 
 Kandungannya sudah semakin besar. Namun, Dewa tak pernah 
peduli. 
 Kenyataan ini menyedihkan. 
 Sikap tak acuh dan tak peduli yang ditunjukkannya kepada sang 
istri, di awal-awal mungkin bisa dimaklumi. Dia mengerti jika Dewa masih 
menyalahkannya akan peristiwa yang memaksa mereka menikah. Terus 
terang, bisa dibilang Anita memang menginginkannya terjadi. 
 Keintiman yang akan membuka pintu kedekatan dan memancing 
koneksi di antara mereka berdua. Hanya itu. Anita sama sekali tidak 






 Bahasa yang digunakan pengarang dalam novel ini berupa campur kode 
dan alih kode. Hal ini sesuai dengan pelataran yang dikandung novel, yaitu 
berlatarkan di Indonesia dan Tiongkok. Berikut diuraikan satu persatu mengenai 
penggunaan campur kode dan alih kode yang ditemukan dalam novel ini. 
a) Campur Kode dalam Novel Assalamualaikum Beijing Karya Asma Nadia 
 Bahasa yang digunakan dalam novel ini sebagai wujud campur kode 
adalah bahasa Inggris, Mandarin, dan Arab. Penggunaan bahasa Inggris 
mendominasi wujud campur kode yang terjadi. Ada 63 kalimat yang 
menggunakan campur kode dalam novel Assalamualaikum Beijing karya Asma 
Nadia. Hanya satu kalimat yang menggunakan bahasa Mandarin sebagai wujud 
campur kode dari keseluruhan kalimat tersebut. Demikian juga halnya dengan 
penggunaan bahasa Arab sebagai wujud campur kode. Oleh sebab itu, kalimat 
yang mengandung bahasa Inggris sebagai wujud campur kode sebanyak 61 
kalimat.  
 Berikut ini dideskripsikan beberapa kalimat yang mengandung campur 
kode. Kutipan di bawah ini mengandung bahasa Inggris yang digunakan sebagai 
campur kode.  
Semua persiapan sudah dilakukan jauh-jauh hari. 
Gedung sudah di-booking, catering telah dipilih dan undangan baru 
beberapa hari lalu jadi dan siap disebar. 
(Nadia, 2015:5) 
 
Banyak persiapan yang masih harus dilakukannya sebelum berangkat pagi-
pagi sekali besok. Sebuah travel yang dipesan saat check in di hotel tadi, 
akan menjemput dan membawanya ke The Great Wall. 
(Nadia, 2015:27-28) 
Sikapnya sama saja kepada semua orang, termasuk cleaning service dan 
office boy mereka.  
(Nadia, 2015:49)  
Wujud campur kode yang menggunakan bahasa Mandarin dapat dilihat pada 
kutipan berikut ini. 
 Namun, letak The Great Wall atau yang dalam bahasa China disebut 
Changcheng (tembok panjang) jaraknya cukup jauh. Mengingat waktunya 




lebih cepat, biasanya travel memasukkan agenda kunjungan ke Ming 
Tombs atau makam para Kaisar, selain wisata ke Pabrik Giok dan Sutra. 
(Nadia, 2015:28) 
Bahasa Arab yang digunakan sebagai wujud campur kode dalam novel 
Assalamualaikum Beijing karya Asma Nadia dapat dilihat pada kutipan di bawah 
ini. 
Islam itu rahmatan lil ’alamin, hanya kebaikan dan kebaikan. Dan, jejak 
kebaikan tidak mungkin hilang hanya gara-gara dia menolak bersalaman. 
(Nadia, 2015:91) 
b) Alih Kode dalam Novel Assalamualaikum Beijing Karya Asma Nadia 
 Alih kode yang ditemukan dalam novel ini menggunakan bahasa Inggris, 
Mandarin, dan Arab. Peristiwa alih kode terjadi sebanyak 40 kali yang dibuktikan 
dengan kutipan-kutipan alih kode yang telah dideskripsikan pada subbab 
sebelumnya, yaitu deskripsi hasil penelitian. Alih kode yang terjadi didominasi 
penggunaan bahasa Inggris. Peristiwa alih kode yang menggunakan bahasa 
Inggris terjadi sebanyak 31 kali, sedangkan yang menggunakan bahasa Mandarin 
sebanyak 7 kali. Selain itu, bahasa Arab digunakan sebagai peristiwa alih kode 
sebanyak 2 kali.  
 Berikut ini dideskripsikan beberapa kutipan yang menyatakan peristiwa 
alih kode dalam novel Assalamualaikum Beijing karya Asma Nadia. Kutipan  
di bawah ini merupakan peristiwa alih kode dengan menggunakan bahasa Inggris. 
Debar di dada masih berlanjut. Dengan kendala bahasa, 
menemukan bus yang tepat tidak berarti dia langsung tahu waktu untuk 
melompat turun. Tentu saja saat memesan penginapan, Asma mengantongi 
peta lokasi, tetapi hanya nama perhentian bus. Dan, berapa lamakah dari 
bandara hingga sampai ke perhentian bus itu? 
 ”Only twenty minutes” 
 Asma mengembuskan napas lega. Akhirnya pertolongan Allah 
datang juga lewat pemuda dengan rahang tegas yang kontras dan sepasang 
mata cerdas yang bersinar lembut. Lelaki itu meletakkan tas ranselnya 
yang tampak lusuh di rak di atas kursi, sebelum duduk di sisinya. 
 Akhirnya, seseorang yang mengerti bahasa Inggris! 
 ”Thank you,” ucapnya penuh rasa terima kasih. 
(Nadia, 2015:10) 
 
Mereka berjalan bersisihan. Zhongwen dengan cepat mengontrol dirinya, 




rasa senang yang luar biasa, sebisa mungkin diaturnya dengan baik agar tak 
menimbulkan dugaan macam-macam dari gadis di sampingnya. 
”Why are you here?” 
”Oh … I always want to come here.” 
Laki-laki itu tak ingin berbohong, apa yang disampaikannya 
memang benar. Namun, Ashima-nya tentu tak perlu tahu bahwa dia telah 
dengan sengaja mencari gadis itu ke sana-kemari. 
”Do you khow how old this mosque is?” tanyanya mengalihkan 
keheranan.  
”A thousand years?” 
Zhongwen mengangguk, ”More than a thousand years. It was build 
in 996.” 
(Nadia, 2015:96-97) 
Kutipan berikut ini adalah peristiwa alih kode dengan menggunakan bahasa 
Mandarin. 
Jemarinya yang akan menekan keypad, tersentak oleh sebuah kalimat di 
layar ponsel yang tak sadar dari tadi ditulisnya. 
Wo xiang ni-Aku rindu padamu. 
(Nadia, 2015:44) 
 
Namun, akankah berbeda laki-laki, yang belum lama ini 
mengatakan rindu kepadanya? 
 
Wo tiantian xiang ni-I miss you everyday 
Pagi tadi dia terlalu gembira menerima pesan lelaki bermata sipit 
itu. Lupa dengan kondisi fisik. Seharusnya dia memberitahu Zhongwen 
hingga tidak membiarkan lelaki itu membangun harapan akan sesuatu  
yang mungkin sulit diwujudkan. Namun, benarkah dia perlu memberikan 
penjelasan? Bukankah Zhongwen hanya mengatakan rindu, bukan cinta? 
(Nadia, 2015:161) 
Peristiwa alih kode yang menggunakan bahasa Arab dapat dilihat pada kutipan  
di bawah ini. 
”Doa selalu menenangkan dan memberikan harapan,” ujar Asma 
saat menerima kertas berisi catatan doa yang telah di-fotocopy sahabatnya. 
Bismillahisy syafi, bismillahil kafi, bismillahil mu’afi, bismillahil 
ladzi la yadurru ma’asmihi syai’un fil ardi wa la fis sama’I wa huwas 
sami’ul ‘alim. 
”Dengan nama Allah Tuhan yang menyembuhkan. Dengan nama 
Allah Tuhan yang mencukupkan. Dengan nama Allah yang dengan nama-
Nya tidak ada sesuatu pun yang berbahaya baik di bumi maupun di langit. 
Dan, Dia adalah Tuhan yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” 
Dalam sakit keyakinan kita akan Allah Yang Rahman dan Rahim 
diuji. Dengan mengulang-ngulang doa, keyakinan itu diperkuat. 




”Sesungguhnya aku telah ditimpa penyakit dan Engkau adalah 
Tuhan yang Maha Penyayang.” 
(Nadia, 2015:244-245) 
 
b. Struktur Pembangun Novel Kukejar Cinta ke Negeri Cina Karya Ninit    
     Yunita 
 
1) Tema 
 Tema novel Kukejar Cinta ke Negeri Cina karya Ninit Yunita adalah 
hijrah sebagai proses menemukan cinta sejati. Ini merupakan tema utama 
novel tersebut. Tema itu dikaji dari segi penggolongan tema berdasarkan tingkat 
keutamaannya (Nurgiyantoro, 2013:125). Berikut ini kutipan yang membuktikan 
bahwa tema novel tersebut hijrah sebagai proses menemukan cinta sejati.  
”Sesuai dengan nama, kamu yang jadi imam salat Magrib 
sekarang.” 
Imam tercekat. Itu bukan tawaran atau permintaan, melainkan 
perintah yang tidak bisa ditolak. Jantung Imam berdetak sangat kencang. 
Kalau bisa, saat itu juga bumi menelannya atau apa saja terjadi, yang 
penting Imam bisa pergi dari rumah Widya. Bukan apa-apa, tidak seperti 
namanya yang begitu islami, Imam merasa belum jadi pemimpin yang 
baik, sekalipun bagi dirinya sendiri. Imam sering melewatkan ibadah wajib 
umat Islam, melaksanakan salat. Salat Jumat pun kadang-kadang 
dilakukannya kalau tidak malas. Jangan tanya ibadah yang lain. Salat saja 
sudah seperti itu. Ini tiba-tiba, Pak Joko malah menodongnya untuk 
menjadi imam salat Magrib. 
Dengan lemas, Imam berdiri dan melaksanakan salat Magrib 
sesuai yang diperintahkan Pak Joko. Imam sudah pasrah dengan penilaian 
yang akan didapatnya. Imam pun sudah tidak khusuk menjalani salatnya. 
Perasaan takut akan bacaan salat yang minim, membuat Imam berpikir Pak 
Joko akan menilai dirinya rendah. 
”Kok, bacaannya kalah sama anak SD?” komentar Pak Joko 
dengan pandangan yang sangat menusuk. Komentar yang sejujurnya 
merupakan tamparan yang menyakitkan bagi Imam. 
 (Yunita, 2014:7-8) 
 Kutipan itu menceritakan bahwa Imam diminta oleh Pak Joko untuk 
menjadi imam salat Magrib di rumahnya. Imam dilema terhadap permintaan Pak 
Joko tersebut. Imam sangat jarang menunaikan ibadah salat wajib apalagi salat 
sunnah. Hal ini yang membuat dia ragu untuk menjadi imam salat. Akhirnya 




pun mendapatkan penilaian yang negatif. Kejadian ini terjadi ketika Imam 
bertamu ke rumah pacarnya, yaitu Widya.  
 Widya adalah kekasih Imam. Mereka menjalin hubungan dengan status 
pacaran. Imam sebagai pacarnya kurang suka dengan pakaian Widya yang ketat. 
Berikut ini kutipan yang mendeskripsikan hal tersebut. 
”Aku lupa pesan …, supaya pacar kalau udah kerja nanti, roknya 
nggak usah pendek-pendek.” 
 ”Hih! Widya memeletkan lidahnya. 
 ”Aku serius, lho.” 
 ”Apa, sih, Mas.” 
 ”Roknya nggak usah pendek-pendek, sama kemejanya juga nggak 
usah ketat kayak gini.” 
 ”Iih … Kok, tumben banget komen baju. Biasanya juga nggak, ah! 
Dan ini nggak ketat by the way!” 
 ”Kamu nggak liat, tuh, cowok yang ada di ujung itu. Ngeliatin 
kamu dari tadi sampe matanya copot, terus jatuh ngegelinding ke lantai?” 
 ”Yah, dia jealous! Widya tertawa. ”Cowok yang mana? Aku 
nggak merhatiin.” 
 ”Janji, ya. Kalo udah ngantor, aurat nggak usah diumbar-umbar. 
Kamu nggak perlu kayak gitu. Kenapa kamu nggak pake jilbab, sih, Wid?” 
 ”Duh! Mas! Kamu, tuh, paling bisa, deh, balikin. Salat aja masih 
bisa diitung pake jari dalam setahun. Terus, sekarang kamu komentar soal 
aurat dan jilbab lagi. Seharusnya kamu nggak perlu, deh, komen kayak 
gitu.” 
 ”Kamu, kok, ngomongnya gitu, sih? Aku kasih tau yang bener 
malah balikin lagi ke aku.” Imam kesal. 
 ”Tapi, memang bener, kan, Mas?” 
 ”Jadi, kalo aku udah rajin salat, baru aku boleh ngomong yang aku 
bilang tadi? Apa harus nunggu aku jadi ustaz dulu, Wid?” Nada sarkastik 
sangat terasa dari mulut Imam. 
(Yunita, 2014:21-22) 
Imam berubah sikap setelah bertemu dengan Jia Li. Jia Li berhasil 
mengetuk pintu hati Imam untuk menunaikan ibadah salat wajib dalam ajaran 
Islam. Berikut ini kutipan yang mendeskripsikan perubahan sikap Imam. 
Malam itu, sebelum tidur, basuhan air wudu menentramkan hati. 
Titik-titik sisa air wudu yang menggantung di ujung rambutnya, sedikit 
melembapkan sajadah saat dahi bertemu lantai, bersujud. Tenteram yang 
melindungi keadaan hati Imam yang sering gelisah. Bulan purnama 
bersinar terang di langit pekat, berusaha mengintip Imam dari jendela. 
 ”Mungkin, ya, kita yang terkadang melupakan-Nya.” 
 Ucapan Jia Li terngiang lagi. 
 Jia Li tidak salah. Sudah lama rasanya Imam ingat, betapa 
nikmatnya sedekat ini dengan sang Mahapencipta. Imam melipat sajadah, 
lalu melampirkannya di kursi. Laptop menyala. Dari layar, terbaca bab 




Perubahan yang terjadi tidak hanya pada diri Imam, tetapi juga Widya. 
Widya yang awalnya suka menggunakan pakaian ketat, sekarang dia berpakaian 
sudah sesuai dengan ajaran Islam, yaitu berjilbab. Kutipan di bawah ini 
mendeskripsikan perubahan yang terjadi pada diri Widya. 
”Widya, sebentar. Ini kenang-kenangan dari saya untuk kamu, 
Wid…” 
 Widya tidak menyangka. Air mukanya berubah cerah. ”Terima 
kasih, Jia Li. Aku suka!” 
 ”Alhamdulillah …” 
 ”Terima kasih juga, Jia Li.” Widya mencium jilbab yang diberikan 
Jia Li. ”Sesungguhnya, aku merasa makna jilbab aku temukan di sini. 
Terima kasih, ya. Insyaa Allah, selalu ada kesempatan untuk memperbaiki 
diri.” 
 ”Insya Allah. Ikhlas dan sabar adalah kunci semuanya.” 
(Yunita, 2014:242-243)  
 Perubahan yang terjadi pada diri Imam diapresisasi oleh Pak Joko dengan 
baik. Sekarang Imam sudah lebih baik untuk menjadi imam salat. Berikut kutipan 
mengenai hal tersebut. 
Bagi Pak Joko, sebuah kejutan yang menyenangkan ketika melihat 
Imam memimpin salat dengan Widya menjadi makmumnya. Sabtu itu, 
Imam datang ke Semarang. Di musala keluarga Widya, Imam menjadi 
imam salat Magrib. Surat Fatihah dan Al-Alaq melantun di rakaat pertama 
dengan makhraj yang mendekati sempurna. Belum sempurna, tapi Pak 
Joko menghargai proses. Usai salat Magrib, Pak Joko menerima pinangan 
Imam. 
(Yunita, 2014:246) 
Imam dan Widya menikah setelah mengalami perubahan yang lebih baik dalam 
diri mereka masing-masing. Berikut ini kutipan yang mendeskripsikan pernikahan 
Imam dan Widya. 
… Ijab kobul pernikahan berlangsung satu kali dengan ucapan 
yang sangat lancar. Senyum bahagia dan ucapan alhamdulillah tidak 
berhenti terucap. Widya Wulandari Madina, lalu duduk di samping Imam, 
di samping suaminya, mengenakan baju pengantin berwarna putih yang 
membuat kecantikannya semakin bersinar. Mereka berpandangan, lama 
sekali. 
 ”Assalamualaikum, istriku.” 









Novel Kukejar Cinta ke Negeri Cina karya Ninit Yunita memiliki alur 
campuran. Nurgiyantoro (2013:213) menyatakan bahwa alur tersebut merupakan 
pembedaan alur berdasarkan kriteria urutan waktu. Bukti bahwa novel ini beralur 
campuran dapat dilihat dalam kutipan sebagai berikut. 
  ”Hei, cantik.” 
 ”Hei, Mas. Kamu, kok, nggak pake jas?” Widya langsung 
memperhatikan penampilan Imam yang telalu biasa untuk sebuah acara 
penting. Celana kain, kemeja yang biasa dipakai Imam kuliah, dan sepatu 
lari yang sangat tidak matching dengan pakaiannya. 
 Imam menggeleng. ”Nggak, ah.” 
 ”Ini, kan, acara spesial. Kamu harusnya pake jas, dong, Mas. Kan, 
jadi lebih ganteng.” 
 ”Nggak pake jas aja ganteng, kok, Wid.” 
 ”Tapi …” 
 ”Udahlah, Wid. Yang penting kamu. Kamu cantik. Kamu cum 
laude. Kamu wisuda hari ini.” Imam menempatkan jari telunjuk di bibir 
Widya. 
 ”Hih! Kamu!” 
(Yunita, 2014:4-5) 
Kutipan di atas menceritakan Widya wisuda. Imam sebagai pacar Widya 
datang mendampingi, tetapi penampilan Imam tidak seperti yang diharapkannya. 
Ketika acara wisuda ini, Imam bertemu kembali dengan orang tua Widya. Imam 
masih merasa malu untuk bertemu dengan mereka terutama ayah Widya, yaitu 
Pak Joko. Hal itu disebabkan kejadian setahun lalu masih membekas dengan baik 
dalam ingatan Imam. Dia mendapatkan penilaian yang negatif dari Pak Joko 
setelah menjadi imam salat magrib di rumahnya. Saat itu juga ingatan Imam 
kembali ke kejadian setahun yang lalu dan pengarang menceritakan peristiwa 
yang membuat Imam malu di hadapan keluarga Widya. Berikut ini cuplikan 
kutipan peristiwa tersebut. 
”Toga kamu di mana, Wid?” 
 ”Ada sama Ibu, Mas.” 
 ”Ooh.” 
”Ibu, Bapak, dan Dek Azza udah nunggu di depan auditorium.” 
 Imam menelan ludah, sambil berusaha tersenyum untuk 
menenangkan diri. Bagi Imam, bertemu dengan orang tua Widya, levelnya 
sama dengan menonton The Conjuring. Di serang mimpi buruk hampir tiga 
hari, bukan sesuatu yang menyenangkan bagi orang yang penakut seperti 
Imam. Hal yang dirahasikan Imam dari siapapun, yang bahkan Widya juga 




Imam sangat menghindari bertemu, apalagi melakukan kontak mata 
dengan Pak Joko, bapak dari Widya. Widya tahu kalau Imam sangat tidak 
nyaman dengan bapaknya.  
 Kejadian setahun yang lalu, tapi masih jelas dalam ingatan Imam. 
Setelah setahun menjadi pacar Widya, Pak Joko memberikan kejutan kecil 
untuknya. 
 ”Pak, Imam mau pulang dulu, nih. Pamit pulang dulu, Pak.” Di 
perbatasan antara ruang tamu dan ruang keluarga, Imam tersenyum basa-
basi, sambil sedikit menundukkan wajah. 
(Yunita, 2014:5) 
Pengarang menceritakan kelanjutan acara wisuda Widya setelah 
menceritakan peristiwa Imam menjadi imam salat Magrib setahun yang lalu  
di rumah Widya. Kelanjutan cerita itu adalah Imam mengurungkan niatnya untuk 
mengantar Widya pulang ke rumah setelah acara wisuda selesai. Berikut kutipan 
yang mendeskripsikan kelanjutan cerita dalam novel ini.  
Imam mengurungkan niatnya untuk mengantarkan Widya pulang 
setelah acara wisuda selesai. Komentar Pak Joko yang baru saja dia 
dengar, membuatnya berada di luar zona nyaman. Sudah pasti di rumah 
akan lebih dicecer lagi dengan pertanyaan lain, yang efeknya lebih keras 
menghantam harga dirinya sebagai laki-laki. Bila keripik Mak Icih 
memiliki level kepedasan, maka level kepedasan kata-kata Pak Joko 
kepada Imam sudah tentu ada di level sepuluh. Pedas maksimal! 
(Yunita, 2014:11)  
Kutipan di atas diceritakan pengarang pada bab kedua novel ini. Selain 
menceritakan lanjutan acara wisuda Widya, pengarang menampilkan kembali alur 
sorot balik, yaitu pertemuan pertama Imam dan Widya. Berikut ini cuplikan 
kutipan pertemuan tersebut. 
Hari pertama Imam bertemu Widya adalah saat ospek di kampus. 
Widya datang terlambat di hari ketiga ospek. Bagi semua mahasiswa baru, 
itu adalah mimpi buruk. Sudah bisa dipastikan mahasiswa baru yang 
terlambat jadi sarapan pagi yang paling lezat bagi seniornya.  
 ”Wah, ada yang datang terlambat, nih.” 
 ”Cantik pula,” bisik salah satu senior pada temannya. 
 ”Jangan sampai lepas! Minimal nomor teleponnya harus dapet.” 
(Yunita, 2014:12) 
 Pengarang melanjutkan cerita novel ini setelah penceritaan awal 
pertemuan Imam dan Widya selesai. Kelanjutan cerita novel ini adalah Imam  
dan Widya makan malam bersama. Ketika makan malam tersebut, Widya 
mempertanyakan perkembangan skripsi Imam. Berikut ini kutipan yang 




Imam membolakbalikan menu. Suara gemericik air mancur terdengar, 
sesaat menemani kebisuan yang melapisi Imam dan Widya. 
 ”Hmm … pesan apa, ya?” 
 ”Aku ingin pesan skripsi kamu cepat selesai, ya, Mas. By the way, 
bab tiga kamu gimana?” 
 ”Lancar,” jawab Imam tenang. Strategi yang biasa digunakan 
Imam, menjawab dengan cepat dan ringkas untuk menghindari argumen. 
”Kamu mau pesan apa, Wid?” Strategi selanjutnya, mengalihkan topik 
pembicaraan. 
 ”Lancar apa lancaaar?” tugas Widya, sambil mengadopsi nada 




 Penokohan dalam novel Kukejar Cinta ke Negeri Cina karya Ninit Yunita 
dikaji dari segi tokoh utama dan tokoh tambahan, tokoh protagonis dan tokoh 
antagonis, serta tokoh sederhana dan tokoh bulat. Pembedaan penokohan tersebut 
sesuai dengan Nurgiyantoro (2013:258-267). Berikut ini diungkapkan satu persatu 
penokohan dalam novel tersebut. 
a. Tokoh Utama dan Tokoh Tambahan 
 Tokoh utama dalam novel ini adalah Imam. Hal ini disebabkan tokoh 
Imam mendominasi cerita yang diungkapkan pengarang. Semua cerita yang 
disajikan pengarang dalam novel ini memiliki kaitannya dengan tokoh Imam. 
Berikut ini kutipan-kutipan yang membuktikan bahwa Imam adalah tokoh utama 
dalam novel itu. 
Kamar indekos Imam di pusat kota Semarang, terhitung mewah. 
Biaya sewa perbulannya cukup mahal karena fasilitas yang ditawarkan 
juga ditujukan untuk membuat penghuninya nyaman. Kamar yang luas, 
interior masa kini, kamar mandi dalam dengan fasilitas air panas, AC, TV 
kabel, wi-fi, dan ada satpam untuk menjaga keamanan penghuni. Orang 
tua Imam tidak ragu untuk mengeluarkan dana demi suksesnya kuliah 
Imam di Semarang. Segalanya dibuat nyaman. Namun, kenyataannya, 
sudah lebih dari empat tahun Imam belum juga lulus kuliah. Sekarang, 
telak sudah Widya mengalahkan Imam dalam kompetisi kelulusan kuliah. 
Widya lulus cum laude, kuliah tidak lebih dari empat tahun. Sementara 




 Kutipan di atas menceritakan Imam yang berstatus sebagai mahasiswa 




kedua orang tuanya, tetapi Imam tetap saja tidak bisa menamatkan pendidikannya 
tepat waktu. Imam sudah memasuki tahun ketujuh dan sedang berjuang untuk 
menyelesaikan skripsi.  
”Mas …, udah bikin revisi bab tiga?” 
 ”Belum …” 
 ”Lho, kok, belum, sih, Mas?” 
 ”Ini baru a …” 
 ”Seharusnya kamu mulai revisi, dong, Mas.” 
 ”Kan, baru bisa asistensi sama Pak Munawar juga dua minggu 
lagi, Wid.” 
 ”Aduh, tapi, ya, nggak woles gitu juga, deh, Mas. Seharusnya, 
Mas, tuh, gerak cepat. Apa perlu aku bantu, Mas?” 
(Yunita, 2014:51) 
Kutipan ini mendeskripsikan interaksi tokoh Imam dengan Widya. Widya 
adalah pacar Imam dan selalu antusias mengingatkannya untuk segera 
menyelesaikan skripsi. Berdasarkan kutipan tersebut dapat dilihat Imam suka 
menunda-nunda pekerjaan. Wajar saja Imam tidak bisa tamat kuliah tepat waktu 
karena dia tidak disiplin.  
Imam tidak hanya lalai dalam kuliah, tetapi juga beribadah. Imam sering 
meninggalkan salat lima waktu sehari semalam yang menjadi salah satu ibadah 
wajib umat Islam. Berikut ini kutipan yang mendeskripsikan hal tersebut. 
Dari luar, terdengar suara imam memimpin salat Isya berjemaah. 
Billy menatap Imam penuh arti. Imam tidak jarang menemani Billy 
sembahyang. Tetapi, selama mengenal Imam, Billy belum pernah sekali 
pun menunggunya di dekat masjid untuk salat. 
 ”Apa, sih, lo?” ujar Imam tiba-tiba. Imam mengerti maksud 
pandangan Billy kepadanya. 
 ”Nggak.” 
 ”Ntar, yaaa, kalo gue udah tergerak dan terpanggil buat salat, ya, 
gue salat sendiri. Nggak yang disuruh-suruh gini.” 
 ”Lah, siapa yang nyuruh? Gue nggak ngomong apa-apa yeee, 
dari tadi.” 
 ”Mata lo, tuh, yang ngomong gitu.” 
 ”Hih, ada yang emosi.” 
 ”Biarin!” 
 Billy tertawa. ”Tanggunglah bahas ini. Gue jadi pengin tau juga.”
 ”Kepo lo!” 
 ”Gue heran aja sama elo, Bro. Salat ini, kan, kewajiban di agama 
lo. Rukun Islam kedua, kan? Kalo kewajiban yaaa …, seharusnya elo 
salat, bukan?’ 
 ”Halah. Mulai, deh, bawel. Lo lama-lama kayak Widya, deh, 
pake kata ’seharusnya’. Capek gue dengernya,” sungut Imam. Kesal. 




 Imam memeletkan lidah. ”Hih!” 
(Yunita, 2014:105-106) 
 Pengarang menciptakan tokoh Imam tidak monoton dengan kondisi 
awalnya. Tokoh Imam mengalami perubahan karakter. Salah satu perubahannya 
Imam semakin rajin untuk menyelesaikan skripsi. Berikut ini kutipan yang 
mendeskripsikan hal itu. 
Kalau dulu, setiap mengajukan bab skripsi kepada Pak Munawar, 
rasanya tidak bisa ditawar lagi kalau revisi lebih dari dua kali menjadi 
satu paket bagi Imam. Tetapi, kali ini berbeda. Sebaliknya, Pak Munawar 
sangat terkesan dengan kemajuan yang terjadi. Bab empat Imam 
terbilang mengesankan. Revisi pun hanya minor. 
(Yunita, 2014:125) 
Tokoh tambahan dalam novel ini, yaitu: Widya, Billy, Jia Li, Ma Fu 
Hsien, Dimas, Pak Joko, Pak Munawar, Kakek Jia Li, Li Jun, mama Billy, papa 
Billy, tukang wedang ronde, dan nenek Jia Li. Walaupun demikian, tokoh 
tambahan yang dideskripsikan dalam penelitian hanya beberapa tokoh, yaitu: 
Widya, Billy, Jia Li, Ma Fu Hsien, Dimas, Pak Joko, Pak Munawar, Kakek Jia Li. 
Hal ini disebabkan tokoh-tokoh tambahan tersebut yang lebih tepat dikaji untuk 
menentukan intertekstual antara novel Assalamualaikum Beijing karya Asma 
Nadia dan Kukejar Cinta ke Negeri Cina karya Ninit Yunita.  
Salah satu tokoh tambahan dalam novel ini adalah Widya. Tokoh ini 
dominan berinteraksi dengan tokoh Imam. Interaksi tokoh Widya dengan tokoh 
lainnya seperti Billy, Dimas, Jia Li, dan Pak Joko hanya pada bagian-bagian 
tertentu. Jadi, tokoh ini tidak muncul setiap peristiwa yang terjadi dalam cerita. 
Berikut ini kutipan yang membuktikan bahwa Widya sebagai tokoh tambahan. 
”Hei, Cantik.” 
 ”Hei, Mas. Kamu, kok, nggak pake jas?” Widya langsung 
memperhatikan penampilan Imam yang terlalu biasa untuk sebuah acara 
penting. Celana kain, kemeja yang biasa dipakai Imam kuliah, dan sepatu 
lari yang sangat tidak matching dengan pakaiannya. 
 Imam menggeleng. ”Nggak, ah.” 
 ”Ini, kan, acara spesial. Kamu harusnya pake jas, dong, Mas. 
Kan, jadi lebih ganteng.” 
 ”Nggak pake jas aja ganteng, kok, Wid.” 
 ”Tapi …” 
 ”Udahlah, Wid. Yang penting kamu. Kamu cantik. Kamu cum 
laude. Kamu wisuda hari ini.” Imam menempatkan jari telunjuk di bibir 




Kutipan yang dideskripsikan pada halaman sebelumnya adalah interaksi 
tokoh Widya dengan Imam. Interaksi itu terjadi ketika acara wisuda Widya. 
Kejadian itu ketika Widya dan Imam masih berstatus pacaran. Berikut ini kutipan 
interaksi tokoh Widya dan Imam setelah mereka memutuskan hubungan pacaran. 
”Aku juga tidak main-main, Mas …” Suara seseorang datang 
dari belakang punggung Imam. 
 ”Aku tidak main-main mengejar kamu sampai ke negeri Cina.” 
 Imam dengan cepat menoleh ke belakang. Widya datang. 
Berbeda. Berjilbab dan mengenakan baju muslim. Billy yang berdiri tidak 
jauh dari Widya, memperhatikan segala yang terjadi dengan raut wajah 
yang sangat serius.  
 ”Aku datang ke sini hanya untuk bilang …, persis seperti yang 
tadi kamu ucapkan kepada Jia Li.” 
 Imam menarik napas panjang. Pandangan kosongnya melesat 
pada Widya. 
(Yunita, 2014:215-217) 
Kutipan di atas terjadi ketika Imam menyatakan cinta untuk terakhir 
kalinya kepada Jia Li. Peristiwa itu terjadi di Beijing dan lebih spesifiknya  
di apartemen Jia Li bermukim. Kedua kutipan yang ditampilkan terkait dengan 
pembuktian tokoh Widya sebagai tokoh tambahan. Pengarang menghadirkan 
tokoh Widya pada peristiwa-peristiwa yang selalu berkaitan dengan Imam.  
Billy adalah sahabat Imam. Tokoh ini juga berperan sebagai tokoh 
tambahan. Interaksi yang dilakukan tokoh Billy juga dominan dengan tokoh 
Imam. Berikut ini kutipan yang mendeskripsikan interaksi tokoh Billy dengan 
Imam. 
Billy berhitung dengan jari. ”Satu, ganteng. Dua, karier oke, dan 
tiga, alim. Ya udahlah. Kalo gue jadi Widya, gue pilih Dimas.” 
 ”Kampret!” 
 ”Lho? Realistis, Bro!” Billy terkekeh. 
 ”Sahabat sejati banget lo.” 
 ”Lah …, elo sendiri kalo jadi Widya? Pilihan ada di atas meja. 
Dimas dan elo. Elo jadi Widya, elo pilih siapa?” 
 ”Ya pilih gue, dong.” 
 ”Kenapa?” 
 ”Ya …, karena …, karena …, cinta gue tulus.” 
 Billy tertawa. Mata sipitnya menjadi sebuah garis lurus. 
”Mamam, tuh, cinta! Dapet salam dari skripsi bab tiga.” 
 ”Heh! Elo, ya. Mentang-mentang gue jadi sopir, elo menindas 
seenaknya.” 
 Billy terus tertawa. Sementara, diam-diam, Imam merenungkan 




menjadi Widya. Cukup menyakitkan, tapi Billy adalah teman yang selalu 
apa adanya, realistis seperti yang dia bilang. Itu yang membuat Imam 
cocok bersahabat dengan Billy. Di saat yang lain menghibur, Billy selalu 
jadi orang yang mengatakan apa adanya, jujur. Dia selalu berhasil melihat 
sesuatu dari sudut yang berbeda, di saat beberapa orang melihat dari 
sudut yang sama. Itu kualitas yang diam-diam Imam kagumi dari Billy. 
(Yunita, 2014:40-41) 
Tokoh Jia Li dalam novel ini berperan sebagai tokoh tambahan. Tokoh ini 
sama halnya dengan tokoh Widya dan Billy, yaitu dominan berinteraksi dengan 
tokoh Imam. Tokoh ini juga berinteraksi dengan tokoh Widya, tetapi tidak 
mendominasi dalam cerita. Berikut ini kutipan interaksi yang dilakukan tokoh Jia 
Li dengan Imam. 
”Jia Li …,” ujar Imam pelan. 
 ”Ya?” 
 ”Selama kita jalan, kamu … Kamu nggak pernah minta saya 
salat. K-kenapa?” 
 Mata sipit itu menatap Imam dengan senyum yang tulus. ”Saya 
tidak pernah memaksa orang untuk jatuh cinta. Cinta itu indah, tulus, 
bukan sesuatu yang bisa dipaksakan. Datangnya dari hati.” Tangan kanan 
Jia Li menempel ke arah jantungnya. 
 ”Dengerin, Bro!” 
 ”Andai saja …, setiap manusia itu menyadari betapa besar cinta 
Allah pada umat-Nya, mungkin kita tidak akan pernah berhenti 
bersujud.” 
 Imam diam. Kata-kata Jia Li semakin meresap. 
 ”Nikmat mana yang kita dustakan? Bagaimana mungkin kita bisa 
tidak menyembah Allah? Nikmat yang kita rasakan begitu besar.” 
 ”Tuh, Bro!” 
 Imam diam. 
 ”Eh, gimana tugas akhir kamu?” Jia Li mengganti topik 
pembicaraan. ”Lancar?” 
 ”Sedang mengerjakan bab empat. Sejauh ini, lancar jaya.” 
 ”Semoga aman terkendali!” timpal Billy. 
 ”Aamiin.” 
 ”Tentang skripsi, semoga Allah berbaik hati, nih, memperlancar 
bab empat saya. Jangan sampe Pak Munawar yang nggak bisa ditawar itu, 
ngasih lima kali revisi.” 
 ”Imam, coba untuk berprasangka baik kepada Allah. Allah tidak 
pernah menyulitkan hamba-Nya. Mungkin …, mungkin, ya, kita yang 
terkadang melupakan-Nya,” tutur Jia Li dengan hati-hati. 
(Yunita, 2014:110-112) 
Kutipan yang mendeskripsikan interaksi tokoh Jia Li dengan Widya adalah 
sebagai berikut. 





”Oh, ya? Alhamdulillah. Terima kasih, Jia Li.” Pipi Widya 
memerah. Wajah yang dari tadi muram itu, akhirnya mulai bersinar. ”Oh, 
ya, ngomong-ngomong … Kamu sendiri sudah lama pakai jilbab?” 
”Hmm … Tahun ini enam tahun saya pakai jilbab.” 
  ”Wow. Kalau boleh tau, apa yang membuat kamu memutuskan 
untuk memakainya?” 
 ”Karena perintah Allah. Itu saja.” Jia Li tersenyum lembut. 
 (Yunita, 2014:225) 
 Ma Fu Hsien adalah tokoh yang dihadirkan pengarang antara Imam dan 
Jia Li. Ma Fu Hsien memiliki perasaan yang sama dengan Imam, yaitu mencintai 
Jia Li. Berikut ini kutipan yang mendeskripsikan hal tersebut. 
… Salat Isya berjemaah, dilanjutkan dengan makan malam. 
Setelah selesai, Ma Fu Hsien pamit pulang. Jia Li mengantarkannya 
sampai ke pintu. 
 Langkah Ma Fu Hsien terhenti. Di wajahnya seperti  ada sesuatu 
yang mengganjal, yang harus diselesaikan dengan Jia Li. ”Jia Li … Ni na 
ge peng you … (Teman kamu itu …) 
 ”…” 
 ”Wo gan cie ta bu zhi shi pu tong peng you, da hao xiang dui wo 
men you dian she wang.” (Saya rasa dia tidak hanya seorang teman yang 
biasa saja. Sepertinya dia kecewa dengan kita). 
 ”A Hsien …” 
 ”Du bu qi, wo ken ni qui huen zhe shi ying Allah de ci ai. Wo bu 
xiang shang hai ren he ren.” (Maaf … tapi saya meminang kamu karena 
Allah. Saya mencintai kamu juga karena Allah … dan saya tidak ingin 
melukai perasaan siapapun) 
 ”…” 
 Ma Fu Hsien tersenyum. Jia Li masih terdiam di pintu, sampai 
akhirnya Kakek datang. 
 ”Wo sien hue cia, Yeye. Assalamualaikum.” 
 ”Waalaikumsalam.” 
 Ma Fu Hsien pergi dan Jia Li masih belum bergerak dari pintu. 
Kalimat yang diucapkan Ma Fu Hsien tadi begitu menusuk kalbu.  
(Yunita, 2014:187) 
Dimas dihadirkan pengarang antara tokoh Imam dan Widya. Tokoh ini 
memiliki perasaan yang sama dengan Imam terhadap Widya, yaitu mencintai 
perempuan tersebut. Awalnya Imam mencemburu dengan kedekatan Dimas dan 
Widya dan merasa khawatir Widya akan berpaling darinya. Berikut ini kutipan 
yang mendeskripsikan kehadiran tokoh Dimas dalam novel ini.  
”Kenapa, sih, senyum-senyum gitu baca SMS? Pacarnya ada di 
sini.”  
 ”Ini Mas …, Pak Dimas. Aku rasa, dia ini ustaz yang menyamar 
jadi Marketing Department Head Bank Central Java.” 




 ”Dia ngirim kutipan QS. Al-Baqarah ayat 45. Nih, aku bacain, 
ya. Dan mintalah pertolongan kepada Allah dengan sabar dan 
mengerjakan salat. Dan sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat, 
kecuali bagi orang-orang yang khusyuk.” 
 ”Perhatian banget, ya, kirim-kirim SMS sama kamu.” 
(Yunita, 2014:33) 
 Pak Joko adalah ayah Widya. Interaksi yang sering dilakukan tokoh ini 
hanya dengan tokoh Widya dan Imam. Pak Joko juga berperan sebagai tokoh 
tambahan dalam novel ini. Berikut ini kutipan yang membuktikan kehadiran 
tokoh Pak Joko dalam cerita. 
Motor Imam meninggalkan pekarangan rumah Pak Joko. 
Sebagian rasa malu karena perkataan Pak Joko, masih tertinggal dalam 
pikiran Imam. Sebenarnya, wajar kalau sebagai bapak, Pak Joko berhati-
hati dalam menilai teman dekat Widya. Jauh di lubuk hati, Pak Joko tidak 
bisa mengerti kenapa Widya bisa jatuh hati kepada Imam. Kalau ada satu 
hal yang diharapkan Pak Joko dari Imam, pastilah itu hari di mana dia 
putus dengan Widya. Pak Joko yakin, Widya seharusnya mendapat 
pendamping yang lebih baik daripada Imam. 
(Yunita, 2014:9) 
 Pak Munawar dihadirkan pengarang dalam novel ini sebagai dosen 
pembimbing skripsi Imam. Tokoh ini berinteraksi dengan tokoh Imam saja. 
Interaksi tersebut selalu berkaitan dengan skripsi Imam. Berikut ini kutipan yang 
membuktikan kehadiran tokoh Pak Munawar dalam cerita. 
… Sama seperti pertemuan terakhir bab tiga hasil revisi minggu 
lalu, kali ini masih memerlukan revisi lagi. Skripsi Imam habis dibantai. 
Pak Munawar dengan sigap mencoret-coret bab tiganya. Di saat diam-
diam Imam berharap revisinya berhenti, di saat yang sama pula Pak 
Munawar mencoret satu alinea bab tiga skripsi Imam. 
 ”Yang ini kenapa masih belum direvisi?” 
 ”Sebetulnya sudah, Pak.” 
 Pak Munawar menurunkan kaca matanya. Imam dengan jelas 
melihat pandangan Pak Munawar yang penuh amarah. ”Lah? Kenapa 
tidak ada perbaikan? Apa yang kamu revisi? Masih begini saja.” 
 Imam tidak menjawab. Dosen yang terkenal suka membantai 
skripsi mahasiswa itu, melanjutkan aksi coret-coret di bab tiga skripsi 
milik Imam. 
 ”Revisi lagi, ya! Yang benar, dong. Saya Cuma buang-buang 
waktu saja, nih, kalau kamu tidak ada progres,” ujar Pak Munawar 
dengan nada kesal. 
(Yunita, 2014:27-28) 
 Kakek Jia Li dihadirkan pengarang dalam novel ini ketika Jia Li kembali 




sekaligus bertepatan dengan kedatangan Imam ke rumah Jia Li merupakan 
peristiwa perdana untuk menghadirkan tokoh Kakek Jia Li. Setelah acara lamaran 
itu, pengarang masih menghadirkan tokoh ini, tetapi hanya sebagian kecil dari 
peristiwa pertemuan kembali tokoh Imam dan Jia Li. Berikut ini kutipan yang 
membuktikan kehadiran tokoh kakek Jia Li pada salah satu peristiwa yang terjadi 
di Beijing antara tokoh Imam dan Jia Li. 
”Jia Li … Insyaa Allah, Ma Fu Hsien adalah calon suami yang 
baik untukmu, Nak.” 
 ”Insyaa Allah, Yeye.” 
 Kakek masuk lagi ke dalam dan Jia Li masih tetap di tempat 
yang sama. … 
(Yunita, 2014:188) 
b. Tokoh Protagonis dan Tokoh Antagonis 
 Tokoh Protagonis dalam novel ini, yaitu Imam, Billy, Jia Li, Ma Fu 
Hsien, Dimas, dan kakek Jia Li. Para tokoh tersebut memiliki karakter masing-
masing yang menentukan fungsi penampilan tokoh sebagai tokoh protagonis. 
Berikut ini dideskripsikan satu persatu penokohan tersebut yang membuktikan 
penampilannya sebagai tokoh protagonis. 
 Tokoh Imam berpenampilan sebagai tokoh protagonis karena keterbukaan 
dirinya untuk merubah sikap ke arah yang lebih baik. Awalnya tokoh Imam ini 
berubah karena niat ingin lebih berharga di mata manusia, tetapi di bagian akhir 
cerita dia berubah total karena niat yang tulus. Selain itu, hubungan timbal balik 
antara tokoh Imam dan Widya juga menentukan penampilan tokoh ini sebagai 
tokoh protagonis. Tokoh Imam mengalami konflik batin akibat perbuatan tokoh 
Widya yang egois. Berikut ini kutipan yang mendeskripsikan hal tersebut. 
 Malam itu, sebelum tidur, basuhan air wudu menentramkan hati. 
Titik-titik air wudu yang menggantung di ujung rambutnya, sedikit 
melembapkan sajadah saat dahi bertemu lantai, bersujud. Tenteram yang 
melindungi keadaan hati Imam yang sering gelisah. Bulan purnama 
bersinar terang di langit pekat, berusaha mengintip Imam dari jendela. 
 ”Mungkin, ya, kita yang terkadang melupakan-Nya.” 
 Ucapan Jia Li terngiang lagi. 
 Jia Li tidak salah. Sudah lama rasanya Imam ingat, betapa 
nikmatnya sedekat ini dengan sang Mahapencipta. Imam melipat sajadah, 






Perjalanan Imam ke Beijing setahun yang lalu, telah banyak 
membawa perubahan. Alam semesta mengajarkan banyak hal, asal kita 
bisa mencermatinya. Itulah sebabnya ada ungkapan ”kejarlah ilmu 
sampai ke negeri Cina.” Bagi Imam, di sana ia mendapatkan pelajaran 
hidup yang sangat berharga. 
 Kesempatan itu ada di depan mata. Allah selalu membuka pintu 
kesempatan itu seluas-luasnya. Imam tersadar akan hal tersebut. Hal itu 
terus membuatnya memperbaiki diri. 
(Yunita, 2014:245-246) 
 
Ada satu Whatsapp dari seseorang yang dalam beberapa 
jam ini tidak pernah dibuka Imam. 
Dari Widya. 
 Ada beberapa pesan, tapi hanya dibaca sambil lalu. Imam 
terdiam cukup lama saat membaca pesan terbaru.  
 ”Gimana bab tiga? Seharusnya udah nggak revisi lagi ya, Mas?” 
 Widya dan kata ”seharusnya” seperti kembar identik. Sejujurnya, 
Imam semakin lelah. Satu pun pesan Widya tidak ada yang Imam balas, 
sampai akhirnya dia meninggalkan kampus. 
(Yunita, 2014:78-79) 
Tokoh Billy dalam novel ini berpenampilan tokoh protagonis. Dia sebagai 
sahabat Imam sering memberikan nasihat. Berikut ini salah satu nasihat yang 
diberikan Billy kepada sahabatnya. 
 ”Udah lama, Bro … Gue nggak ngerasain definisi hari yang 
menyenangkan kayak hari ini.” Billy diam. Lama sekali. Imam jadi tidak 
enak. 
 ”Kenapa, sih, lo?” 
 ”Kayak gini maksud lo yang namanya jatuh cinta?” 
 ”Hmm. Kira-kira begitu. Iya.” 
 ”Lo tau nggak, sih, indikasi selingkuh?” 
 Imam tidak menjawab. 
 ”Pertama, udah lancar berbohong. Kedua, nggak punya perasaan 
bersalah ketika berbohong, asal dirinya sendiri happy.” 
 Imam masih diam. 
 ”Yaaa …, kayak kowe iki.” 
(Yunita, 2014:70-71) 
Selain tokoh Imam dan Billy, tokoh Jia Li juga berpenampilan protagonis. 
Tokoh ini dihadirkan pengarang sebagai pengantar hidayah dari Allah Swt. 
kepada Imam dan Widya. Walaupun akhirnya Imam jatuh cinta kepadanya, tetapi 
Jia Li bersikap dengan sangat bijak dalam menyelesaikan perkara yang sedang 
dihadapinya. Berikut ini kutipan yang mendeskripsikan hal tersebut. 
”Ma Fu Hsien …, dia pria yang amanah. Dia meminta saya untuk 





 ”Saya tidak punya alasan untuk menolak.” 
 ”Ada satu alasan.” 
 ”Apa?” 
 ”Kalau kamu lebih memilih saya daripada Ma Fu Hsien …, kamu 
bisa menolaknya.” Imam berusaha mengatur napas. ”Kamu masih ingat, 
kan, kata-kata saya sebelum kamu meninggalkan Semarang? Setelah 
skripsi selesai, saya akan melamar kamu. Dan karena itu, saya datang. 
Untuk membuktikan kata-kata saya.” 
 Jia Li diam. ”Kita tidak tahu rencana Allah. Semua adalah 
rahasia-Nya. Tapi, saya yakin, tidak ada rencana Allah yang buruk. 
Mungkin, ini yang terbaik.” 
 ”Yang terbaik? Bullshit!” Suara Imam meninggi. Api amarah 
muncul di matanya. 
 ”Istigfar, Imam. Istigfar. Ini sudah takdir Allah.” 
 ”Kenyataannya emang gitu. Semua selalu dibilang takdir Allah. 
Takdir Allah. Ini itu takdir Allah. Apa-apa takdir Allah. Gue nggak bisa 
terima!” 
 Jia Li tidak tahu lagi harus berkata apa. Saat ini, dia merasa harus 
cepat menarik diri dari hadapan Imam. 
 ”Bullshit!” 
 Jia Li menarik napas panjang. Setelah beberapa detik berpikir, Jia 
Li berdiri dari tempat duduknya. ”Saya …, minta maaf kalau kamu jauh-
jauh datang ke sini dan merasa kecewa. Saya benar-benar tidak pernah 
berniat untuk mengecewakan kamu. Mungkin, kamu tidak suka 
mendengarnya, tapi ini semua benar-benar sudah takdir dari Allah.” 
 Imam tidak bersuara. 
 ”Assalamualaikum warahmatullah …” Jia Li pergi menjauh, 
meninggalkan Imam sendirian yang masih duduk terpaku di bangku 
taman. 
(Yunita, 2014:179-181) 
Ma Fu Hsien mencintai Jia Li dengan tulus karena Allah Swt. Walaupun 
Imam datang ke Beijing dan bertemu dengannya, tetapi Ma Fu Hsien tidak merasa 
ketakutan yang mendalam untuk kehilangan Jia Li. Dia menyerahkannya kepada 
Allah Swt. dan meminta yang terbaik. Berikut ini kutipan yang mendeskripsikan 
kehadiran Ma Fu Hsien dalam cerita ini. 
… Ma Fu Hsien menuangkan teh ke cangkir Imam. ”Saya yakin, 
kedatangan kamu ke sini tidak untuk berlatih wing chun atau belajar 
agama Islam bukan?” Dengan isyarat tangan, Ma Fu Hsien 
mempersilahkan Imam untuk meminum teh. 
 Imam mengangguk. Teh hangat mengalir di kerongkongannya 
yang kering. ”Ma Fu Hsien, langsung saja. Saya suka Jia Li. I love her. 
Saya ingin menikahinya setelah lulus kuliah nanti.” Imam lalu 
melanjutkan cerita, bagaimana perjumpaannya dengan Jia Li di 
Semarang. Bagaimana Jia Li telah mengubah hidupnya menjadi orang 
yang lebih baik. Setelah kedatangan Jia Li, semuanya jadi terasa tidak 




 Mata sipit Ma Fu Hsien menajam, menyimak Imam. ”Saya tidak 
heran kalau kamu suka kepada Jia Li. Dia cantik luar dalam. Orangnya 
baik. Akhlaknya luar biasa.” 
 Mendengar ucapan Imam, Ma Fu Hsien tidak terkejut ataupun 
marah. Sebaliknya, dia tetap tenang. 
 ”Kamu nggak marah?” 
 ”Marah? Untuk apa saya marah?” 
 ”Karena kamu sudah melamar Jia Li. Bukankah dia milik kamu 
sekarang?” 
 ”Saat ini, Jia Li masih milik keluarganya. Saya bukan pemilik Jia 
Li. Kita hanya menjalankan apa yang sudah digariskan oleh Allah.” Ma 
Fu Hsien kemudian menepuk pundak Imam pelan. 
 ”Jadi …, kamu melepaskan Jia Li atau mempertahankannya?” 
 ”Saya tidak melepaskannya, tapi tidak juga mempertahankannya. 
Biar Jia Li yang memutuskan. Ini hidupnya.” 
 ”…” 
 ”Excuce me. Saya harus melatih anak-anak dulu.” 
(Yunita, 2014:193-195) 
Keadaan tokoh Dimas dalam novel ini adalah mencintai seseorang yang 
sudah memiliki kekasih. Perempuan tersebut adalah Widya. Berikut ini kutipan 
yang mendeskripsikan isi hati Dimas kepada Widya. 
Sebuah Whatsapp dari Dimas sampai di smartphone Widya. 
Yang menerima, tidak lama membalas. Selembar senyum terselip, ketika 
Widya membaca pesan selanjutnya dari Dimas. 
 Tidak dipungkiri, hati Widya terasa senang. 
 Dimas akhirnya jujur pada perasaannya sendiri. Dimas datang 
dengan sepenuh hati. Kata-kata memang belum terucap, tapi Widya dapat 
merasakannya. 
(Yunita, 2014:89) 
Tokoh yang berpenampilan sebagai tokoh protagonis berikutnya dalam 
novel ini adalah kakek Jia Li. Tokoh ini melibatkan diri dalam kisah cinta antara 
Jia Li, Imam, dan Ma Fu Hsien. Berikut ini kutipan yang mendeskripsikan hal 
tersebut. 
”Jia Li … Insyaa Allah, Ma Fu Hsien adalah calon suami yang 
baik untukmu, Nak.” 
 ”Insyaa Allah, Yeye.” 
 Kakek masuk lagi ke dalam dan Jia Li masih tetap di tempat 
yang sama. … 
(Yunita, 2014:188) 
Tokoh antagonis dalam novel Kukejar Cinta ke Negeri Cina karya Ninit 




mengakibatkan konflik batin terhadap diri Imam. Itulah sebabnya tokoh tersebut 
dikategorikan sebagai tokoh antagonis.  
Tokoh Widya berpenampilan sebagai tokoh antagonis dapat dilihat dari 
kutipan sebagai berikut. 
 Ada satu Whatsapp dari seseorang yang dalam beberapa 
jam ini tidak pernah dibuka Imam. 
Dari Widya. 
 Ada beberapa pesan, tapi hanya dibaca sambil lalu. Imam 
terdiam cukup lama saat membaca pesan terbaru.  
 ”Gimana bab tiga? Seharusnya udah nggak revisi lagi ya, Mas?” 
 Widya dan kata ”seharusnya” seperti kembar identik. Sejujurnya, 
Imam semakin lelah. Satu pun pesan Widya tidak ada yang Imam balas, 
sampai akhirnya dia meninggalkan kampus. 
(Yunita, 2014:78-79) 
 
”Nggak selalu yang kamu lihat itu seperti yang kamu pikirin, 
Mas.” 
 ”Huh?!” 
 ”Aku nggak selingkuh, Mas!” 
 ”Oh, ya?” Wajah Imam begitu sinis. 
 ”Selama ini aku selalu belain kamu di depan Bapak. Aku sampai 
sekarang setia nunggu kamu selesai skripsi. Seharusnya, tuduhan aku 
selingkuh itu jangan pernah terpikir sama kamu. Kamu seharus …” 
 Imam mendadak kehilangan selera untuk mendengarkan 
penjelasan Widya. Imam benar-benar bosan dengan kata ”seharusnya” 
yang selalu muncul dari mulut Widya. Penjelasan Widya diputus dengan 
langkah Imam yang berbalik arah, kembali menuju tempat parkir. 
(Yunita, 2014:92-93) 
Kutipan yang membuktikan bahwa Pak Joko berpenampilan sebagai tokoh 
antagonis adalah sebagai berikut. 
Dengan lemas, Imam berdiri dan melaksanakan salat Magrib 
sesuai yang diperintahkan Pak Joko. Imam sudah pasrah dengan 
penilaian yang akan didapatnya. Imam pun sudah tidak khusuk menjalani 
salatnya. Perasaan takut akan bacaan salat yang minim, membuat Imam 
berpikir Pak Joko akan menilai dirinya rendah. 
 ”Kok, bacaannya kalah sama anak SD?” komentar Pak Joko 
dengan pandangan yang sangat menusuk. Komentar yang sejujurnya 
merupakan tamparan yang menyakitkan bagi Imam. 
 Tidak butuh waktu lama untuk Imam pamit pulang sehabis salat. 






Kutipan yang membuktikan bahwa Pak Munawar berpenampilan sebagai tokoh 
antagonis adalah sebagai berikut. 
… Sama seperti pertemuan terakhir bab tiga hasil revisi minggu 
lalu, kali ini masih memerlukan revisi lagi. Skripsi Imam habis dibantai. 
Pak Munawar dengan sigap mencoret-coret bab tiganya. Di saat diam-
diam Imam berharap revisinya berhenti, di saat yang sama pula Pak 
Munawar mencoret satu alinea bab tiga skripsi Imam. 
 ”Yang ini kenapa masih belum direvisi?” 
 ”Sebetulnya sudah, Pak.” 
 Pak Munawar menurunkan kaca matanya. Imam dengan jelas 
melihat pandangan Pak Munawar yang penuh amarah. ”Lah? Kenapa 
tidak ada perbaikan? Apa yang kamu revisi? Masih begini saja.” 
 Imam tidak menjawab. Dosen yang terkenal suka membantai 
skripsi mahasiswa itu, melanjutkan aksi coret-coret di bab tiga skripsi 
milik Imam. 
 ”Revisi lagi, ya! Yang benar, dong. Saya Cuma buang-buang 
waktu saja, nih, kalau kamu tidak ada progres,” ujar Pak Munawar 
dengan nada kesal. 
(Yunita, 2014:27-28) 
Sikap antagonis tokoh Pak Joko dalam novel ini disebabkan pengaruh 
yang berada di luar diri tokoh. Pengaruh itu adalah nilai-nilai moral. Nilai-nilai 
moral yang mempengaruhi sikap Pak Joko terhadap Imam dalam novel ini adalah 
ajaran agama Islam.  
c. Tokoh Sederhana dan Tokoh Bulat 
 Tokoh sederhana yang ditemukan dalam novel Kukejar Cinta ke Negeri 
Cina karya Ninit Yunita ialah Ma Fu Hsien dan Pak Munawar. Tokoh Ma Fu 
Hsien berwatak tulus dalam mencintai seseorang. Perempuan yang dicintainya 
adalah Jia Li. Berikut ini dua kutipan yang membuktikan ketulusan Ma Fu Hsien 
mencintai Jia Li. 
… Salat Isya berjemaah, dilanjutkan dengan makan malam. Setelah 
selesai, Ma Fu Hsien pamit pulang. Jia Li mengantarkannya sampai ke 
pintu. 
 Langkah Ma Fu Hsien terhenti. Di wajahnya seperti  ada sesuatu 
yang mengganjal, yang harus diselesaikan dengan Jia Li. ”Jia Li … Ni na 
ge peng you … (Teman kamu itu …) 
 ”…” 
 ”Wo gan cie ta bu zhi shi pu tong peng you, da hao xiang dui wo 
men you dian she wang.” (Saya rasa dia tidak hanya seorang teman yang 
biasa saja. Sepertinya dia kecewa dengan kita). 
 ”A Hsien …” 
 ”Du bu qi, wo ken ni qui huen zhe shi ying Allah de ci ai. Wo bu 




Allah. Saya mencintai kamu juga karena Allah … dan saya tidak ingin 
melukai perasaan siapapun) 
 ”…” 
 Ma Fu Hsien tersenyum. Jia Li masih terdiam di pintu, sampai 
akhirnya Kakek datang. 
 ”Wo sien hue cia, Yeye. Assalamualaikum.” 
 ”Waalaikumsalam.” 
 Ma Fu Hsien pergi dan Jia Li masih belum bergerak dari pintu. 
Kalimat yang diucapkan Ma Fu Hsien tadi begitu menusuk kalbu.  
(Yunita, 2014:187) 
 
… Ma Fu Hsien menuangkan teh ke cangkir Imam. ”Saya yakin, 
kedatangan kamu ke sini tidak untuk berlatih wing chun atau belajar 
agama Islam bukan?” Dengan isyarat tangan, Ma Fu Hsien 
mempersilahkan Imam untuk meminum teh. 
 Imam mengangguk. Teh hangat mengalir di kerongkongannya 
yang kering. ”Ma Fu Hsien, langsung saja. Saya suka Jia Li. I love her. 
Saya ingin menikahinya setelah lulus kuliah nanti.” Imam lalu 
melanjutkan cerita, bagaimana perjumpaannya dengan Jia Li di 
Semarang. Bagaimana Jia Li telah mengubah hidupnya menjadi orang 
yang lebih baik. Setelah kedatangan Jia Li, semuanya jadi terasa tidak 
berat lagi.  
 Mata sipit Ma Fu Hsien menajam, menyimak Imam. ”Saya tidak 
heran kalau kamu suka kepada Jia Li. Dia cantik luar dalam. Orangnya 
baik. Akhlaknya luar biasa.” 
 Mendengar ucapan Imam, Ma Fu Hsien tidak terkejut ataupun 
marah. Sebaliknya, dia tetap tenang. 
 ”Kamu nggak marah?” 
 ”Marah? Untuk apa saya marah?” 
 ”Karena kamu sudah melamar Jia Li. Bukankah dia milik kamu 
sekarang?” 
 ”Saat ini, Jia Li masih milik keluarganya. Saya bukan pemilik Jia 
Li. Kita hanya menjalankan apa yang sudah digariskan oleh Allah.” Ma 
Fu Hsien kemudian menepuk pundak Imam pelan. 
 ”Jadi …, kamu melepaskan Jia Li atau mempertahankannya?” 
 ”Saya tidak melepaskannya, tapi tidak juga mempertahankannya. 
Biar Jia Li yang memutuskan. Ini hidupnya.” 
 ”…” 
 ”Excuce me. Saya harus melatih anak-anak dulu.” 
(Yunita, 2014:193-195) 
Tokoh Pak Munawar memiliki karakter bijaksana. Berikut ini kutipan yang 
mendeskripsikan hal itu. 
… Sama seperti pertemuan terakhir bab tiga hasil revisi minggu 
lalu, kali ini masih memerlukan revisi lagi. Skripsi Imam habis dibantai. 
Pak Munawar dengan sigap mencoret-coret bab tiganya. Di saat diam-
diam Imam berharap revisinya berhenti, di saat yang sama pula Pak 




 ”Yang ini kenapa masih belum direvisi?” 
 ”Sebetulnya sudah, Pak.” 
 Pak Munawar menurunkan kaca matanya. Imam dengan jelas 
melihat pandangan Pak Munawar yang penuh amarah. ”Lah? Kenapa 
tidak ada perbaikan? Apa yang kamu revisi? Masih begini saja.” 
 Imam tidak menjawab. Dosen yang terkenal suka membantai 
skripsi mahasiswa itu, melanjutkan aksi coret-coret di bab tiga skripsi 
milik Imam. 
 ”Revisi lagi, ya! Yang benar, dong. Saya Cuma buang-buang 
waktu saja, nih, kalau kamu tidak ada progres,” ujar Pak Munawar 
dengan nada kesal. 
(Yunita, 2014:27-28) 
 
”Bab empat kamu solid, Mam. Saya terkesan. Ini revisinya 
minor.” Ada tiga bagian yang dicoret Pak Munawar. ”Minggu depan kita 
bahas lagi. Setelah itu, masuk bab lima, ya!” 
 ”Alhamdulillah. Terima kasih, Pak.” Imam tidak 
menyembunyikan rasa senangnya. 
 ”Gitu dong! Kalau dari dulu speed kamu mengerjakan skripsi 
seperti ini, pasti hasilnya luar biasa.” Pak Munawar menepuk bahu Imam. 
Tanda kalau kerja keras Imam diapresiasi dengan baik. 
 ”Terima kasih, Pak. Permisi.” 
(Yunita, 2014:125-126)  
Tokoh Bulat dalam novel ini, yaitu: Imam, Widya, Billy, Jia Li, Dimas, 
Pak Joko, dan kakek Jia Li. Imam dideskripsikan pengarang dalam novel ini 
sebagai tokoh yang berwatak tidak disiplin, lalai beribadah, emosionalisme  
dan terbuka untuk berubah menjadi insan yang lebih baik. Berikut ini kutipan 
yang membuktikan watak tokoh Imam adalah sebagai berikut. 
”Mas …, udah bikin revisi bab tiga?” 
 ”Belum …” 
 ”Lho, kok, belum, sih, Mas?” 
 ”Ini baru a …” 
 ”Seharusnya kamu mulai revisi, dong, Mas.” 
 ”Kan, baru bisa asistensi sama Pak Munawar juga dua minggu 
lagi, Wid.” 
 ”Aduh, tapi, ya, nggak woles gitu juga, deh, Mas. Seharusnya, 
Mas, tuh, gerak cepat. Apa perlu aku bantu, Mas?” 
(Yunita, 2014:51) 
Kutipan di atas membuktikan bahwa Imam bertawak tidak disiplin. Berikut ini 
kutipan yang menyatakan bahwa Imam berwatak lalai beribadah. 
Azan subuh berkumandang. Imam membuka mata. Bergegas ke 
kamar mandi untuk cuci muka dan sikat gigi. Bukan sajadah dan pakaian 




sepatu untuk berlari. Saat dahi beberapa orang menyentuh lantai masjid 
dalam sujud, sepatu lari Imam bersentuhan cepat dengan aspal. Lari pagi. 
(Yunita, 2014:35) 
Berikut ini pernyataan yang membuktikan bahwa Imam berwatak emosionalisme.  
”Satu kali aja, ya, Allah …, satuuu kali. Satu kali ini, saya ingin 
melakukan hal yang benar dalam hidup. Ya Allah, Engkau mengirimkan 
Jia Li untuk saya agar dekat dengan Engkau. Saya bersujud setiap hari 
kepada-Mu. Dan saat ini, ketika saya ingin mengikatnya, Engkau jauhkan 
dia. Laki-laki ini meminangnya. Kenapa tidak adil, ya Allah?” Imam 
menggelengkan kepala. Tanpa terasa, air mata mengalir  di pipinya. 
Beberapa orang yang memasuki masjid, memandangi Imam dengan iba. 
”Imam …” 
 Itu suara Jia Li. Imam langsung menoleh ke arah sumber suara. 
Jia Li berdiri tidak jauh darinya. Sorot matanya kali ini berbeda. Imam 
bisa menangkap rasa kekhawatiran yang dalam. Bahkan, sejujurnya 
Imam tidak menyangka kalau Jia Li akan mencari dan menemukannya di 
sini. 
 ”Allah itu Mahaadil. Jangan berprasangka buruk kepada-Nya.” 
 ”Memang seharusnya saya berprasangka buruk.” 
 ”Imam!” 
 ”Jauh-jauh saya datang ke sini untuk mengejar cinta kamu, untuk 
menjadikan kamu pendamping hidup saya. Tapi, apa? Apa yang Allah 
kasih? Begitu saya datang, kamu malah dilamar laki-laki lain. Ini nggak 
adil! NGGAK ADIL! ALLAH NGGAK PERNAH ADIL SAMA 
SAYA!” Tangan Imam tanpa sadar mengepal kuat-kuat. Urat-urat 
didahinya terlihat. 
 ”Astagfirullah, Imam! Istigfar.” 
(Yunita, 2014:175-177) 
Walaupun Imam berwatak tidak disiplin, lalai beribadah, dan 
emosionalisme, tetapi dia juga memiliki karakter terbuka untuk berubah menjadi 
insan yang lebih baik. Berikut ini kutipan-kutipan yang membuktikan perubahan 
karakter Imam. 
Perjalanan Imam ke Beijing setahun yang lalu, telah banyak 
membawa perubahan. Alam semesta mengajarkan banyak hal, asal kita 
bisa mencermatinya. Itulah sebabnya ada ungkapan ”kejarlah ilmu 
sampai ke negeri Cina.” Bagi Imam, di sana ia mendapatkan pelajaran 
hidup yang sangat berharga. 
 Kesempatan itu ada di depan mata. Allah selalu membuka pintu 
kesempatan itu seluas-luasnya. Imam tersadar akan hal tersebut. Hal itu 
terus membuatnya memperbaiki diri. 
(Yunita, 2014:245-246) 
 
 Bagi Pak Joko, sebuah kejutan yang menyenangkan ketika 
melihat Imam memimpin salat dengan Widya menjadi makmumnya. 




menjadi imam salat Magrib. Surat Fatihah dan Al-Alaq melantun di 
rakaat pertama dengan makhraj yang mendekati sempurna. Belum 
sempurna, tapi Pak Joko menghargai  proses. Usai salat Magrib, Pak Joko 
menerima pinangan Imam. 
(Yunita, 2014:246) 
 Widya dideskripsikan pengarang sebagai tokoh yang pintar, cantik, egois, 
dan terbuka untuk melakukan perubahan menjadi insan yang lebih baik. Kutipan 
yang membuktikan bahwa tokoh pintar dan cantik adalah sebagai berikut. 
Dari TK sampai kuliah, prestasi akademik Widya selalu 
membanggakan. Semua disertai dengan doa dari kedua orang tua Widya. 
 Doa yang dipanjatkan kedua orang tuanya dalam sujud itu, 
memang menjadi kenyataan. Kesungguhan dan kerja keras Widya 
Wulandari Madina pun berbuah manis. Widya selalu mengambil 
kesempatan untuk kuliah di semester pendek dan belajar penuh 
kesungguhan, demi ambisinya memperoleh gelar cum laude. Cantik dan 
pintar, sepertinya satu paket lengkap bagi seorang perempuan. 
 Pagi itu Widya bercermin. Mengenakan kemeja putih, rok, dan 
blazer warna abu. Olesan make-up tipis, menegaskan kecantikannya. 
Beberapa menit menuju pukul delapan pagi, high heels Widya sudah 
menginjak lantai Bank Central Java. Senyum ramah, jabatan tangan yang 
firm, dibalut dengan rasa percaya diri, dipancarkan Widya ketika 
berkenalan dengan rekan lainnya.  
(Yunita, 2014:24) 
Keegoisan tokoh Widya dapat dilihat dari kutipan sebagai berikut. 
”Mas, kamu lagi ngapain?” 
 ”Seharusnya kamu ngabarin aku, dong, Mas.” 
 ”Udah sampe lunch nggak ada kabar sama sekali dari kamu.” 
(Yunita, 2014:62) 
 
 Ada satu Whatsapp dari seseorang yang dalam beberapa 
jam ini tidak pernah dibuka Imam. 
Dari Widya. 
 Ada beberapa pesan, tapi hanya dibaca sambil lalu. Imam 
terdiam cukup lama saat membaca pesan terbaru.  
 ”Gimana bab tiga? Seharusnya udah nggak revisi lagi ya, Mas?” 
 Widya dan kata ”seharusnya” seperti kembar identik. Sejujurnya, 
Imam semakin lelah. Satu pun pesan Widya tidak ada yang Imam balas, 
sampai akhirnya dia meninggalkan kampus. 
(Yunita, 2014:78-79) 
Walaupun Widya egois, tetapi dia bersedia membuka dirinya untuk melakukan 
perubahan yang arah yang lebih baik. Berikut ini kutipan yang mendeskripsikan 
perubahan yang terjadi pada diri Widya. 




 ”Aku lupa pesan …, supaya pacar kalau udah kerja nanti, roknya 
nggak usah pendek-pendek.” 
 ”Hih!” Widya memeletkan lidahnya. 
 ”Aku serius, lho.” 
 ”Apa, sih, Mas.” 
 ”Roknya nggak usah pendek-pendek, sama kemejanya juga 
nggak usah ketat kayak gini.” 
 ”Iih … Kok, tumben banget komen baju. Biasanya juga nggak, 
ah! Dan ini nggak ketat by the way!” 
 ”Kamu nggak liat, tuh, cowok yang ada di ujung itu. Ngeliatin 
kamu dari tadi sampe matanya copot, terus jatuh ngegelinding ke lantai?” 
 ”Yah, dia jealous!” Widya tertawa. ”Cowok yang mana?” Aku 
nggak merhatiin.” 
 ”Janji, ya. Kalo udah ngantor, aurat nggak usah diumbar-umbar. 
Kamu nggak perlu kayak gitu. Kenapa kamu nggak pake jilbab, sih, 
Wid?” 
 ”Duh! Mas! Kamu, tuh, paling bisa, deh, balikin. Salat aja masih 
bisa diitung pake jari dalam setahun. Terus, sekarang kamu komentar soal 
aurat dan jilbab lagi. Seharusnya kamu nggak perlu, deh, komen kayak 
gitu.” 
 ”Kamu, kok, ngomongnya gitu, sih? Aku kasih tau yang bener 
malah balikin lagi ke aku.” Imam kesal. 
 ”Tapi, memang bener, kan, Mas?” 
 ”Jadi, kalo aku udah rajin salat, baru aku boleh ngomong yang 
aku bilang tadi? Apa harus nunggu aku jadi ustaz dulu, Wid?” Nada 
sarkastik sangat terasa dari mulut Imam. 
(Yunita, 2014:20-22) 
 
Jia Li berhenti di sebuah kios penjual jilbab. Jia Li berhenti 
sebentar dan memilih sebuah jilbab warna merah untuk Widya. 
 ”Widya, sebentar. Ini kenang-kenangan dari saya untuk kamu, 
Wid …” 
 Widya tidak menyangka. Air mukanya berubah cerah. ”Terima 
kasih, Jia Li. Aku suka!” 
 ”Alhamdulillah …” 
 ”Terima kasih juga, Jia Li.” Widya mencium jilbab yang 
diberikan Jia Li. ”Sesungguhnya, aku merasa makna jilbab aku temukan 
di sini. Terima kasih, ya. Insyaa Allah, selalu ada kesempatan untuk 
memperbaiki diri.” 
 ”Insya Allah. Ikhlas dan sabar adalah kunci semuanya.” 
 ”Mungkin, dulu aku terlalu berharap. Tapi, sekarang, aku belajar 
untuk ikhlas.” Widya menghentikan langkah untuk melihat ke belakang, 
melihat Imam yang berjalan bersama Ma Fu Hsien dan Billy. 
(Yunita, 2014:242-243) 
Watak tokoh Billy yang peneliti temukan dalam novel ini, yaitu: jujur, 
pintar, taat beribadah, tenggang rasa, setia, dan eksis di media sosial. Watak jujur 




 Billy berhitung dengan jari. ”Satu, ganteng. Dua, karier oke, dan 
tiga, alim. Ya udahlah. Kalo gue jadi Widya, gue pilih Dimas.” 
 ”Kampret!” 
 ”Lho? Realistis, Bro!” Billy terkekeh. 
 ”Sahabat sejati banget lo.” 
 ”Lah …, elo sendiri kalo jadi Widya? Pilihan ada di atas meja. 
Dimas dan elo. Elo jadi Widya, elo pilih siapa?” 
 ”Ya pilih gue, dong.” 
 ”Kenapa?” 
 ”Ya …, karena …, karena …, cinta gue tulus.” 
 Billy tertawa. Mata sipitnya menjadi sebuah garis lurus. 
”Mamam, tuh, cinta! Dapet salam dari skripsi bab tiga.” 
 ”Heh! Elo, ya. Mentang-mentang gue jadi sopir, elo menindas 
seenaknya.” 
 Billy terus tertawa. Sementara, diam-diam, Imam merenungkan 
ucapan Billy. Bahkan, sahabatnya sendiri akan memilih Dimas bila dia 
menjadi Widya. Cukup menyakitkan, tapi Billy adalah teman yang selalu 
apa adanya, realistis seperti yang dia bilang. Itu yang membuat Imam 
cocok bersahabat dengan Billy. Di saat yang lain menghibur, Billy selalu 
jadi orang yang mengatakan apa adanya, jujur. Dia selalu berhasil melihat 
sesuatu dari sudut yang berbeda, di saat beberapa orang melihat dari 
sudut yang sama. Itu kualitas yang diam-diam Imam kagumi dari Billy. 
(Yunita, 2014:40-41) 
Berikut ini kutipan yang menyatakan bahwa Billy berwatak pintar. 
Sejak kuliah di Fakultas Ekonomi jurusan manajemen, Imam 
langsung klik dengan Billy. Billy menyelesaikan kuliah empat tahun dan 
seperti Widya, mendapatkan gelar cum laude. Lulus kuliah, Billy 
membantu usaha keluarganya, membesarkan beberapa chinese restaurant 
di Semarang. 
(Yunita, 2014:38) 
Billy tidak hanya pintar dan jujur, tetapi juga taat beribadah. Berikut ini kutipan 
yang mendeskripsikan karakter tersebut. 
”Gue berdoa dulu, ya, Bro.” 
 Imam mengangguk  sambil mengedarkan pandangan ke sebuah 
pendopo, di mana beberapa turis lokal mengenakan busana tradisional 
Tionghoa, sambil berfoto. 
 Sembari menunggu Billy sembahyang, Imam berjalan-jalan di 
Klenteng Sam Poo Kong. 
(Yunita, 2014:43) 
Pengarang menciptakan tokoh Billy berwatak tenggang rasa. Berikut ini kutipan 
yang mendeskripsikan hal itu. 
”Nah …, kalo di sini, aman, Mam. Ini area restoran yang jual 
makanan halal.” 
 ”Yaelah, ribet banget, sih, pake cari restoran halal. Udah, masuk 




ada sisa emosi yang tertinggal tadi sore. Dari nada suara Imam, Billy bisa 
mengerti.  
 ”Yeee, gue yang ribet mikirin elo yang harus makan halal. Lah, 
situ malah ngasal makannya. Gimana, sih?” 
 ”Nggak ngefeklah buat gue sekarang makan yang halal apa 
haram,” jawab Imam ketus. 
 Mereka terus berjalan. Imam langsung menarik Billy masuk ke 
sebuah tempat makan. Dari luar, sudah jelas terpampang gambar babi. 
Begitu masuk, terlihat pelayan membawa pesanan. Billy tau apa yang 
dibawanya. Imam langsung duduk di tempat yang kosong. Belum dua 
detik mereka duduk, Billy sudah bereaksi. 
 Billy menatap Imam dengan serius. ”Kalo lo mau dosa, nggak 
usah ngajak-ngajak!” Tanpa menunggu jawaban Imam, Billy langsung 
keluar dari tempat makan tersebut. Bahunya sengaja menabrak Imam. 
(Yunita, 2014:183-184)  
Billy adalah sahabat Imam. Billy memiliki watak setia kepada sahabatnya. Berikut 
ini kutipan yang mendeskripsikan hal itu. 
”Sssh, berisik! Gue yang tanya Jia Li. Lo duduk manis aja besok 
di taksi. Tau beres.” Tanpa banyak kata lagi, Billy langsung mengirim 
pesan via Whatsapp ke Jia Li. Dalam sepuluh menit, Billy sudah 
mendapatkan alamat Ma Fu Hsien. ”Nih, gue udah dapet alamatnya.” 
 Billy memang sahabat sejati. Paginya setelah sarapan, Billy 
langsung mencari taksi, lalu menuju tempat tinggal Ma Fu Hsien. 
(Yunita, 2014:191) 
Billy adalah anak muda yang aktif di media sosial. Sebagai pengguna sosial media 
yang setia, Billy menunjukkan eksistensinya di media sosial yang dimilikinya. 
Berikut ini kutipan yang mendeskripsikan karakter Billy tersebut. 
Setelah membayar admission, Jia Li, Imam, dan Billy memasuki 
Forbidden City melalui Meridian Gate. Tentunya sebagai turis sejati, 
Billy merasa wajib untuk berfoto sebentar di portal yang berbentuk huruf 
”U” yang sangat masif itu. 
 ”Buat update status!” 
 ”Hadeeeh! Plis, deh, Bro!” 
 ”Udah, ah, cepet!” 
(Yunita, 2014:205) 
 Watak tokoh Jia Li yang peneliti temukan dalam novel ini adalah religius, 
taat beribadah, dan jujur. Kutipan berikut ini membuktikan Jia Li berwatak 
religius.  
Telapak tangan Imam terkepal. ”Agh!” Imam kesal dan 
menyesal. Seharusnya, tadi dia langsung mengajak perempuan itu 
berkenalan. Minimal, tahu namanya. Cukup. 




 ”Waalaikumsalam.” Imam berbalik dan mendadak merasa 
senang melihat orang yang dicari menyapanya lagi.  
 ”Hai! Dari tadi saya lihat kamu foto-foto. Mau dibantu? By the 
way …, saya Imam.” 
 Perempuan tadi hanya tersenyum. 
 Imam merasa garing. Senyumnya berubah kering. ”Saya Imam.” 
Tangannya masih menjulur. 
 Perempuan itu menyatukan kedua telapak tangannya. 
Memberikan salam, tanpa menyentuh tangan Imam yang masih terjulur. 
 ”Tidak perlu. Wo shi Chen Jia Li, wo hui ting yi tian yinni yu, bu 
guo. Jiang de bu liu li.” (Nama saya Chen Jia Li, saya tidak paham 
dengan bahasa Anda yang sangat cepat). 
(Yunita, 2014:45-46) 
Jia Li dideskripsikan pengarang sebagai tokoh yang taat beribadah. Berikut ini 
kutipan yang menyatakan hal itu. 
Azan Isya memanggil kaum muslim untuk menunaikan salat. 
Suara azan lembut berkumandang datang dari Masjid Baiturrahman yang 
terletak di Simpang Lima. Secara otomatis, Jia Li menghentikan aktivitas 
memotret. 
 ”Billy …, saya mau salat dulu.” 
 (Yunita, 2014:103) 
 
 ”Astagfirullah!” seru Jia Li tiba-tiba. 
 ”Ada apa?” 
 ”Saya belum salat Duha! Ya Allah …, sudah pukul berapa ini?” 
Jia Li cepat-cepat menyingkap jam tangan dibalik baju tangan panjang 
yang dia pakai. Panik. 
 ”Pukul sembilan lebih.” 
 ”Ah, masih ada waktu.” Jia Li tersenyum lega. ”Imam, kamu 
tahu masjid terdekat di sini?” 
 Imam mengangguk. 
 ”Yuk, tolong antar.” 
(Yunita, 2014:57) 
Watak jujur yang dihadirkan pengarang dalam diri tokoh Jia Li dapat dilihat pada 
kutipan di bawah ini. 
 Pemilik suara itu memang Jia Li. Di bagian yang tidak terlihat 
oleh mata Ma Fu Hsien, kedua telapak tangan Jia Li menengadah, 
memanjatkan doa dengan kerendahan hati, dengan permohonan yang 
sangat. 
 ”Qin ai de Allah, ni shi wo de bi hu zhe, shi wo de jia. Wo yuan 
yi shun cong ni de yi shi. Wo bu neng qi pian wo ai ta. Ke shi, Wo zhi dao 
A Hsien shi yi ge hao de nan sheng, wo zhi dao ta jiang hui shi yi ge hao 
zhang fu, ye hui cheng wei yi hou jia li de dai ling ren…” (Ya Allah, 
hanya Engkau tempat aku meminta.. hanya Engkau tempat aku memohon 




Allah … tak bisa aku berbohong, aku memang mencintainya. Tapi, A 
Hsien laki laki baik ... aku tahu dia akan jadi imam yang baik kelak. 
Namun, ya Allah … 
(Yunita, 2014:197-198)  
Tokoh Dimas diciptakan pengarang sebagai tokoh yang berwatak sopan 
dan taat beribadah, dan bijaksana. Berikut ini kutipan yang mendeskripsikan 
watak sopan yang dimiliki Dimas. 
”Assalamualaikum, Pak. Kenalkan, saya Dimas, teman kantor 
Widya.” Dengan sopan, Dimas menyalami Pak Joko. ”Boleh saya salat 
Magrib di sini, ya Pak? Sebentar lagi azan.” 
 Pak Joko tersenyum. Berbeda. Pak Joko terpaksa 
membandingkan dengan Imam yang salat saja begitu sulit. Dimas datang 
dengan mudah memenangkan hati Pak Joko. Diminta menjadi Imam salat 
Magrib pun, Dimas bersedia. Makhrajnya begitu sempurna. Surat yang 
dibacakan saat salat pun, meresap ke dalam hati, mengalun syahdu. Pak 
Imam begitu khusuk  dalam salat.  
(Yunita, 2014:86) 
Kutipan di bawah ini membuktikan bahwa tokoh Dimas berwatak bijaksana. 
”Wid …, sebaiknya aku balik ke kantor dulu, ya? Biar kamu bisa 
menyelesaikan urusan kamu sama Imam dengan baik.” Dengan hati-hati, 
Dimas berbisik, memberikan ruang dan waktu bagi Widya juga Imam. 
Tidak etis bila dia ada di antara pertengkaran mereka. Widya 
mengangguk pelan. Dimas menjauh. 
(Yunita, 2014:92)  
Karakter Pak Joko yang ditemukan dalam novel ini ialah kritis  
dan menghargai orang lain. Kutipan yang membuktikan bahwa Pak Joko berwatak 
kritis adalah sebagai berikut. 
Dengan lemas, Imam berdiri dan melaksanakan salat Magrib 
sesuai yang diperintahkan Pak Joko. Imam sudah pasrah dengan 
penilaian yang akan didapatnya. Imam pun sudah tidak khusuk menjalani 
salatnya. Perasaan takut akan bacaan salat yang minim, membuat Imam 
berpikir Pak Joko akan menilai dirinya rendah. 
 ”Kok, bacaannya kalah sama anak SD?” komentar Pak Joko 
dengan pandangan yang sangat menusuk. Komentar yang sejujurnya 
merupakan tamparan yang menyakitkan bagi Imam. 
 Tidak butuh waktu lama untuk Imam pamit pulang sehabis salat. 
Pak Joko hanya mengangguk dingin. Widya mengantarkan Imam  
ke teras. 
(Yunita, 2014:8) 





Bagi Pak Joko, sebuah kejutan yang menyenangkan ketika 
melihat Imam memimpin salat dengan Widya menjadi makmumnya. 
Sabtu itu, Imam datang ke Semarang. Di musala keluarga Widya, Imam 
menjadi imam salat Magrib. Surat Fatihah dan Al-Alaq melantun di 
rakaat pertama dengan makhraj yang mendekati sempurna. Belum 
sempurna, tapi Pak Joko menghargai proses. Usai salat Magrib, Pak Joko 
menerima pinangan Imam.  
(Yunita, 2014:246) 
 Kakek Jia Li dihadirkan pengarang sebagai tokoh yang berwatak ramah 
dan bijaksana. Berikut ini kutipan yang membuktikan watak tokoh kakek Jia Li 
ramah. 
 ”Jia Li … Ce wei shi shui? (Jia Li … Siapa dia?) tanya seorang 
kakek yang duduk tidak jauh dari Jia Li. Sepertinya, inilah kakek Jia Li 
yang kemarin jatuh sakit. 
 ”Yeye, ta shi wo peng you cong ini lai de.” (Teman dari 
Indonesia, Kek) 
 Kakek Jia Li tersenyum, seperti baru saja mendapatkan kejutan 
yang menyenangkan. ”Yin ni? Ce ci ren. (Indonesia? Saudara … 
saudara!) 
 Semua yang ada di ruang tersenyum gembira mendengar apa 
yang dikatakan Kakek Jia Li. Imam masih terpaku. Diam. 
 ”Lai, qing chi fan.” (Ayo, makan … makan) 
(Yunita, 2014:170) 
Kakek Jia Li berwatak bijaksana dapat dilihat pada kutipan di bawah ini. 
”Jia Li … Insyaa Allah, Ma Fu Hsien adalah calon suami yang 
baik untukmu, Nak.” 
 ”Insyaa Allah, Yeye.” 
 Kakek masuk lagi ke dalam dan Jia Li masih tetap di tempat 




 Latar novel Kukejar Cinta ke Negeri Cina karya Ninit Yunita yang 
diungkapkan dalam penelitian ini ada tiga, yaitu latar tempat, waktu, dan sosial 
budaya. Latar tempat yang ditemukan dalam novel ini, yaitu: Universitas Negeri 
Semarang (UNNES), rumah Widya, auditorium UNNES, Semarang, Pesta 
Keboen Restaurant, ruangan dosen UNNES, lobi Bank Centeral  Java, Simpang 
Lima, rumah Billy, Klenteng Sam Pookong, Pasar Gang Baru Pecinan Semarang, 
Klenteng Tay Kak Sie, Masjid An-Nur, chinese restaurant, kantin Bank Centeral 




International Airport, Wanfujing, Masjid Niujie, rumah Ma Fu Hsien, Forbidden 
City, The Great Wall of Cina, apartemen Jia Li, Si’de Gongyuang Park, Desa 
Jiangzhai Xichang, dan Masjid Xi’an. Berikut ini dideskripsikan satu persatu 
pernyataan yang membuktikan latar tempat dalam novel ini yang peneliti 
temukan. 
 Latar Universitas Negeri Semarang dalam novel dapat dilihat pada kutipan 
di bawah ini. 
Namun, sejujurnya, bukan kecantikan Widya yang membuat Imam 
jatuh hati, ketika mereka kali pertama bertemu di Universitas Negeri 
Semarang ini. Melainkan, mata Widya yang memancarkan kecerdasan. 
Mata itu selalu bersinar, sehingga kecantikannya selalu menjadi sorotan. 
(Yunita, 2014:3-4) 
Berikut ini kutipan yang menyatakan bahwa rumah Widya menjadi salah satu latar 
dalam novel tersebut. 
Imam tercekat. Itu bukan tawaran atau permintaan, melainkan 
perintah yang tidak bisa ditolak. Jantung Imam berdetak sangat kencang. 
Kalau bisa, saat itu juga bumi menelannya atau apa saja terjadi, yang 
penting Imam bisa pergi dari rumah Widya. Bukan apa-apa, tidak 
seperti namanya yang begitu islami, Imam merasa belum jadi 
pemimpin yang baik, sekalipun bagi dirinya sendiri. Imam sering 
melewatkan ibadah wajib umat Islam, melaksanakan salat. Salat 
Jumat pun kadang-kadang dilakukannya kalau tidak malas. Jangan 
tanya ibadah yang lain. Salat saja sudah seperti itu. Ini tiba-tiba, Pak 
Joko malah menodongnya untuk menjadi imam salat Magrib. 
 (Yunita, 2014:7-8) 
Auditorium UNNES menjadi latar dalam novel ini dapat dibuktikan dari kutipan 
berikut ini. 
Para calon wisudawan beserta keluarga dan para pendamping, 
mulai memasuki auditorium. Widya berpamitan meninggalkan 
keluarganya dan Imam, untuk mengenakan toga, lalu bergabung dengan 
para wisudawan lain. Imam dapat melihat dari sudut matanya, Widya 
berpelukan dan tersenyum bahagia dengan teman-teman seangkatannya. 
Tidak lama, acara wisuda berlangsung. Acara berlangsung tertib. Tiba 
saatnya nama Widya dipanggil. Widya berjalan dengan tenang dan penuh 
percaya diri. Rektor memindahkan pita di topi Widya. Resmi sudah Widya 
menjadi sarjana. 
(Yunita, 2014:9-10) 
Semarang merupakan latar novel ini secara umum. Berikut ini kutipan yang 




Bagi Imam, lari sepuluh kilometer bukan masalah. Hampir setiap 
hari Imam lari sejauh itu. Terkadang pagi, terkadang sore menjelang 
malam. Menyusuri kota Semarang. Bagi Imam, lari sudah jadi kebutuhan. 
Ada yang kurang bila tidak dilakukan. Kemungkinan, lari sepuluh 
kilometer dengan makhluk secantik Widya adalah anugerah! 
(Yunita, 2014:15) 
Pesta Keboen Restaurant latar tempat novel ini berikutnya. Berikut ini kutipan 
yang mendeskripsikan hal tersebut. 
Sabtu malam, Imam bergegas dari tempat indekos untuk 
menjemput Widya. Malam ini spesial. Sang pacar mangajak dinner di 
tempat favorit, Pesta Keboen Restaurant. Dari rumah Widya, Imam 
menjalankan motor dengan kecepatan sedang, menebas udara malam 
Semarang yang hangat menuju Jalan Veteran. 
(Yunita, 2014:18) 
Kutipan di bawah ini menyatakan bahwa ruangan dosen UNNES menjadi latar 
tempat dalam novel Kukejar Cinta ke Negeri Cina karya Ninit Yunita. 
Sore itu, setelah menunggu dua jam, Imam dan Pak Munawar 
duduk berhadapan di ruang dosen Universitas Negeri Semarang. Sama 
seperti pertemuan terakhir bab tiga hasil revisi minggu lalu, kali ini masih 
memerlukan revisi lagi. Skripsi Imam habis dibantai. Pak Munawar dengan 
sigap mencoret-coret bab tiganya. Di saat diam-diam Imam berharap 
revisinya berhenti, di saat yang sama pula Pak Munawar mencoret satu 
alinea bab tiga skripsi Imam. 
(Yunita, 2014:27) 
Berikut ini kutipan yang menyatakan lobi Bank Central Java latar tempat dalam 
novel itu. 
Sore itu, selesai training, Dimas mencari segala cara untuk bisa 
mengenal Widya lebih jauh. Kebetulan, Dimas melihat Widya berdiri di 
depan lobi Bank Central Java. 
 ”Sore!” sapa Dimas. 
(Yunita, 2014:29) 
Simpang Lima merupakan pusat kota Semarang. Pengarang juga mendeskripsikan 
tempat tersebut ke dalam novel ini sebagai latar tempat. Berikut ini kutipannya. 
 
”Kamu ke mana, sih? Lama banget jemput. Seharusnya kamu lima 
belas menit yang lalu udah jemput aku, lho.” 
  ”Iya. Maaf.” 
 ”Makan, yuk?” 
 Imam menjawab dengan anggukan. Motor melaju ke arah Simpang 





Pengarang menghadirkan Billy sebagai sahabat Imam. Hal ini juga relevan dengan 
latar tempat rumah Billy yang dideskripsikan pengarang dalam cerita. Berikut ini 
cuplikan kutipan tentang hal itu. 
Sesampai di rumah Billy, Imam langsung menyapa papa Billy 
yang sedang membaca koran Guoji Ribao di teras. 
 ”Pagi, Om.” 
 Papa Billy langsung menurunkan kacamatanya ke pertengahan 
batang hidung. ”Pagi, Imam. Sudah makan?” Begitulah orang Tionghoa. 
Pertama bertemu, biasanya langsung soal lidah yang ditanya. 
 ”Sudah, Om.” 
(Yunita, 2014:37) 
Berikut ini cuplikan kutipan yang menyatakan bahwa Klenteng Sam Poo Kong 
menjadi latar dalam novel tersebut. 
Sembari menunggu Billy sembahyang, Imam berjalan-jalan di 
Klenteng Sam Poo Kong. Di bagian tengah klenteng, terdapat sebuah 
halaman yang sangat luas. Imam melihat ada beberapa patung berbusana 
prajurit dan tradisional Tionghoa di sana. Seluruhnya dalam kondisi yang 
terjaga baik. Rasa penasaran muncul. Lirik kanan-kiri, Imam melihat 
keadaan di sekitar sepi. Imam memberanikan diri untuk menyentuh salah 
satu patung. 
 (Yunita, 2014:43) 
Pasar Gang Baru Pecinan Semarang dideskripsikan pengarang dalam novel ini. 
Berikut ini kutipan yang menyatakan hal itu. 
Selesai salat Subuh, becak yang ditumpangi Jia Li pelan-pelan 
bergerak menuju Pasar Gang Baru di Pecinan Semarang. Ibu-ibu penjual 
sayur sudah menyambut kedatangan Jia Li di mulu gang, menawarkan 
bayam dan wortel. Jia Li terus berjalan menyusuri gang. Sepatu Jia Li 
melewati beberapa pedagang kelontong dan deretan pedagang buah. Jia Li 
sempat berhenti sebentar, untuk mengambil foto seorang pria paruh baya 
yang sibuk menguliti paha kodok untuk swike. Pria itu hanya melirik 
sebentar ke arah Jia Li. Dia terlalu sibuk untuk melarang Jia Li mengambil 
fotonya. 
 (Yunita, 2014:55-56) 
Tidak hanya Klenteng Sam Poo Kong yang dideskripsikan pengarang dalam novel 
ini sebagai latar tempat, tetapi begitu juga dengan Klenteng Tay Kak Sie. Berikut 
ini kutipan yang membuktikannya. 
Jia Li terus berjalan hingga Gang Lombok. Tujuannya pagi ini 
adalah mengunjungi Klenteng Tay Kak Sie. Jia Li hanya ingin mengambil 
foto klenteng tersebut. Itu saja. 




Ada sebuah masjid di daerah pecinan Semarang. Masjid itu bernama An-Nur. 
Berikut ini kutipan yang membuktikan masjid tersebut menjadi latar tempat dalam 
novel ini. 
”Astagfirullah!” seru Jia Li tiba-tiba. 
 ”Ada apa?” 
 ”Saya belum salat Duha! Ya Allah …, sudah pukul berapa ini?” Jia 
Li cepat-cepat menyingkap jam tangan di balik baju tangan panjang yang 
dia pakai. Panik. 
 ”Pukul sembilan lebih.” 
 ”Ah, masih ada waktu.” Jia Li tersenyum lega. ”Imam, kamu tahu 
masjid terdekat di sini?” 
 Imam mengangguk. 
 ”Yuk, tolong antar.” 
 Meski di daerah pecinan, ada sebuah masjid kecil yang seolah 
terselip. Imam berjalan di depan Jia Li, menuju gang sempit Menyanan 
Kecil. Masjid yang dimaksud adalah masjid berwarna hijau yang bernama 
An-Nur. 
(Yunita, 2014:57) 
Chinese Restaurant adalah usaha milik keluarga Billy. Pengarang 
mendeskripsikan itu sebagai salah satu latar tempat dalam novel ini. Berikut 
cuplikan kutipannya. 
Tidak jauh dari pecinan, ada sebuah chinese restaurant milik 
keluarga Billy. Imam mengajak Jia Li ke sana. Meski baru pukul sepuluh 
pagi, Restoran Semarang Jaya sudah dipenuhi pengunjung. Ada yang 
makan di restoran, ada juga yang antre untuk dibawa pulang. 
 (Yunita, 2014:58) 
Kutipan di bawah ini menyatakan kantin Bank Central Java sebagai latar tempat 
dalam cerita. 
Saat makan siang di kantin Bank Central Java yang terletak di 
lantai satu, Widya mengecek smartphone. Tumben, katanya dalam hati. 
Tidak ada Whatsapp, SMS, email, atau apapun itu dari Imam. Padahal, 
biasanya tidak seperti ini. 
 Piring makan siang yang ada di meja, belum Widya sentuh sama 
sekali. Jemarinya masih menempel pada smartphone. (Yunita, 2014:61-
62) 
Tidak hanya masjid daerah pecinan Semarang yang dideskripsikan pengarang 
sebagai latar tempat dalam novel ini, tetapi Masjid Baiturrahman juga demikian. 
Berikut ini kutipan yang membuktikan hal tersebut. 
”Bro …, Jia Li mau salat, Bro. Kita anter Jia Li ke masjid dulu. 
 Imam mengangguk. ”Deket, kok, dari sini.” 
 Mereka berjalan kaki menuju jalan Pandanaran. Tidak sampai lima 




satu masjid besar di Semarang. Beberapa orang mulai menaiki anak tangga 
untuk masuk ke masjid yang berbentuk limasan ini, memenuhi panggilan. 
 Namun, Imam belum merasa terpanggil. Sementara Jia Li 
mengambil air wudu dan salat berjemaah di masjid, Imam memilih untuk 
menunggu di luar bersama Billy. Mereka berdiri di dekat pagar besi 
bertembok warna hijau. 
(Yunita, 2014:104-105) 
Kutipan di bawah ini mendeskripsikan kos Imam sebagai latar tempat dalam novel 
itu. 
Sampai di kamar indekos, Imam membuka lemari. Mencari 
sesuatu di antara tumpukan baju yang tumpang tindih tidak beraturan. 
Tidak ada klasifikasi khusus di lemari Imam. Semuanya tertumpuk di sana, 
tanpa ada perbedaan kasta. Mana baju di rumah, baju ke kampus, dan baju 
lari. Pantas Imam terpaksa menghabiskan beberapa menit sebelum 
menemukan yang dicari. 
 Sajadah. 
(Yunita, 2014:113) 
Kutipan di bawah ini mendeskripsikan toilet Bank Centeral Java sebagai salah 
satu latar tempat dalam novel ini. 
Yang tadi ditahan diam-diam, sekarang lepas. Air mata Widya 
pelan-pelan mengalir jatuh ke pipi. Bagaimana tidak menusuk, justru 
setelah Imam memutuskannya, skripsi Imam lancar. Imam belum lama 
mengenal Jia Li, tapi justru akan menysul perempuan berjilbab itu ke 
Beijing. Bagimana tidak hancur rasanya. Dalam waktu singkat, Imam 
menjadi segala yang diinginkan Widya dan itu pada saat mereka sudah 
tidak bersama lagi. 
 Napas Widya memburu dan semakin berat. Widya izin keluar 
ruangan dan melepaskan tangisnya di toilet Bank Central Java. Tangan 
kanannya merapat ke dada. Sakitnya terasa sampai ke hati. 
(Yunita, 2014:147) 
Pengarang mendeskripsikan pesawat sebagai latar tempat dalam novel ini ketika 
Imam dan Billy berangkat ke Beijing. Berikut ini deskripsi latar tempat tersebut. 
Di dalam pesawat, Imam duduk di tempat yang dekat persis 
dengan jendela. Sementara Billy, duduk di sampingnya. Saat pesawat 
mulai mengudara, pikiran Imam pun ikut terbang. Menurut Elizabeth 
Gilbert di Eat, Pray, Love, happiness is a consequence of personal effort. 
You fight for it, strive for it, insist upon it, and sometimes even travel 
around the world looking for it. Ini persis seperti yang sedang Imam 
lakukan. Mencari kebahagiaan. Bertemu dengan orang yang selama ini 
telah banyak mengubahnya, menjadi lebih baik. Billy bisa melihat bibir 
Imam terus bergerak. Entah berdoa atau apa. Billy tidak bertanya. Billy 
memilih untuk menonton seri Breaking Bad yang ada di layar depan 
tempat duduk, membaca majalah, mendengarkan musik via ipod, lalu 





 Latar tempat yang telah diuraikan sebelumnya merupakan latar tempat 
yang berlokasi di Indonesia dalam novel Kukejar Cinta ke Negeri Cina karya 
Ninit Yunita. Novel ini tidak hanya berlatarkan di Indonesia, tetapi Cina 
(Tiongkok) juga dideskripsikan pengarang sebagai latar tempat. Berikut ini 
kutipan yang mendeskripsikan latar tempat pada novel tersebut di Beijing. 
 Latar tempat pertama yang dideskripsikan pengarang dalam novel ini 
adalah Capital International Airport. Berikut ini kutipan yang mendeskripsikan 
latar tempat itu. 
Lebih dari tujuh jam di udara, akhirnya pesawat yang ditumpangi 
Imam dan Billy mendarat di Beijing Capital International Airport. Billy 
mengambil tas ransel di kabin, sekalian dengan ransel Imam. Kedua tangan 
Billy bersembunyi di balik saku jumper yang dikenakannya, sambil 
menunggu antrean para penumpang turun dari pesawat. Pramugari 
memberikan salam dengan senyum ramah. Imam dan Billy mengangguk. 
Ah, selamat datang di Beijing. 
(Yunita, 2014:152) 
Wanfujing merupakan latar tempat berikutnya yang dideskripsikan pengarang 
dalam novel ini. Berikut ini kutipan yang mengungkapkan hal tersebut. 
Menjelang sore, Imam dan Billy mengarahkan kaki ke area 
Wanfujing, sebuah jalan terkenal yang biasanya termasuk dalam daftar 
wajib dikunjungi oleh para turis. Di sini, berjajar butik-butik dari para 
desainer ternama. Di satu sisi jalan, terdapat kios-kios yang menjual 
makanan rapi berjajar. Kendaraan bermotor tidak diperbolehkan masuk ke 
jalan ini, membuat Billy sangat menikmati berjalan kaki di sini. 
(Yunita, 2014:159) 
Kutipan di bawah ini mendeskripsikan masjid Niujie sebagai latar tempat yang 
diungkapkan pengarang dalam novel. 
Laju kaki Imam terhenti, ketika terlihat beberapa orang memasuki 
sebuah masjid. Azan terdengar sayup-sayup dari dalam. Otomatis, Imam 
terdiam di depan masjid. Imam tidak menyadari bahwa ini adalah Masjid 
Niujie, masjid terbesar dan tertua di Beijing. Bangunannya lebih 
menyerupai klenteng karena arsitektur tradisional Tionghoa yang begitu 
kuat. 
(Yunita, 2014:175) 
Ma Fu Hsien dihadirkan pegarang sebagai tokoh yang mencintai Jia Li selain 
tokoh Imam. Berdasarkan hal itu, pengarang juga mendeskripsikan rumah Ma Fu 
Hsien sebagai latar tempat dalam novel ini. Berikut kutipan yang mendeskripsikan 




”Assalamualaikum.” Ma Fu Hsien secara spontan mengucapkan 
salam melihat Imam dan Billy, sambil tersenyum hangat. 
 ”Waalaikumsalam.” 
 Billy tersenyum, tapi tidak dengan Imam. Sebaliknya, Imam begitu 
dingin. Sebal dan kesal, mengingat kenyataan laki-laki itu telah melamar 
Jia Li. Billy menyikut Imam, tapi sahabatnya itu seakan tidak peduli. 
 Ma Fu Shien membuka telapak tangannya, kemudian 
mempersilahkan Billy dan Imam untuk masuk. ”Qing jin lai.” (Silahkan 
masuk). 
 ”Oh, tau, nih, gue. Dia nyuruh kita masuk, Bro!” Billy tertawa. 
”Pintar, kan gue?” 
 Masih terasa aura penuh amarah pada Imam. Namun, suka tidak 
suka, dia mengikuti Billy, masuk ke tempat yang ditunjukkan Ma Fu 
Hsien. 
(Yunita, 2014:192) 
Forbidden City salah satu objek wisata di Beijing yang dideskripsikan pengarang 
dalam novel ini. Kutipan mengenai hal itu dapat dilihat di bawah ini. 
”Weee, cakep! Gue update status di Twitter dulu, ah. Touch down 
Forbidden City. Pake foto yang ini. Gila! Ganteng banget, sih, sobat lo, 
Mam.” Billy tersenyum sambil update status di berbagai media sosial. 
Imam memberikan ekspresi tidak rela, tapi Billy benar-benar tidak peduli. 
(Yunita, 2014:204) 
The Great Wall of China merupakan objek wisata di Beijing berikutnya yang 
dideskripsikan pengarang dalam novel ini. Berikut ini kutipan yang 
mendeskripsikan hal tersebut.  
Selesai dengan Forbidden City, mereka lanjut menuju ke The 
Great Wall of China. Ini juga tempat yang menjadi kunjungan wajib bagi 
para turis. Jia Li mengajak Imam dan Billy masuk dari Juyongguan 
karena ini adalah yang terdekat untuk masuk ke sana dari Beijing. Jia Li 
dan Imam berjalan santai berdampingan. Sementara, jauh di belakang 
mereka, Billy berjalan sambil berusaha menangkap napasnya sendiri. 
(Yunita, 2014:207) 
Kutipan berikut ini menyatakan apartemen Jia Li sebagai latar tempat yang 
dideskripsikan pengarang. 
”Eh, gue nunggu di sini aja, ya? Kalian aja yang naik.” Raut 
wajah Billy mendadak berubah ketika ia sedang mengecek smartphone. 
Sepertinya, Billy sedang chat dengan seseorang. 
 ”Oke. Gue nggak lama, kok.” Imam mengangguk. Dalam hati, ia 
bersyukur karena akhirnya ada kesempatan lagi berdua dengan Jia Li 
tanpa gangguan Billy. Apalagi, tanda tanya sudah berjejal di dalam dada 
untuk sebuah jawaban dari Jia Li. Imam bertekad dalam hati, harus dia 
dapatkan jawaban itu sebelum Jia Li masuk ke apartemen. Lift berhenti 





Si’de Gangyuang Park dideskripsikan pengarang sebagai latar tempat pada novel 
ini ketika Imam dan Widya bertemu di Beijing. Berikut kutipan yang menyatakan 
hal tersebut. 
Si’de Gongyuang Park di bulan Mei. Angin berembus dan sangat 
terasa dingin ketika menerpa kulit. Di sebuah bangku yang terbuat dari 
kayu yang ditopang dengan besi, Imam dan Widya duduk berdampingan. 
Masing-masing duduk di ujung bangku, memberikan ruang dan jarak di 
antara mereka. Di depan mereka ada sepasang suami istri dengan seorang 
anak perempuan balita yang sedang tertawa. Kehangatan keluarga kecil 
itu tidak mampu mencairkan kebekuan rasa antara Imam dan Widya. 
(Yunita, 2014:219) 
Latar tempat selanjutnya yang dideskripsikan pengarang adalah Desa Jiangzhai 
Xichang. Berikut ini kutipan tentang hal itu. 
Mereka berlima langsung menuju Desa Jiangzhai Xichang, 
tempat Emperor Qin Shi Huang’s Mausoleum Site Park berada. Di area 
ini, Museum of Qin Terracota Warriors and Horses bergabung dengan 
Qin Shi Huang Mausoleum dalam satu area taman yang sangat luas. Billy 
sangat tidak sabar untuk segera melihat Museum of Qin Terracota 
Warriors, tempat di mana delapan ribu lebih patung tentara yang terbuat 
dari tanah liat berada. Setelah membayar tiket masuk seharga 120 
renminbi dan 10 renminbi untuk naik gokart dari pintu gerbang ke 
museum, akhirnya mereka sampai juga. 
(Yunita, 2014:236) 
Selain masjid Niujie, pengarang juga mendeskripsikan masjid Xi’an sebagai latar 
tempat dalam novel ini. Kutipan yang menyatakan hal itu dapat dilihat di bawah 
ini. 
Kurang lebih, mereka menghabiskan waktu selama dua jam di 
Emperor Qin Shi Huang’s Mausoleum Site Park. Destinasi selanjutnya 
adalah Masjid Xi’an. Mereka berlima segera masuk ke mobil sewaan 
yang tidak sulit didapatkan, begitu keluar dari museum. (Yunita, 
2014:238) 
 Latar waktu yang peneliti temukan dalam novel Kukejar Cinta ke Negeri 
Cina karya Ninit Yunita, yaitu: waktu magrib, pagi hari, malam minggu, sore hari, 
waktu subuh, dan siang hari. Waktu magrib dalam novel ini dapat dilihat pada 
kutipan di bawah ini. 
Dengan lemes, Imam berdiri dan melaksanakan salat Magrib 
sesuai yang diperintahkan Pak Joko. Imam sudah pasrah dengan penilaian 
yang akan didapatnya. Imam pun sudah tidak khusyuk menjalani salatnya. 
Perasaan takut akan bacaan salat yang minim, membuat Imam berpikir Pak 





Latar waktu pagi hari dalam novel ini dapat dilihat pada kutipan di bawah ini. 
”Pagi, Pak …, Bu …,” Imam menyalami orang tua Widya dengan 
sepan. 
(Yunita, 2014:9) 
Kutipan ini mendeskripsikan latar waktu malam minggu yang terjadi dalam novel. 
 
 Imam langsung membenamkan wajah ke dalam kedua telapak 
tangannya. Sejak wisuda, Widya sering mengambil topik skripsi Imam 
sebagai headline. Imam merasa tidak nyaman. Padahal, maksud dan tujuan 
mereka bermalam minggu di sini, untuk merayakan Widya yang akan 
mulai bekerja di Bank Central Java. Widya akan bekerja dengan posisi 
sebagai management development program (MDP). Tidak sulit bagi Widya 
mendapatkan pekerjaan. Justru sebaliknya, beberapa perusahaan 
memperebutkan fresh graduate seperi Widya yang selain cum laude, 
memiliki soft skill yang tercermin saat wawancara kerja.  
(Yunita, 2014:19-20) 
Latar waktu sore hari yang terjadi pada novel ini dapat dilihat pada kutipan  
di bawah ini. 
Sore itu, setelah menunggu dua jam, Imam dan Pak Munawar 
duduk berhadapan di ruang dosen Universitas Negeri Semarang. Sama 
seperti pertemuan terakhir bab tiga hasil revisi minggu lalu, kali ini masih 
memerlukan revisi lagi. Skripsi Imam habis dibantai. Pak Munawar dengan 
sigap mencoret-coret bab tiganya. Di saat diam-diam Imam berharap 
revisinya berhenti, di saat yang sama pula Pak Munawar mencoret satu 
alinea bab tiga skripsi Imam. 
(Yunita, 2014:27) 
Waktu subuh dideskripsikan pengarang dalam novel pada kutipan di bawah ini. 
Azan Subuh berkumandang. Imam membuka mata. Bergegas ke 
kamar mandi untuk cuci muka dan sikat gigi. Bukan sajadah dan pakaian 
terbaik yang dia cari untuk menunaikan salah Subuh, melainkan baju dan 
sepatu untuk berlari. Saat dahi beberapa orang menyentuh lantai masjid 
dalam sujud, sepatu lari Imam bersentuhan cepat dengan aspal. Lari pagi. 
(Yunita, 2014:35) 
Kutipan ini mendeskripsikan latar waktu siang hari pada novel Kukejar Cinta ke 
Negeri Cina karya Ninit Yunita.  
Saat makan siang di kantin Bank Central Java yang terletak di 
lantai satu, Widya mengecek smartphone. Tumben, katanya dalam hati. 
Tidak ada Whatsapp, SMS, email, atau apapun itu dari Imam. Padahal, 
biasanya tidak seperti ini. 
 Piring makan siang yang ada di meja, belum Widya sentuh sama 
sekali. Jemarinya masih menempel pada smartphone. 




 Latar sosial budaya yang ditemukan dalam novel ini yaitu penamaan 
tokoh etnis Tionghoa. Penamaan tokoh tersebut relevan dengan latar tempat yang 
diceritakan pengarang dalam novel. Tokoh yang dinamai sesuai dengan etnit 
Tionghoa ialah Chen Jia Li, Li Jun, dan Ma Fu Hsien. Berikut ini kutipan yang 
mendeskripsikan kehadiran nama-nama etnis Tionghoa dalam novel tersebut. 
”Silahkan mengambil foto. Saya tunggu di sini, ya! Nggak jauh-
jauh, kok.” Imam duduk sambil melepas pandangan melihat keramaian di 
lapangan Simpang Lima. 
Jia Li mengangguk. Billy menemani Jia Li berjalan. Rupanya, dia 
bersungguh-sungguh dengan apa yang diucapkan, menjadi bodyguard  Jia 
Li. Pandangan Billy sesekali tertambat kepada anak-anak yang dengan 
riang bermain bola di lapangan. Warung tenda di sekeliling Simpang Lima 
terlihat terang, beberapa orang duduk di sana untuk menikmati makan 
malam. 
(Yunita, 2014:98) 
Kutipan di atas mendeskripsikan kehadiran tokoh Jia Li dalam novel ini. Kutipan 
di bawah ini mendeskripsikan kehadiran tokoh Li Jun. 
Imam mengeluarkan smartphone, klik contact. ”Jia Li?” 
 Laki-laki itu lalu memperhatikan layar. Ada nama dan nomor 
telepon Jia Li yang diperlihatkan Imam. ”Oo …, Jia Li? Shi Jia Li de pen 
you ma? (Temannya Jia Li?) 
 Imam dan Billy tidak bereaksi. ”Jia Li is my friend. I’m coming 
from Indonesia just to see her. My name is Imam and he is Billy.” 
 Laki-laki itu tersenyum. ”Oh, come in. I am Li Jun, Jia Li’s 
brother. 
(Yunita, 2014:166) 
Kutipan ini mendeskripsikan kehadiran tokoh Ma Fu Hsien dalam novel Kukejar 
Cinta ke Negeri Cina karya Ninit Yunita.  
Ma Fu Hsien makin mengernyitkan kening, mendengar 
pembicaraan dalam bahasa yang tidak ia mengerti. Baru kali ini rasanya 
Ma Fu Hsien mendengar keluarga Jia Li berbicara dalam bahasa yang tidak 
dikenalnya. Kakek melihat ekspresi Ma Fu Shien, lalu tersenyum, sadar 
bahwa kurang baik kalau Ma Fu Hsien merasa seperti orang asing. 
(Yunita, 2014:186) 
 
5) Sudut Pandang 
 Sudut pandang yang peneliti temukan dalam novel Kukejar Cinta  
ke Negeri Cina karya Ninit Yunita adalah persona ketiga dia mahatahu. Pengarang 




Berikut ini kutipan yang membuktikan sudut pandang novel ini persona ketiga dia 
mahatahu. 
 Imam memperhatikan dari jauh. Seorang perempuan bernama 
Widya, tidak lepas dari pandangannya. Mungkin karena biasanya Widya 
mengenakan kemeja dan celana khas anak kuliah. Hari ini berbeda. Widya 
mengenakan kemeja, high heels, dan membiarkan rambutnya yang 
melebihi pundak, sesekali berkibar mengikuti embusan angin. Tidak perlu 
make-up tebal untuk menjelaskan kecantikannya. Tanpa itu pun, secara 
alami sudah banyak yang menambatkan pandangan kepada Widya. 
 Namun, sejujurnya, bukan kecantikan Widya yang membuat Imam 
jatuh hati, ketika mereka kali pertama bertemu di Universitas Negeri 
Semarang ini. Melainkan, mata Widya yang memancarkan kecerdasan. 
Mata itu selalu bersinar, sehingga kecantikannya selalu menjadi sorotan. 
(Yunita, 2014:3-4) 
  
”Imam …,” Ujar Jia Li pelan. 
 ”Ya? Kenapa Jia Li?” 
 ”Sepertinya saya harus kembali ke Beijing dalam waktu dekat.” 
 Imam kaget. ”Oh, secepat ini?” 
 Jia Li mengangguk. Matanya seperti menyembunyikan sesuatu. 
Imam tahu. 
 ”K-kenapa?” 
 ”Kakek saya … sakit.” 
 ”Oh … Turut prihatin, ya, Jia Li.” 
 ”Sehabis ini, saya akan beli tiket pulang.” 
 Belum terlintas sama sekali dalam pikiran Imam bahwa Jia Li akan 
pergi secepat ini. Suasana hati Imam langsung berubah, mendung. Jia Li 
juga terlihat lebih banyak diam. Entah apa yang ada di pikirannya. Apakah 
dia sedih seperti Imam atau memikirkan kakeknya yang sakit. 
 Imam tidak siap dengan perpisahan ini. 




a. Campur Kode dalam Novel Kukejar Cinta ke Negeri Cina karya Ninit  
     Yunita 
 
 Bahasa yang digunakan pengarang dalam novel ini untuk campur kode, 
yaitu: bahasa Inggris, Mandarin, Arab, dan Jawa. Ada 202 kalimat yang 
ditemukan dalam novel ini yang mengandung wujud campur kode. Bahasa Inggris 
merupakan bahasa terbanyak yang digunakan pengarang sebagai wujud campur 




untuk wujud campur kode sebanyak 7 kalimat. Urutan berikutnya ialah bahasa 
Mandarin dengan total 4 kalimat. Hanya 1 kalimat yang digunakan pengarang 
dalam novel ini untuk campur kode dengan menggunakan bahasa Arab. 
Berdasarkan hal ini dapat dilihat bahwa bahasa Inggris yang mendominasi wujud 
campur kode yang terjadi.  
 Berikut ini dideskripsikan satu persatu keempat bahasa yang digunakan 
pengarang dalam novel sebagai wujud campur kode. Kutipan di bawah ini 
mendeskripsikan penggunaan bahasa Inggris sebagai wujud campur kode. 
”Udahlah, Wid. Yang penting kamu. Kamu cantik. Kamu cum laude. 
Kamu wisuda hari ini.” Imam menempatkan jari telunjuk di bibir Widya. 
(Yunita, 2014:5) 
 
”Selamat pagi. Perkenalkan, saya Dimas Adinegoro, Marketing 
Departement Head Bank Central Java. Saya mengucapkan selamat datang 
kepada Anda semua, yang diterima di MDP Bank Central Java. 
Congratulations! Dari ribuan pelamar, hanya Anda-lah sepuluh orang 
yang terpilih dari seleksi yang ketat.” 
(Yunita, 2014:25) 
 
Dengan sebuah smartphone di tangan, Widya mencoba menelepon Imam 
untuk kali kedua. 
(Yunita, 2014:30) 
 
Lulus kuliah, Billy membantu usaha keluarganya, membesarkan beberapa 
chinese restaurant di Semarang. 
(Yunita, 2014:38) 
 
Sementara Jia Li mengurus keperluannya dengan bantuan customer 
service, Imam duduk di sofa yang disediakan oleh Bank Central Java 
untuk para nasabahnya ketika menunggu mendapatkan pelayanan. 
(Yunita, 2014:116) 
Kutipan di bawah ini mendeskripsikan penggunaan bahasa Jawa sebagai wujud 
campur kode dalam novel. 
”Monggo, Mas. Yang lebih senior memang lebih pantas buat handle yang 
ini.” Mereka berlalu dengan kecewa. 
(Yunita, 2014:14) 
 
”Aduh, tapi, ya, nggak woles gitu juga, deh, Mas. Seharusnya, Mas, tuh, 
gerak cepat. Apa perlu aku bantu, Mas?” 
(Yunita, 2014:51) 
 




Penggunaan bahasa Mandarin sebagai wujud campur kode dalam novel ini dapat 
dilihat pada kutipan sebagai berikut. 
”Xie xieni, Imam …, atas kebaikan kamu selama saya di Semarang. 
(Yunita, 2014:122) 
 
”Jia Li … Insyaa Allah, Ma Fu Hsien adalah calon suami yang baik 
untukmu, Nak.” 
”Insyaa Allah, Yeye.” 
(Yunita, 2014:188) 
Penggunaan bahasa Arab dalam novel ini sebagai wujud campur kode dapat 
dilihat pada kutipan di bawah ini. 
”Xie xieni, Imam …, atas kebaikan kamu selama saya di Semarang. 
Jazakumullah. Allah yang akan membalasnya.” (Yunita, 2014:122) 
 
b. Alih Kode dalam Novel Kukejar Cinta ke Negeri Cina karya Ninit  
     Yunita 
 
 Alih kode yang ditemukan dalam novel ini menggunakan bahasa Inggris, 
Mandarin, Arab, dan Indonesia. Bahasa Inggris merupakan bahasa terbanyak yang 
digunakan pengarang sebagai wujud campur kode. Peristiwa alih kode yang 
terjadi menggunakan bahasa Inggris sebanyak 14 kali. Setelah itu, bahasa 
Mandarin digunakan pengarang sebagai wujud alih kode sebanyak 12 kali. Hal ini 
berbeda secara signifikan dengan bahasa Arab dan Indonesia. Masing-masing 
kedua bahasa ini hanya mengalami sekali peristiwa alih kode. Total peristiwa alih 
kode yang terjadi dalam novel Kukejar Cinta ke Negeri Cina karya Ninit Yunita 
sebanyak 28 kali.  
 Berikut ini dideskripsikan kutipan-kutipan yang membuktikan peristiwa 
terjadinya alih kode. Kutipan di bawah ini merupakan peristiwa alih kode dengan 
menggunakan bahasa Inggris. 
Taksi akhirnya berhenti pada alamat yang dimaksud Imam, 
tempat tinggal Jia Li. Sebuah gedung apartemen. Imam melirik jam 
tangan. Sudah pukul 11.38. Terlambat 38 menit dari yang dijanjikan. 
Tanpa buang waktu lagi, Imam naik ke lantai yang dimaksud. Pelan-
pelan, Imam melangkah menuju unit tempat tinggal Jia Li, diikuti Billy 
dari belakang. Tiba-tiba, ada seorang laki-laki menyapanya. Umurnya 
terlihat lebih muda dari Jia Li, mengenakan baju muslim dengan sangat 
rapi. Seperti …, sedang ada acara spesial di apartemen ini. 
 




 Tidak mengerti dengan yang diucapkan laki-laki itu, Imam 
segera melirik Billy. Billy mengangkat bahu. ”Gue nggak ngerti.” 
 Imam mengeluarkan smartphone, klik contact. ”Jia Li?” 
 Laki-laki itu lalu memperhatikan layar. Ada nama dan nomor 
telepon Jia Li yang diperlihatkan Imam. ”Oo …, Jia Li? Shi Jia Li de pen 
you ma?” (Temannya Jia Li?) 
 Imam dan Billy tidak bereaksi. ”Jia Li is my friend. I’m coming 
from Indonesia just to see her. My name is Imam and he is Billy.” 
 Laki-laki itu tersenyum. ”Oh, come in. I am Li Jun, Jia Li’s 
brother.  
 Imam dan Billy mengikuti Li Jun masuk ke rumah. 
(Yunita, 2014:166) 
Berikut ini kutipan yang menyatakan peristiwa alih kode dengan menggunakan 
bahasa Mandarin.  
”Heh, kabur! Patungan, woi! Bayar taksi.” Billy menggelengkan 
kepala melihat Imam yang terus berjalan. Meski mengomel, Billy 
mengeluarkan dompet dan membayar taksi. 
”Xie xie!” (Terima kasih) 
”Mien li mien li.” (Sama-sama) 
”Ey, nin shi cong na li lai? Shi wai lai de ma? Wo kan ni de lian 
xiang hua ren ke shi, wo cai ni bu shi cong zhe difang.” 
(Oh, iya, kamu ini turis apa orang lokal, sih? Mata kamu, sih, kayak 
orang lokal tapi sepertinya kamu ini tidak dari kota ini. 
Billy diam. 
”Rou guo ni xi yao dao you de hua, yi zao wo. We ke yi dai lu, 
huei suan ta ce, zui zong yao, ni kai xin, wo ye kai xin.” (Kalau butuh 
diantar-antar, nanti saya kasih diskon. Yang penting kamu happy, saya 
juga senang.) Sopir taksi tertawa. 
Billy bengong. Tidak ada satu kalimat pun yang dia mengerti. 
Namun, Billy mengikuti sopir taksi, ikut tertawa meski terdengar palsu. 
Rupanya, dengan melihat penampilan Billy yang bermata sipit, sopir 
taksi mengira Billy mengerti bahasa Mandarin. 
”Ni tong wo shuo de hua ma?” 
(Kamu ngerti apa yang saya bicarakan)  
”Zhen dao mei, Wo shuo le Ban tian, ni hai bu tong. Wang ba 
tan!” (Sial, deh! Udah ngomong panjang lebar, eh! dia nggak ngerti. 
Kampret lo!) 
”Heh, kampret! Kalo yang itu gue ngerti. Ni cai shi wong ba 
tan!” (Elo yang kampret!) 
Sopir taksi menatap Billy dengan pandangan ingin melemparkan 
sebuah objek yang berat ke arah Billy. Billy panik dan berlari kecil 
masuk ke hotel. Setelah check in, Billy dan Imam masuk ke kamar. 
 (Yunita, 2014:154-156)  
Kutipan di bawah ini mendeskripsikan alih kode yang menggunakan bahasa Arab. 
Ma Fu Hsien yang duduk di samping Jia Li, turut berbahagia. Jia 




mengenakan kemeja batik, juga merasa bahagia atas pernikahan Imam 
dan Widya. 
”Barakallah laka wa baraka ’alaika wa jama’a bainakuma fil 
khair. Semoga Allah memberi berkah kepadamu dan keberkahan atas 
pernikahan kamu, dan mengumpulkan kalian berdua dalam kebaikan.” 
 (Yunita, 2014:248) 
Bahasa Indonesia digunakan pengarang dalam novel ini sebagai wujud alih kode 
dapat dilihat pada kutipan di bawah ini. 
 Setelah salat Magrib, Jia Li dan keluarga berkumpul di ruang 
keluarga sambil minum teh. Ada orang tua Jia Li, Li Jun, kakek, nenek, 
dan juga Ma Fu Shien. 
 ”Teman kamu yang dari Indonesia, menginap di mana?” 
 ”Saya tidak tahu, Yeye. Tadi saya tidak sempat tanya.” 
 ”Sepertinya, dia kaget saat datang tadi, ya,” timpal Nenek Jia Li. 
 ”Kenapa dia kaget?” tanya Kakek Jia Li. 
 ”Coba teman kamu diajak lagi ke sini, Jia Li,” pinta Ibu Jia Li. 
 ”Insya Allah, Mama. Saya akan mengajaknya ke rumah.” 
 Ma Fu Hsien makin mengernyitkan kening, mendengarkan 
pembicaraan dalam bahasa yang tidak ia mengerti. Baru kali ini rasanya 
Ma Fu Hsien mendengar keluarga Jia Li berbicara dalam bahasa yang 
tidak dikenalnya. Kakek melihat ekspresi Ma Fu Hsien, lalu tersenyum, 
sadar bahwa kurang baik kalau Ma Fu Hsien merasa seperti orang asing. 
(Yunita, 2014:185) 
 
2. Nilai Agama dan Budaya Novel Assalamualaikum Beijing karya Asma    
     Nadia dan Novel Kukejar Cinta ke Negeri Cina Karya Ninit Yunita 
 
a. Nilai Agama dan Budaya Novel Assalamualaikum Beijing Karya Asma     
     Nadia 
1) Ajaran Agama 
 Novel ini mengandung ajaran-ajaran Islam. Ajaran Islam yang ditemukan 
dalam novel ini, yaitu: akidah, syariah, dan akhlak. Ajaran Islam berupa akidah 
pada novel ini ialah mualaf. Selanjutnya, laki-laki dan perempuan yang bukan 
mahramnya tidak boleh bersentuhan, menikah seiman, talak, dan berjilbab bagi 
perempuan dikategorikan sebagai ajaran Islam berupa syariah. Selain itu, ajaran 
Islam tentang akhlak ialah taaruf. Semua ajaran Islam itu dideskripsikan 
pengarang melalui para tokoh yang terdapat dalam novel ini.  
 Berikut ini dideskripsikan satu persatu ajaran Islam yang terkandung 
dalam novel Assalamualaikum Beijing karya Asma Nadia. Ajaran Islam yang 




bukan mahramnya tidak boleh bersentuhan. Berikut ini kutipan yang 
mendeskripsikan hal tersebut. 
”I’m Zhongwen.” 
 Lelaki di sisinya sekonyong-konyong menyodorkan tangan. 
 Asma merespons dengan senyum sambil mendekapkan tangan di 
depan dada, ”Asma.” 
 Meskipun merasa aneh dengan sikap Asma, lelaki itu cepat 
menarik tangan yang disodorkan. 
 ”Your name is Asma?” 
 Sebenarnya masih ada sedikit embel-embel setelah itu, tetapi apa 
pentingnya? 
 Asma mengangguk. Seketika ada keriangan kanak-kanak di cercah 
senyum Zhongwen. 
(Nadia, 2015:12) 
 Novel ini mengungkapkan ajaran Islam tentang pernikahan. Ajaran 
tersebut lebih dispesifikkan pada menikah seiman. Bagian novel itu yang 
mendeskripsikan hal tersebut dapat dilihat pada kutipan di bawah ini. 
Sekar: Bisa saja dia jodohmu, kan? 
Asma: Bukannya kalau jodoh nggak ke mana? :D *nyengir* 
            Emoticon mungil berwajah merah padam mewakili kegemasan  
            Sekar muncul lagi. 
Asma: Aku ke sini untuk meliput, bukan mencari jodoh. Lagi pula  
              mustahil menjalin hubungan dengan lelaki nonmuslim. Itu, kan,  
            syarat yang tidak bisa ditawar. 
 
Yakin sekali dia bahwa Zhongwen bukan muslim.  
 
Sekar: Memangnya sudah kamu tanya? Apa itu nasihatmu yang khas  
            terhadap mereka yang curcol soal cinta: jangan membiarkan  
            ketidakpastian memenjarakanmu pada kesedihan. Jangan  
             membiarkan sesuatu yang sia-sia membebani hidupmu yang indah. 
(Nadia, 2015:26-27) 
Novel Assalamualaikum Beijing karya Asma Nadia menceritakan tentang anjuran 
taaruf. Berikut ini kutipan yang mendeskripsikan tentang hal itu. 
Sekar tak bosan mengobati rasa apatisnya tentang cinta. Gadis 
yang sebelum berjilbab mudah patah hati semudah dia jatuh cinta, dan di 
kemudian hari malah menikah dengan seseorang yang tidak dia kenal.  
”Kenapa?” 
Satu kata itu tak bisa dicegahnya meluncur saat Sekar dengan 
wajah riang menyampaikan kabar baik, hari lamaran yang segera tiba. 
”Kenapa tidak?” 
Jawaban sahabat yang kerudungnya semakin lebar setelah menikah 
itu, membuat Asma merenung berhari-hari. 
Tidakkah riskan menghabiskan sisa umur dan menyadarkan 





”Ada taaruf, proses perkenalan. Sebagai muslimah kita boleh 
bertanya apa saja untuk menjajaki kesamaan visi, dan melihat apakah ada 
hal-hal yang akan menimbulkan rasa sayang.” 
Mungkin, dalam sebuah pernikahan, bukan proses yang menjadi 
persoalan, asalkan syar’i dan bisa menemukan perjalanan bersama dan 
akhir yang membahagiakan. 
 (Nadia, 2015:87) 
Ajaran Islam tentang talak dapat dilihat pada kutipan di bawah ini. 
Berdasarkan sabda Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam kepada 
Abdullah bin Umar, halal atau dibolehkan menceraikan istri yang sedang 
hamil, saat Abdullah menalak istrinya dalam keadaan haid. ”Rujuklah 
(kembalilah) kepadanya sampai dia suci lalu haid lagi, lalu suci lagi. 
Dalam keadaan seperti ini kamu boleh menalaknya jika engkau mau, 
dengan syarat engkau belum menyetubuhinya ketika dia dalam keadaan 
suci tersebut. Boleh juga engkau menalaknya ketika dia sedang hamil.” 
”Boleh, tapi menunda setelah bayi lahir, juga nggak apa. Apalagi 
jika kalian …” 
Dewa mengerti arah kalimat itu. 
”Gue sama dia, nggak pernah …” 
”Loe beneran yakin mau melakukan ini?” 
Ya, setelah bayi Anita lahir. 
 (Nadia, 2015:218) 
Ajaran Islam mengenai perintah berjilbab bagi perempuan dalam novel ini dapat 
dilihat pada kutipan sebagai berikut. 
 Mendadak ada perih yang merayapi sudut-sudut hati gadis itu. 
 Melalui perenungan panjang, dia pun sampai pada keputusan 
untuk menjaga diri lebih baik. Mulai mengenakan jilbab, walaupun tak 
sepanjang Sekar. 
(Nadia, 2015:90) 
Mualaf juga dapat disebut sebagai salah satu ajaran Islam. Pengarang juga 
mengungkapkan hal itu dalam novel ini. Berikut ini kutipan yang 
mendeskripsikan tentang hal itu. 
Sepekan sudah dia menjadi muslim. Menyembunyikan 
identitasnya beberapa hari, terpaksa shalat sembunyi-sembunyi di rumah 
maupun kantor, sambil memilih hari yang tepat untuk menyampaikan ke 
keluarganya.  
Seperti yang sempat dilakukan Mush’ab bin Umar. 
Imam di Masjid Xi’an sempat menceritakan sahabat Rasulullah itu 
dalam ceramah, usai Zhongwen bersyahadat. 







 Kebudayaan yang ditemukan dalam novel ini berasal dari dua negara, 
yaitu Indonesia dan Tiongkok. Kebudayaan Indonesia yang terdapat dalam novel 
ini adalah kebudayaan Jawa, yaitu kepercayaan masyarakat terhadap primbon. 
Selain itu, candi Borobudur dideskripsikan pengarang dalam novel ini juga 
sebagai salah satu kebudayaan Indonesia. Kutipan di bawah ini merupakan 
deskripsi kebudayaan Jawa dalam novel Assalamualaikum Beijing karya Asma 
Nadia. 
”Temanmu ganteng. Ada kharisma tersembunyi yang suatu saat 
akan muncul dan dapat memengaruhi kehidupan orang lain. Coba cek hari 
dan tanggal lahirnya, biar Ibu hitung cocok nggak dengan kamu.” 
Pasaran Jawa. Tetap. Ibunya belum berubah. 
Sebelumnya, terkait pilihan jurusan, bahkan dalam hal pekerjaan pun, Ibu 
tetap menghitung kelahiran dan mengelompokkan. Kemudian, mengacu 
pada primbon. 
Misalnya, bagi orang Kasadasa yang lahir pada tanggal dan bulan 
tertentu maka pekerjaan yang paling cocok adalah pekerjaan 
”wirasembada” tanpa campur tangan orang lain. Ini belum seberapa rumit, 
sebab para pakar kejawen dalam hal ini Astrolog, lalu membagi kelompok 
hari orang kelahiran ”Kasadasa” menjadi tiga; eka, dwi, dan tri, 
berdasarkan hari kelahiran. 
Tidak praktis. Namun, Anita tak bisa melawan. 
Setelah peristiwa bermalamnya Dewa, Anita mencari waktu yang 
tepat untuk memberikan tanggal dan hari kelahiran lelaki tampan itu pada 
Ibu. Sejujurnya, hati gadis itu berdebar menunggu kajian ibunya. 
Senyum lebar dan binar di bola mata Ibu yang kemudian muncul, 
merupakan pertanda baik. Secara penanggalan Jawa, dia dan Dewa cocok. 
Anita lega. Bahagia.  
 (Nadia, 2015:48) 
Candi Borobudur sebagai kebudayaan Indonesia yang dideskripsikan dalam novel  
dapat dilihat pada kutipan di bawah ini. 
Langit biru hanya dihiasi sedikit awan ketika mereka tiba di 
pelataran candi. 
Di rerumputan, tak begitu jauh dari area Borobudur, keduanya 
duduk beralaskan tikar sambil memandang bangunan megah berbentuk 
punden yang terdiri dari sepuluh tingkat. Asma menyandarkan tubuhnya 
pada bahu Zhongwen yang tegak kukuh. 
Ada 1.460 relief, 504 stupa. Dibangun tiga abad sebelum Angkor 
Wat di Kamboja dan empat abad sebelum kehadiran Katedral Agung di 
Eropa. Salah satu kebanggaan terbesar rakyat Indonesia. 




 Kebudayaan Tiongkok yang terkandung dalam novel ini, yaitu: Masjid 
Raya Xi’an, The Great Wall, Tiananmen Square, Forbidden City, Hutong, Masjid 
Niujie, dan cara meminum teh. Masjid Raya Xi’an sebagai salah satu kebudayaan 
Tiongkok dalam novel ini dapat dilihat pada kutipan sebagai berikut. 
 Di kota kelahirannya, berdiri Masjid Raya Xi’an yang merupakan 
masjid tertua dan terbesar di China, dan menjadi jejak sejarah aktivitas 
dakwah para pedagang Arab dan Persia yang berlayar melalui jalur sutra 
dan kemudian menetap di beberapa kota seperti Ghuangzhou, Quanzhou, 
Hangzhou, Yangzhou, dan Chang’an atau Xi’an. 
 Sejak kecil, Zhongwen dan keluarga sering melintasi bahkan 
menikmati arsitektur masjid yang bangunannya tidak seperti kebanyakan 
masjid di Timur Tengah atau negara-negara Arab lainnya. Masjid Raya 
Xi’an akrab di mata dan hatinya, karena memiliki konstruksi dan gaya 
arsitektur yang lebih mendekati kuil China, tanpa kubah atau menara yang 
bergaya tradisional. Jikapun ada nuansa Arab, hanya terlihat dari beberapa 
huruf dan dekorasi yang terdapat pada bangunan masjid. 
 Kadang terselip rasa penasaran pemuda itu akan interior masjid, 
khususnya praying area. Sayang, nonmuslim dilarang masuk ke area 
shalat. Menurut temannya yang beragama Islam, ada sebuah catatan pada 
kayu yang terletak di bagian dalam masjid, yang menyebutkan bahwa 
Masjid Raya Xi’an didirikan tahun 742 Masehi atau sekitar tiga belas abad 
lalu. 
(Nadia, 2015:41-42) 
Kutipan di bawah ini mendeskripsikan The Great Wall sebagai kebudayaan 
Tiongkok.  
Selesai membeli tiket, Sunny mengiringi langkahnya ke papan 
besar berisi keterangan The Great Wall dalam berbagai bahasa. 
(Nadia, 2015:56) 
 
Saat pendakian dimulai, kecuraman tembok mulai terasa. Setiap 
180-270 meter terdapat menara pengintai dengan jendela-jendelanya yang 
khas. Dari menara pengintai yang satu ke berikutnya ratusan anak tangga 
harus dilalui. Untungnya di sisi tembok disediakan pegangan dari pipa besi 
yang dapat membantu pendaki yang kelelahan.  
(Nadia, 2015:56) 
Kebudayaan berikutnya adalah Tiananmen Square dan Forbidden City. Deskripsi 
hal itu dapat dilihat pada kutipan sebagai berikut. 
Mula-mula langkah lebarnya menelusuri Tiananmen Square, terus 
memasuki gerbang di mana foto besar tokoh Revolusi China, Mao Tse-
tung, terpampang di tembok raksasa bercat merah bata. 
Namun, betapa pun dia membuka mata lebar-lebar, bayangan gadis 
itu tak melintas dalam pandangan. Tetap tidak terlihat sekalipun dia 
meneruskan pencarian ke The Forbidden City. Kota yang menjadi simbol 




hubungan darah dengan istana dan pegawainya, tak mungkin bisa 
melangkah memasuki gerbang istana terlarang itu. 
 (Nadia, 2015:69) 
Deskripsi tentang Hutong dapat dilihat pada kutipan ini. 
Lelaki itu terus berjalan menyusuri hutong, gang-gang sempit yang 
menjadi ikon kota Beijing, tak hanya di perkotaan, tetapi hingga 
pedesaannya, dengan mata awas menyapu sekitar. 
 (Nadia, 2015:71) 
Pengarang tidak hanya mendeskripsikan Masjid Raya Xi’an sebagai kebudayaan 
Tiongkok dalam novel ini, tetapi begitu juga dengan Masjid Niujie. Berikut ini 
kutipan yang mendeskripsikan hal tersebut. 
Mereka berjalan bersisihan, menikmati arsitektur masjid yang 
memadukan struktur sebagaimana rumah-rumah kayu tradisional China, 
tetapi dipadu dengan dekorasi bernuansa Arab. Tidak seperti pada 
bangunan-bangunan tua China lain yang sarat dengan lukisan atau ukiran 
bergambar naga, harimau, atau binatang lain dan manusia, memenuhi 
ornamen, mereka tidak menemukan itu di Niujie. 
 ”Karena dianggap tabu.” 
 Dengan fasih Zhongwen menjelaskan posisi masjid-yang berbeda 
dengan kuil-kuil Budha yang menghadap ke selatan-tetapi langsung 
mengarah lurus ke Mekkah. 
 Setelah melalui pintu masuk, pengunjung akan berhadapan dengan 
watching moon tower, menara berbentuk heksagonal, setinggi lebih dari 10 
meter. Bagian atasnya seperti rumah dengan atap keemasan. 
(Nadia, 2015:97) 
Pengarang mendeskripsikan budaya orang Tionghoa cara meminum teh dalam 
novel ini. Hal itu dapat dilihat pada kutipan berikut ini. 
Pekerjaan Zhongwen sebagai pemilik satu biro travel di Xi’an, 
membuatnya seperti pusat informasi berjalan. Dia mengajarkan Asma cara 
meminum teh yang dihidangkan di meja, sebagaimana masyarakat 
setempat melakukannya. (Nadia, 2015:113) 
 
b. Nilai Agama dan Budaya Novel Kukejar Cinta ke Negeri Cina Karya  
      Ninit Yunita 
1) Ajaran Agama 
Ajaran agama Islam yang ditemukan dalam novel ini berupa syariah. 
Ajaran pokok Islam berupa syariah yang terdapat pada novel ini, yaitu: perintah 
mengerjakan salat, laki-laki dan perempuan yang bukan mahramnya dilarang 
bersentuhan, ajaran untuk berjilbab bagi perempuan. Ketiga ajaran Islam ini dapat 




”Kenapa, sih, senyum-senyum gitu baca SMS? Pacarnya ada di 
sini.” 
”Ini Mas …, Pak Dimas. Aku rasa, dia ini ustaz yang menyamar 
jadi Marketing Department Head Bank Central Java.” 
”Pak Dimas? Kok, kirim SMS segala?” 
”Dia ngirim kutipan QS. Al-Baqarah ayat 45. Nih, aku bacain, 
ya. Dan mintalah pertolongan kepada Allah dengan sabar dan 
mengerjakan salat. Dan sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat, 
kecuali bagi orang-orang yang khusyuk.” 
”Perhatian banget, ya, kirim-kirim SMS sama kamu.” 
”Pas, banget, ya, Mas, sama situasi kamu. Coba, deh. Seharusnya 
ini bisa jadi bahan renungan kamu, Mas. Bab tiga kamu belum disetujui 
Pak Munawar. Sudah pertemuan ketiga, masih revisi. Minta pertolongan 
kepada siapa lagi kalau bukan sama Allah? Dengan sabar dan salat. Sabar 
itu, kan, tidak menyerah, terus berusaha. Dan dengan salat, kita akan jauh 
lebih tenang.” 
 (Yunita, 2014:33-34) 
Kutipan di atas mendeskripsikan tentang ajaran Islam untuk mengerjakan salat. 
Selain itu, kita juga diminta untuk meminta pertolongan hanya kepada Allah Swt. 
Kutipan di bawah ini mendeskripsikan ajaran Islam bahwa laki-laki  
dan perempuan yang bukan mahramnya tidak boleh bersentuhan.  
Hilang 
Imam mulai panik. Sapuan matanya semakin gencar melihat 
sekeliling. 
Yang dicari, tidak ada. 
Telapak tangan kanan Imam terkepal. ”Agh!” Imam kesal dan 
menyesal. Seharusnya, tadi dia langsung mengajak perempuan itu 
berkenalan. Minimal, tahu namanya. Cukup. 
”Assalamualaikum …,” sapa suara dari balik punggung Imam. 
”Waalaikumsalam.” Imam berbalik dan mendadak merasa senang 
melihat orang yang dicari menyapanya lagi. 
”Hai! Dari tadi saya lihat kamu foto-foto. Mau dibantu? By the 
way …, saya Imam.” 
Perempuan tadi hanya tersenyum. 
Imam merasa garing. Senyumnya berubah kering. ”Saya Imam.” 
Tangannya masih menjulur. 
Perempuan itu menyatukan kedua telapak tangan.  Memberikan 
salam, tanpa menyentuh tangan Imam yang masih menjulur. 
”Tidak perlu. Wo shi Chen Jia Li, wo hui ting yi tian yinni yu, bu 
guo. Jiang de bu liu li.” 
Imam bengong. Oh, ternyata perempuan ini benar berasal dari 
Tiongkok. Sayang, Imam sama sekali tidak mengerti bahasa Mandarin. Di 
saat yang bersamaan, Imam melihat Billy telah selesai sembahyang. Ah! 
Mendadak, sebuah lampu ide bersinar terang dalam lingkarang pikiran 
Imam. 




Ajaran Islam mengenai perintah berjilbab bagi perempuan dapat dilhat pada 
kutipan di bawah ini. 
… ”Wid, ngomong-ngomong, kamu lebih cantik memakai jilbab.” 
 ”Oh, ya? Alhamdulillah. Terima kasih, Jia Li.” Pipi Widya 
memerah. Wajah yang dari tadi muram itu, akhirnya mulai bersinar. ”Oh, 
ya, ngomong-ngomong … Kamu sendiri sudah lama pakai jilbab?” 
 ”Hmm … Tahun ini enam tahun saya pakai jilbab.” 
 ”Wow. Kalau boleh tau, apa yang membuat kamu memutuskan 
untuk memakainya?” 
 ”Karena perintah Allah. Itu saja.” Jia Li tersenyum lembut. 
 Widya terdiam. ”Kalau aku …, jujur, yang menjadi awal segala 
perubahan ini demi Mas Imam. Aku ingin jadi orang yang lebih baik.” 
 ”Wid, dalam Alquran, ada perintah untuk mengulurkan jilbab 
dan itu semua karena Allah sangat menjaga wanita. Lalu, kenapa kita 




 Kebudayaan yang ditemukan dalam novel ini adalah kebudayaan Cina  
atau dikenal juga dengan Tionghoa. Kebudayaan tersebut ada yang ditemukan  
di Indonesia dan hanya ditemukan di negara asalnya yaitu Tiongkok. Kebudayaan 
ini yang ditemukan di Indonesia adalah Klenteng Sam Poo Kong. Kebudayaan 
tersebut dapat dilihat pada kutipan di bawah ini. 
 
… Billy dan Imam memasuki bangunan Sam Poo Kong. Tempat 
ini adalah salah satu tujuan wisata turis lokal dan asing di Semarang. 
Banyak orang yang mengira bangunan ini adalah klenteng. Dilihat dari 
bentuknya yang identik dengan gaya arsitektur Tiongkok, bangunannya 
mirip dengan sebuah klenteng. Bangunan yang megah ini dibuat untuk 
menghormati Sam Poo Kong atau yang lebih dikenal dengan Cheng Ho 
(Zheng He), seorang laksamana yang merupakan figur paling penting 
dalam dunia kemaritiman Tiongkok selama 4000 tahun. 
(Yunita, 2014:42) 
Kebudayaan Tionghoa yang ditemukan dalam novel ini dan berada  
di Tiongkok, yaitu: Masjid Niujie, wing chun, Forbidden City, The Great Wall, 
Emperor Qin Shi Huang’s Mausoleum Site Park, Masjid Xi’an, biang-biang 
noodle, biang-biang jak mian. Masing-masing kebudayaan yang ditemukan ini 
dideskripsikan dalam bentuk kutipan-kutipan sebagai berikut.    
”Indah sekali, ya, Masjid Niujie ini.” Widya terkagum-kagum 




 ”Masjid Niujie ini dibangun pada tahun keempat belas masa 
pemerintahan Tionghe dari Dinasti Liao oleh dua orang asal Arab.” 
 ”Luar biasa, ya. Masih sangat terawat banget ini masjidnya.” 
Widya menatap kaligrafi yang berwarna emas di kolom-kolom kayu 
berwarna merah. Sungguh megah dan indah. 
 ”Niujie ini merupakan masjid terbesar di antara 68 buah masjid 
di Beijing, Wid.”  
”Alhamdulillah, aku punya kesempatan salat di sini.” 
(Yunita, 2014:223-224) 
Kutipan di atas mendeskripsikan Masjid Niujie sebagai salah satu kebudayaan 
Tionghoa. Kutipan di bawah ini mendeskripsikan kebudayaan Tionghoa berupa 
wing chun. 
 Ternyata, Ma Fu Hsien membawa mereka ke area terbuka di 
belakang masjid, pemandangan yang sangat menyenangkan mata Billy. 
Sinar mata Billy langsung berubah ketika melihat anak-anak dengan 
tekun berlatih Wing Chun. Ada empat instruktur yang sedang melatih 
mereka. Tanpa ragu-ragu, Billy langsung bergabung bersama anak-anak 
itu, meski umur mereka sekitar enam sampai delapan tahun. Mata 
mereka sangat fokus dan gerakan yang dilakukan terlihat sempurna. 
Sangat impresif. Semua gerakan yang mereka lakukan, Billy tiru sebisa 
mungkin, dengan usaha yang sangat keras. 
(Yunita, 2014:192-193) 
Forbidden City sebagai salah satu kebudayaan Tionghoa dapat dilihat pada 
kutipan di bawah ini.  
 ”Nah, ini dia Forbidden City atau yang dikenal juga dengan 
Palace Museum. Kalau kami di sini, sih, biasa menyebut Gugong.” Jia 
Li mulai terlihat seperti tour guide sejati. Dia menjelaskan beberapa hal 
mengenai Forbidden City kepada Imam dan Billy. Billy sangat tekun 
menyimak setiap perkataan Jia Li. Tidak seperti Imam, yang terlihat 
hanya berkonsentrasi kepada Jia Li. Billy langsung mengeluarkan 
kamera digital, lalu memotret apa yang menurut pengamatannya 
menarik. (Yunita, 2014:205) 
Isi novel yang mengungkapkan The Great Wall sebagai salah satu kebudayaan 
Tionghoa dapat dilihat pada kutipan ini. 
Setelah sesi foto dan Billy selesai update status di berbagai 
media sosial yang ada, mereka kembali berjalan menyusuri Tembok 
Cina. 
 ”Tembok Cina yang kita lihat ini dibangun sekitar pada zaman 
Dinasti Ming yang berkuasa antara tahun 1368-1644.” 
 ”Keren, ya. Beda banget kalo Cuma liat di majalah atau internet 
dengan datang langsung gini.” 
 ”Ngomong-ngomong, berapa kilo, sih, panjang tembok Cina 
ini?” tanya Imam. 




 ”Wow!” Billy berhenti dan mengeluarkan tongsis. ”Kalian jalan 
duluan, deh. Gue mau foto-foto dan bikin vidio. Ada tongsis ini.” 
 ”Oh, ok!” Dalam hati, Imam merasa senang karena akhirnya bisa 
berjalan berdua dengan Jia Li. Sesekali, Imam melayangkan pandangan 
ke kanan-kiri tembok besar Cina.  
Alam yang indah, pohon-pohon yang hijau di sekeliling, dan langit biru 
yang begitu jernih. 
(Yunita, 2014:208-209) 
Kutipan yang membuktikan bahwa Emperor Qin Shi Huang’s Mausoleum Site 
Park sebagai salah satu kebudayaan Tionghoa dapat dilihat pada kutipan di bawah 
ini. 
Mereka berlima langsung menuju Desa Jiangzhai Xichang, 
tempat Emperor Qin Shi Huang’s Mausoleum Site Park berada. Di area 
ini, Museum of Qin Terracota Warriors and Horses bergabung dengan 
Qin Shi Huang Mausoleum dalam satu area taman yang sangat luas. 
Billy sangat tidak sabar untuk segera melihat Museum of Qin Terracota 
Warriors, tempat di mana delapan ribu lebih patung tentara yang terbuat 
dari tanah liat berada. Setelah membayar tiket masuk seharga 120 
renminbi dan 10 renminbi untuk naik gokart dari pintu gerbang ke 
museum, akhirnya mereka sampai juga. 
(Yunita, 2014:236) 
Kutipan di bawah ini mendeskripsikan Masjid Xi’an sebagai salah satu 
kebudayaan Tionghoa yang ditemukan dalam novel Kukejar Cinta ke Negeri Cina 
karya Ninit Yunita. 
Islam masuk ke Tiongkok atas perantaraan ambassador Arab, 
pada masa dinasti Tang di abad ketujuh, kira-kira kurang dari dua puluh 
tahun sejak meninggalnya  Nabi Muhammad. Masjid Agung Xi’an 
dibangun tidak lama setelah itu, menjadikan masjid tertua di Tiongkok. 
 Masjid Agung Xi’an berdiri di jantung area muslim, yang 
merupakan sebuah bangunan perpaduan indahnya arsitektur Arab dan 
Cina. Dari bangunannya, terlihat bahwa Masjid Agung Xi’an ini 
berbeda dengan masjid pada umumnya. Tidak ada menara dan kubah. 
Kalau diamati, malah terdapat beberapa fitur yang biasa ditemukan di 
klenteng, seperti archway dan sebuah bangunan berbentuk pagoda di 
area masjid. Kaligrafi indah terlihat di bagian masjid. 
 Billy menunggu di luar, sedangkan Jia Li, Widya, Imam dan Ma 
Fu Hsien berwudu, kemudian masuk ke masjid. Sebuah kaligrafi 
berwarna emas bertuliskan bismillah, kontras dengan latar belakang 
berwarna hitam, menyambut mereka sebelum masuk masjid. 
(Yunita, 2014:239) 
Kebudayaan Tionghoa berikutnya yang peneliti temukan dalam novel ini ialah 
biang-biang noodle dan biang-biang jak mian. Berikut ini kutipan yang 




Sesuai janji kepada Billy, selesai salat, Jia Li membawanya ke 
sebuah tempat makan halal, di dekat masjid yang menyajikan biang-
biang noodle, biangbiang jak mian. 
 ”Enak bangeuuuts!” Billy tertawa bahagia sambil mengelus perut 
setelah menghabiskan biang-biang mian. Biangbiang mian adalah mi 
selebar pinggang orang dewasa dengan ketebalan sebuah koin, yang 




3. Hubungan antara Hipogram dan Transformasi Novel Assalamualaikum  
     Beijing Karya Asma Nadia dan Novel Kukejar Cinta ke Negeri Cina  
     Karya Ninit Yunita 
 
 Hubungan antara hipogram dan transformasi kedua novel ini ditelusuri 
dengan mengkaji persamaan dan perbedaan kedua novel tersebut. Pengkajian ini 
akan menghasilkan transformasi menyimpangi atau meneruskan hipogramnya. 
Berikut ini diuraikan persamaan dan perbedaan novel Assalamualaikum Beijing 
karya Asma Nadia dan novel Kukejar Cinta ke Negeri Cina karya Ninit Yunita.  
a. Persamaan Novel Assalamualaikum Beijing Karya Asma Nadia  
       dengan Novel Kukejar Cinta ke Negeri Cina Karya Ninit Yunita 
 
 Persamaan novel Assalamualaikum Beijing karya Asma Nadia  
dengan novel Kukejar Cinta ke Negeri Cina karya Ninit Yunita dapat dilihat pada 
tabel di berikut ini. 
 
Tabel 2 
Persamaan Novel Assalamualaikum Beijing karya Asma Nadia  




Karya Asma Nadia 
Kukejar Cinta ke Negeri 
Cina Karya Ninit Yunita 
1 Struktural 
a. tema Hijarah sebagai proses 
menemukan cinta sejati 
Hijarah sebagai proses 
menemukan cinta sejati 
b. penokohan 
    (tokoh bulat) 
Asma dan Zhongwen Imam dan Widya 
c. latar 
1) latar tempat Tembok Cina (The Great 
Wall), Forbidden City, 
Masjid Niujie 
Masjid Niujie, Forbidden 
City, The Great Wall of 






Karya Asma Nadia 
Kukejar Cinta ke Negeri 
Cina Karya Ninit Yunita 
 2) latar waktu malam hari, pagi hari pagi hari, malam hari 
 
3) latar sosial    
    budaya 
nama orang Etnis 
Tionghoa, yaitu: 
Zhongwen dan Sunny 
nama orang Etnis Tionghoa, 
yaitu: Jia Li, Li Jun, dan Ma 
Fu Hsien 
 d. sudut  
    pandang 
persona ketiga dia 
mahatahu 
persona ketiga dia 
mahatahu 
e. bahasa 
1) campur kode bahasa Inggris, Mandarin, 
Arab 
bahasa Inggris, Mandarin, 
Arab 
 2) alih kode bahasa Inggris, Mandarin, 
Arab 
bahasa Inggris, Mandarin, 
Arab 
2 Nilai Agama dan Budaya 
a. Ajaran  
    Agama 
Syariah: laki-laki dan 
perempuan yang bukan 
mahramnya tidak boleh 
bersentuhan, berjilbab bagi 
perempuan 
Syariah: laki-laki dan 
perempuan yang bukan 
mahramnya tidak boleh 
bersentuhan, berjilbab bagi 
perempuan 
         b. Budaya 
             (Tionghoa) 
Masjid Xi’an, The Great 
Wall, Forbidden City, 
Masjid Niujie 
Masjid Niujie, Forbidden 
City, The Great Wall, 
Masjid Xi’an 
 
Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa persamaan yang terjadi antara novel 
Assalamualaikum Beijing karya Asma Nadia dan novel Kukejar Cinta ke Negeri 
Cina karya Ninit Yunita baik dari segi struktural maupun nilai agama  
dan budaya. Persamaan dari segi struktural terdiri dari unsur tema, penokohan 
khususnya tokoh bulat, latar yang terdiri dari latar tempat, waktu, dan sosial 
budaya, sudut pandang, serta bahasa yang digunakan dalam novel berupa campur 
kode dan alih kode. Selain itu, nilai agama yang sama dalam kedua novel itu 
adalah ajaran pokok Islam pada tataran syariah berupa laki-laki dan perempuan 
yang bukan mahramnya tidak boleh bersentuhan dan kewajiban berjilbab bagi 
kaum perempuan. Persamaan yang terjadi dari segi budaya ialah kebudayaan 
Tionghoa. Dengan demikian, ada lima unsur struktural kedua novel tersebut yang 
memiliki kesamaan dan nilai agama berupa syariah serta wujud kebudayaan 





b. Perbedaan Novel Assalamualaikum Beijing Karya Asma Nadia  
       dengan Novel Kukejar Cinta ke Negeri Cina Karya Ninit Yunita 
 
Perbedaan antara novel Assalamualaikum Beijing karya Asma Nadia  
dan novel Kukejar Cinta ke Negeri Cina karya Ninit Yunita dapat dilihat  
pada tabel berikut ini. 
Tabel 3 
Perbedaan Novel Assalamualaikum Beijing karya Asma Nadia  




Karya Asma Nadia 
Kukejar Cinta ke Negeri 
Cina Karya Ninit Yunita 
1 Struktural 
a. alur campuran dan paralel Campuran 
b. penokohan 
1) tokoh utama Asma dan Dewa  Imam 
2) tokoh  
    sederhana 
Ayah Zhongwen Ma Fu Hsien dan Pak 
Munawar 
3) tokoh  
    antagonis 
Anita dan ayah Zhongwen Widya, Pak Joko, Pak 
Munawar serta kekuatan 
antagonis 
c. latar 
1) latar tempat Tiananmen Square, rumah 
sakit dan Candi Borobudur 
Universitas Negeri 
Semarang (UNNES), Bank 
Centeral Java, Semarang, 
Beijing, Xi’an 
2) latar waktu Senja Waktu magrib, sore hari, 
waktu subuh, siang hari 
3) latar sosial  
    budaya 
budaya Jawa dan 
kebudayaan Tionghoa  
kebudayaan Tionghoa  
d. bahasa   
 1) campur kode tidak ada bahasa Jawa  bahasa Jawa  
2) alih kode tidak ada bahasa Indonesia  bahasa Indonesia 
2 Nilai Agama dan Budaya 
1) Ajaran  
    Agama 
Akidah: mualaf 




mengerjakan salat,  
2) Budaya a. kebudayaan Indonesia 
b. kebudayaan Tionghoa 
kebudayaan Tionghoa 
 
Berdasarkan tabel 3 perbedaan kedua novel ini tidak hanya terjadi pada unsur 




kedua novel ini yang mengalami perbedaan, yaitu: alur, penokohan dan lebih 
spesifik berbeda pada tokoh utama, tokoh sederhana, dan tokoh antagonis, latar 
yang terdiri dari latar tempat, waktu, dan sosial budaya, serta bahasa yang 
digunakan dalam novel sebagai wujud campur dan alih kode. Nilai agama kedua 
novel ini terdapat perbedaan pada ajaran pokok Islam berupa akidah, syariah  
dan akhlak. Ajaran agama Islam pada novel Assalamualaikum Beijing karya Asma 
Nadia berupa ketiga pokok ajaran Islam tersebut, sedangkan hanya ajaran pokok 
Islam berupa syariah yang terdapat pada novel Kukejar Cinta ke Negeri Cina 
karya Ninit Yunita. Unsur budaya pada novel Assalamualaikum Beijing karya 
Asma Nadia berupa budaya Indonesia dan Tionghoa, sedang novel Kukejar Cinta 
ke Negeri Cina karya Ninit Yunita hanya terdapat kebudayaan Tionghoa. 
Kebudayaan Tionghoa yang ada dalam novel Kukejar Cinta ke Negeri Cina karya 
Ninit Yunita berada di Indonesia dan Tiongkok.  
  
4. Relevansi  Nilai Agama serta Budaya dalam Novel Assalamualaikum  
      Beijing Karya Asma Nadia dan Novel Kukejar Cinta ke Negeri Cina  
      Karya Ninit Yunita dalam Pembelajaran Sastra di Perguruan Tinggi 
 
 Relevansi nilai agama serta budaya yang dikandung kedua novel ini 
dianalisis dengan mengaitkan pada Rencana Pembelajaran Semester (RPS) mata 
kuliah kajian kesusastraan. Mata kuliah ini terdiri dari 2 SKS dan diajarkan pada 
semester satu untuk mahasiswa program studi magister pendidikan bahasa 
Indonesia, Universitas Sebelas Maret. Nilai agama dan budaya kedua novel 
tersebut secara spesifik dikaitkan dengan capaian pembelajaran lulusan program 
studi serta capaian pembelajaran mata kuliah. Sebelum nilai agama dan budaya itu 
dikaitkan dengan RPS, peneliti menyajikan terlebih dahulu hasil wawancara 
dengan dosen dan mahasiswa.  
 Berikut ini disajikan hasil wawancara dengan salah satu dosen pengampu 
mata kuliah kajian kesusastraan pada semester Februari-Agustus 2016. 
Wawancara tersebut terkait dengan nilai agama yang dikandung kedua novel 
tersebut. Hasil wawancara itu menyatakan bahwa ada nilai pembelajaran yaitu 




yang dikandungnya. Cuplikan catatan lapangan hasil wawancara atau disingkat 
dengan CLHW itu sebagai berikut. 
Prof. Suyitno berkata ”peserta didik bisa menghargai kebhinekaan, 
keragaman, sehingga tidak egoisti, tidak terpasung dalam belenggu ikatan 
primordianya.” Orang Islam dan peserta didik yang muslim bisa semakin 
bagus toleransinya dengan membaca kedua novel ini. Begitu juga halnya 
dengan anak-anak nonmuslim rasa toleransinya bisa semakin bagus. 
Dengan demikian, nilai toleransi sangat terlihat dalam novel tersebut. 
(CLHW dengan dosen) 
 Wawancara tidak hanya peneliti lakukan dengan dosen, tetapi mahasiswa 
program studi magister pendidikan bahasa Indonesia Universitas Sebelas Maret 
juga diwawancarai. Mahasiswa yang peneliti pilih merupakan angkatan Februari 
2016 dan berjumlah dua orang. Berdasarkan hasil wawancara tersebut, kedua 
novel ini memiliki nilai pembelajaran berupa rasa toleransi antarumat beragama. 
Nilai pembelajaran tersebut dapat diketahui dari nilai agama yang dikandungnya. 
Selain itu, nilai budaya dalam novel ini juga mengandung nilai pembelajaran 
berupa toleransi untuk saling menghargai keberagaman budaya. Inilah wujud rasa 
toleransi dalam konteks nilai pembelajaran dari segi nilai budaya. Berikut ini 
ditampilkan cuplikan CLHW dari kedua informan tersebut. 
Kedua novel ini dapat memberikan pelajaran kepada pembaca untuk 
saling menghargai dalam sebuah perbedaan. Rasa toleransi antarumat 
beragama sangat dapat dirasakan pembaca. Hal ini dipaparkan informan 
berdasarkan novel yang kedua yaitu Kukejar Cinta ke Negeri Cina karya 
Ninit Yunita. Informan mencontohkan persahabatan antara Imam dan 
Billy. Kedua tokoh tersebut menjalin tali persahabatan yang sangat erat, 
tetapi mereka berbeda keyakinan. Imam beragama Islam sedangkan Billy 
menganut agama Konghucu. Walaupun demikian, mereka saling 
menghargai dalam menjalankan ibadah. Saat Billy beribadah ke 
Kelenteng, Imam menunggunya di luar. Selain itu, Billy tidak pernah 
memaksa Imam untuk mengerjakan salat. Novel itu menceritakan bahwa 
Imam tidak pernah beribadah seperti mengerjakan salat wajib. 
(CLHW dengan mahasiswa 1) 
Kutipan di atas merupakan cuplikan CLHW dengan mahasiswa pertama. Cuplikan 
CLHW dengan mahasiswa kedua dapat dilihat pada kutipan sebagai berikut. 
Ada nilai pembelajaran yang dapat dicermati dan diaplikasikan pembaca 
pada novel ini. Nilai pembelajaran tersebut ialah toleransi. Rasa toleransi 
pada novel Assalamualaikum Beijing karya Asma Nadia dapat dilihat 
pada tokoh Asma dan Zhongwen. Asma beragama Islam sedangkan 
Zhongwen tidak beragama, tetapi masih mempercayai adanya Tuhan. 




lebih terlihat pada novel Kukejar Cinta ke Negeri Cina karya Ninit 
Yunita. Hal itu sangat terlihat melalui tokoh Imam dan Billy. 
(CLHW dengan mahasiswa 2) 
 Nilai pembelajaran berupa toleransi relevan dengan capaian pembelajaran 
lulusan program studi yang pertama. Capaian pembelajaran tersebut ialah 
menjadikan kegiatan pengkajian karya sastra sebagai kegiatan bekerjasama, 
mengasah kepekaan sosial berdasarkan isi prosa, puisi, drama yang dikaji, dan 
memiliki kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan. Relevansi tersebut 
dapat tekankan pada mengasah kepekaan sosial berdasarkan isi prosa, puisi, 
drama yang dikaji. Secara spesifik wujud relevansi ini berupa unsur agama  
dan budaya yang dikandung dalam novel tersebut dapat melatih kepekaan sosial 
yang dimiliki mahasiswa dengan mengkaji novel itu. Mahasiswa dapat 
menemukan nilai pembelajaran tersebut dalam novel ini setelah menganalisis 
unsur agama dan budayanya.  
Relevansi nilai pembelajaran berupa toleransi pada tataran berikutnya 
dapat dilihat pada capaian pembelajaran mata kuliah dalam RPS kajian 
kesusastraan. Hal itu relevan dengan capaian pembelajaran pada poin kedua, yaitu 
mahasiswa memiliki penguasaan tentang berbagai karya sastra. Peneliti 
menyoroti kata kunci penguasaan dan berbagai karya sastra pada capaian 
pembelajaran itu. Kata kunci berbagai karya sastra ini menandakan bahwa karya 
sastra terdiri beberapa jenis dan wujud. Secara umum karya sastra terdiri dari 
prosa, puisi, dan drama. Selain itu, novel merupakan salah satu wujud karya sastra 
berupa prosa. Menganalisis suatu novel berarti mahasiswa sedang berupaya 
meningkat kapasitas dirinya baik dari segi bidang keilmuan yang ditekuni maupun 
membentuk kepribadian yang lebih bermartabat. Hal yang dianalisis tersebut 
dapat berupa nilai agama dan budaya yang dikandung suatu novel. Setelah itu, 
melalui analisis kedua nilai tersebut, mahasiswa dapat menemukan nilai 
pembelajaran yang dimilikinya. Selanjutnya, analisis novel ini dapat 
dikembangkan dengan menganalisis jenis karya sastra lainnya atau wujud karya 
sastra prosa berikutnya seperti cerpen. Hal yang dikaji mahasiswa pada karya 
sastra berikutnya bisa berupa nilai lain misalnya nilai sejarah atau nilai yang sama 




mahasiswa tersebut dapat dilakukannya berdasarkan pengalaman belajar dari 
analisis sebelumnya. Dengan demikian, penguasaan mahasiswa terhadap karya 
sastra dapat meningkat dengan adanya pengalaman belajar berdasarkan analisis 
pertama yang dilakukannya. 
Ada keterbatasan penelitian pada kajian relevansi berdasarkan hasil 
penelitian (nilai agama dan budaya) pada kedua novel ini dengan pembelajaran 
sastra di perguruan tinggi. Hanya satu orang dosen yang mengampu mata kuliah 
bidang sastra Indonesia yang dapat menjadi informan penelitian. Hal itu 




1. Struktur Pembangun Novel Assalamualaikum Beijing Karya Asma Nadia  
     dan Novel Kukejar Cinta ke Negeri Cina Karya Ninit Yunita 
 
a. Struktur Pembangun Novel Assalamualaikum Beijing Karya Asma Nadia 
1) Tema  
 Tema novel Assalamualaikum Beijing karya Asma Nadia adalah hijrah 
sebagai proses menemukan cinta sejati. Hijrah yang dimaksud pengarang dalam 
novel ini ialah perubahan prilaku tokoh utama dan tokoh tambahan menjadi insan 
yang lebih baik. Tokoh utama yang dimaksud ialah Asma, sedang tokoh 
tambahannya Zhongwen. Kedua tokoh ini mengalami perubahan dalam diri 
masing-masing pada ranah yang berbeda. Asma berubah menjadi perempuan yang 
lebih islami, sedangkan Zhongwen memutuskan dirinya untuk menjadi mualaf.  
 Awalnya tokoh Asma berpacaran dengan Dewa. Mereka pacaran sejak 
berada di bangku perkuliahan hingga keduanya sudah berada di lingkungan kerja. 
Walaupun mereka pacaran, tetapi Asma selalu menjaga dirinya dengan baik. 
Asma tidak pernah mau disentuh oleh Dewa kecuali hanya berpegangan tangan. 
Dewa memahami keinginan Asma untuk menjaga dirinya sebaik mungkin. Dewa 
tidak pernah mempermasalahkan hal itu walaupun teman-temannya berkomentar 
tidak sependapat dengan Dewa. Dewa bangga memiliki kekasih seperti Asma 




 Asma dan Dewa merencanakan pernikahan dan telah menyiapkan segala 
sesuatunya. Namun, Asma membatalkan pernikahan mereka karena Dewa telah 
mengkhianatinya. Dewa tidak konsisten dengan prinsip yang telah dibuatnya 
selama ini untuk tidak mengantarkan perempuan lain pulang ke rumahnya setelah 
jam kerja ataupun kegiatan kantor selesai. Akibat sikap Dewa tersebut, Anita 
memiliki kesempatan untuk mendekatinya. Rencana Anita tidur dengan Dewa pun 
berhasil dan hubungan sekali yang mereka lakukan mengakibatkan dirinya hamil. 
 Peristiwa kisah cinta Asma dan Dewa ini mengakibatkan Asma pesimis 
dengan cinta sejati. Apalagi setelah Asma putus dengan Dewa, orang tuanya 
bercerai. Sekar sebagai sahabat Asma selalu memotivasinya dan meyakinkan 
Asma bahwa cinta sejati itu ada. Setelah melakukan perenungan yang panjang  
dan mendengarkan berbagai nasihat dari Sekar, Asma memutuskan untuk 
merubah penampilan dengan cara berjilbab. Asma juga mengikuti prinsip suami 
Sekar yaitu Mas Ridwan untuk tidak bersentuhan dengan lawan jenis meskipun 
hanya bersalaman. Selain itu, Asma juga tidak menginginkan pacaran.  
 Asma mendapatkan tugas pekerjaan ke Beijing untuk liputan. Ketika itu, 
Asma sudah berada pada fase perubahan yang dilakukan pada dirinya. Ketika  
di Beijing, Asma berkenalan dengan laki-laki penduduk setempat bernama 
Zhongwen. Perkenalan mereka berawal ketika Asma baru saja menginjakkan kaki 
di kota itu dan susah menemukan orang yang mampu berbahasa Inggris.  
 Perkenalan Asma dengan Zhongwen membuahkan pengetahuan yang baru 
bagi Asma, yaitu kisah cinta Ashima. Kisah cinta sejati dan melegenda di Cina. 
Selain itu, mereka juga terlibat dalam dialog-dialog seputar Islam. Dialog-dialog 
tersebut menyebabkan Zhongwen tertarik dengan Islam dan mencari tahu lebih 
banyak lagi tentang agama itu dengan cara membaca buku-buku mengenai ajaran 
Islam dan Al-quran yang memiliki terjemahan bahasa Mandarin. Akhirnya 
Zhongwen memilih untuk menjadi mualaf. 
 Hijrah yang dialami tokoh Asma dan Zhongwen berujung pada cinta 
sejati. Asma jatuh cinta kepada Zhongwen. Walaupun awalnya dia sulit menerima 
kenyataan itu karena tidak ingin terluka untuk kedua kalinya. Apalagi Asma 




Zhongwen bersedia mencintainya dengan tulus. Namun, anggapan Asma tidak 
benar. Zhongwn juga mencintai dirinya. Zhongwen meninggalkan Beijing  
dan pergi ke Indonesia untuk mengejar cintanya.   
 Zhongwen tidak pernah kecewa menemukan kondisi Asma dalam keadaan 
yang sangat memprihatinkan karena penyakit APS primer yang dideritanya. 
Zhongwen memahami semua risiko yang akan diterimanya jika menikah dengan 
Asma. Tanpa ragu dan dengan niat hati yang tulus, Zhongwen meminta Asma 
untuk menjadi istrinya. Akhirnya Asma dan Zhongwen menikah. Setelah mereka 
menikah, kondisi Asma kembali mengkhawatirkan dan tiba pada masa Asma 
harus duduk di kursi roda selamanya. Walaupun demikian, Zhongwen selalu setia 
mendorong kursi roda istrinya kemana pun mereka pergi. Saat Asma menanyakan 
kepada Zhonwen adakah keinginan hatinya untuk menikah lagi, Zhongwen 
menolak hal itu. Zhongwen telah menganggap Asma adalah Ashimanya untuk 
selamanya. Zhongwen pun membandingkan keberuntungan dirinya mendapatkan 
cinta sejati daripada tokoh Ahei dalam cerita The Legend of Ashima.  
 Tokoh Asma menemukan cinta sejatinya setelah mengubah dirinya 
menjadi lebih islami dan tokoh Zhongwen bertemu dengan cinta sejatinya setelah 
mualaf. Dua tokoh yang telah hijrah dipertemukan pengarang dalam ikatan cinta 
yang halal. Demikianlah kisah cinta sejati yang diungkapkan pengarang dalam 
novel ini yang menjadi tema cerita.  
Masing-masing tokoh berjuang melawan rintangan yang ada  
di sekitarnya sebelum dipertemukan. Kedua tokoh sama-sama mengalami konflik 
batin untuk menyelesaikan permasalahannya. Tokoh Asma mengalami konflik 
batin karena pesimis dengan cinta sejati, sedangkan Zhongwen mengalami konflik 
batin karena ketertarikannya dengan Islam. Konflik batin yang terjadi pada diri 
Zhongwen berujung pada konflik antara dirinya dan keluarga. Walaupun 









 Pengarang membuka awal cerita novel Assalamualaikum Beijing karya 
Asma Nadia dengan menciptakan alur campuran. Alur campuran ini dimulai 
pengarang dari pengakuan Dewa kepada Asma tentang perselingkuhan yang 
dilakukannya. Perselingkuhan sesaat yang terjadi mengakibatkan Anita hamil. 
Pengarang tidak menghadirkan peristiwa ini secara kronologis dari awal 
pertemuannya dengan Anita hingga kejadian malam berahi tersebut di awal cerita. 
Pengungkapan peristiwa itu dilakukan secara flash back.  
Titik awal sorot balik dimulai dari tokoh Dewa mengenal Asma melalui 
fotonya yang diperoleh Dewa dari temannya ketika lomba debat di kampus. Sorot 
balik yang dihadirkan pengarang ini menandakan bahwa Dewa dan Asma pernah 
memulai perjalanan kisah cinta mereka dari titik nol. Setelah itu, pengarang tetap 
memosisikan alur cerita novel ini pada pengisahan kejadian yang telah lampau, 
yaitu pertemuan Dewa dan Anita. Pertemuan ketika acara kantor mereka selesai 
dan Dewa melonggarkan dirinya pada prinsip yang telah dilakukannya selama 
pacaran dengan Asma. Prinsip itu adalah Dewa tidak menginginkan adanya 
agenda mengantarkan perempuan lain ke rumahnya. Kelonggaran prinsip Dewa 
ini menjadi kesempatan yang sangat berharga bagi Anita untuk membuat Dewa 
selalu dekat dengannya.  
Alur sorot balik dalam novel ini masih berlanjut ketika Anita mengatakan 
kepada Dewa bahwa dia hamil. Anita pun menuntut Dewa untuk 
bertanggungjawab. Setelah peristiwa ini pengarang mengakhiri alur sorot balik 
yang sedang terjadi dengan cara mengungkapkan permintaan Asma kepada Dewa 
setelah pengakuan perselingkuhan yang dilakukannya. Asma meminta Dewa 
untuk bertanggungjawab dan membatalkan acara pernikahan mereka yang sudah 
di depan mata.  
Pengarang melanjutkan alur novel ini dengan menciptakan alur progresif 
atau dikenal juga dengan alur lurus. Nurgiyantoro (2013:213) menyatakan alur 
progresif adalah pengungkapan suatu peristiwa yang pertama diikuti oleh 
peristiwa berikutnya. Peristiwa pertama dalam novel ini ialah pengakuan Dewa 




kejadian pertama adalah permintaan Asma kepada Dewa untuk 
bertanggungjawab. Setelah itu, pengarang melanjutkan alur progresif ini dengan 
menceritakan hati Asma yang sangat terluka karena perbuatan Dewa.  
Alur flash back yang terjadi dalam novel ini tidak hanya pada awal cerita, 
tetapi juga terdapat pada pertengahan cerita. Alur ini diciptakan lagi oleh 
pengarang ketika Dewa berusaha menghubungi Asma kembali. Kejadian itu 
membuat tokoh Asma mengingat masa lalunya saat pacaran dengan Dewa. Alur 
flash back berikutnya dialami tokoh Dewa. Alur itu dihadirkan pengarang ketika 
Dewa juga mengingat masa-masa pacaran dengan Asma. Dewa mengingat hal itu 
karena dia terobsesi ingin kembali kepada Asma setelah bayi Anita lahir. Setelah 
alur ini selesai, pengarang menceritakan tokoh Dewa bertemu dengan Asma 
secara kebetulan.  
Pengarang tidak hanya menciptakan alur flash back ketika tokoh Asma 
maupun Dewa mengingat masa lalu mereka, tetapi hal ini juga terjadi ketika Asma 
mengenang pertemuannya dengan Zhongwen. Pertemuan dengan Zhongwen yang 
diingat Asma adalah pertemuan terakhir mereka sebelum Asma kembali  
ke Indonesia setelah liputan di Beijing. Saat pertemuan itu Zhongwen 
menuntaskan kisah cinta The Legend of Ashima untuk Asma. Kisah cinta itu 
sempat terbengkalai ketika Zhongwen menceritakannya pada awal pertemuan 
mereka di bus. Penceritaan kisah cinta tersebut terpaksa terhenti karena Zhongwen 
telah sampai di halte yang ditujunya. 
 Alur paralel dalam novel ini dapat dilihat dari pengisahan para tokoh 
yang diciptakan pengarang. Tokoh yang banyak berperan dalam novel ini ialah 
Asma dan Dewa. Kedua tokoh itu memiliki perjalanan kehidupan masing-masing 
setelah peristiwa pengakuan Dewa mengenai perselingkuhannya dengan Anita. 
Cerita novel ini diawali pengarang dengan peristiwa pengakuan Dewa tersebut. 
Namun, pengisahan pengakuan Dewa belum selesai pada bagian pertama novel 
(bab pertama), pengarang telah mengisahkan perjalanan Asma ke Beijing pada 
bagian kedua novel ini. Kisah tentang Dewa dilanjutkan pengarang pada bagian 
ketiga. Bagian keempat novel ini kembali kepada cerita perjalanan Asma  




ini mengisahkan kehidupan Dewa dengan Anita setelah berpisah dengan Asma 
dan perjalanan kisah cinta Asma dengan Zhongwen.  
 Ada empat tokoh yang banyak berperan dalam novel ini ketika terjadinya 
alur paralel, yaitu: Dewa, Anita, Asma, dan Zhongwen. Pengisahan kehidupan 
Dewa dihadirkan tokoh Anita oleh pengarang. Selain itu, pengarang juga 
menghadirkan tokoh-tokoh lainnya seperti Mama Anita dan Bayu sebagai sahabat 
Dewa. Pengarang menceritakan kehidupan rumah tangga Dewa dan Anita yang 
tidak harmonis pada alur ini. Alur yang lainnya mengisahkan perjuangan Asma 
melawan sakit APS primer yang dideritanya dan rasa pesimisnya terhadap cinta 
sejati. Selain itu, alur ini juga mengisahkan ketertarikan Zhongwen dengan Islam 
setelah bertemu dengan Asma di Beijing dan berakhir pada keputusan Zhongwen 
untuk menjadi mualaf. Alur yang mengisahkan cinta Asma dengan Zhongwen 
dihadirkan tokoh-tokoh lainnya oleh pengarang seperti: Mama Asma, Sekar,  
Mas Ridwan, dan Ayah Zhongwen.  
 Alur paralel ini diakhiri pengarang dengan mengisahkan kehidupan 
keluarga Dewa dan Anita yang bahagia. Dewa awalnya meninggalkan Anita  
dan Bayinya untuk mendapatkan kembali cinta Asma. Namun, kondisi Asma yang 
sangat memprihatinkan karena penyakit APS primer, Dewa ragu untuk kembali 
dalam kehidupan Asma. Dewa memilih untuk kembali ke rumah Anita. Selain itu, 
alur yang mengisahkan kehidupan Asma diakhiri pengarang dengan kesetiaan 
Zhongwen setulus hati. Zhongwen selalu menganggap Asma adalah Ashimanya 
dan selalu berada di sisi Asma walaupun Asma tidak bisa hidup normal karena dia 
harus duduk di kursi roda untuk selamanya.  
 Novel Assalamualaikum Beijing karya Asma Nadia ini memiliki kesamaan 
pengaluran dengan novel Saman karya Ayu Utami. Kedua novel ini sama-sama 
beralur paralel. Nurgiyantoro (2013:237) menyatakan ”Alur cerita mengikuti alur 
kehidupan ketiga tokoh tersebut sehingga terdapat tiga alur yang bersifat paralel, 
namun yang terpenting adalah alur kehidupan Laila dan Saman.” Walaupun 
memiliki kesamaan alur yang paralel, tetapi jumlah alur paralel tersebut berbeda. 
Novel Assalamualaikum Beijing karya Asma Nadia hanya terdapat dua alur yang 




 Alur yang terpenting dalam novel Assalamualaikum Beijing karya Asma 
Nadia ialah kehidupan Asma dan Zhongwen. Hal itu disebabkan kedua tokoh 
tersebut yang menyampaikan tema dalam novel ini. Dengan demikian, ini 
menandakan bahwa alur yang terpenting itu terjadi pada tokoh utama. Begitu juga 
halnya dengan novel Saman karya Ayu Utami. Prihatmi (2005:142) menyatakan 
”tokoh utama Saman adalah Saman, meskipun Saman hanya disebut sebagai 
fragmen dari novel yang direncanakan, dialah tokoh yang paling terlibat dengan 
tema.” Oleh sebab itu, menganalisis pengaluran suatu karya sastra prosa dapat 
menentukan tokoh utama dalam karya tersebut. Alur suatu novel atau cerpen 
identik menampilkan tokoh utama untuk menyampaikan tema yang terkandung  
di dalamnya.  
 
3) Penokohan 
 Ada tiga hal yang diungkapkan dalam penelitian ini terkait dengan 
penokohan. Ketiga hal itu adalah tokoh utama dan tokoh tambahan, tokoh 
protagonis dan tokoh antagonis, serta tokoh sederhana dan tokoh bulat. 
Nurgiyantoro (2013:258) membedakan tokoh utama dan tokoh tambahan 
berdasarkan perannya dalam cerita yang disajikan pengarang.  
a. Tokoh Utama 
 Ada dua tokoh utama dalam novel Assalamualaikum Beijing karya Asma 
Nadia. Kedua tokoh tersebut Asma dan Dewa. Tokoh utama ini dihadirkan 
pengarang berkaitan dengan alur yang diciptakannya. Novel ini beralur paralel. 
Ada dua alur yang sedang berlangsung penceritaannya. Masing-masing tokoh 
utama memiliki alur tersendiri dengan kehidupannya yang berbeda. Walaupun 
demikian, kedua tokoh utama itu memiliki keterkaitan. Inilah salah satu penyebab 
novel ini memiliki dua tokoh utama.  
 Tokoh utama antara Asma dan Dewa memiliki kadar keutamaan yang 
berbeda. Tokoh Asma lebih banyak berperan dalam novel ini. Hal itu dapat 
dibuktikan dengan peran tokoh Asma dari awal hingga akhir cerita selalu 
dihadirkan pengarang. Nurgiyantoro (2013:259) menyatakan dominan  




tersebut baik sebagai pelaku kejadian maupun yang dikenai kejadian. Selain itu, 
penyampaian tema dalam novel ini dilakukan pengarang melalui tokoh Asma. 
 Keterlibatan tokoh Asma sebagai pelaku kejadian diawali dengan 
interaksinya terhadap tokoh Dewa. Peristiwa pengakuan Dewa atas 
perselingkuhannya dengan Anita menyebabkan Asma meminta Dewa untuk 
bertanggungjawab dengan cara menikahi perempuan tersebut. Selain itu, Asma 
membatalkan pernikahan mereka. Hal ini sangat jelas bahwa Asma berperan 
sebagai pelaku dalam peristiwa tersebut. Tindakan yang dilakukan Asma sebagai 
reaksi pengakuan Dewa menandakan perannya sebagai pelaku. 
 Tokoh Asma sebagai pelaku dalam novel ini bisa dilihat ketika alur cerita 
yang mengisahkan perjuangannya melawan penyakit APS primer dan kisah 
cintanya bersama Zhongwen. Ketika Asma menderita penyakit APS primer dia 
banyak berinteraksi dengan Mamanya dan Sekar. Kedua tokoh itu selalu memberi 
Asma motivasi untuk kuat bertahan menghadapi penyakit yang mengerikan 
tersebut. Tokoh Sekar lebih dominan memberi Asma motivasi mengenai cinta 
sejati. Sekar selalu berupaya supaya Asma tidak memiliki pandangan yang negatif 
tentang cinta. Perjuangan Asma untuk sembuh serta reaksinya terhadap cinta 
Zhongwen yang sangat tulus merupakan bukti bahwa tokoh Asma bertindak 
sebagai pelaku dalam novel ini. Pengisahan tersebut terjadi sepanjang alur yang 
mengisahkan kisah cinta Asma dan Zhongwen.  
 Peran tokoh Asma sebagai tokoh utama yang dikenai kejadian berawal 
dari pengkhianatan Dewa. Akibat pengkhianatan yang dilakukannya, Asma 
mengalami sakit hati yang sangat mendalam. Stigma terhadap cinta sejati yang 
terjadi dalam diri Asma disebabkan pengkhianatan yang dilakukan Dewa. Selain 
itu, perceraian Papa dan Mamanya menyempurnakan paradigma Asma terhadap 
cinta. Semua itu adalah bentuk kejadian yang mengenai tokoh Asma sebagai 
tokoh utama dalam novel ini.  
 Kehadiran tokoh Dewa sebagai tokoh utama dalam novel ini tidak 
mendominasi seperti tokoh Asma. Interaksi yang dilakukan tokoh Dewa dengan 
tokoh tambahan tidak mendominasi seperti tokoh Asma. Dewa dominan 




tokoh Bayu sebagai sahabatnya dan Asma. Walaupun dalam novel ini juga 
diceritakan interaksi tokoh Dewa dengan tokoh Sekar dan Mama Asma, tetapi itu 
hanya sesaat. Peristiwa itu hanya terjadi ketika Dewa ingin kembali bersama 
Asma. Hal ini tidak jauh berbeda dengan interaksi yang dilakukan Dewa terhadap 
tokoh Bayu. Pengarang hanya mendeskripsikan hal itu terjadi ketika Dewa ingin 
menikah dengan Anita dan keinginannya untuk kembali kepada Asma setelah 
bayinya lahir.  
 Tokoh Dewa bertindak sebagai pelaku ketika dia selalu bersikap acuh tak 
acuh terhadap Anita. Dewa melakukan hal itu karena belum bisa menerima 
kenyataan bahwa kejadian suatu malam antara dirinya dan Anita juga disebabkan 
kesalahannya. Dewa menyalahkan Anita sepenuhnya yang telah menggiringnya 
untuk melakukan perbuatan berdosa tersebut. Selain itu, sikap Dewa ingin 
kembali kepada Asma juga bisa disebut sebagai tokoh utama sebagai pelaku pada 
kejadian tersebut. Posisi Dewa sebagai pelaku karena dia mengupayakan untuk 
bersama Asma setelah Anita melahirkan.  
 Tokoh Dewa sebagai tokoh utama tidak hanya bertindak sebagai pelaku, 
tetapi dia juga dikenai kejadian. Kejadian yang mengenai tokoh Dewa disebabkan 
perbuatan Anita.  Peristiwa malam berahi Anita dan Dewa menyebabkan Dewa 
mengalami konflik batin. Konflik itu berujung pada putusnya hubungan Dewa 
dengan Asma. Jadi, risiko peristiwa malam berahi itu ditanggung oleh Dewa. 
Walaupun Asma juga menanggung risiko akibat malam tersebut, tetapi dalam alur 
cerita yang mengisahkan Dewa dan Anita, tokoh Dewalah yang lebih merasakan 
dampaknya. Sementara itu, tokoh Anita menikmati hasil perbuatan tersebut, yaitu 
menjadikan Dewa sebagai suaminya. Walaupun hati Dewa tidak dimiliki Anita, 
tetapi setidaknya dia berhasil memisahkan antara Dewa dan Asma. 
b. Tokoh Tambahan 
 Anita salah satu tokoh tambahan dalam novel Assalamualaikum Beijing 
karya Asma Nadia. Tokoh Anita dihadirkan pengarang untuk berinteraksi dengan 
tokoh Dewa. Setiap interaksi yang dilakukan Anita dengan tokoh lainnya selalu 
berkaitan dengan Dewa. Selain dengan tokoh Dewa, tokoh Anita juga berinteraksi 




Anita dengan kedua tokoh tersebut hanya pada bagian-bagian tertentu saja. 
Peristiswa yang mendeskripsikan interaksi tokoh Anita dengan Ibunya ketika 
Ibunya meminta tanggal lahir Dewa untuk dihitung kecocokannya dengan Anita 
berdasarkan primbon. Selain itu, pengarang menghadirkan tokoh ibu Anita ketika 
Anita meminta pendapat atas sikap acuh tak acuh yang dilakukan Dewa terhadap 
dirinya. Ketika Anita bunuh diri dan Dewa meninggal rumah setelah kelahiran 
bayinya, pengarang juga menghadirkan tokoh ibu Anita. Semua kehadiran tokoh 
ibu Anita ini hanya segelintir jika dibandingkan dengan tokoh Dewa. Hal ini sama 
dengan pembantu Anita yang hanya dihadirkan pengarang ketika keributan yang 
terjadi antara Anita dan Dewa. 
 Tokoh Anita tidak pernah berinteraksi dengan tokoh Asma dalam novel 
ini. Pengarang hanya menghadirkan tokoh ini untuk mengisi alur cerita yang 
mengisahkan kehidupan Dewa. Oleh sebab itu, tokoh Anita tidak mendominasi 
dalam cerita ini. Interaksi yang dilakukannya hanya dengan tokoh-tokoh tertentu 
saja. Itulah sebabnya tokoh Anita disebut sebagai tokoh tambahan. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa tokoh tambahan kebalikan dari tokoh utama. 
Tokoh tambahan tidak terlibat untuk keseluruhan cerita. Kehadirannya hanya pada 
bagian-bagian tertentu saja. Walaupun demikian, kehadirannya sangat diperlukan 
karena tanpa tokoh tambahan alur cerita tidak akan terbentuk. Hal itu disebabkan 
tokoh utama dalam membentuk suatu alur tidak memiliki teman untuk interaksi 
antartokoh. 
 Nurgiyantoro (2013:260) menyatakan gradasi kadar keutamaan tokoh 
tambahan menjadi dua, yaitu tokoh tambahan utama dan tokoh tambahan yang 
memang tambahan. Berdasarkan gradasi ini dapat dilihat bahwa tokoh Anita 
berperan sebagai tokoh tambahan utama. Hal ini disebabkan kemunculan tokoh 
Anita mendominasi pada alur yang mengisahkan kehidupan Dewa. Tokoh Anita 
berperan penting dalam menciptakan alur ini. Jika tidak ada tokoh Anita, alur 
tentang kehidupan Dewa setelah berpisah dengan Asma tidak akan terbentuk. 
Berbeda halnya dengan tokoh ibu Anita dan pembantunya. Kedua tokoh tersebut 




 Peran tokoh tambahan sebagai tokoh tambahan utama dapat dibuktikan 
dalam cerita yang disajikan pengarang dari keterlibatannya dengan tokoh utama. 
Keseringan munculnya suatu tokoh yang berkaitan erat dengan tokoh utama dapat 
dijadikan sebagai penentu bahwa tokoh itu berperan sebagai tokoh tambahan 
utama. Anita dalam novel ini sering muncul ketika pengarang menghadirkan 
tokoh Dewa. Selain itu, interaksi tokoh Anita dengan tokoh lainnya tidak 
mendominasi seperti yang terjadi dengan tokoh Dewa sebagai tokoh utama. 
 Tokoh tambahan selanjutnya dalam novel ini adalah Zhongwen. Tokoh ini 
sama halnya dengan tokoh Anita, yaitu kemunculannya juga sering terjadi ketika 
tokoh Asma dihadirkan pengarang. Perbedaannya dengan tokoh Anita adalah 
kehadiran tokoh Zhongwen diciptakan pengarang pada alur kehidupan tokoh 
Asma. Jadi, tokoh Anita diciptakan pengarang untuk membentuk alur kehidupan 
Dewa, sedangkan tokoh Zhongwen untuk pengaluran kisah cinta Asma setelah 
putus dengan Dewa.  
 Interaksi tokoh Zhongwen dominan terjadi dengan tokoh Asma. Hal ini 
terjadi sejak awal perkenalan mereka di Beijing ketika Asma mendapatkan tugas 
liputan di kota tersebut. Interaksi yang dilakukan tokoh Zhongwen terhadap Asma 
terkait kisah cinta Ashima dan ketertarikannya dengan Islam. Apalagi semenjak 
Zhongwen merasa bahwa dia jatuh hati kepada Asma hingga dia menjadi suami 
Asma, interaksi tersebut tidak pernah putus. Oleh sebab itu, tokoh Zhongwen 
dalam novel ini berperan sebagai tokoh tambahan utama.  
 Tokoh Zhongwen dalam novel ini tidak pernah berinteraksi dengan para 
tokoh yang berada dalam alur kehidupan Dewa. Tokoh ini hanya berinteraksi 
dengan tokoh Sekar, mama Asma, ayah dan ibunya. Semua itu tidak mendominasi 
seperti interaksi yang dilakukannya dengan tokoh Asma. Interaksi yang terjadi 
antara Zhongwen dan kedua orang tuanya ketika dia sudah mualaf. Interaksi 
antara dirinya dengan mama Asma dan Sekar setelah berada di Indonesia. 
Sepanjang alur tentang kehidupan Asma, tokoh Zhongwen lebih berperan 
dibandingkan dengan tokoh mama Asma dan Sekar. 
 Pengarang menghadirkan tokoh Sekar dalam novel ini sebagai sahabat 




tambahan. Semua itu dapat dibuktikan dengan peran tokoh Sekar dalam cerita. 
Tokoh ini sama halnya dengan tokoh Zhongwen, yaitu banyak berinteraksi dengan 
tokoh Asma. Interaksi tokoh Sekar dengan Mas Ridwan sebagai suaminya hanya 
sebagai pelengkap. Begitu juga interaksi yang dilakukannya dengan mama Asma. 
Walaupun demikian, tokoh Sekar tidak bisa dianggap sebagai tokoh tambahan 
yang utama karena dia tidak terlibat dalam kehidupan Asma sampai cerita kisah 
cinta Asma dan Zhongwen berakhir. Tokoh Sekar hanya diciptakan pengarang 
sebagai penasihat Asma mengenai cinta sejati dan pendamping tokoh mama Asma 
ketika Asma sakit untuk membantu merawatnya. Selain itu, tokoh yang dijadikan 
pengarang untuk membantu tokoh utama dalam menyampaikan tema novel ini 
bukan Sekar melainkan Zhongwen. Dengan demikina, tokoh tambahan yang 
memang tambahan tidak dilibatkan pengarang untuk membantu tokoh utama 
dalam menyampaikan tema cerita. 
 Tokoh ayah Zhongwen berperan sebagai tokoh tambahan yang memang 
tambahan. Tokoh ini hanya berinteraksi dengan tokoh Zhongwen. Kehadiran 
tokoh ini hanya ketika Zhongwen mulai tertarik dengan agama Islam. Kehadiran 
tokoh tersebut hanya berkaitan dengan keyakinan Zhongwen dalam memeluk 
suatu agama. Tokoh ayah Zhongwen tidak pernah dilibatkan mengenai persoalan 
kisah cinta Zhongwen dengan Asma.  
 Nurgiyantoro tidak hanya membedakan penokohan berdasarkan perannya 
dalam cerita, tetapi juga dilakukan berdasarkan fungsi penampilan tokoh. 
Nurgiyantoro (2013:260) membedakan penokohan berdasarkan fungsi 
penampilannya menjadi tokoh protagonis dan antagonis. Berikut ini diuraikan satu 
persatu penokohan dalam novel Assalamualaikum Beijing karya Asma Nadia 
berdasarkan pembedaan tokoh tersebut. 
a. Tokoh Protagonis 
 Tokoh Asma dilihat dari fungsi penampilan tokoh merupakan tokoh 
protagonis. Hal ini dapat dibuktikan dengan karakter sabar yang melekat pada diri 
Asma. Kesabaran Asma sangat terlihat dalam novel ini sejak awal cerita disajikan 
pengarang. Ketika Asma mengetahui Dewa telah menghamili Anita, dia hanya 




Tokoh Asma tidak memarahi Dewa ataupun Anita. Bahkan Asma tidak 
meneteskan air mata di hadapan Dewa.  
 Kesabaran Asma juga dapat dilihat ketika dia menderita penyakit APS 
primer. Penyakit tersebut membuat kondisi Asma sangat memprihatinkan. Strok, 
serangan jantung, dan kebutaan sementara yang dialami Asma akibat APS 
tersebut tidak menyebabkannya putus asa dan mengeluh. Asma tetap tegar 
melawan rasa sakitnya supaya bisa sembuh. Walaupun kondisinya lemah selama 
di rawat di rumah sakit, tetapi dia masih berupaya untuk memberi motivasi pasien 
lainnya supaya tabah menghadapi penyakit yang diderita.  
 Kesabaran yang dimiliki Asma adalah suatu karakter yang patut 
diapresiasi pembaca dan bisa dijadikan teladan dalam menjalani kehidupan. 
Karakter tersebut merupakan representasi dari sebagian masyarakat. Oleh sebab 
itu, apa yang dideskripsikan pengarang dalam diri Asma ini tidak bertentangan 
dengan keinginan kita. Itulah sebabnya tokoh Asma menjalankan fungsinya 
sebagai tokoh protagonis. Hal ini senada dengan Nurgiyantoro (2013:261) yang 
menyatakan tokoh protagonis menampilkan sesuatu yang sesuai dengan 
pandangan kita. Pernyataan yang diungkapkan Nurgiyantoro tersebut tergantung 
dari latar belakang pembaca. Jika pembaca memiliki karakter yang sama dengan 
tokoh Asma, dia akan sependapat bahwa itu sesuai dengan harapannya. Namun, 
jika pembaca mempunyai karakter yang berbeda, tentunya dia akan menganggap 
hal itu bukanlah tindakan yang tepat dilakukan tokoh Asma dalam novel ini. 
Apalagi ketika Asma telah mengetahui bahwa Dewa penyebab kehamilan Anita. 
Tidak semua orang yang mampu berbuat sabar seperti yang dideskripsikan 
pengarang melalui tokoh Asma dalam novel ini. Itulah sebabnya penulis 
menegaskan dari awal bahwa tokoh protagonis menampilkan karakter yang patut 
diteladani.  
 Nurgiyantoro (2013:261) mengungkapkan bahwa cerita fiksi harus 
memiliki ketegangan yang dialami tokoh protagonis. Tokoh Asma dalam novel ini 
mengalami hal itu. Ketegangan yang terjadi pada dirinya disebabkan Anita  




demikian, fungsi tokoh Asma sebagai tokoh protagonis semakin jelas 
keberadaannya.  
 Nurgiyantoro (2013:262) menyatakan bahwa konflik yang terjadi pada 
tokoh protagonis tidak hanya disebabkan tokoh antagonis, tetapi ada kekuatan 
antagonis yang menjadi penyebabnya. Kekuatan antagonis yang dimaksud adalah 
bencana alam, kecelakaan, lingkungan alam dan sosial, aturan-aturan sosial, nilai-
nilai moral, dan kekuasaan yang lebih tinggi. Berdasarkan hal tersebut, penulis 
menemukan kekuatan antagonis yang menyebabkan tokoh Asma mengalami 
konflik atau ketegangan. Kekuatan antagonis itu adalah penyakit yang diderita 
Asma. Akibat penyakit APS primer ini Asma mengalami konflik batin untuk 
melanjutkan rasa sukanya terhadap Zhongwen atau tidak. Kesempatan untuk 
memberi Zhongwen masuk ke dalam kehidupannya atau malah mengabaikannya. 
Namun, setelah Sekar memberikan berbagai nasihat kepadanya, Asma berupaya 
untuk lebih terbuka menerima kehadiran laki-laki baru dalam kehidupannya.  
 Zhongwen dalam novel ini dideskripsikan pengarang sebagai tokoh yang 
mengalami konflik batin karena ketertarikannya dengan Islam. Konflik batin yang 
dialami Zhongwen disebabkan dia khawatir orang tuanya tidak merestui 
keputusannya jika menjadi mualaf. Hal itu disebabkan ayahnya pernah 
mengatakan bahwa anak-anaknya boleh menganut agama apapun kecuali Islam. 
Ayah Zhongwen mengatakan itu ketika Zhongwen belum ada tanda-tanda untuk 
tertarik dengan agama Islam. 
 Pertemuan Zhongwen dan Asma di Beijing menjadi awal ketertarikannya 
terhadap Islam. Konflik batin Zhongwen semakin bertambah ketika dia sudah 
memeluk agama Islam. Dia belum berani mengungkapkan hal ini kepada kedua 
orang tuanya karena belum ada waktu yang tepat. Kondisi ini menyebabkan 
Zhongwen harus beribadah secara sembunyi-sembunyi. Ketika Zhongwen jujur 
kepada orang tuanya, dia mendapat tantangan yang luar biasa. Ayahnya mengusir 
Zhongwen dari rumah dan tidak menganggap lagi bahwa Zhongwen adalah 
anaknya. Walaupun demikian, Zhongwen tidak pernah adu argumen dengan orang 
tuanya. Dia tetap hormat kepada mereka dan meninggalkan rumahnya sesuai 




 Tindakan yang dilakukan Zhongwen ini menyebabkan dia berfungsi 
sebagai tokoh protagonis. Tokoh Zhongwen dalam novel ini mendapatkan 
tantangan dari orang tuanya. Akibat pertentangan itu, dia mengalami konflik batin 
dan fisik. Sikap Zhongwen untuk tidak melawan kepada orang tuanya adalah 
tindakan yang sangat terpuji dan sangat patut diteladani. Dua hal itulah yang 
menjadi faktor penentu bahwa Zhongwen berfungsi sebagai tokoh protagonis. 
 Sekar dalam novel ini berfungsi sebagai tokoh protagonis. Tokoh ini 
dihadirkan pengarang sebagai sahabat Asma. Sekar dideskripsikan pengarang 
sebagai sahabat sejati. Tokoh Sekar dihadirkan pengarang untuk memberi Asma 
motivasi mengenai keberadaan cinta sejati dan mendampinginya ketika sakit. Hal 
ini yang menyebabkan Sekar dan Asma sering berdebat tentang cinta. Asma yang 
sudah pesimis dengan cinta sejati dan hampir menutup dirinya dari hal-hal yang 
bernuansa cinta berhasil disadarkan oleh Sekar. Sekar selalu gigih untuk 
meyakinkan Asma bahwa cinta sejati itu benar-benar ada.  
 Tokoh Sekar hanya mengalami konflik dengan tokoh Asma. Konflik yang 
terjadi terkait perdebatan mereka tentang cinta sejati. Semua itu terjadi sebagai 
bentuk upaya Sekar untuk menyadarkan sahabatnya. Walaupun demikian, 
tindakan yang dilakukan tokoh Sekar tidak ada yang bertentangan dengan moral. 
Nurgiyantoro (2013:429) menyatakan moral secara umum adalah ajaran mengenai 
baik buruk tentang suatu hal yang dapat diterima secara umum berupa sikap, 
kewajiban dan segala sesuatu yang berhubungan dengan budi pekerti. 
Berdasarkan definisi ini, tindakan Sekar dalam novel ini semakin jelas bahwa 
tidak ada yang melanggar moral. Walaupun Sekar sering berdebat dengan Asma 
terkait cinta sejati, tetapi dia tidak pernah mengucapkan kata-kata yang memaki 
Asma. Selain itu, setelah perdebatan selesai, Sekar tidak pernah bertindak 
menjauhi Asma walaupun hanya untuk beberapa hari. 
b. Tokoh Antagonis 
 Tokoh Dewa dalam novel ini berfungsi sebagai tokoh antagonis. Tindakan 
Dewa dalam cerita bertentangan dengan moral, yaitu melakukan zina dengan 
Anita. Dewa berzina dengan Anita disebabkan Anita yang menggiringnya 




menggiring Dewa untuk tidur dengannya. Dewa melakukan itu bukan berdasarkan 
cinta, tetapi nafsu yang tidak bisa dipendamnya karena suasana yang diciptakan 
Anita. 
 Anita berfungsi sebagai tokoh antagonis. Karakter yang menyebabkannya 
berfungsi sebagai tokoh itu adalah keras kepala. Karakter ini menggiring Anita 
untuk menghalalkan segala cara supaya berhasil mendapatkan Dewa. Akibat 
perbuatan Anita, tokoh Dewa mengalami konflik batin dan fisik. Begitu juga 
dengan tokoh Asma. Nurgiyantoro (2013:261) menyatakan bahwa tokoh 
antagonis merupakan ”tokoh yang menjadi penyebab konflik.” Oleh sebab itu, 
tokoh Anita sudah jelas berfungsi sebagai tokoh antagonis karena jika Anita tidak 
bertindak demikian tidak akan terjadi konflik pada tokoh utama dalam novel ini. 
 Tokoh ayah Zhongwen memiliki fungsi yang sama dengan tokoh Anita, 
yaitu tokoh antagonis. Walaupun demikian, penyebab konflik terhadap suatu 
tokoh yang dilakukan ayah Zhongwen berbeda dengan Anita. Tokoh ini hanya 
menyebabkan konflik pada tokoh Zhongwen. Ini terjadi ketika Zhongwen menjadi 
mualaf. Selain peristiwa itu, tokoh ayah Zhongwen tidak menyebabkan konflik 
pada tokoh lainnya. Walaupun tokoh Zhongwen diciptakan sebagai tokoh yang 
menjalin cinta dengan Asma, tetapi ayah Zhongwen tidak diciptakan pengarang 
untuk mempertentangkan hubungan mereka.  
 Pembedaan penokohan berikut ini dilakukan berdasarkan watak yang 
dimilikinya. Menurut Nurgiyantoro (2013:264), membedakan penokohan 
berdasarkan wataknya menjadi tokoh sederhana dan tokoh bulat. Bentuk 
penokohan ini yang terdapat dalam novel Assalamualaikum Beijing karya Asma 
Nadia diungkapkan satu persatu sebagai berikut. 
a. Tokoh Sederhana 
 Pembedaan penokohan menjadi tokoh sederhana dan tokoh bulat 
berdasarkan jumlah watak yang dimilikinya dalam cerita. Nurgiyantoro 
(2013:265) tokoh sederhana ialah tokoh yang hanya memiliki satu watak dalam 
penceritaan. Berdasarkan hal ini, tokoh sederhana dalam novel ini adalah ayah 
Zhongwen. Tokoh tersebut diciptakan pengarang seabagai tokoh yang berwatak 




kehendaknya untuk menginginkan anaknya tidak menganut agama Islam. Ketika 
Zhongwen memutuskan dirinya untuk menjadi mualaf, ayahnya tega mengusir 
anak kandungnya dari rumah tanpa diperbolehkan membawa barang-barang yang 
pernah dia berikan. Keteguhan Zhongwen dalam menganut agama Islam sangat 
terlihat dalam peristiwa itu karena dia tidak merasa takut kehilangan arah setelah 
diusir dari rumah. Ketika Zhongwen mengikuti permintaan ayahnya, ayah 
Zhongwen pun tidak mencegah supaya Zhongwen tidak meninggalkan mereka. 
Ternyata hal itu tidak hanya sekadar ultimatum, tetapi ayah Zhongwen 
melakukannya dengan sungguh-sungguh. 
 Ayah Zhongwen tidak hanya mengusir Zhongwen dari rumah untuk 
sementara waktu, tetapi dia tidak mengganggap lagi bahwa Zhongwen anaknya. 
Saat Zhongwen bermukim di Indonesia dan menikah dengan Asma. Undangan 
pernikahan yang dikirimnya tidak mereka respons. Semenjak itu, Zhongwen tidak 
memiliki keluarga selain keluarga ibu mertuanya.  
b. Tokoh Bulat 
 Nurgiyantoro (2013:266) menyatakan tokoh bulat adalah tokoh yang 
memiliki berbagai sisi kepribadian dalam dirinya. Kepribadian seorang tokoh 
dapat tercermin dari watak yang dia miliki. Watak tersebut mencerminkan 
tindakan yang dilakukan. Tokoh Asma memiliki watak yang sabar, tidak suka 
pamer, pesimis, pintar menjaga diri, dan bersifat terbuka karena dia bersedia 
untuk mengubah dirinya menjadi insan yang lebih baik. 
 Berbagai watak yang dimiliki Asma ini menyebabkan tindakan berbeda-
beda yang dilakukannya. Semua itu tergantung dengan watak tersebut. Setiap 
tindakannya bisa saja merepresentasikan satu atau lebih lebih dari watak yang 
melekat pada dirinya. Watak sabar yang ada dalam diri Asma terlihat ketika dia 
mengetahui Dewa selingguh dengan Anita dan saat dia diserang penyakit APS 
primer. Tindakan yang dilakukannya sebagai wujud representasi watak sabar 
tersebut tidak memarahi Dewa maupun Anita. Asma hanya meminta Dewa untuk 
bertanggungjawab atas kehamilan Anita dan membatalkan pernikahannya. Selain 
itu, ketika Asma sakit APS primer, dia tidak pernah mengeluh. Dua sikap Asma 




 Karakter tidak suka pamer dalam diri Asma dapat dibuktikan ketika dia 
patah hati setelah putus dengan Dewa dan menderita sakit APS primer. Asma 
hanya berbagi dengan orang-orang terdekatnya saat dia mengalami kesulitan. 
Ketika dia patah hati karena Dewa, Asma hanya merenungkan diri di kamar dan 
mendengarkan nasihat sahabatnya bernama Sekar. Tidak ada tanda-tanda Asma 
sedang patah hati yang dilampiaskannya di media sosial yang dia miliki. Ini 
artinya Asma tidak menginginkan semua orang mengetahui apa yang sedang 
terjadi dengan dirinya. Dia mampu meredam kesedihan hatinya untuk tidak 
dipamerkan kepada semua orang. Tindakan yang dilakukannya ini pun membuat 
Dewa kesulitan mengetahui keadaan Asma setelah putus dengan dia. Asma 
seolah-olah tidak terluka sedikit pun akibat perbuatan Dewa.  
 Karakter Asma tidak suka memamerkan segala sesuatunya di media sosial 
dapat dilihat ketika dia sakit APS primer. Ketika itu Sekar ingin meng-update 
tentang Asma yang menderita penyakit itu di media sosial supaya semakin banyak 
orang-orang yang turut mendoakannya. Tindakan Sekar dicegah oleh Asma. Dia 
tidak menginginkan hal itu terjadi. Asma sudah merasa bersyukur mendapatkan 
perhatian yang luar biasa dari Mamanya dan Sekar berserta Mas Ridwan. Tidak 
ada jejak-jejak yang memberikan petunjuk kepada teman-teman di dunia mayanya 
bahwa dia sedang kesulitan menanggung sakit. Bahkan Asma tidak ingin 
menceritakan hal itu kepada Zhongwen. Padahal saat itu Zhongwen sudah 
memberikan sinyal bahwa dia mengingingkan Asma untuk menjadi pendamping 
hidupnya.  
 Tindakan yang dilakukan Asma ini sangat terpuji dan sangat layak 
diteladani. Saat ini seiring kemajuan teknologi dengan adanya smartphone, 
masyarakat semakin mudah untuk berkomunikasi dan membagikan berbagai hal 
antarsesama dengan berbantuan media sosial. Perkembangan media sosial pun 
semakin pesat seiringin dengan kemajuan teknologi. Kondisi yang demikian, 
pengguna media sosial harus bijak dalam menggunakannya. Salah satu sikap yang 
bijak dalam menggunakan media sosial seperti yang direpresentasikan pengarang 
pada tokoh Asma. Tidak semua hal yang mesti dipamerkan di media sosial. Ada 




 Asma berwatak pesimis terhadap cinta akibat kejadian masa lalu. Kisah 
cintanya dengan Dewa yang kandas akibat perbuatan Anita membuat Asma sangat 
berhati-hati untuk jatuh cinta lagi. Asma tidak ingin disakiti untuk kedua kalinya. 
Kondisinya yang dalam keadaan sakit keras menjadi pemicu tambahan untuk 
tidak gegabah dalam urusan cinta. Walaupun Zhongwen sudah memberi sinyal 
tentang keinginan hatinya terhadap Asma, tetapi Asma berencana mengabaikan. 
Tindakan yang akan dilakukan Asma ini segera dicegah oleh Sekar dengan cara 
selalu meyakinkan Asma bahwa cinta sejati itu pasti ada. Dengan demikian, 
tindakan Asma untuk tidak menghiraukan sinyal yang diberikan Zhongwen hanya 
sebatas rencana yang akan dilakukannya. Tindakan itu belum direalisasikannya 
karena Sekar selalu berupaya mencegahnya dari awal.  
 Asma dalam novel ini pintar menjaga diri. Karakter ini diciptakan 
pengarang ketika Asma menjalani status pacaran dengan Dewa. Selama Asma 
berpacaran dengan Dewa, dia tidak pernah bersedia disentuh oleh Dewa seperti: 
berpelukan dan ciuman. Asma sangat membatasi hal itu kecuali hanya sekadar 
berpegangan tangan. Demikianlah Asma berupaya untuk menjaga dirinya dengan 
baik. Walaupun demikian, Dewa tidak pernah mempermasalah hal tersebut. Dewa 
bisa memahami dan bersabar menunggu waktu yang halal untuk melakukannya.  
 Tindakan yang dilakukan Asma dalam novel ini sangat layak untuk 
diteladani. Tindakan yang demikian sesuai dengan ajaran Islam. Islam tidak 
pernah memerintahkan penganutnya untuk berpacaran. Walaupun demikian, status 
hubungan pacaran dalam kalangan remaja tidak dapat dihindari lagi. Itu 
merupakan cara mereka menjalin kasih sayang dengan lawan jenis sekaligus cara 
yang dilakukannya untuk mengenali calon pendamping sejatinya. Apa yang 
diungkapkan pengarang melalui tokoh Asma dan Dewa ini adalah representasi 
kehidupan para remaja.  
 Persoalan status pacaran atau bukan dapat dikembalikan kepada masing-
masing individu. Walaupun  Islam tidak mengajarkan umatnya berpacaran, tetapi 
jika pacaran yang dilakukan tidak melanggar ajaran Islam, hal ini tidak terlalu 




yang tidak bertentangan dengan Islam. Sikap Asma yang tidak mau disentuh oleh 
Dewa merupakan wujud tindakannya untuk menghindari zina.  
 Pengarang mengungkapkan larangan mendekati zina atau melakukannya 
dalam novel melalui tokoh Asma dan Dewa.  Firman Allah Swt. sudah jelas 
dinyatakan dalam Al-Quran surat Al-Israa’ ayat 32 tentang larangan mendekati 
dan melakukan zina. Firman ini dapat dilihat dalam buku yang ditulis Mustofa 
(2015:159) sebagai berikut. ”Dan, janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya 
zina itu adalah suatu perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk.”  
(QS. Al-Israa’ [17]:32). 
 Perbuatan yang mendekati zina itu berupa pelukan maupun ciuman yang 
dilakukan sepasang kekasih tanpa ikatan pernikahan. Sesungguhnya zina tidak 
akan terjadi tanpa diawali dengan perbuatan-perbuatan yang mendakatinya. 
Tindakan berpelukan dan ciuman adalah sebagai bentuk pemanasan yang 
dilakukan sebelum melakukan hubungan intim. Kedua perbuatan itulah yang 
mampu meransang untuk bergairah melakukan zina. Itulah sebabnya Islam sangat 
menegaskan untuk menghindari perbuatan yang mendekati zina supaya tindakan 
zina tersebut tidak terjadi. 
 Karakter tokoh Asma berikutnya yang diciptakan pengarang dalam novel 
ini adalah bersifat terbuka. Asma bersedia untuk menghijrahkan diri menjadi insan 
yang lebih baik. Tindakan yang mencerminkan karakter tokoh Asma ini adalah 
perubahan prilaku yang dia lakukan. Setelah putus dengan Dewa, Asma sangat 
rapuh walaupun dia berhasil menyembunyikannya di hadapan Dewa. Kerapuhan 
tersebut dilalui Asma dengan melakukan perenungan panjang. Setelah peristiwa 
itu, Asma memutuskan dirinya untuk lebih islami dengan merubah penampilan, 
yaitu berjilbab. Selain itu, Asma tidak menginginkan pacaran lagi dan dia juga 
melakukan prinsip Mas Ridwan (suami Sekar) untuk tidak bersentuhan dengan 
lawan jenis meskipun hanya sekadar bersalaman.  
 Keputusan Asma untuk berjilbab merupakan tuntutan dalam ajaran Islam 
untuk kaum perempuan. Itu merupakan perintah bagi perempuan untuk menutup 
aurat. Aurat perempuan seluruh tubuhnya kecuali muka dan telapak tangan. Oleh 




disampaikan Allah Swt. melalui firmannya dalam Al-Quran surat Al-Ahzab  
ayat 59 dan surat An-Nur ayat 31. Kedua firman Allah Swt. ini dapat dilihat 
dalam buku yang ditulis (Al Jazairy, 2016:290). Arti surat Al-Ahzab ayat 59 
adalah sebagai berikut. ”Wahai Nabi! Katakanlah  kepada istri-istrimu, anak-anak 
perempuanmu, dan istri-istri orang-orang mukmin, ’Hendaklah mereka 
menutupkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka’.” Arti surat An-Nur ayat 31 dapat 
dilihat berikut ini. ”… Dan hendaklah mereka menutupkan kain kerudung  
ke dadanya, dan janganlah menampakkan perhiasannya (auratnya), kecuali kepada 
suami mereka, atau ayah mereka …”  
 Perintah kaum perempuan untuk berjilbab sangat jelas dalam firman Allah 
Swt. Berjilbab yang diperintahkan pun tidak hanya menutup rambut, tetapi 
menutupi tubuh bagian depan hingga dada. Bagian dada perempuan merupakan 
auratnya yang harus ditutupi dengan baik. Walaupun bagian dadanya sudah pasti 
tertutupi oleh pakaian, tetapi bagian tersebut akan lebih tertutup dengan rapi jika 
disertai jilbab. Dada perempuan sudah tertutup dengan baik tidak akan 
mengundang syahwat. Dengan demikian, Islam sudah mengatur semua itu dengan 
sebaik-baiknya.  
 Pengarang mengungkapkan perubahan sikap dalam diri Asma menjadi 
muslimah yang tidak mau bersentuhan dengan lawan jenis meskipun hanya 
berjabat tangan. Sikap Asma yang diciptakan pengarang dalam novel ini 
fenomena langka dalam masyarakat. Sangat jarang umat Islam baik laki-laki 
maupun perempuan yang tidak mau berjabat tangan dengan lawan jenis. 
Perubahan sikap yang dilakukan tokoh Asma ini sangat bagus untuk diteladani 
karena bersalaman dengan lawan jenis dapat mengundang syahwat. Apalagi lawan 
jenis yang diajak bersalaman masih muda. Namun, berbeda dengan lawan jenis 
yang sudah tua atau masih anak-anak. Mustofa (2015:163) menyatakan bahwa 
diperbolehkan bersalaman dengan perempuan tua yang sudah tidak mempunyai 
gairah terhadap laki-laki. Selain itu, Mustofa (2015:163) mengungkapkan bahwa 
diperbolehkan bersalaman dengan anak-anak karena mereka belum memiliki 




 Syariat Islam telah menetapkan bahwa lawan jenis yang bukan mahramnya 
tidak boleh bersentuhan kulit, seperti: berpegangan tangan dan bersalaman 
(Mustofa, 2015:162). Sebagian besar ulama sepakat termasuk keempat imam 
madzhab bahwa hukumnya haram jika laki-laki dan perempuan yang bukan 
mahramnya bersentuhan kulit (Mustofa, 2015:162). Ada tiga dalil yang menjadi 
landasan mereka untuk menyatakan hal itu. Pertama, menutup pintu fitnah. 
Alasan ini dapat diterima tanda adanya keraguan ketika syahwat tergerak  
atau karena takut fitnah jika sudah kelihatan tanda-tandanya. Kedua, berdasarkan 
hadits Rasulullah SAW. Dari Ma’qil bin Yasar. Rasulullah bersabda: 
”Sesungguhnya ditusuknya kepala salah seorah di antara kamu dengan jarum besi 
itu lebih baik daripada ia menyentuh wanita yang tidak halal baginya.”  
(HR. Thabrani dan Baihaqi). Ketiga, berawal dari pemahaman bahwa Rasulullah 
SAW. Tidak menjabat tangan perempuan ketika baiat. Rasulullah SAW ketika 
membaiat kaum wanita beliau membawa kain selimut bergaris dari Qatar, lalu 
beliau meletakkannya di atas tangan beliau, seraya berkata, ”Aku tidak berjabat 
dengan wanita.” (HR. Abu Dawud).  
 Tokoh Dewa dalam novel ini berwatak tidak konsisten, egois,  
dan terobsesi. Watak Dewa yang tidak konsisten dapat dilihat ketika dia 
melonggarkan diri terhadap prinsip yang telah dibuatnya selama pacaran dengan 
Asma. Tindakan yang dilakukan Dewa ini dijadikan Anita sebagai peluang untuk 
masuk ke dalam kehidupannya. Jika Dewa selalu konsisten dengan prinsipnya, dia 
tidak akan mungkin bersedia mengantarkan Anita pulang ke rumahnya. Anita pun 
tidak akan mempunyai kesempatan untuk melancarkan rencananya supaya bisa 
bersama Dewa. Sikap Dewa yang tidak konsisten ini ternyata sangat berisiko, 
sehingga dia harus membayar mahal dengan terpaksa menikahi perempuan yang 
tidak dicintai. Kehidupan rumah tangga yang harmonis pun tidak diperoleh Dewa 
selama menjadi suami Anita. Oleh sebab itu, karakter yang dimiliki Dewa dalam 
novel ini sangat bagus untuk dijadikan pelajaran. Prinsip yang telah ditetapkan 
hendaklah dipegang teguh hingga akhir hayat supaya tidak menanggung 





 Karakter Dewa yang egois dapat dilihat ketika dia berharap Asma 
memintanya meninggalkan Anita dan tetap melanjutkan pernikahan mereka. 
Dewa tidak akan menghiraukan Anita jika Asma memintanya untuk tidak 
membatalkan pernikahan. Namun, Asma bukan tipikal perempuan yang egois. 
Asma tidak mau berbahagia di atas penderitaan Anita walaupun yang lebih pantas 
di salahkan adalah Anita karena dia telah menghalalkan segala cara untuk 
mendapatkan Dewa. Keegoisan Dewa pun kalah dibandingkan dengan kesabaran 
Asma dalam menghadapi perkara yang sedang dihadapinya. 
 Berdasarkan karakter Dewa ini dapat dipahami bahwa tindakan laki-laki 
sangat dimungkinkan untuk dipengaruhi oleh perempuan. Perempuan yang dapat 
memengaruhinya dominan orang yang disayangi seperti orang tua dan kekasih. 
Dewa sangat mencintai Asma dan dia rela melakukan apa saja yang dimintanya. 
Berbeda dengan sikap Dewa terhadap Anita karena Dewa tidak pernah 
menyayanginya apalagi mencintai. Walaupun Dewa sudah menanamkan bibitnya 
di rahim Anita, tetapi itu bukanlah keinginan Dewa. Dia melakukan itu karena 
digiring oleh Anita pada saat situasi yang sangat memungkinkan Dewa larut 
dalam syahwatnya.  
 Karakter terobsesi tergambar dalam diri Dewa setelah dia menikah dengan 
Anita. Dewa terobsesi untuk kembali kepada Asma setelah bayinya lahir. 
Permintaan Asma kepada Dewa untuk bertanggungjawab atas perbuatannya hanya 
dimaknai Dewa menemani Anita hingga bayinya lahir. Permintaan Asma untuk 
bertanggungjawab sebenarnya bukanlah hanya menemani Anita hingga 
melahirkan, tetapi menjadi ayah yang bertanggungjawab untuk menciptakan 
keluarga yang sejahtera. Seorang ayah harus memberikan kasih sayang kepada 
anak dan istri secara lahir dan batin. Walaupun Dewa memenuhi kebutuhan 
anaknya berupa materi, tetapi jika perceraian yang direncanakan Dewa terjadi 
akan menyakiti istri dan anaknya. Anak tersebut akan tumbuh tanpa kasih sayang 
dari seorang ayah. Ada kepincangan kasih sayang yang seharusnya diperoleh sang 
anak. Kasih sayang dari kedua orang tua merupakan hak anak yang harus 
diberikan orang tua. Oleh sebab itu, Dewa seharusnya menerima kehidupan 




risiko yang harus ditanggung Dewa atas sikapnya yang tidak konsisten dengan 
suatu prinsip. Setiap tindakan pasti memiliki konsekuensi yang harus diterima.  
 Anita memiliki karakter yang keras kepala, terobsesi, dan putus asa. 
Karakter kelas kepala tokoh Anita dapat dilihat melalui tindakan menghalalkan 
segala cara untuk mendapatkan Dewa. Anita telah mengetahui bahwa Dewa sudah 
memiliki kekasih dengan status pacaran yang sudah menahun. Dewa juga sudah 
bersikap acuh tak acuh kepadanya. Namun, Anita tetap berkukuh memikirkan 
caranya supaya bisa bersama Dewa. Akhirnya ketika Dewa melonggarkan 
prinsipnya, Anita berhasil memperoleh apa yang diinginkannya.  
 Karakter keras kepala Anita berujung pada obsesinya yang luar biasa 
untuk mendapatkan hati Dewa. Anita sudah berhasil memisahkan Dewa dengan 
Asma dan menikahi laki-laki tersebut, tetapi dia masih gagal mendapatkan hati 
Dewa. Dewa tidak pernah mencintainya meskipun mereka sudah menikah. Oleh 
sebab itu, Anita kembali melakukan segala cara supaya Dewa benar-benar 
mencintainya. Anita melayani Dewa sebaik-baiknya. Dia menjadikan Dewa 
bagaikan seorang raja yang mesti dipenuhi semua kebutuhannya. Anita juga 
meminta pendapat kepada ibunya tentang cara memperlakukan suami dengan 
baik. Anita selalu berupaya memperlakukan Dewa dengan istimewa tanpa 
menanyakan secara langsung kepadanya apa yang diinginkan Dewa. Anita hanya 
menduga-duga keinginan Dewa berdasarkan keinginan para suami pada 
umumnya. Ini menandakan bahwa tidak ada kecocokan antara Anita dan Dewa 
karena Anita tidak bisa memahami keinginan Dewa sebenarnya. Inilah yang 
membedakan Anita dengan Asma. Walaupun demikian, Dewa tetap bersikap acuh 
tak acuh kepada Anita. Dewa tidak perduli dengan air mata yang dikeluarkan 
Anita hanya untuk suaminya. 
 Sikap yang dilakukan Dewa terhadap Anita jika dilhat dari satu sisi 
kesalahan terdapat pada diri Dewa. Dewa tidak seharusnya bersikap acuh tak acuh 
kepada Anita. Anita adalah istrinya yang syah dan sedang mengandung bayinya. 
Selain itu, Anita sudah melakukan tugasnya dengan baik sebagai seorang istri. 
Namun, jika dilihat dari sisi yang berbeda, Dewa wajar melakukan tindakan yang 




Asma. Sikap Dewa yang diterima Anita saat ini dapat disebut sebagai hukuman 
yang diterimanya dari Allah Swt. melalui tokoh Dewa. Ini membuktikan bahwa 
segala sesuatu tidak bisa dipaksakan. Namun, Anita memaksa Dewa untuk 
menjadi pendampingnya. Selain itu, ini merupakan bukti bahwa segala sesuatu 
yang diperoleh dengan cara yang tidak baik akan berdampak buruk. Keluarga 
yang sakinah, mawaddah, dan warahmah tidak didapatkan Anita karena dia 
memulainya dengan jalan yang dilaknat Allah Swt., yaitu dengan berzina. Apalagi 
zina yang mereka lakukan tidak berlandaskan cinta, tetapi hanya sebatas larut 
dalam syahwat. 
 Anita tidak hanya memiliki karakter keras kepala dan terobsesi, tetapi juga 
putus asa. Karakter putus asa dalam diri Anita dapat dibuktikan dengan tindakan 
bunuh diri yang dia lakukan. Anita bunuh diri karena merasa dirinya sudah gagal 
mendapatkan Dewa seutuhnya. Anita sudah berupaya untuk memiliki hati Dewa 
seutuhnya dengan berbagai cara, tetapi hatinya tidak bisa berpaling dari Asma. 
 Tindakan bunuh diri yang dilakukan tokoh Anita dalam novel ini sangat 
tidak layak untuk diteladani. Hal ini sangat bertentangan dengan ajaran Islam. 
Allah Swt. sudah menjelaskan dalam Alquran surat Al-Kahf ayat 6 mengenai 
bunuh diri. Berikut ini arti surat tersebut. ”Maka (apakah) barangkali kamu akan 
membunuh dirimu karena bersedih hati setelah mereka berpaling, sekiranya 
mereka tidak beriman kepada keterangan ini (Alquran).” Berdasarkan surat ini 
dapat dilihat bahwa orang yang bunuh diri termasuk orang-orang yang tidak 
beriman. 
 Tokoh Zhongwen diciptakan pengarang sebagai tokoh yang berwatak 
ramah, rasa ingin tahu yang tinggi, sabar, setia, dan romantis. Watak ramah dalam 
diri Zhongwen dapat dilihat ketika awal perkenalannya dengan Asma. Ketika 
peristiwa perkenalan itu, Zhongwen dalam waktu singkat bisa berkomunikasi 
dengan Asma dengan santai dan tanpa rasa kaku. Dia memulai percakapan 
panjang mereka dengan memperkenalkan cerita yang melegenda di Cina, yaitu 
kisah cinta sejati Ashima. Namun, penceritaan kisah cinta itu terpaksa terhenti 
karena Zhongwen sudah tiba di halte yang dituju. Akhirnya Zhongwen berinisiatif 




berlanjut. Ada inisiatif Zhongwen untuk membuka komunikasi terhadap orang 
yang baru dikenal.  
 Watak rasa ingin tahu yang tinggi dalam diri Zhongwen dapat dilihat 
ketika dia mulai tertarik dengan Islam. Zhongwen tidak hanya mendengarkan 
ajaran-ajaran Islam dari Asma, tetapi dia juga berupaya mandiri untuk membaca 
buku-buku tentang Islam dan Al-Quran yang memiliki terjemahan bahasa 
Mandarin. Watak ini sekaligus mengantarkan Zhongwen pada pintu hidayah, 
sehingga dia memutuskan untuk menjadi mualaf. 
 Watak rasa ingin tahu Zhongwen yang tinggi sangat bagus untuk 
diaplikasikan dalam menuntut ilmu. Proses mencari ilmu sangat tergantung 
dengan usaha individu untuk memperoleh hasil yang maksimal. Ilmu yang akan 
diperoleh hendaknya tidak hanya mengharapkan dari orang lain yang akan 
memberikan, tetapi harus diupayakan secara mandiri. Rasa ingin tahu Zhongwen 
yang tinggi terhadap Islam mengantarkannya pada kehidupan yang lebih baik. 
Salah satunya menjadi mualaf merupakan langkah awal untuk dipertemukan 
dengan cinta sejati. Peristiwa yang dialami Zhongwen ini harus dihayati atas 
hikmah yang diperolehnya setelah menjadi mualaf. 
 Zhongwen memiliki watak yang sama dengan Asma, yaitu sabar. 
Kesabaran Zhongwen diuji Allah Swt. ketika dia diusir dari rumah setelah jujur 
kepada kedua orang tua bahwa dirinya telah menganut agama Islam. Zhongwen 
berhasil melalui ujian tersebut. Keteguhan hatinya memeluk Islam tidak goyah 
karena kehilangan kasih sayang kedua orang tuanya. Zhongwen meninggalkan 
rumah dengan hati yang ikhlas tanpa mendongkol kepada kedua orang tua yang 
telah mengasihinya selama ini.  
 Pengarang mengungkapkan salah satu cara seorang anak menghormati 
orang tua dalam novel ini melalui tokoh Zhongwen. Sesungguhnya situasi yang 
dihadapi Zhongwen ini sangat berat. Berbeda keyakinan dengan orang tua  
dan keyakinan tersebut mereka pertentangkan dengan sangat keras merupakan 
situasi yang menuntut seorang anak harus bersikap bijak. Sikap bijak tersebut 
sudah tercermin dalam diri Zhongwen dalam novel ini karena dia menuruti 




barang yang pernah mereka berikan. Hal yang paling penting adalah keikhlasan 
Zhongwen dalam menjalani semua itu. Sikap Zhongwen yang tidak mendongkol 
tersebut sangat patut diteladani karena walau bagaimana pun orang tua harus 
dihormati atas jasa dan kasih sayangnya yang telah diberikannya.  
 Novel Assalamualaikum Beijing karya Asma Nadia ini mengungkapkan 
tentang cinta sejati. Relevan dengan hal itu pengarang menciptakan karakter tokoh 
Zhongwen yang setia dan romantis. Kesetiaan Zhongwen terlihat ketika Asma 
sakit. Serangan mengerikan akibat sindrom darah kental (APS primer) dalam 
dirinya menyebabkan Asma strok untuk kedua kalinya. Selain itu, Asma 
mengalami hilang ingatan. Zhongwen selalu berada di sisi Asma setiap peristiwa 
tersebut untuk membantu memulihkan kondisi Asma. Zhongwen melakukannya 
tanpa mengenal lelah hingga Asma kembali pulih.  
 Keromantisan Zhongwen dapat dilihat ketika mereka bulan madu ke Candi 
Borobudur dan Beijing. Mereka melakukan perjalanan bulan madu itu setelah 
kondisi Asma pulih pascaserangan strok kedua akibat pengentalan darah. 
Pengarang mengungkapkan secara dramatik keromantisan Zhongwen saat berada 
di pelataran Candi Borobudur. Pengungkapan itu tidak hanya secara verbal, tetapi 
juga melalui tindakan tokoh Zhongwen. Zhongwen mengedipkan mata kepada 
Asma dan menggombalnya adalah salah satu bentuk keromantisan yang 
dideskripsikan pengarang melalui kedua tokoh tersebut. Menggombal bukanlah 
sesuatu yang nista dilakukan dalam hubungan kasih karena menggombal bukan 
berarti kebohongan semata yang diberikan salah satu pasangan. Menggombal 
merupakan salah satu cara untuk memupuk rasa cinta antara sepasang kekasih. 
Dengan demikian, karakter setia dan romantis yang diciptakan pengarang dalam 
diri Zhongwen menjadi satu paket untuk mengungkapkan cinta sejati dalam novel 
ini.  
Tokoh Sekar dalam novel ini memiliki karakter gigih memberikan 
motivasi dan setia. Kegigihan Sekar dalam memberikan motivasi kepada Asma 
ketika tokoh Asma pesimis terhadap cinta sejati. Sekar selalu memotivasi Asma 




Keberhasilan Sekar dapat dilihat ketika Asma bersedia menerima lamaran 
Zhongwen. 
 Kesetiaan Sekar dideskripsikan pengarang ketika Asma sakit APS primer. 
Sekar selalu membantu Mama Asma untuk menjaga Asma selama dirawat  
di rumah sakit. Sekar juga turut membantu ketika Asma menjalani terapi wicara 
supaya kondisi tubuhnya kembali normal pascaserangan strok. Berdasarkan hal 
ini, pengarang menghadirkan Sekar sebagai sahabat sejati untuk menemani Asma 
supaya dia lebih semangat menjalani kehidupannya. 
 Potret sahabat sejati yang ditampilkan pengarang dalam novel ini sangat 
patut diteladani. Menjadi sahabat sejati itu tidak mudah karena butuh perjuangan 
untuk melawan segala godaannya. Namun, jika seseorang berhasil menjadi 
sahabat sejati, hal ini sangat berharga dan tidak dapat diukur dengan materi. 
Keberadaan sahabat sejati sangat dihargai oleh siapa pun dan mungkin pasti 
diidam-idamkan kehadirannya. Pengarang mampu menghadirkan hal itu dalam 




 Novel Assalamualaikum Beijing karya Asma Nadia memiliki tiga unsur 
latar, yaitu latar tempat, waktu, dan sosial budaya. Ketiga unsur latar ini 
diungkapkan satu persatu sebagai berikut.  
a. Latar Tempat 
 Pengarang memulai cerita dalam novel ini dengan latar halte. Peristiwa 
yang terjadi di latar tersebut adalah berakhirnya hubungan Asma dengan Dewa. 
Kejadian itu diawali dengan kejujuran Dewa tentang perselingkuhannya dengan 
Anita yang menyebabkan dia mengandung anak Dewa. Konsekuensi yang 
ditanggung Dewa adalah kehilangan orang yang sangat dicintai untuk selamanya 
karena Asma meminta Dewa menikahi Anita dan membatalkan rencana 
pernikahan mereka.  
 Halte sebagai latar tempat yang digunakan pengarang dalam novel ini 




menyatakan bahwa latar tempat berupa tanpa nama yang jelas biasanya 
menyebutkan jenis dan sifatnya secara umum, misalnya: desa, hutan, jalan, kota. 
Deskripsi latar tempat yang demikianlah digunakan pengarang dalam novel ini 
saat mengawali cerita. Pengarang tidak menyebutkan secara spesifik halte yang 
dimaksudnya dalam cerita ini. Pengarang hanya menjelaskan halte tersebut tidak 
jauh dari kampus tempat Asma dan Dewa kuliah beberapa tahun yang lalu. 
Kampus yang dimaksud dalam novel ini juga tidak dijelaskan secara spesifik. 
Walaupun demikian, deskripsi halte yang dituliskan pengarang dalam novel ini 
tidak menyimpangi sifat-sifat umum yang dimiliki tempat tersebut.  
 Latar tempat berikutnya yang digunakan pengarang dalam novel ini adalah 
bus. Peristiwa yang terjadi di dalam bus itu ialah perkenalan Asma dengan 
Zhongwen. Bus itu yang mengantarkan Asma dari bandara ke hotel yang telah 
dipesannya. Zhongwenlah yang memberi tahu Asma halte tempat dia berhenti. 
Kisah cinta Ashima yang diterima Asma dari Zhongwen juga terjadi dalam bus 
tersebut.  
 Bus sebagai salah satu latar tempat dalam novel ini sama persis dengan 
latar halte yang digunakan pengarang. Latar ini termasuk kategori latar tempat 
tanpa nama yang jelas. Pengarang hanya mendeskripsikan tempat ini dengan 
menjelaskan sifat-sifat umumnya saja. Selain itu, pengarang belum berhasil 
mendeskripsikan bus ini sebagai latar tempat yang lebih spesifik. Jika pengarang 
mendeskripsikan bus tersebut secara mendetail dengan menonjolkan kekhasan bus 
yang ada di Beijing, hal tersebut akan semakin memperjelas Beijing sebagai latar 
tempat secara umum dalam novel ini. Tentunya sangat dimungkinkan ada 
perbedaan bus-bus yang ada di Beijing dengan kota-kota lainnya. 
 Rumah Anita digunakan pengarang sebagai latar tempat dalam novel ini 
ketika peristiwa malam berahi Dewa dengan Anita. Kejadian itu berawal ketika 
Dewa mengantarkan Anita pulang setelah acara kantor mereka selesai. Setelah 
tiba di rumah Anita, Dewa tidak bisa pulang karena hujan deras. Selain itu, Anita 
meminta Dewa untuk tidak pulang sebelum kedua orang tuanya pulang dari acara 
kondangan dengan alasan tidak berani di rumah sendiri. Dewa pun mengikuti 




 Latar rumah Anita ini termasuk kategori latar tempat yang bernama. 
Walaupun nama yang dikandung latar tempat ini bukan berupa nama kota, tetapi 
sudah jelas mendeskripsikan bahwa rumah tersebut milik Anita. Oleh sebab itu, 
latar tempat ini dapat digolongkan kepada latar tempat yang memiliki nama. 
 Tembok Cina atau dikenal juga dengan The Great Wall dijadikan 
pengarang sebagai latar tempat yang mewakili Beijing sebagai latar tempat secara 
umum dalam novel ini. Peristiwa yang terjadi pada latar tersebut adalah Asma 
menyusuri Tembok Cina bersama guide-nya bernama Sunny. Latar ini dapat 
digolongkan kepada latar tempat yang bernama karena sudah sangat jelas 
keberadaan dan nama yang dimiliki latar ini. Selain itu, Tembok Cina sudah 
terkenal ke seluruh penjuru dunia karena tergolong salah satu keajaiban dunia. 
 Tiananmen Square dan The Forbidden City dideskripsikan pengarang 
sebagai latar tempat ketika Zhongwen mencari Asma. Saat perkenalannya  
dalam bus, Zhongwen memberikan kartu namanya kepada Asma sebelum mereka 
berpisah. Zhongwen sangat berharap Asma menghubunginya minimal via SMS. 
Ternyata semua itu tidak menjadi kenyataan. Asma tidak dapat mengirimkan 
pesan kepada Zhongwen karena dia menghilangkan kartu nama tersebut tanpa 
disengaja. Oleh sebab itu, Zhongwen selalu berupaya mencari Asma di sela-sela 
kesibukannya. Namun, pencarian Zhongwen belum membuahkan hasil. 
 Kedua latar ini sama halnya dengan latar Tembok Cina, yaitu latar tempat 
yang memiliki nama. Kedua latar ini sudah jelas nama yang dimilikinya dan dapat 
ditemukan dalam dunia nyata. Namun, yang membedakan dari ketiga latar itu 
adalah Tembok Cina lebih terkenal daripada Tiananmen Square dan The 
Forbidden City. Kedua tempat ini belum tentu diketahui oleh semua orang yang 
ada di penjuru dunia. Oleh sebab itu, pengarang berupaya untuk memperkenalkan 
tempat-tempat bersejarah di Beijing melalui novel ini. 
 Masjid Niujie dideskripsikan pengarang dalam novel ini sebagai tempat 
pertemuan Asma dengan Zhongwen untuk kedua kalinya. Pencarian Zhongwen 
terhadap dirinya membuahkan hasil di masjid ini. Pertemuan itu menjadi awal 
yang baik bagi Asma dan Zhonwen. Intensitas komunikasi mereka berawal setelah 




 Latar ini dapat dikategorikan sebagai latar tempat yang memiliki nama. 
Keberadaannya sudah pasti dan dapat ditemukan dalam dunia nyata. Pengarang 
menyatakan dalam novel ini bahwa masjid tersebut menjadi tempat tujuan wisata 
bagi turis dan penduduk Cina dari berbagai pelosok.  
 Latar kafeteria hotel dalam novel ini dikategorikan sebagai latar tempat 
tanpa nama. Hal ini disebabkan tidak ada nama yang spesifik diberikan 
pengarang. Setiap hotel yang ada di Beijing bisa saja memiliki kafeteria. 
Walaupun demikian, pengarang telah berhasil mendeskripsikan bahwa kafeteria 
itu berada di Beijing karena menonjolkan kekhasan Cina. Ornamen lampion yang 
dideskripsikan pengarang pada latar itu dapat merepresentasikan bahwa kafeteria 
hotel itu berada di negeri tirai bambu tersebut. Oleh sebab itu, latar ini lebih 
menyatakan keberadaannya di Beijing daripada latar bus yang dideskripsikan 
pengarang tempat pertemuan awal Asma dan Zhongwen.  
 Latar ini mendeskripsikan peristiwa pertemuan Asma dengan Zhongwen 
untuk terakhir kalinya di Beijing. Malam itu adalah malam terakhir Asma  
di Beijing dan esok harinya dia kembali ke Indonesia karena tugas liputannya 
sudah selesai. Selain itu, latar ini sekaligus menjadi tempat Zhongwen 
menuntaskan cerita kisah cinta Ashima yang sempat terhenti pada pertemuan 
mereka dalam bus. 
 Novel ini menceritakan tokoh Asma terserang penyakit APS primer. 
Berkaitan dengan hal ini pengarang mendeskripsikan latar tempat berupa rumah 
sakit. Rumah sakit ini tempat Asma dirawat ketika dia mengalami serangan yang 
mengerikan seperti: strok, serangan jantung, dan gangguan penglihatan. Namun, 
pengarang tidak menjelaskan secara detail nama rumah sakit tempat Asma 
dirawat. Dengan demikian, latar ini tergolong latar tempat tak bernama. Walaupun 
begitu, deskripsi rumah sakit yang diungkapkan pengarang dalam novel ini sudah 
merepresentasikan sifat umum yang melekat pada objek tersebut.  
 Kamar tidur yang dideskripsikan pengarang dalam novel ini tempat 
terjadinya peristiwa Anita bunuh diri. Anita melakukan ini karena putus asa. Dia 




 Latar ini dapat dikategorikan sebagai latar tempat yang memiliki nama 
karena kejadian tersebut di rumah Anita. Latar kamar tidur yang dideskripsikan 
pengarang dalam novel ini adalah latar tempat secara spesifik. Kamar tidur 
tersebut terdapat di rumah Anita karena cerita ini menjelaskan peristiwa itu terjadi 
di kamar Anita dan Dewa. Oleh sebab itu, dapat dipastikan bahwa latarnya secara 
umum ialah rumah Anita.  
 Rumah Zhongwen dijadikan pengarang sebagai latar tempat ketika 
peristiwa Zhongwen diusir dari rumah. Latar ini secara umum berada di Beijing. 
Peristiwa ini terjadi sebelum Zhongwen meninggalkan kota tersebut untuk 
mengejar cintanya ke Indonesia. Kejelasan nama tempat ini menyebabkan latar 
rumah Zhongwen dapat digolongkan sebagai latar tempat yang mempunyai nama.       
 Latar rumah Asma sama halnya dengan latar kamar tidur dan rumah 
Zhongwen. Latar itu dapat dikategorikan sebagai latar tempat yang bernama. 
Nama yang menandakan nama latar ini adalah Asma sebagai kepemilikan rumah 
yang dimaksud dalam cerita.  
 Peristiwa yang terjadi di latar ini adalah pertemuan Asma, Dewa,  
dan Zhongwen. Dewa mendatangi rumah Asma untuk mengatakan bahwa dia 
ingin kembali kepadanya. Saat itu juga Dewa sangat terkejut melihat kondisi 
Asma yang sangat memprihatinkan. Selain itu, Zhongwen datang dari Beijing 
ketika Dewa masih berada di sana. Asma pun mengalami serangan gangguan 
penglihatan saat Zhongwen baru saja memasuki rumah tersebut. Tanpa banyak 
bicara, Zhongwen langsung mengendong Asma ke taksi untuk dilarikan ke rumah 
sakit bersama Mama Asma. Mereka sangat bersyukur serangan kebutaan ini hanya 
sementara. 
 Novel ini mendeskripsikan salah satu objek wisata yang terkenal  
di Indonesia yaitu Candi Borobudur sebagai latar tempat. Candi ini terletak  
di Magelang, Provinsi Jawa Tengah. Ini menandakan bahwa candi tersebut 
merupakan latar tempat secara spesifik dan Magelang merupakan latar tempat 
yang bersifat umum. Kehadiran latar tersebut menandakan bahwa novel ini 
menghadirkan warna lokal Jawa. Ini sesuai dengan kajian yang dilakukan Hartono 




sebagai salah satu warna lokal Jawa. Berdasarkan novel Burung-burung Manyar 
karya YB. Mangunwijaya yang dikajinya, peneliti menemukan daerah Magelang 
sebagai salah satu latar tempat dalam novel tersebut. Daerah Magelang terletak  
di Jawa Tengah sebagai salah satu daerah pengembangan budaya atau warna lokal 
Jawa (Hartono, 2015:396). Candi Borobudur termasuk salah satu warisan budaya 
Indonesia khususnya daerah Jawa. Itulah sebabnya novel ini dapat disebut sebagai 
novel yang menghadirkan warna lokal Jawa. 
 Peristiwa dalam novel ini yang berlatarkan Candi Borobudur ketika Asma 
dan Zhongwen melakukan perjalanan bulan madu. Perjalanan itu mereka lakukan 
setelah Asma pulih dari strok yang kedua. Mereka bulan madu ke sini sebelum 
melanjutkan perjalanan ke Beijing.  
 Latar tempat ini dapat digolongkan sebagai latar tempat yang memiliki 
nama. Latar ini sangat jelas nama yang dimiliki serta keberadaannya di dunia 
nyata. Selain itu, latar ini sudah tidak asing lagi bagi para pembaca karena 
kepopuleran yang dimiliki latar tersebut. Tempat ini tidak hanya familiar bagi 
masyarakat Indonesia, tetapi eksistensinya sudah terkenal secara internasional. 
b. Latar Waktu 
 Latar waktu dalam novel Assalamualaikum Beijing karya Asma Nadia 
yang dapat diungkapkan dalam penelitian ini adalah latar waktu yang bersifat 
fungsional berupa pagi hari dan senja. Latar waktu dalam novel ini tidak dapat 
dikaitkan dengan latar faktual yang berhubungan dengan sejarah tertentu. Latar ini 
sama halnya dengan latar waktu dalam novel Harimau-harimau. Nurgiyantoro 
(2013:320) menyatakan misalnya dalam novel Harimau-harimau, waktu yang 
ditekankan hanya berupa siang dan malam. Dengan demikian, latar waktu novel 
tersebut memiliki penekanan yang sama dengan novel yang ditulis Asma Nadia 
ini. 
 Awal perkenalan tokoh Asma dan Zhonwen dalam novel ini sudah 
dikaitkan dengan latar waktu faktual, yaitu setelah olimpiade di Beijing. Ini dapat 
disebut sebagai salah satu waktu yang berkaitan dengan sejarah. Peristiwa yang 
terjadi saat menceritakan latar waktu itu adalah kesulitan tokoh Asma untuk 




masyarakat Beijing pasti sudah banyak yang bisa bahasa Inggris setelah acara 
olimpiade tersebut. Namun, kenyataannya berbanding terbalik. Asma ingin 
menanyakan bus yang dapat membawanya ke hotel yang telah dipesan. Selain itu, 
Asma juga tidak mengetahui durasi waktu yang dibutuhkan dari bandara menuju 
hotel tersebut. Saat itulah dia bertemu dengan Zhongwen karena dialah penduduk 
Beijing yang bisa berbahasa Inggris.  
 Waktu faktual dalam novel ini tidak dideskripsikan dengan jelas mengenai 
waktu olimpiade di Beijing. Hal ini bisa menyebabkan para pembaca menerka-
nerka waktu tersebut karena tidak semua pembaca yang mengetahui pelaksanaan 
olimpiade itu. Maksum (2009:28) menyatakan ”Sementara pada tahun 2008  
di Beijing yang baru lalu, olimpiade diikuti oleh 204 negara dengan 11.028 atlet.” 
Berdasarkan pernyataan Maksum, pelaksanaan olimpiade di Beijing yang 
dimaksud pengarang bisa jadi tahun 2008. Dengan demikian, latar waktu faktual 
yang dimaksud dalam novel ini kemungkinan terjadi setelah tahun 2008.  
Waktu fungsional dalam novel ini adalah senja, malam hari, dan pagi hari. 
Masing-masing waktu ini mendeskripsikan peristiwa yang berbeda-beda. Waktu 
senja mengungkapkan peristiwa kejujuran Dewa terhadap Asma atas 
perselingkuhan yang dilakukannya dengan Anita hingga berakhirnya hubungan 
Dewa dengan Asma. Latar waktu ini sejalan dengan pengungkapan halte sebagai 
latar tempat kejadian tersebut. 
Latar waktu berupa malam hari mendeskripsikan peristiwa perkenalan 
Asma dengan Zhongwen. Deskripsi latar waktu ini bersamaan dengan latar bus 
yang menjadi tempat mereka bertemu untuk pertama kalinya. Dengan demikian, 
penceritaan cerita kisah cinta Ashima yang dilakukan Zhongwen juga terjadi pada 
latar malam hari.  
 Pagi hari sebagai salah satu latar waktu dalam novel ini mendeskripsikan 
peristiwa kekesalan Dewa setelah melakukan hubungan intin dengan Anita. 
Kekesalannya dia lampiaskan pada sebuah botol minuman plastik yang ditendang 
dengan kaki kanannya. Setelah itu, Dewa pun meninggalkan rumah Anita. 
 Latar waktu yang penulis uraikan ini merupakan perwakilan dari 




Tidak semua peristiwa yang terjadi dalam novel ini yang dideskripsikan 
pengarang latar waktunya dengan jelas. Selain itu, ada suatu peristiwa yang 
tergambar dalam novel ini yang memiliki kesamaan latar waktu. Salah satunya 
latar waktu pagi hari dalam novel ini tidak hanya mendeskripsikan peristiwa 
kekesalan Dewa setelah berhubungan intim dengan Anita. Latar ini juga 
digunakan untuk menceritakan tokoh Zhongwen yang menunggu-nunggu kabar 
dari Asma setelah dia memberikan kartu namanya sebelum mereka berpisah.  
c. Latar Sosial Budaya 
 Latar sosial budaya dalam novel ini berasal dari dua negara, yaitu 
Indonesia dan Tiongkok. Latar sosial budaya Indonesia ini khususnya berasal dari 
Jawa. Pengarang mendeskripsikan latar sosial budaya Jawa berupa kepercayaan 
masyarakat terhadap primbon. Hal ini diungkapkan pengarang melalui tokoh ibu 
Anita. Dia meminta tanggal lahir Dewa kepada Anita setelah melihat Dewa untuk 
pertama kalinya. Meskipun Anita tidak mempercayai sepenuhnya hasil ramalan 
primbon itu, tetapi dia segera memenuhi permintaan ibunya. Anita pun menunggu 
perhitungan berdasarkan primbon tersebut dengan khawatir. Anita takut hasil 
perhitungan itu tidak sesuai dengan harapannya karena Dia telah tidur dengan 
Dewa. Akhirnya Anita dan Dewa dinyatakan cocok untuk membangun rumah 
tangga berdasarkan perhitungan tersebut. 
 Aziz (2017:29) menyatakan bahwa ritual pernikahan adat Jawa kraton 
memiliki perbedaan dengan adat Jawa modern saat ini. Salah satu ritual 
pernikahan adat Jawa kraton tersebut mengadakan petung (perhitungan) salaki 
rabi (Aziz, 2017:29). Menurut Aziz (2017:29), petung salaki rabi merupakan 
pedoman penentuan jodoh berdasarkan nama, hari, kelahiran, dan neptu  
dan perhitungan itu dilakukan berdasarkan Primbon Betaljemur Adammakna. 
Berdasarkan hal ini dapat dilihat bahwa perhitungan kecocokan Dewa dengan 
Anita yang dilakukan ibunya merupakan salah satu ritual pernikahan adat Jawa 
keraton. Walaupun demikian, pengarang tidak menjelaskan secara spesifik nama 





 Latar sosial budaya yang berasal dari Tiongkok berupa penamaan tokoh 
yang mencirikan etnis Tionghoa. Nurgiyantoro (2013:324) menyatakan bahwa 
selain penggunaan bahasa daerah, penamaan tokoh juga berhubungan dengan latar 
sosial budaya. Oleh sebab itu, nama tokoh etnis Tionghoa dalam novel ini adalah 
Zhongwen dan Sunny. 
 AR (2000:7) mengungkapkan bahwa orang Tionghoa terutama yang masih 
totok di mana pun mereka berada pasti mengetahui ajaran konfusius. Ajaran ini 
menjadi sumber kebudayaan etnis Tionghoa (AR, 2000:7). Ada lima ajaran pokok 
konfusius, salah satunya ialah wen. Menurut AR (2000:9), wen ini berkaitan 
dengan seni perdamaian. Berdasarkan makna itu dapat dilihat bahwa ini tergambar 
dalam diri Zhongwen. Perdamaian dalam tokoh Zhongwen bisa dilihat dari 
karakter yang melekat pada dirinya. Zhongwen dihadirkan pengarang sebagai 
tokoh yang bukan diciptakan untuk menyebabkan konflik. Selain itu, perubahan 
karakter yang dimiliki seperti menjadi mualaf merupakan bentuk perdamaian yang 
dilakukan untuk dirinya. Zhongwen merasakan bahwa menjadi muslim lebih 
mendekatkan dirinya dengan Tuhan. Semua itu dilakukannya melalui proses yang 
panjang dengan mengenali seluk-beluk Islam terlebih dahulu. Dengan demikian, 
dapat dilihat bahwa nama Zhongwen ini sudah merepresentasikan nama etnis 
Tionghoa berdasarkan salah satu ajaran konfusius tersebut.  
 Ada etnis Tionghoa yang menggunakan nama barat untuk nama anaknya. 
Kurniawan (2012:17) menyatakan ada delapan penyebab digunakan nama barat 
oleh etnis Tionghoa, yaitu: (1) nama barat terdengar lebih bagus dan keren, serta 
memiliki makna yang bagus juga, (2) mengikuti tren, (3) lebih banyak pilihan dan 
nama bisa unik, (4) dari nama tokoh barat idola, (5) karena sudah tradisi dalam 
keluarga, (6) lebih terekspos dengan budaya barat, (7) go international, sehingga 
menyesuaikan dengan nama yang banyak digunakan di kancah internasional, yaitu 
nama barat, (8) bosan dengan nama Indonesia. Penyebab ini ditemukan 
Kurniawan berdasarkan hasil penelitiannya terhadap etnis Tionghoa di Surabaya. 
Hasil penelitian ini dapat dikaitkan dengan nama tokoh Sunny dalam novel 
Assalamualaikum Beijing karya Asma Nadia. Nama tersebut tidak mencirikan 




oleh nama barat. Secara harfiah Sunny bermakna cerah, gembira, dan riang. 
Makna ini sesuai dengan makna kata sunny dalam bahasa Inggris. Dengan 
demikian, nama Sunny dapat dinyatakan bahwa salah satu nama etnis Tionghoa 
yang dipengaruhi nama barat.  
 
5) Sudut Pandang 
 Novel ini memiliki sudut pandang orang ketiga dia mahatahu. Menurut 
Nurgiyantoro (2013:348), sudut pandang tersebut mengungkapkan kisah dengan 
teknik dia, pengarang sebagai narator mampu menceritakan segala sesuatu yang 
berhubungan dengan tokoh tersebut. Pengarang tidak hanya mengetahui seluk-
beluk satu tokoh, tetapi semua tokoh dalam cerita yang diungkapkannya dapat 
diketahui pengarang secara mendetail. Pengarang bebas menceritakan dari suatu 
tokoh ke tokoh lainnya.  
Pengarang mengetahui tindakan para tokoh dalam cerita novel 
Assalamualaikum Beijing. Ini dapat dilihat ketika awal peristiwa pengakuan Dewa 
mengenai perselingkuhannya dengan Anita. Dewa membawa Asma ke halte yang 
tidak jauh dari kampus mereka dulu. Tempat itu adalah tempat mereka resmi 
memulai hubungan kasih dengan status pacaran. Saat peristiwa ini pengarang 
mengungkapkan bahwa tokoh Dewa mengerti tokoh Asma merasa heran karena 
Dewa membawanya ke tempat yang sangat bersejarah tersebut. Padahal hari itu 
bukan hari mereka jadian. Pengungkapan ini dilakukan tokoh Dewa dengan cara 
membatin. Dia mengungkapkan itu di dalam hatinya. Walaupun demikian, 
pengarang mengetahui hal tersebut. Inilah sebabnya sudut pandang novel ini 
berupa orang ketiga dia mahatahu. Pengarang mengetahui apa isi hati tokoh yang 
dihadirkannya dan pengarang bebas mengungkapkan hal itu dalam membentuk 
cerita tersebut. 
 Selain pada peristiwa pengakuan Dewa, sudut pandang orang ketiga dia 
mahatahu juga dapat dibuktikan pada tokoh Anita. Ini dapat dilihat pada peristiwa 
Dewa yang selalu bersikap acuh tak acuh terhadap Anita. Ketika Anita 
mengajaknya untuk mendiskusikan nama anak mereka, Dewa tetap bertindak acuh 




tak peduli yang selalu dilakukan Dewa. Anita memahami Dewa bersikap 
demikian karena Dewa masih kesal kepadanya. Pernikahan mereka harus terjadi 
karena dia telah menggiring Dewa untuk melakukan perbuatan yang berdosa. 
Anita juga mengungkapkan kejujurannya bahwa sangat menginginkan hal itu 
terjadi supaya dia memiliki kesempatan berikutnya untuk mendekati Dewa. 
Namun, Anita juga tidak menyangka hubungan sekali yang mereka lakukan 
menyebabkannya langsung hamil. Kejujuran yang dilakukan tokoh Anita ini 
dilakukannya dengan membatin. Sama halnya dengan isi hati Dewa saat mengajak 
Asma ke halte tempat mereka jadian. Berdasarkan hal itu, sudut pandang orang 
ketiga dia mahatahu semakin jelas keberadaannya dalam novel ini. 
 
6) Bahasa 
a) Campur Kode dalam Novel Assalamualaikum Beijing Karya Asma Nadia 
 Bahasa yang digunakan pengarang dalam novel ini sebagai wujud campur 
kode, yaitu bahasa Inggris, Mandarin, dan Arab. Suwito (1983:76) 
mengungkapkan bahwa campur kode memiliki dua sifat, yaitu campur kode yang 
bersifat ke luar dan ke dalam. Campur kode yang bersifat ke luar merupakan 
campur kode yang mengandung bahasa asing dalam suatu kalimat yang 
mengalami campur kode. Bahasa asing ini menyisipi bahasa Indonesia pada 
kalimat tersebut. Berbeda halnya dengan campur kode yang bersifat ke dalam. 
Campur kode ini mengandung bahasa daerah pada kalimat yang mengalami 
campur kode. Kalimat itu disisipi oleh bahasa daerah sebagai wujud campur kode. 
 Berdasarkan bahasa yang ditemukan dalam novel ini, campur kode yang 
terjadi merupakan campur kode yang bersifat ke luar. Hal itu disebabkan bahasa 
yang digunakan pengarang adalah bahasa Inggris, Mandarin, dan Arab. Ketika 
bahasa ini berkedudukan sebagai bahasa asing bagi Indonesia. Itulah sebabnya 
sifat campur kode yang terjadi bersifat ke luar.  
Bahasa Inggris yang digunakan pengarang dalam novel ini adalah booking, 
catering, travel, dan check in. Bahasa Inggris yang digunakan sebagai wujud 
campur kode dalam novel ini adalah bahasa yang sudah sering digunakan. Kata 




sehari-hari. Kata-kata tersebut acap kali digunakan saat hendak melakukan 
perjalanan untuk keperluan belajar, kerja, maupun wisata. Kata-kata itu selalu 
berkaitan dengan pemesan hotel dan alat transportasi. Dengan demikian, 
seseorang yang sering melakukan kegiatan tersebut sudah hal yang lumrah 
menggunakan kata-kata itu sebagai wujud campur kode. Penggunaan kata-kata ini 
pun sudah sesuai dengan konteksnya dalam novel tersebut. 
 Kata booking, travel, dan check in digunakan sebagai campur kode dalam 
berkomunikasi merepresentasikan latar belakang pendidikan penuturnya. Penutur 
yang menggunakan kata-kata itu sebagai campur kode identik dengan masyarakat 
yang memiliki tingkat pendidikan menengah ke atas. Hal ini sesuai dengan 
lingkungan terjadinya peristiwa campur kode seperti yang telah dipaparkan pada 
paragraf sebelumnya. Relevan dengan hal tersebut, Garing (2014:328) 
menyatakan bahwa campur kode yang terjadi dapat menandakan tingkat 
intelektual penuturnya. Jika dikaitkan campur kode yang terjadi dalam novel ini 
dengan pengarangnya bisa dilihat bahwa latar pendidikan pengarang dan tingkat 
intelektualnya tergambar pada kisah yang diungkapkan. Pengarang memiliki 
kemampuan yang lebih dalam penguasaan bahasa asing dan mampu 
menggunakannya sesuai dengan konteks cerita yang ditulisnya.        
 Kata catering selalu bersentuhan dengan orang yang hendak melakukan 
suatu acara. Baik pesta pernikahan, ulang tahun, acara seminar, peresmian gedung 
dan sebagainya. Jadi, bahasa Inggris ini sangat dimungkinkan sudah sering 
digunakan masyarakat kelas sosial menengah ke atas. Srata sosial masyarakat juga 
sejajar dengan tingkat pendidikannya. Dengan demikian, seseorang yang 
berpendidikan identik dengan status sosialnya yang lebih tinggi. Semua itu 
tentunya memengaruhi caranya dalam berkomunikasi. Walaupun demikian, tidak 
tertutup kemungkinan seseorang yang tingkat pendidikannya rendah juga 
menggunakan campur kode. Namun, campur kode yang dilakukannya hanya 
terbatas. Faktor penyebab campur kode yang dilakukan bisa saja hanya sebatas 
imitasi dari lingkungan sekitarnya.  
 Campur kode yang dilakukan pengarang dalam novel ini tidak hanya 




dengan nama jabatan seseorang. Jabatan tersebut ialah cleaning service dan office 
boy. Cleaning service dan office boy merupakan jabatan yang terdapat  
di perkantoran negeri maupun swasta. Jabatan cleaning service adalah para 
pekerja yang bertugas untuk membersihkan semua ruangan di tempat dia bertugas. 
Ruangan itu dibersihkan dengan cara di sapu maupun dipel. Pekerjaan ini dalam 
bahasa Indonesia disebut juga dengan tukang sapu atau tukang kebersihan. 
Deskripsi pekerjaan tersebut tidak jauh berbeda dengan office boy. Jabatan ini 
sering juga disebut dengan pesuruh kantor. Tugasnya menjaga kerapian ruangan 
tempat bekerja para karyawan. Selain itu, pesuruh kantor ini juga berkewajiban 
untuk memberikan layanan konsumsi para pekerja seperti penyediaan air minum  
di lingkungan kantor. Oleh sebab itu, latar pendidikan pekerja ini tergolong 
rendah. Sangat jarang seseorang yang berpendidikan tinggi bersedia bekerja pada 
posisi tersebut karena dianggap tidak bergengsi. Kelas sosialnya di masyarakat 
tergolong rendah. 
 Berkaitan dengan deskripsi pekerjaan kedua jabatan tersebut, nama 
jabatannya dalam bahasa Indonesia juga tidak bergengsi, yaitu tukang sapu  
atau tukang kebersihan dan pesuruh kantor. Berdasarkan nama jabatan itu sudah 
jelas tergambar deskripsi pekerjaannya dan kelas sosial yang melekat pada diri 
pekerjanya. Oleh sebab itu, penggunaan nama jabatan tersebut dengan bahasa 
asing seperti bahasa Inggris akan lebih mengangkat derajat pekerjanya. Namun, 
tingkatan derajat ini hanya sebatas pada nama jabatan, deksripsi pekerjaannya 
sama saja dengan nama jabatan dalam bahasa Indonesia. Walaupun demikian, ini 
tetap tergolong lebih bergengsi karena tidak semua orang yang mengetahui 
makna-makna jabatan dalam bahasa Inggris terutama orang yang berpendidikan 
rendah. 
 Bahasa Mandarin yang digunakan dalam novel ini adalah Changcheng  
dan Ming Tombs. Kata Changcheng yang berarti tembok panjang dalam kutipan 
tersebut merupakan salah satu bahasa Mandarin. Pengarang menggunakan kata itu 
untuk menerangkan Great Wall. Bangunan yang sangat terkenal itu terletak  
di Tiongkok dan tentunya penamaan tembok itu menggunakan bahasa negaranya 




keberadaan bangunan tersebut. Dengan demikian, identitas Tiongkoknya sangat 
dapat dirasakan pengunjung dengan adanya penamaan dalam bentuk bahasa 
Mandarin. Begitu juga dengan makam para kaisar yang disebut juga dengan Ming 
Tombs.  
 Pengarang menggunakan bahasa Mandarin dalam menceritakan bangunan-
bangunan yang ada di Tiongkok untuk memberikan kesan kepada pembaca 
supaya cerita ini seolah-olah benar terjadi. Pembaca dapat merasakan seolah-olah 
berada di tempat yang diungkapkan pengarang dalam novel tersebut. Selain itu, 
pembaca merasa yakin bahwa tempat ini benar-benar menjadi latar penceritaan 
karena didukung oleh latar sosial budayanya.  
 Salah satu penggunaan bahasa Arab sebagai wujud campur kode dalam 
novel Assalamualaikum Beijing ialah rahmatan lil ’alamin. Pengarang 
menggunakan bahasa Arab sebagai campur kode untuk mengaitkan keagamaan 
para tokoh dalam novel ini. Tokoh yang terdapat di dalamnya mayoritas muslim. 
Selain itu, beberapa tokohnya sangat mematuhi ajaran-ajaran Islam seperti tokoh 
Sekar, Mas Ridwan, dan Asma. Oleh sebab itu, untuk menimbulkan kesan islami 
dalam novel ini pengarang menggunakan bahasa Arab dalam peristiwa campur 
kode. Bahasa Arab yang digunakan tersebut berkaitan dengan aqidah Islam. Ini 
menandakan bahwa campur kode yang terjadi sesuai dengan konteks pada novel 
tersebut. 
 Penggunaan bahasa Arab sebagai wujud campur kode dalam novel ini 
menandakan pengetahuan pengarang tentang akidah Islam yang diungkapkannya 
melalui cerita. Garing (2014:328) menyatakan ”penutur campur kode tersebut 
tampak memiliki pengetahuan di bidang agama.” Pernyataan ini diungkapkan 
Garing berdasarkan bahasa Arab yang digunakan sebagai campur kode dalam 
acara hijab stories di salah satu stasiun televisi swasta Indonesia. Kata-kata yang 
digunakan adalah sakinah, mawadah, dan warahmah. Penggunaan bahasa Arab 
tersebut menandakan bahwa penutur memiliki pengetahuan agama tentang 
kehidupan rumah tangga menurut ajaran Islam. Dengan demikian, pengetahuan 
seseorang tentang akidah dan ajaran Islam dapat memengaruhinya untuk 




b) Alih Kode dalam Novel Assalamualaikum Beijing Karya Asma Nadia 
 Bahasa yang digunakan untuk alih kode dalam novel ialah bahasa Inggris, 
Mandarin, dan Arab. Ketiga bahasa tersebut merupakan bahasa asing bagi 
masyarakat Indonesia. Temuan ini sesuai dengan pendapat Suwito (1983:69) yang 
membagi sifat alih kode menjadi dua, yaitu intern dan ekstern. Alih kode yang 
bersifat intern adalah peralihan bahasa antarbahasa daerah pada suatu bangsa,  
atau perubahan dari bahasa daerah ke bahasa nasional, bisa juga perubahan yang 
terjadi antardialek dalam suatu bahasa daerah, atau antarragam dan gaya yang ada 
pada suatu dialeg (Suwito, 1983:69). Selanjutnya, Suwito (1983:69) 
mengungkapkan alih kode bersifat ekstern adalah peralihan bahasa yang terjadi 
dari bahasa asli ke bahasa asing.  
 Alih kode yang menggunakan bahasa Inggris dalam novel ini sering terjadi 
pada tokoh Asma dan Zhongwen. Ini dimulai sejak pertama kali Asma sampai  
di Beijing. Tokoh Asma berangkat ke Beijing untuk liputan. Peristiwa ini terjadi 
setelah diselenggarakannya olimpiade di Beijing. Sekar sebagai sahabat Asma 
beranggapan penduduk kota tersebut pasti sudah banyak yang mampu berbahasa 
Inggris. Namun, tokoh Asma menemukan hal yang sangat berbeda. Anggapan 
Sekar bertolak belakang dengan kenyataannya, sehingga Asma kesulitan 
menemukan angkutan menuju hotel yang telah dipesannya. Selain itu, Asma juga 
tidak mengetahui halte tempat dia harus berhenti. Akhirnya, tokoh Zhongwen bisa 
membantu Asma memberikan informasi tersebut karena dia bisa berkomunikasi 
dengan bahasa Inggris.  
 Perkenalan Asma dan Zhongwen mengharuskan mereka untuk selalu 
berbahasa Inggris. Mereka menggunakan bahasa internasional ini untuk 
menciptakan komunikasi yang ideal. Ini disebabkan bahwa Asma berkebangsaan 
Indonesia dan tidak mengerti bahasa Mandarin, Zhongwen beretnis Tionghoa 
tidak bisa berbahasa Indonesia. Kedua tokoh ini sama-sama melakukan alih kode 
dari bahasa asli mereka ke bahasa asing, yaitu bahasa Inggris. Dengan demikian, 
alih kode terjadi bersifat ekstern. 
 Penggunaan bahasa Inggris untuk peristiwa alih kode yang dilakukan 




dan mitra tutur. Faktor penyebab alih kode ini relevan dengan pendapat Chaer  
dan Leonie Agustina (2010:108) yang membagi menjadi lima faktor, yaitu: 
penutur, mitra tutur, perubahan situasi dengan adanya orang ketiga, perubahan 
dari informal ke formal, dan perubahan topik pembicaraan. Tokoh Asma  
dan Zhongwen berperan sebagai penutur dan mitra tutur dalam novel ini memiliki 
latar belakang yang berbeda dari segi penguasaan bahasa asli. Sikap mereka 
memilih bahasa Inggris sebagai alat komunikasi dilakukan atas pertimbangan 
kemampuan mitra tutur untuk memahami bahasa tersebut. 
 Pertimbangan penutur dan mitra tutur untuk peristiwa alih kode ke bahasa 
Inggris dilakukan pengarang dalam novel Assalamualaikum Beijing untuk 
memperlancar komunikasi antara tokoh Asma dan Zhongwen. Inilah yang disebut 
dengan komunikasi ideal seperti yang telah peneliti singgung sebelumnya. Tujuan 
ini sama dengan hasil penelitian Wulandari, dkk. (2016) yang mengkaji alih kode 
dalam dialog novel Surga yang Tak Dirindukan. Kedua novel ini ditulis oleh 
pengarang yang sama, yaitu Asma Nadia. Wulandari, dkk. (2016:375) 
menyatakan bahwa alih kode yang dilakukan tokoh pada novel Surga yang Tak 
Dirindukan untuk memperlancar komunikasi antartokoh. Dengan demikian, 
komunikasi yang ideal tercipta jika tujuan penutur dalam berkomunikasi tercapai. 
 Bahasa Mandarin digunakan pengarang dalam novel ini melalui tokoh 
Zhongwen. Zhongwen dan Asma masih menjaga komunikasi mereka walaupun 
Asma tidak pernah kembali lagi ke Beijing. Kondisi ini membuat Zhongwen rindu 
kepada Asma. Zhongwen mengungkapkan kerinduannya dengan menggunakan 
bahasa Mandarin. Perasaan itu dia ungkapkan saat chatting dengannya.  
 Penggunaan bahasa Mandarin dalam konteks ini dapat dipengaruhi  
oleh faktor penuturnya. Zhongwen sebagai penutur dalam cerita tersebut berasal 
dari Tiongkok. Suatu hal yang wajar dia menggunakan bahasa Mandarin dalam 
mengungkapkan rindunya karena ingin mengekspresikan dengan cara yang 
berbeda. Bahasa Mandarin dipilihnya untuk mengutarakan perasaan itu karena 
bahasa tersebut termasuk salah satu hal yang baru bagi Asma. Selain itu, 
pengungkapan dengan bahasa Mandarin ini dapat merepresentasikan identitas 




 Penggunaan bahasa Arab dilakukan pengarang melalui tokoh Asma. Asma 
berdoa dengan menggunakan bahasa Arab saat dia sakit APS primer dan harus 
dirawat di rumah sakit. Doa-doa tersebut diperolehnya dari Sekar. Asma 
melafalkan doa-doa itu supaya lebih khusuk dalam mendekatkan diri kepada 
Allah Swt. Selain itu, identitas Asma sebagai seorang muslim menjadi faktor 
penyebab bahwa dia memilih untuk berdoa dengan bahasa Arab. 
        
b. Struktur Pembangun Novel Kukejar Cinta ke Negeri Cina Karya Ninit  
     Yunita 
 
1) Tema 
 Tema novel Kukejar Cinta ke Negeri Cina karya Ninit Yunita ialah hijrah 
sebagai proses menemukan cinta sejati. Hijrah yang dimaksud dalam novel ini 
adalah perubahan prilaku menjadi manusia yang lebih baik. Perubahan prilaku 
terjadi pada tokoh Imam. Imam merupakan seorang remaja muslim yang 
menyandang status sebagai mahasiswa Universitas Negeri Semarang (UNNES). 
Namun, dia sering meninggalkan ibadah wajib umat Islam yaitu salat lima waktu 
sehari semalam. Selain itu, Imam juga sering meninggalkan ibadah salat Jumat. 
Suatu hari Imam bertamu ke rumah Widya. Dia adalah kekasih Imam. Menjelang 
azan magrib dikumandangkan, Imam berpamitan kepada Pak Joko (ayah Widya) 
untuk pulang ke kosan. Namun, Pak Joko tidak mengizinkan Imam pulang 
terlebih dahulu karena sesaat lagi waktu salat magrib akan tiba. Pak Joko 
mengundang Imam untuk salat berjamaah di musala keluarganya dan meminta 
Imam untuk menjadi imam salat magrib. Dengan terpaksa Imam harus menerima 
tawaran tersebut. Akhirnya Imam mendapat pandangan negatif dari Pak Joko 
karena bacaan salatnya jauh dari kata sempurna. Semenjak kejadian tersebut, 
Imam kurang berharga di mata Pak Joko. 
 Imam dan Widya sudah lama menjalin kasih dengan status pacaran. 
Hubungan tersebut berlangsung saat Widya mulai kuliah di UNNES. Walaupun 
Pak Joko kurang suka terhadap Imam, tetapi Widya tetap mempertahankan 
hubungan mereka. Namun, hubungan Widya dan Imam terpaksa kandas setelah 




Kandasnya hubungan mereka disebabkan sikap Widya yang mulai 
membuat Imam tidak nyaman. Widya selalu tampil dengan kata seharusnya saat 
berkomunikasi dengan Imam. Hal itu dilakukan Widya saat menanyakan 
perkembangan skripsi Imam dan sikap yang menunjukkan kasih sayang yang 
mesti dia lakukan terhadap Widya. Semua itu mulai membuat Imam bosan  
dan Imam merasa dirinya semakin kecil di mata Widya. Seiring dengan kondisi 
hubungan Imam dan Widya yang demikian, Jia Li hadir dalam kehidupan Imam. 
Mereka berkenalan di Klenteng Sam Poo Kong saat Imam menemani Billy 
ibadah. Pertemuan tersebut membuka gerbang kedekatan Imam dengan Jia Li. 
Jia Li merupakan perempuan muslim Tionghoa yang sedang liburan  
di Semarang. Dia berkunjung ke kota tersebut karena kakeknya pernah menetap  
di sana. Kedekatan mereka berawal dari tawaran Imam untuk menjadi tour guide 
Jia Li selama di Semarang. Jia Li pun menerima tawaran Imam dengan senang 
hati. Jia Li bukanlah perempuan muslim yang hanya menyandang status sebagai 
muslim, tetapi dia taat dalam beribadah. Tidak hanya ibadah salat wajib yang 
dikerjakan, tetapi juga ibadah salat sunah. Walaupun Imam selalu melihat Jia Li 
rajin beribadah, tetapi hatinya tetap belum tergerak untuk menunaikan kewajiban 
salah satu rukun Islam. Kondisi ini membuat Imam merasa nyaman dengan Jia Li. 
Berbeda halnya dengan Widya yang selalu menerjang Imam dengan kata 
seharusnya. Imam pun merasa jatuh cinta kepada Jia Li. 
Kondisi hubungan Imam dan Widya semakin memburuk hingga mereka 
harus putus. Sementara itu, Imam benar-benar merasa jatuh cinta kepada Jia Li. 
Apalagi semenjak Jia Li mengingatkan Imam untuk kembali ke jalanNya dengan 
cara yang halus. Hal itu berawal dari pertanyaan Imam bahwa Jia Li tidak pernah 
mengajaknya salat setiap mereka menghampiri masjid selama keliling Semarang. 
Imam berupaya untuk membenahi diri dengan mengerjakan kewajibannya sebagai 
muslim. Selain itu, semangat Imam semakin berkobar untuk menyelesaikan 
skripsinya. Imam juga berniat melamar Jia Li jika dia sudah lulus kuliah. Hal itu 
pun telah diutarakannya kepada Jia Li.  
 Perubahan sikap menjadi insan yang lebih baik tidak hanya dialami tokoh 




menunaikan ibadah salat wajib, tetapi adab berpakaiannya tidak mencirikan 
perempuan muslim seutuhnya. Widya masih suka berpakaian ketat dan tidak 
berjilbab. Namun, setelah dia putus dengan Imam, Widya memutuskan diri untuk 
mengenakan pakaian yang menutup aurat dan berjilbab. Dia merasa Imam tertarik 
dengan Jia Li karena jilbab yang digunakannya.  
 Makna jilbab yang sesungguhnya diperoleh Widya di Beijing. Hal ini 
terjadi ketika dia mengejar cintanya, yaitu Imam. Billy datang ke Beijing untuk 
liburan, sedangkan Imam bertujuan mengejar cintanya, yaitu Jia Li. Ini diketahui 
Widya dari Billy dan dia pun memutuskan untuk segera ke Beijing. Ketika sampai 
di Beijing, ternyata Jia Li sedang dilamar laki-laki lain, yaitu Ma Fu Hsien. 
Walaupun Imam sudah berjuang untuk mendapatkan cintanya, tetapi Jia Li telah 
memutuskan untuk memilih Ma Fu Hsien sebagai calon imamnya. Peristiwa ini 
tidak hanya mempertemukan Widya dengan Imam dan Billy, tetapi juga Jia Li. 
Setelah bertemu dengan Jia Li, Widya sadar bahwa niatnya berjilbab telah salah, 
yaitu hanya untuk dinilai sesama manusia, bukan karena Allah Swt. Akhirnya, 
Widya membenarkan niatnya dalam berjilbab. Hal ini mengantarkan Widya pada 
gerbang keikhlasan untuk melepaskan Imam jika suatu saat nanti Imam tidak 
ingin kembali padanya.  
 Peristiwa yang dialami Imam di Beijing memberikan pelajaran yang 
sangat barharga bagi dirinya. Setelah itu, dia selalu berupaya untuk memperbaiki 
diri. Setelah selesai wisuda, Imam bekerja di Jakarta. Saat dia sudah merasa siap 
untuk membina rumah tangga, dia kembali ke Semarang untuk melamar Widya. 
Pak Joko pun menerima lamaran Imam karena telah melihat perubahan dalam 
dirinya. Akhirnya, pesta pernikahan diselenggarakan, Jia Li dan Ma Fu Hsien 
turut hadir dalam acara pernikahan mereka. Ternyata Widyalah cinta sejati Imam. 
Jatuh cinta yang dialaminya terhadap Jia Li adalah proses menemukan cinta 
sejatinya. Tuhan membuka hati Imam untuk menjadi calon imam yang baik bagi 
Widya melalui Jia Li. Begitu juga halnya dengan Widya. Tuhan mempertemukan 
Widya dengan Jia Li untuk membuka hatinya supaya menjadi perempuan muslim 






 Novel Kukejar Cinta ke Negeri Cina karya Ninit Yunita memiliki alur 
campuran. Kategori alur campuran ini dilihat dari sudut pandang kriteria urutan 
waktu (Nurgiyantoro, 2013:213). Novel ini beralur progresif dan flash back. 
Inilah sebabnya cerita dalam novel tersebut dikategorikan sebagai alur campuran.  
 Alur campuran dalam novel ini dapat dilihat pada awal cerita yang dimulai 
dengan alur progresif. Pengarang mengawali cerita ini dari acara wisuda Widya. 
Saat acara wisuda tersebut, Imam terlambat datang untuk mendampingi Widya. 
Selain itu, penampilan Imam tidak seperti yang diharapkannya karena Imam tidak 
mengenakan jas. Penampilan Imam terlalu biasa untuk sebuah acara monumental 
kekasihnya. Ketika acara tersebut, Imam bertemu kembali dengan keluarga 
Widya. Imam masih merasa malu untuk bertemu dengan mereka terutama Pak 
Joko. Ayah Widya pun masih memandang Imam dengan sorotan mata sinis. Saat 
pertemuan tersebut, Imam teringat kembali pada peristiwa setahun yang lalu. 
Kejadian yang membuat harga dirinya jatuh di hadapan keluarga Widya terutama 
Pak Joko. Imam tidak mampu menjadi imam salat magrib yang baik saat diminta 
Pak Joko untuk menjadi imam di musala keluarga mereka. Kejadian ini 
diceritakan pengarang dalam bentuk alur flash back. 
 Setelah penceritaan tentang Imam yang gagal menjadi calon mantu idaman 
di hadapan Pak Joko, pengarang melanjutkan kisah novel ini dengan menceritakan 
suasana acara wisuda Widya. Acara wisuda itu berlangsung dengan tertib  
dan lancar serta penuh dengan kebahagiaan terutama pada wajah Widya. Dia lulus 
dengan predikat cumlaude. Tidak hanya kedua orang tua Widya yang bangga 
dengan prestasi tersebut, tetapi begitu juga dengan Imam. Namun, wajah berseri 
Imam segera luntur karena sindiran Pak Joko kepadanya bahwa sampai saat ini 
Imam belum wisuda. Akibat kejadian ini, Imam pun mengurungkan niatnya untuk 
mengantarkan Widya pulang setelah acara selesai. Imam takut saat di rumah 
Widya, posisinya akan semakin rendah di mata Pak Joko. Pengungkapan kisah 





 Alur progresif ini diungkapkan pengarang pada bab kedua novel tersebut. 
Bab ini tidak hanya mengandung alur progresif, tetapi juga beralur flash back. 
Alur tersebut mendeskripsikan peristiwa awal perkenalan Imam dengan Widya. 
Mereka bertemu pertama kali saat acara ospek di UNNES. Imam berperan sebagai 
panitia ospek, sedangkan Widya salah satu mahasiswa baru di kampus itu. 
Pertemuan mereka diawali dengan keterlambatan. Widya datang terlambat karena 
ban motor Pak Joko kempes terkena paku saat mengantarkannya. Akhirnya, 
Widya dihadang para senior saat tiba di kampus dan Imam salah satu dari mereka. 
 Alur flash back yang menceritakan awal perkenalan Imam dengan Widya 
ini berakhir dengan pengungkapan cerita makan malam mereka. Peristiwa ini 
menandakan bahwa alur novel tersebut telah kembali lagi pada alur progresif. 
Acara makan malam antara Imam dan Widya itu dalam rangka syukuran bahwa 
Widya sudah mendapatkan pekerjaan. Dia akan bekerja sebagai management 
development program di Bank Central Java.  
 Perubahan alur cerita yang terjadi dalam novel ini dari alur progresif  
ke alur flash back dan kembali lagi pada alur progresif menandakan bahwa novel 
ini mengandung alur campuran. Peralihan peristiwa demi peristiwa yang 
menandakan pergantian alur sudah diuraikan pada paragraf-paragraf sebelumnya. 
Pengungkapan alur flash back diungkapkan pengarang dengan mengembalikan 
ingatan suatu tokoh pada masa lampau tentang kejadian yang pernah dialaminya. 
Hal itu terjadi pada tokoh Imam yang mengenang masa lalunya. Masa lalu yang 
menjatuhkan kualitas dirinya di hadapan Pak Joko. Selain itu, pengungkapan alur 
flash back dilakukan pengarang dengan teknik peralihan peristiwa secara naratif. 
Peralihan peristiwa ini maksudnya alur flash back terjadi tanpa dikaitkan dengan 




a. Tokoh Utama dan Tokoh Tambahan 
 Tokoh utama dalam novel Kukejar Cinta ke Negeri Cina karya Ninit 




tersebut. Nurgiyantoro (2013:259) menyatakan bahwa tokoh utama mendominasi 
penceritaan dalam suatu cerita. Penceritaan tersebut dapat bertindak sebagai 
pelaku maupun tokoh yang dikenai suatu kejadian (Nurgiyantoro, 2013:259).  
 Dominasi tokoh Imam dalam novel ini dapat dibuktikan bahwa dia terlibat 
dengan berbagai tokoh tambahan yang dihadirkan pengarang. Tokoh tambahan 
yang berinteraksi dengan Imam, yaitu: Widya, Billy, Jia Li, Ma Fu Hsien, mama 
dan papa Billy, Dimas, kakek Jia Li, Li Jun, Pak Joko, Pak Munawar. Hampir 
semua tokoh tambahan mengalami interaksi dengannya. Hanya tokoh tukang 
wedang ronde dan nenek Jia Li yang tidak terlibat dalam interaksi dengan tokoh 
Imam.  
 Tokoh Widya adalah kekasih Imam. Billy merupakan sahabatnya yang 
selalu ada untuknya. Billy dapat disebut sebagai sahabat sejati Imam. Jia Li ialah 
perempuan yang dicintai Imam setelah putus dengan Widya. Tokoh Jia Li 
dihadirkan pengarang sebagai tokoh yang menyadarkan Imam supaya dia kembali 
ke jalan yang benar. Tokoh Ma Fu Hsien dipertemukan pengarang dengan Imam 
ketika dia mengejar cintanya ke Cina (Tiongkok). Ma Fu Hsien terlebih dahulu 
melamar Jia Li dan Imam pun gagal mendapatkan cinta perempuan itu karena 
kehadiran Ma Fu Hsien. Tokoh mama dan papa Billy sangat akhrab dengan Imam 
karena persahabatannya dengan Billy. Mama Billy pun bersedia merawat Imam 
ketika dia sakit selama kuliah di Semarang. Tokoh Dimas adalah sosok lelaki 
yang mencintai Widya. Imam pernah merasakan cemburu kepada lelaki itu  
dan takut kehilangan Widya karena secara logika Dimas lebih pantas untuk 
Widya. Kakek Jia Li dikenal Imam ketika dia bertamu ke rumah Jia Li. Beliau 
yang menawarkan Imam untuk menikmati hidangan makanan saat acara khitbah 
yang dilakukan Ma Fu Hsien. Berbeda halnya dengan Li Jun (adik Jia Li). Tokoh 
itu bertemu dengan Imam ketika dia mencari alamat rumah Jia Li. Li Jun orang 
pertama yang ditemukan Imam di apartement kediaman Jia Li dan membawanya 
untuk bertemu dengan perempuan yang dicarinya. Pak Joko adalah ayah Widya. 
Tokoh itu yang telah membuat Imam malu di hadapan keluarga kekasihnya 
setelah dia menjadi imam salat Magrib. Sementara itu, Pak Munawar merupakan 




berbagai tokoh tambahan, dapat dilihat bahwa dia menjadi pusat penceritaan 
dalam novel ini. Itulah sebabnya Imam disebut sebagai tokoh utama karena 
menjadi central character.  
 Nurgiyantoro (2013:259) juga menyatakan bahwa tokoh utama menjadi 
faktor penentu dalam pengembangan alur secara keseluruhan. Tokoh Imam dalam 
novel ini dapat disebut sebagai tokoh yang memengaruhi perkembangan alur 
cerita secara keseluruhan. Alur novel ini bersifat campuran. Ada alur flash back 
dalam cerita. Alur tersebut menceritakan peristiwa yang dialami tokoh Imam. Saat 
kembali lagi pada alur progresif, penceritaannya juga terkait dengan tokoh Imam 
dan interaksinya dengan para tokoh tambahan. Dengan demikian, kedudukan 
Imam sebagai tokoh utama semakin jelas keberadaannya. 
 Tokoh Imam dalam novel ini bertindak sebagai pelaku suatu kejadian. Ini 
dapat dibuktikan ketika Imam berstatus sebagai mahasiswa abadi di Universitas 
Negeri Semarang. Prilaku Imam yang tidak disiplin menjadi faktor penyebabnya 
menyandang status mahasiswa abadi. Selain itu, kelalaian Imam dalam beribadah 
juga mencerminkan bahwa dia sebagai pelaku dalam bertindak untuk tidak 
melaksanakan kewajiban sebagai muslim.  
 Tokoh Imam mengalami perubahan karakter menjadi insan yang lebih 
baik. Dia sadar bahwa salat adalah salah satu rukun Islam yang harus 
dilaksanakan. Allah Swt. menyadarkan Imam melalui tokoh Jia Li. Dia 
mengingatkan Imam untuk salat dengan cara yang halus dan tanpa terkesan 
memaksa Imam untuk salat seperti yang dilakukan tokoh Widya. Ketika peristiwa 
ini, Imam juga bertindak sebagai pelaku. Dia membuka hatinya untuk menerima 
saran dari Jia Li. Imam berupaya untuk mengubah dirinya dengan mendirikan 
salat lima waktu.  
 Tokoh tambahan dalam novel ini, yaitu: Widya, Billy, Jia Li, Ma Fu 
Hsien, Dimas, Pak Joko, Pak Munawar, dan Kakek Jia Li. Definisi tokoh 
tambahan kebalikan dari tokoh utama. Tokoh ini tidak dominan muncul dalam 
suatu cerita. Selain itu, kehadirannya juga tidak memengaruhi perkembangan alur 




Widya merupakan salah satu tokoh tambahan dalam novel Kukejar Cinta 
ke Negeri Cina karya Ninit Yunita. Tokoh ini dominan berinteraksi dengan tokoh 
Imam karena tokoh tersebut berperan sebagai kekasihnya. Selain itu, tokoh ini 
juga berinteraksi dengan tokoh Billy, Dimas, Jia Li, dan Pak Joko. Walaupun 
demikian, kadar interaksi yang dilakukan tidak sama dengan tokoh Imam.  
Tokoh Widya dibandingkan dengan para tokoh tambahan lainnya lebih 
banyak dimunculkan pengarang. Tokoh ini sering dihadirkan pengarang terkait 
dengan peristiwa yang dialami tokoh utama, yaitu Imam. Setiap tindakan yang 
dilakukan tokoh Widya selalu bersentuhan dengan Imam baik secara langsung 
maupun tidak langsung. Salah satu tindakan tokoh Widya yang berhubungan 
langsung dengan tokoh utama ialah sikapnya yang egois karena setiap berbicara 
dengan Imam selalu menggunakan kata seharusnya. Kemudian, sikap Widya yang 
tidak berhubungan langsung dengan tokoh Imam ketika interaksinya dengan 
Dimas. Usaha Dimas untuk mendekati Widya menyebabkan Imam cemburu  
dan merasa takut kehilangannya. 
Nurgiyantoro (2013:260) membedakan tingkatan keutamaan para tokoh 
dalam cerita, yaitu: tokoh utama yang utama, tokoh utama tambahan, tokoh 
tambahan yang utama, dan tokoh tambahan yang memang tambahan. Tokoh 
Widya dapat dikategorikan sebagai tokoh tambahan yang utama. Ini disebabkan 
tokoh tersebut mendominasi kehadirannya daripada tokoh tambahan lainnya. 
Selain itu, interaksi tokoh tambahan dengan tokoh utama dominan terjadi antara 
Widya dengan Imam.  
 Tokoh Billy dalam novel ini berperan sebagai sahabat Imam. Dia adalah 
sosok sahabat sejati. Berdasarkan kadar kepentingannya dalam cerita, tokoh Billy 
berperan sebagai tokoh tambahan. Tokoh ini sama halnya dengan tokoh Widya, 
yaitu dominan berinteraksi dengan tokoh Imam daripada tokoh lainnya. Interaksi 
yang dilakukan tokoh Billy dengan tokoh tambahan lainnya, yaitu: Jia Li, Ma Fu 
Hsien, Widya, mama dan papanya.  
 Billy dapat dikategorikan sebagai tokoh tambahan yang memang 
tambahan. Ini disebabkan tokoh Widya lebih mendominasi daripada tokoh Billy. 




demikian, jika dibandingkan dengan tokoh Widya, kehadiran Billy dalam cerita 
lebih sedikit. Interaksi antara tokoh Widya dengan Imam lebih dominan daripada 
Billy. Itulah yang menentukan bahwa Billy hanya sekadar tokoh tambahan yang 
memang tambahan.  
 Tokoh tambahan berikutnya ialah Jia Li. Tidak hanya tokoh Widya  
dan Billy yang dominan berinteraksi dengan tokoh Imam dalam novel ini, tetapi 
begitu juga halnya dengan Jia Li. Tokoh ini memiliki kedudukan yang sama 
dengan tokoh Billy dalam cerita, yaitu hanya berperan sebagai tokoh tambahan 
yang memang tambahan. Pengarang menghadirkan tokoh Jia Li sebagai perantara 
hidayah kepada tokoh Imam. Imam mengalami perubahan karakter yang 
signifikan setelah bertemu dengan Jia Li. Tokoh Imam lalai dalam beribadah  
dan urusan dunianya terutama dalam menuntut ilmu. Imam sering meninggalkan 
ibadah salat wajib lima waktu dan salat Jumat. Kelalain Imam dalam menuntut 
ilmu dibuktikan dengan statusnya sebagai mahasiswa abadi di Universitas Negeri 
Semarang. Setelah bertemu dengan Jia Li, Imam rajin menunaikan salat. Tidak 
hanya salat wajib yang dikerjakan, tetapi juga salat sunah seperti salat tahajud. 
Imam pun lebih semangat menyelesaikan skripsinya semenjak bertemu dengan Jia 
Li.  
 Tokoh Jia Li tidak hanya sebagai perantara hidayah untuk tokoh Imam, 
tetapi begitu juga halnya dengan Widya. Tokoh Widya menemukan makna jilbab 
yang sebenarnya setelah bertemu dengan Jia Li di Beijing. Niat Widya dalam 
berjilbab hanya karena dunia, yaitu supaya Imam kembali lagi kepadanya. 
Namun, Jia Li berhasil mengetuk pintu hati Widya untuk hijrah karena Allah Swt.  
 Ma Fu Hsien dihadirkan pengarang dalam cerita ini sebagai tokoh yang 
mencintai Jia Li selain Imam. Ma Fu Hsien melamar Jia Li bersamaan dengan 
kedatangan Imam ke Beijing untuk mengejar cintanya. Walaupun Ma Fu Hsien 
dan Imam sama-sama mencintai Jia Li, tetapi pengarang tidak menghadirkan 
konflik antara mereka. Ma Fu Hsien dengan bijaksana menyerahkan kepada Jia Li 
untuk memutuskan perkara dalam hidupnya. Berdasarkan hal itu dapat dilihat 




Interaksi yang dilakukannya dengan tokoh tambahan lainnya seperti: kakek Jia Li 
dan Billy hanya sebagian kecil saja.   
 Kehadiran tokoh Dimas memiliki persamaan posisi dengan tokoh Ma Fu 
Hsien. Kesamaan itu ialah mencintai perempuan yang sama dengan tokoh Imam. 
Ketika Imam masih pacaran dengan Widya, pengarang menghadirkan tokoh 
Dimas diantara mereka. Saat Imam memperjuangkan cintanya untuk mendapatkan 
cinta Jia Li, pengarang menghadirkan tokoh Ma Fu Hsien. Kedua tokoh tersebut 
dapat disebut sebagai ujian yang harus dihadapi Imam dalam memperjuangkan 
cintanya. Namun, ada yang berbeda antara Imam dengan Dimas dibandingkan 
dengan Imam dan Ma Fu Hsien. Pengarang menghadirkan konflik antara tokoh 
Imam dan Dimas. Konflik itu berupa konflik batin yang dihadapi Imam karena 
takut kehilangan Widya. Selain itu, ada ketegangan antara kedua tokoh tersebut 
ketika Imam beranggapan Widya selingkuh dengan Dimas. Dengan demikian, 
interaksi yang dilakukan tokoh Dimas dominan dengan Widya. Sementara itu, 
pertemuan tokoh Dimas dengan Imam terjadi saat pertama kali Dimas berkenalan 
dengan Widya. Pertemuan mereka berlanjut ketika Imam melihat Widya 
bergandengan tangan dengan Dimas. 
 Tokoh Pak Joko hanya dengan tokoh Widya dan Imam. Interaksinya 
dengan tokoh Imam memengaruhi perkembangan alur dalam novel ini. Imam 
merasa malu dengan keluarga Widya semenjak Pak Joko mengomentari bacaan 
salat Imam ketika dia diminta jadi imam salat Magrib di rumah mereka. Interaksi 
tersebut diungkapkan pengarang untuk membentuk alur flash back. Itulah 
sebabnya interaksi antara kedua tokoh itu berpengaruh pada pengembangan alur.  
 Pak Munawar dihadirkan pengarang sebagai dosen pembimbing skripsi 
Imam. Tokoh ini merupakan tokoh tambahan yang paling sedikit melakukan 
interaksi dengan para tokoh lainnya. Tokoh itu hanya berinteraksi dengan tokoh 
Imam. Walaupun status sosial tokoh Pak Munawar sebagai seorang dosen, tetapi 
pengarang tidak mendeskripsikan aktivitasnya dengan mahasiswa lainnya. Oleh 





 Tokoh kakek Jia Li sama halnya dengan tokoh Pak Munawar. Tokoh 
tersebut hanya dihadirkan pengarang pada satu peristiwa saja, yaitu acara lamaran 
Jia Li yang dilakukan Ma Fu Hsien. Ini menjadikan kehadirannya dalam cerita 
sangat sedikit. Walaupun demikian, kakek Jia Li tidak hanya berinteraksi dengan 
satu tokoh seperti yang terjadi pada tokoh Pak Munawar. Aktivitas interaksi tokoh 
tersebut dilakukan dengan tiga tokoh, yaitu: Jia Li, Imam, dan Ma Fu Hsien. 
Ketiga tokoh ini berinteraksi dengan tokoh kakek Jia Li ketika acara lamaran itu. 
 Berdasarkan penjelasan tentang tokoh Ma Fu Hsien, Dimas, Pak Joko, Pak 
Munawar, dan kakek Jia Li dapat dilihat bahwa tokoh itu berperan sebagai tokoh 
tambahan yang memang tambahan. Para tokoh tambahan tersebut hanya 
dihadirkan pengarang dalam cerita ini pada bagian tertentu. Ini menyebabkan 
tokoh itu tidak mendominasi dalam cerita. Itulah perbedaannya dengan tokoh 
Widya yang berperan sebagai tokoh tambahan utama. Kehadiran Widya 
mendominasi dalam cerita jika dibandingkan dengan tokoh tambahan lainnya.   
b. Tokoh Protagonis dan Tokoh Antagonis 
 Nurgiyantoro (2013:260) membedakan penokohan berdasarkan 
penampilan tokoh menjadi tokoh protagonis dan antagonis. Tokoh protagonis 
merupakan tokoh yang mengalami konflik, konflik tersebut dapat disebabkan 
tokoh antagonis. Menurut Nurgiyantoro (2013:261), tokoh protagonis 
menghadirkan sesuatu yang sesuai dengan harapan dan pandangan pembaca. 
Berdasarkan hal tersebut, tokoh protagonis dalam novel Kukejar Cinta ke Negeri 
Cina karya Ninit Yunita, yaitu: Imam, Billy, Jia Li, Ma Fu Hsien, Dimas,  
dan kakek Jia Li. 
 Imam berpenampilan sebagai tokoh protagonis. Ini dapat dibuktikan 
dengan perubahan karakter yang dimilikinya. Sikap terbuka Imam untuk berubah 
menjadi insan yang lebih baik menjadi faktor penentu bahwa dia layak 
dikategorikan sebagai tokoh protagonis. Imam tidak menjalankan kewajibannya 
sebagai umat Islam sebelum bertemu dengan Jia Li. Namun, setelah perkenalan 
mereka, Imam sadar pentingnya menunaikan kewajiban sebagai hamba Allah Swt. 
Selain itu, Imam dapat merasakan ketenangan batin dengan mendirikan salat. 




karena tidak bertentangan dengan moral. Menurut Nurgiyantoro (2013:429), 
moral adalah ajaran mengenai baik atau buruk tentang perbuatan yang bisa 
diterima masyarakat secara umum.  
 Kandungan moral dalam perubahan karakter Imam menjadi insan yang 
lebih baik erat kaitannya dengan nilai keagamaan. Mulyaningsih (2014:24) 
menyatakan bahwa nilai keagamaan merupakan ”pengalaman batin dan kesadaran 
seseorang untuk selalu berhubungan dengan Sang Pencipta.” Inilah yang terjadi 
dengan tokoh Imam dalam novel tersebut. Imam sadar bahwa salat merupakan 
jembatan penghubung antara manusia dengan sang pencipta setelah Jia Li 
mengingatkannya secara halus.  
 Tokoh Imam dalam cerita ini mengalami konflik batin. Konflik tersebut 
disebabkan keegoisan tokoh Widya. Kata seharusnya yang selalu dilontarkan 
Widya saat bicara dengan Imam membuatnya tertekan dan bosan dengan situasi 
yang demikian. Oleh sebab itu, penampilan Imam sebagai tokoh protagonis tidak 
hanya disebabkan perubahan karakternya, tetapi juga konflik batin yang dialami 
karena tokoh Widya. 
 Tokoh Billy dalam novel ini berpenampilan sebagai tokoh protagonis. 
Billy tidak mengalami konflik dengan tokoh lainnya kecuali Imam. Konflik yang 
terjadi antara dirinya dan Imam diciptakan pengarang untuk menyadarkan tokoh 
Imam. Salah satunya ketika Imam merasa jatuh cinta kepada Jia Li. Imam merasa 
bahwa dirinya tidak selingkuh dengan Jia Li karena meraka tidak menjalin 
hubungan dengan status pacaran. Walaupun demikian, Billy tidak sependapat 
dengannya. Billy menjelaskan kepada Imam indikasi perselingkuhan dalam suatu 
hubungan. Peristiwa ini dapat disebut sebagai konflik yang terjadi antara mereka 
karena adanya pertingkaian dalam memandang suatu persoalan. Apalagi Imam 
tidak bisa menerima seutuhnya penjelasan tersebut walaupun yang diungkapkan 
Billy benar. Walaupun demikian, konflik yang terjadi tidak menimbulkan 
keretakan hubungan persahabatan mereka. Kebaikan yang dilakukan Billy dalam 
upaya mengingatkan sahabatnya untuk kebenaran menandakan bahwa tokoh 
tersebut berpenampilan sebagai tokoh protagonis. Tindakan Billy dalam 




 Tokoh Jia Li berpenampilan sebagai tokoh protagonis dalam novel ini 
karena akhlaknya yang baik. Jia Li diciptakan pengarang sebagai tokoh perantara 
hidayah dari Allah Swt. kepada tokoh Imam dan Widya. Jia Li mampu 
mengingatkan Imam supaya mendirikan salat dengan halus. Bahasa yang 
digunakannya tidak membuat Imam terpaksa untuk salat, tetapi mampu meresap 
dalam hatinya sehingga Imam melaksanakan salat dengan sadar tanpa ada rasa 
terpaksa. Imam pun bukan tipikal seseorang yang mau dipaksa, buktinya saat 
Widya menyuruh Imam salat dengan kata seharusnya, dia tidak mengindahkan 
ucapan perempuan tersebut. Padahal saat itu Widya berperan penting dalam 
hidupnya karena berstatus sebagai kekasih. Walaupun demikian, Imam tidak mau 
menuruti perkataannya.  
 Jia Li memperbaiki niat Widya dalam berjilbab saat mereka bertemu  
di Beijing. Bahasa dan tindakan Jia Li menyadarkan Widya supaya berjilbab 
karena Allah Swt. Tidak ada kata paksaan yang dilontarkan Jia Li kepada Widya. 
Dia hanya menjelaskan bahwa dirinya berjilbab karena perintah Allah Swt. Selain 
itu, Jia Li mengatakan perintah itu bentuk kasih sayang Allah Swt. kepada 
umatnya supaya terpelihara dari perbuatan keji. 
 Tokoh Ma Fu Hsien berpenampilan sebagai tokoh protagonis karena 
keikhlasannya mencintai Jia Li. Ma Fu Hsien mencintai Jia Li dengan tulus karena 
Allah Swt. Ketulusan inilah yang mengantarkannya pada keikhlasan tersebut. Saat 
Imam datang ke Beijing untuk mengejar cintanya, Ma Fu Hsien menyerahkan 
segalanya kepada Allah Swt. Ma Fu Hsien tahu bahwa Jia Li sebenarnya 
mencintai Imam. Dia mengetahui hal itu karena mendengar Jia Li berdoa tanpa 
sengaja saat di masjid. Jia Li mencintai Imam, tetapi dia yakin bahwa Ma Fu 
Hsien laki-laki yang baik untuk menjadi imamnya. Kegalauan perempuan itu tidak 
membuat Ma Fu Hsien resah. Dia tidak melepaskan Jia Li maupun 
mempertahankannya. Perkara tersebut diserahkannya kepada perempuan itu 
karena ini menyangkut hidupnya. Ma Fu Hsien tidak bertindak bodoh dengan 
menghalalkan segala cara untuk mendapatkan Jia Li.  
 Tokoh Dimas sama halnya dengan Ma Fu Hsien. Dia mencintai kekasih 




untuk mendapatkan hati Widya. Walaupun demikian, dia tidak menghalalkan 
segala cara untuk memeroleh perempuan itu. Dimas tetap berusaha menurut 
semestinya dalam memperjuangkan cinta. Tidak ada sikap Dimas yang 
bertentangan dengan moral dalam hal ini. Ini menjadi faktor penyebab bahwa 
tokoh Dimas berperan sebagai tokoh protagonis.  
 Kakek Jia Li berperan sebagai tokoh protagonis. Walaupun beliau 
melibatkan diri dalam kisah cinta Jia Li dengan Ma Fu Hsien, tetapi dia tidak 
memaksa cucunya untuk menerima Ma Fu Hsien. Kakek Jia Li hanya menyatakan 
bahwa insyaallah Ma Fu Hsien calon imam yang baik untuknya. Dengan 
demikian, tindakan kakek Jia Li tidak menimbulkan tekanan bagi cucunya dalam 
perkara memilih jodoh.  
 Tokoh yang berperan sebagai tokoh antagonis dalam novel ini ialah 
Widya, Pak Joko, dan Pak Munawar. Menurut Nurgiyantoro (2013:261), tokoh 
antagonis merupakan tokoh yang menjadi sumber konflik. Ketiga tokoh tersebut 
menjadi pemicu konflik pada tokoh utama, yaitu Imam. Itulah sebabnya tokoh itu 
dikategorikan sebagai tokoh antagonis.  
 Widya berperan sebagai tokoh antagonis karena menyebabkan konflik 
batin pada tokoh Imam. Widya identik dengan kata seharusnya saat berinteraksi 
dengan tokoh Imam. Dengan demikian, Imam merasa bosan. Kata yang digunakan 
Widya tersebut terkesan bahwa dia memaksakan kehendaknya melalui tokoh 
Imam. Semua itu mengarah pada keegoisan Widya. Tokoh Imam tidak akan 
mengalami konflik batin jika Widya tidak selalu hadir dengan kata seharusnya 
saat berhadapan dengannya. 
 Pak Joko menyebabkan Imam mengalami konflik batin ketika dia 
meminta Imam untuk menjadi imam salat Magrib di musala keluarga. Imam 
sering meninggalkan salat wajib lima waktu dan salat Jumat. Tentunya dia tidak 
sanggup secara tiba-tiba diminta menjadi imam salat. Namun, Pak Joko adalah 
ayah Widya dan calon mertuanya. Sangat tidak mungkin dia menolak permintaan 
tersebut. Saat itulah batin Imam bergejolak. Akhirnya Imam menerima permintaan 
Pak Joko dan dia mendapatkan penilaian negatif karena bacaan salatnya yang 




 Tokoh Pak Joko bertindak sebagai tokoh antagonis dalam novel ini bukan 
karena karakternya yang bertentangan dengan moral, tetapi disebabkan prilaku 
Imam yang tidak sesuai dengan moral. Ini menandakan bahwa peran antagonis 
Pak Joko disebabkan faktor dari luar dirinya. Menurut Nurgiyantoro (2013:262), 
konflik yang terjadi pada tokoh protagonis tidak mesti disebabkan tokoh 
antagonis, tetapi juga bisa disebabkan bencana alam, kecelakaan, lingkungan alam 
dan sosial, aturan-aturan sosial, nilai-nilai moral, dan kekuasaan yang tinggi. 
Berdasarkan hal ini dapat dilihat bahwa penyebab Imam mengalami konflik batin 
karena nilai-nilai moral. Nilai moral itu erat kaitannya dengan nilai agama tentang 
ajaran agama Islam. Namun, semua itu dihadirkan pengarang melalu tokoh Pak 
Joko. 
 Pak Munawar menyebabkan Imam mengalami konflik batin karena 
skripsinya harus direvisi berulang kali, terutama bab tiga. Sudah pertemuan ketiga 
Imam menemui Pak Munawar untuk konsultasi, tetapi skripsi bab tiganya masih 
banyak yang dicoret-coret pembimbingnya. Imam pun galau memikirkan hal itu. 
Apalagi sikap Widya saat menanyakan perkembangan skripsi Imam dengan kata 
seharusnya membuatnya semakin terbebani dengan situasi yang demikian. 
 Faktor penyebab Pak Munawar berperan sebagai tokoh antagonis sama 
halnya dengan tokoh Pak Joko, yaitu disebabkan faktor dari luar individu. Namun, 
Pak Munawar bersikap demikian bukan karena nilai-nilai moral, tetapi aturan-
aturan ilmiah yang harus diterapkan dalam penulisan karya tulis ilmiah.  
c. Tokoh Sederhana dan Tokoh Bulat 
 Nurgiyantoro (2013:264) membedakan tokoh sederhana dan tokoh bulat 
berdasarkan perwatakan yang dimiliki suatu tokoh. Tokoh Sederhana merupakan 
penokohan yang hanya memiliki satu karakter atau satu kualitas pribadi 
(Nurgiyantoro, 2013:265). Berdasarkan hal ini, tokoh sederhana yang terdapat 
dalam novel Kukejar Cinta ke Negeri Cina karya Ninit Yunita adalah Ma Fu 
Hsien dan Pak Munawar.  
 Tokoh Ma Fu Hsien disebut sebagai tokoh sederhana karena hanya 
melekat karakter tulus dalam dirinya. Karakter ini dapat dilihat saat Ma Fu Hsien 




tetapi juga mencintai penciptanya, yaitu Allah Swt. Kecintaan itulah yang 
membuatnya ikhlas menerima ketetapan dari Mahakuasa. Dengan demikian, 
ketulusan Ma Fu Hsien untuk menjadikan Jia Li sebagai istrinya dapat dilihat dari 
tindakannya dalam menghadapi perkara yang sedang terjadi.  
 Pak Munawar dalam novel ini memiliki karakter bijaksana. 
Kebijaksanaan Pak Munawar dapat dilihat dalam status pekerjaannya sebagai 
dosen. Pengarang menghadirkan tokoh Pak Munawar sebagai dosen pembimbing 
skripsi Imam. Ketika Imam masih lalai dalam mengerjakan revisi, Pak Munawar 
menegurnya dengan bahasa yang pedas. Selain itu, saat Imam berhasil menulis 
bab empat dengan baik, beliau memberikan apresiasi dengan sebuah pujian. 
Tindakan yang dilakukan Pak Munawar menandakan bahwa beliau bisa 
menempatkan diri menurut semestinya. Beliau bisa bersikap sesuai dengan situasi 
yang terjadi.  
 Nurgiyantoro (2013:266) menyatakan bahwa tokoh bulat memiliki 
berbagai sisi kepribadian. Ini menandakan bahwa tokoh tersebut mempunyai lebih 
dari satu karakter. Berdasarkan hal itu, tokoh bulat dalam novel ini, yaitu: Imam, 
Widya, Billy, Jia Li, Dimas, Pak Joko, dan Kakek Jia Li.  
 Tokoh Imam dihadirkan pengarang sebagai tokoh yang berkarakter tidak 
disiplin, lalai beribadah, dan emosionalisme. Walaupun demikian, Imam memiliki 
karakter terbuka untuk menerima saran supaya memiliki kepribadian yang lebih 
baik. Ketidakdisiplinan Imam dapat dilihat dalam pendidikan yang sedang 
ditempuhnya. Imam hampir tujuh tahun sebagai mahasiswa di Universitas Negeri 
Semarang, tetapi masih berjuang untuk menyelesai skripsi. Billy sebagai 
sahabatnya sekaligus teman seangkatan kuliah di pergurutan tinggi tersebut sudah 
tamat dengan yudisium cumlaude. Selain itu, Widya sebagai kekasihnya  
dan junior Imam di kampus juga sudah menamatkan pendidikannya. Widya sama 
halnya dengan Billy, dia tamat tepat waktu dengan yudisium cumlaude. Imam 
sudah sangat tertinggal dibandingkan mereka. Apalagi Billy dan Widya sudah 
bekerja sesuai dengan pilihannya masing-masing. Kondisi ini menandakan 




skripsi. Ketika Pak Munawar menyatakan bahwa waktu bimbingan berikutnya dua 
minggu lagi, Imam menunda-nunda untuk menyelesaikan revisinya.  
 Imam tidak hanya lalai dalam urusan dunia, tetapi begitu juga dengan 
urusan akhirat. Tokoh Imam meninggalkan salat wajib tanpa rasa berdosa. Selain 
itu, salat Jumat yang merupakan kewajibannya sebagai laki-laki muslim juga 
sering ditinggalkannya. Sikap Imam ini sangat berbeda dengan Jia Li. Perempuan 
tersebut sangat rajin dalam beribadah. Tidak hanya salat wajib yang 
dikerjakannya, begitu juga dengan salat sunah. 
 Sikap Imam yang emosionalisme terlihat ketika dia ke Beijing untuk 
mengejar cintanya. Imam berlari meninggalkan apartement Jia Li setelah 
mengetahui bahwa tujuan Ma Fu Hsien bertamu untuk melamar perempuan 
tersebut. Jia Li pun mengejar Imam dan menemukannya di depan Masjid Niujie. 
Saat itulah Imam emosi karena kecewa dengan keadaan. Imam mengatakan bahwa 
Allah Swt. tidak pernah berlaku adil kepadanya. Walaupun Jia Li sudah 
memberikan penjelasan, tetapi Imam tidak bisa menerima begitu saja. Emosinya 
tetap membara hingga menyatakan Allah Swt. tidak adil untuk kesekian kalinya. 
Kesabaran Imam sedang diuji Allah Swt., tetapi dia tidak bisa melewati semua itu. 
 Setiap individu memungkinkan untuk berubah. Perubahan itu dapat berupa 
menjadi insan yang lebih baik maupun sebaliknya. Namun, sebagai manusia 
beriman dan bertakwa pasti mengharapkan perubahan yang terjadi pada suatu 
individu menjadi insan yang lebih baik. Inilah yang terjadi pada tokoh Imam. Dia 
kembali ke jalan yang benar setelah Jia Li menyentuh hatinya untuk menjalankan 
perintah Allah Swt.  
 Imam mengerjakan salat wajib lima waktu sehari semalam. Selain itu, dia 
juga salat sunah seperti salat tahujud. Semua itu menjadi ritual wajib yang 
dilakukannya setelah sadar dari kekhilafannya selama ini. Imam juga sudah lebih 
baik dalam memimpin salat berjamaah. Berdasarkan perubahan yang terjadi pada 
tokoh Imam ini dapat dijadikan sebuah pelajaran bahwa perubahan yang terjadi 
pada seseorang tidak bisa diprediksi secara pasti baik dari segi wujud 
perubahannya maupun waktunya. Dengan demikian, untuk memberikan nasihat 




cara tertentu yang dapat dilakukan. Hal yang paling penting untuk diperhatikan 
adalah bagaimana cara kita dalam menyampaikannya supaya orang tersebut dapat 
menerimanya dengan baik. 
 Karakter tokoh Widya yang dideskripsikan pengarang dalam novel ini, 
yaitu: pintar, cantik, egois, dan terbuka untuk memperbaiki diri. Kepintaran yang 
melekat dalam diri Widya dideskripsikan pengarang berupa prestasi akademiknya 
selalu membanggakan sejak TK hingga perguruan tinggi. Saat Widya kuliah, dia 
berhasil menamatkan pendidikannya tepat waktu dengan IPK cumlaude. Selain 
itu, pengarang juga mendeskripsikan bahwa Widya sangat mudah untuk 
memperoleh pekerjaan dengan bermodalkan IPK yang tinggi tersebut. 
Berdasarkan hal ini dapat dilihat bahwa paradigma pengarang dalam 
mengungkapkan kepintaran seseorang hanya sebatas nilai yang sangat bagus. 
Pengarang tidak mengimbanginya dengan kemampuan non akademis. Dewasa ini 
IPK yang tinggi tidak menjamin seseorang untuk sukses dalam mendapatkan 
pekerjaan yang diinginkan. Selain hard skill juga harus diimbangi dengan soft 
skill.  
 Kepintaran tokoh Widya yang diungkapkan pengarang dalam novel ini 
sama halnya dengan kecerdasan tokoh Soraya pada novel Mahabbah Rindu karya 
Abidah El Khalieqy. Margono (2015:6) menyatakan bahwa tokoh Soraya lulus 
kuliah dengan predikat cumlaude serta cepat mendapatkan pekerjaan sehingga dia 
bisa hidup mandiri. Namun, ada perbedaan peran penokohan kedua tokoh 
tersebut. Soraya dalam novel Mahabbah Rindu karya Abidah El Khalieqy 
berperan sebagai tokoh utama, sedangkan Widya pada novel Kukejar Cinta  
ke Negeri Cina hanya sebagai tokoh tambahan.  
 Kecantikan Widya diungkapkan pengarang melalui penampilannya. Baik 
penampilannya saat wisuda, bekerja, maupun ketika dia menghijrahkan diri 
dengan cara berjilbab. Walaupun demikian, kecantikan Widya lebih terpancar saat 
dia berpakaian muslim. Kecantikan seseorang sifatnya relatif. Dengan demikian, 
ada maksud tersirat yang diungkapkan pengarang melalui tokoh Widya. 




penampilan seseorang, jika tidak menutupi auratnya, hal ini sama saja dengan 
mengundang dosa. Penampilannya hanya cantik bagi manusia yang bermata liar. 
Pengarang juga berupaya untuk mengungkapkan karakter yang bersifat 
fisik berdasarkan kecantikan Widya. Karakter ini dapat dilihat dengan kasatmata. 
Berbeda dengan karakter lainnya, seperti: pintar, egois, ataupun jujur. Karakter 
yang sejenis dengan itu harus dianalisis secara mendalam supaya seseorang dapat 
mengetahuinya. 
 Keegoisan Widya hanya terjadi ketika dia berinteraksi dengan tokoh 
Imam. Dia terlalu memaksakan kehendaknya saat bersama Imam. Tindakan yang 
dilakukan Widya ini dapat dilihat sebagai bentuk kasih sayangnya. Namun, jika 
dilihat dari sisi yang berbeda, sikap Widya tersebut dapat menimbulkan 
kebosanan pada orang yang dicintai. Inilah yang dirasakan Imam. Imam sudah 
bosan dengan Widya karena identik dengan kata seharusnya. Kata itu membuat 
Imam tertekan karena menurut semestinya dia tidak mempunyai pilihan lain. 
Namun, Imam mampu untuk tidak mengindahkan apa yang Widya katakan. Imam 
berprilaku demikian bisa disebabkan kehadiran Jia Li. Dia merasakan ketenangan 
dengan perempuan muslim dari Tiongkok tersebut. Kebosanan itu pun 
dialihkannya dengan mempererat komunikasinya dengan Jia Li. 
 Widya memiliki persamaan karakter dengan Imam, yaitu bersikap terbuka 
untuk memperbaiki diri. Widya hijrah dengan cara berjilbab setelah bertemu 
dengan Jia Li di Beijing. Walaupun karakter Widya ini sama dengan Imam, tetapi 
bentuk hijrahnya berbeda. Imam menghijrahkan diri dengan cara menunaikan 
ibadah salat wajib lima waktu dan dilengkapi dengan salat sunah tahajud. 
Sementara itu, Widya hijrah dengan berpakaian muslim. Widya sadar pentingnya 
untuk menutup aurat. Dia tidak menggunakan pakaian yang ketat lagi  
dan menggunakan jilbab sebagai perempuan muslim seutuhnya. 
 Tokoh Billy memiliki karakter jujur, pintar, taat beribadah, tenggang rasa, 
setia, dan eksis di media sosial. Kejujuran Billy dapat dilihat saat dia berinteraksi 
dengan tokoh Imam. Imam mengungkapkan tentang Dimas. Billy pun 
menyatakan bahwa dia akan memilih Dimas daripada dirinya jika berada di posisi 




pantas menjadi calon imam bagi Widya. Dimas merupakan sosok laki-laki alim 
dan mapan. Jauh berbeda dengan Imam yang berstatus mahasiswa abadi. Imam 
pun merenungkan kejujuran yang diberikan sahabatnya. Berdasarkan hal ini, Billy 
tidak membela Imam atau menyenangkan hatinya dengan menyatakan bahwa 
Widya tetap akan memilihnya daripada Dimas. Billy berupaya untuk melihat dari 
sudut pandang yang berbeda mengenai hal itu. Dengan demikian, Billy bersikap 
netral terhadap sahabatnya. 
 Ada kesamaan karakter antara tokoh Billy dan Widya yang diungkapkan 
pengarang dalam novel ini, yaitu pintar. Wujud kepintaran tokoh Billy pun sama 
persis dengan tokoh Widya. Mereka sama-sama mampu menyelesaikan kuliah 
tepat waktu dengan yudisium cumlaude. Walaupun demikian, pengarang 
membedakan kelanjutan karier kedua tokoh tersebut. Billy memilih untuk 
membantu orang tuanya dalam mengembangkan usaha keluarga. Keluarga Billy 
mempunyai usaha chinese restaurant. Berbeda halnya dengan Widya yang bekerja 
di Bank Central Java. 
   Pengarang menghadirkan tokoh Billy dalam novel ini sebagai tokoh non 
muslim. Dia memeluk agama konghucu. Selain itu, pengarang mengungkapkan 
bahwa Billy taat beribadah menurut keyakinannya. Salah satu ketaatan Billy dapat 
dilihat dari tindakannya berupa mendatangi Kelenteng Sam Poo Kong untuk 
berdoa. Ada kesadaran yang timbul dari hatinya untuk mendatangi tempat ibadah 
dalam melakukan ritual menghadap Tuhan. Sikap Billy ini bertolak belakang 
dengan Imam yang tidak pernah salat apalagi mendatangi masjid untuk 
menunaikan ibadah di rumah Allah Swt. 
 Pengarang mengungkapkan karakter tenggang rasa dalam novel ini 
melalui tokoh Billy. Karakter itu dibuktikan dengan tindakan Billy saling 
menghargai perbedaan antara dia dan Imam. Tokoh Imam sebagai seorang muslim 
tidak boleh memakan daging babi karena haram menurut ajaran Islam. Sementara 
itu, Billy yang menganut agama Konghucu tidak mempermasalahkan hal tersebut. 
Walaupun demikian, Billy sangat menghargai keyakinan yang dianut Imam. Saat 
mereka ke Beijing, Billy berupaya untuk mencari tempat makan yang halal supaya 




memperdulikan hal itu karena masih ada sisa emosi dalam dirinya yang 
disebabkan kedatangannya ke apartement Jia Li bersamaan dengan hari lamaran 
yang dilakukan Ma Fu Hsien. Imam tidak memperhitungkan lagi halal atau haram 
suatu makanan, sehingga dia menyeret tangan Billy untuk masuk ke restoran yang 
menyediakan daging babi. Setelah sampai di dalam restoran tersebut, Billy 
langsung ke luar, dia tidak mau berdosa karena mengikuti amarah hati Imam. 
Peristiwa tersebut menandakan toleransi Billy sangat bagus. Walaupun Imam 
bersikap tidak peduli terhadap akidahnya, tetapi Billy masih berupaya untuk 
menyadarkannya.  
 Sikap saling menghargai yang dilakukan Billy sama halnya dengan tokoh 
Genta, Arial, Ian, dan Riani terhadap Zafran dalam novel 5 CM karya Donny 
Dhirgantoro. Luthfiyanti (2014:227) menyatakan Zafran adalah seorang yang 
modis, menyukai vokalis band besar dunia dan penyanyi dangdut Erie Susan. 
Walaupun demikian, para sahabatnya tidak pernah menertawakan atau mengejek 
para idola Zafran (Luthfiyanti, 2014:227). ”Hal tersebut menunjukkan bahwa 
Genta, Arial, Ian, dan Riani menunjukkan sikap toleransi mereka terhadap 
Zafran”, (Luthfiyanti, 2014:227). Berdasarkan hal itu persamaan sikap saling 
menghargai yang terdapat pada kedua novel tersebut terjadi antarsahabat. Namun, 
persahabatan yang diungkapkan Ninit Yunita dalam novel Kukejar Cinta  
ke Negeri Cina hanya sebatas dua tokoh, sedangkan dalam novel 5 CM tersebut 
lebih dari dua orang tokoh. Wujud toleransi antara Billy dan Imam mengenai 
keberagaman dalam meyakini agama, sedangkan antarsahabat dalam novel 5 CM 
itu hanya sebatas gaya hidup.  
 Sikap toleransi yang diungkapkan pada kedua novel itu memberikan 
pemahaman kepada pembaca bahwa saling menghargai sangat penting dalam 
kehidupan bermasyarakat. Sikap tersebut hendaknya dilakukan dalam berbagai 
dimensi kehidupan. Tidak hanya sebatas keberagaman dalam beragama, tetapi 
juga dalam bidang lainnya. Walaupun demikian, sikap toleransi ini harus diikuti 
dengan sikap netral dalam melihat suatu persoalan. Hal ini seperti yang dilakukan 




bertindak, Billy tetap menilai perbuatan itu salah. Dia tidak membenarkan yang 
dilakukan Imam karena berdalih demi sahabat.  
 Kesetiaan dalam persahabatan sangat penting supaya keharmonisan dalam 
menjalin hubungan baik sesama manusia tetap terjaga menurut semestinya. Inilah 
yang diungkapkan Ninit Yunita antara tokoh Billy dan Imam. Billy memiliki 
karakter setia dalam menjalin persahabatan dengan Imam. Kesetiaannya 
diceritakan pengarang bahwa Billy selalu bersedia membantu Imam asalkan tidak 
menyimpang dari nilai moral. Mengingat novel ini bertemakan tentang cinta, 
tokoh Billy dihadirkan pengarang sebagai sahabat yang selalu membantu Imam 
dalam urusan cinta. Billy tidak hanya membantu Imam berupa tindakan untuk 
memperjuangkan cintanya selama di Beijing, tetapi juga menjadi penasihatnya 
mengenai cinta.  
 Ada hal yang unik dimiliki Billy dalam novel ini dibandingkan dengan 
para tokoh lainnya, yaitu eksis di media sosial. Karakter tersebut dibuktikan 
dengan kegemarannya untuk update status di berbagai akun media sosial yang 
dimilikinya. Hal itu sangat terlihat ketika dia berkunjung ke Beijing. Setiap 
tempat yang dikunjunginya diabadikan dalam bentuk foto dan diunggah ke semua 
akun media sosialnya. Sikap Billy ini merupakan cerminan kehidupan masyarakat 
saat ini dalam menggunakan media sosial. Ini juga bisa dipandang sebagai wujud 
kritik sosial oleh pengarang terhadap para pengguna media sosial karena dewasa 
ini sangat jarang masyarakat yang tidak memiliki akun tersebut dan bahkan 
mempunyai akun lebih dari satu. Sikap over para pengguna akun itu 
dideskripsikan melalui tokoh Billy dalam novel ini. Billy segera berfoto dengan 
berbagai ekspresi ketika baru saja menginjak tempat yang dikunjungi. Sesaat 
kemudian, foto-fotonya bertebaran di semua akun media sosialnya. Tindakan 
inilah yang dapat dianggap sebagai sikap yang berlebihan dalam penggunaan akun 
tersebut. 
 Tokoh Jia Li dideskripsikan pengarang sebagai tokoh yang berkarakter 
religius, taat beribadah, dan jujur. Karakter religius Jia Li terlihat ketika dia 
berkenalan dengan Imam. Jia Li tidak mau berjabat tangan dengannya dan hanya 




dilakukan Jia Li sesuai dengan keinginan hatinya berdasarkan keyakinan agama 
yang dia anut, yaitu Islam. Walaupun demikian, hal itu bukan terkait tentang 
ibadah yang sudah ditetapkan Allah Swt. Itulah sebabnya tindakan yang dilakukan 
Jia Li disebut religius. Susilawati (2017:37) menyatakan ”religius lebih 
menitikberatkan pada sebuah sikap tentang getaran nurani, termasuk rasa 
manusiawi.” Ini sesuai dengan sikap Jia Li terhadap Imam. Dengan demikian, 
sikap religius bukanlah perkara ketaatan seseorang dalam melakukan ibadah 
seperti salat. Namun, tindakan yang dilakukan berdasarkan pertimbangan hati 
suatu individu, tetapi sikap tersebut tetap berdasarkan ajaran agama yang diyakini. 
Sikap religius yang berdasarkan Islam bisa juga disebut sebagai tindakan islami. 
Ini disebabkan sikap religiusnya tidak bertentangan dengan ajaran Islam. 
 Karakter religius yang dimiliki Jia Li sejalan dengan karakter taat 
beribadah yang melekat pada dirinya. Bukti bahwa Jia Li taat beribadah ialah dia 
tidak pernah meninggalkan salat wajib lima waktu walaupun sedang bepergian. 
Jia Li segera meninggalkan kegiatannya untuk menunaikan salat jika sudah 
mendengar azan dikumandangkan. Selain itu, Jia Li juga rajin menunaikan ibadah 
salat sunah. Ini terlihat saat dia berkunjung ke Pecinan Semarang bersama Imam. 
Jia Li istigfar karena hampir lupa salat Duha. Salat itu tidak wajib dilakukan, 
namun Jia Li tetap merasa bersalah karena belum mengerjakannya. Berdasarkan 
hal tersebut dapat dilihat sepertinya salat sunah Duha sering dilakukannya, 
sehingga Jia Li merasakan sesuatu yang kurang dalam dirinya jika belum 
mengerjakan. 
  Karakter jujur Jia Li dapat dilihat ketika Imam datang ke Beijing untuk 
mengejar cintanya. Jia Li jujur kepada dirinya sendiri bahwa sebenarnya dia 
mencintai Imam. Ini berarti cinta Imam tidak bertepuk sebelah tangan. Walaupun 
demikian, Jia Li sangat ragu dengan persoalan cinta tersebut. Ma Fu Hsien sudah 
melamarnya dan dia tahu bahwa Ma Fu Hsien akan menjadi imam yang baik 
untuk dirinya. Kejujuran Jia Li diungkapkannya dalam doa kepada Allah Swt. 
Dengan demikian, Imam tidak tahu tentang hal itu. 
 Dimas dihadirkan pengarang sebagai tokoh yang berkarakter sopan, taat 




ketika dia berkunjung ke rumah Widya. Peristiwa itu terjadi saat Dimas 
mengantarkan Widya pulang kerja ke rumahnya. Setelah tiba di rumah Widya, 
Dimas mengucapkan salam dan memperkenalkan dirinya kepada Pak Joko. 
Kemudian, Dimas minta izin untuk menupang salat magrib di rumah mereka 
kepada ayah Widya. Pak Joko pun senang hati menerima tamu seperti Dimas. 
Dimas bersikap apa adanya dan menghormati keluarga Widya terutama Pak Joko.  
 Tokoh Dimas memiliki persamaan karakter dengan Jia Li, yaitu taat 
beribadah. Karakter taat ibadah yang dideskripsikan pengarang dalam novel ini 
salah satunya dapat dilihat ketika Dimas menjadi imam salat Magrib di rumah 
Widya. Dimas memimpin salat dengan bagus karena makhrajtnya sempurna. Ini 
menandakan bahwa Dimas taat menunaikan ibadah salat karena bacaannya sangat 
bagus. Ini sangat jelas perbedaannya dengan tokoh Imam yang jarang menunaikan 
ibadah salat sehingga bacaannya tidak sempurna.  
 Kebijaksanaan Dimas terlihat ketika dia dihadapkan pada persoalan cinta 
Widya dengan Imam. Dimas jatuh cinta kepada Widya. Walaupun demikian, dia 
tidak pernah ikut campur dengan konflik yang terjadi antara Imam  
dan Widya. Dimas mempersilahkan Widya untuk menyelesaikan masalahnya 
dengan Imam. Dimas tidak menginginkan kehadirannya antara kedua tokoh 
tersebut membuat konflik yang terjadi bertambah pelik. 
 Tokoh Pak Joko dalam novel ini memiliki karakter kritis dan menghargai 
orang lain. Karakter Pak Joko ini tercermin ketika dia berinteraksi dengan tokoh 
Imam. Karakter kritis terlihat saat dia menilai bacaan salat Imam. Pak Joko 
menganggap bacaan salat Imam lebih buruk daripada anak SD. Ini tentunya 
membuat Imam sangat terpojok dan malu dengan keluarga Widya.  
 Karakter menghargai orang lain yang terdapat dalam diri Pak Joko dapat 
dilihat ketika dia menerima lamaran Imam. Alasan Pak Joko menerima lamaran 
tersebut karena dia sudah melihat perkembangan yang terjadi dirinya. Bacaan 
salat Imam sudah lebih baik saat memimpin salat. Selain itu, Imam juga sudah 
mendapatkan pekerjaan tetap.  
 Kakek Jia Li berkarakter ramah dan bijaksana. Karakter ramah dalam diri 




saat Imam datang ke Beijing. Kakek Jia Li menyambut Imam dengan senang hati 
saat dia datang ke apartemennya. Apalagi kakek Jia Li mengetahui bahwa Imam 
datang dari Indonesia. Senyum bahagia pun terpancar dari wajahnya.  
 Karakter bijaksana yang dimiliki kakek Jia Li terlihat ketika dia 
berinteraksi dengan Jia Li. Topik yang dibicarakannya mengenai jodoh cucunya. 
Kakeknya menyatakan kepada Jia Li bahwa Ma Fu Hsien insyaallah calon imam 
yang baik untuknya. Berdasarkan hal ini dapat dilihat bahwa kakek Jia Li tidak 
memaksa cucunya untuk menerima Ma Fu Hsien. Kakek Jia Li tetap 
menyerahkannya kepada Jia Li untuk urusan jodoh.  
 
4) Latar 
 Ada tiga unsur latar dalam novel Kukejar Cinta ke Negeri Cina karya 
Ninit Yunita, yaitu: latar tempat, waktu, dan sosial-budaya. Ini sesuai dengan 
pembedaan unsur latar menurut Nurgiyantoro (2013:314) yang membedakan tiga 
unsur pokok latar berupa latar tempat, waktu, dan sosial-budaya. Berikut ini 
diungkapkan satu persatu ketiga unsur latar dalam novel tersebut. 
a. Latar Tempat 
 Nurgiyantoro (2013:314) menyatakan bahwa latar tempat mendeskripsikan 
suatu lokasi tertentu tempat suatu peristiwa yang sedang terjadi pada karya sastra. 
Ada dua negara yang menjadi latar tempat dalam novel ini, yaitu Indonesia  
dan Tiongkok. Latar tempat secara umum di Indonesia ialah Semarang  
dan Beijing merupakan latar tempat secara umum untuk negara Tiongkok. 
Masing-masing latar tersebut mendeskripsikan latar tempat yang lebih spesifik. 
Berikut ini diuraikan satu persatu mengenai latar tempat dalam novel ini. 
 Latar tempat secara spesifik yang terdapat di Semarang, yaitu: Universitas 
Negeri Semarang (UNNES), rumah Widya, auditorium UNNES, Pesta Keboen 
Restaurant, ruangan dosen UNNES, lobi Bank Centeral Java, Simpang Lima, 
rumah Billy, Kelenteng Sam Poo Kong, Pasar Gang Baru Pecinan Semarang, 
Kelenteng Tay Kak Sie, Masjid An-Nur, chinese restaurant, kantin Bank Centeral 
Java, Masjid Baiturrahman, kos Imam, dan toilet Bank Centeral Java. Kampus 




pertemuan Imam dengan Widya. Kedua tokoh tersebut bertemu saat acara ospek 
mahasiswa baru. Latar tempat itu dapat dikategorikan sebagai latar tempat yang 
bernama. Nurgiyantoro (2013:314) mengungkapkan bahwa tempat yang bernama 
merupakan tempat yang bisa ditemukan dalam dunia nyata. Kampus UNNES 
sangat jelas keberadaannya dan pasti ditemukan pembaca jika menelusuri latar 
yang diungkapkan pengarang tersebut.  
 Peristiwa yang berlatarkan di rumah Widya ialah Pak Joko menyuruh 
Imam untuk memimpin salat Magrib di rumahnya. Imam pun tidak bisa menolak 
permintaan tersebut. Harga dirinya jatuh di hadapan Pak Joko karena bacaan 
salatnya jauh dari kata sempurna. 
 Rumah Widya sebagai latar tempat dalam novel ini dapat dikategorikan 
sebagai latar yang bernama. Ini disebabkan kepemilikan rumah yang menjadi latar 
secara spesifik pada cerita tersebut dinyatakan dengan jelas, yaitu Widya. Latar ini 
akan berbeda jika pengarang hanya menyatakan rumah saja sebagai tempat 
terjadinya peristiwa. Latar yang demikian tergolong latar tempat tanpa nama. 
Nurgiyantoro (2013:315) menyatakan latar tempat tanpa nama hanya menjelaskan 
jenis dan sifatnya secara umum, seperti: desa, sungai, hutan.  
 Auditorium UNNES dijadikan pengarang sebagai latar tempat dalam 
novel ini ketika mendeskripsikan peristiwa wisuda Widya. Latar tempat ini 
merupakan bagian dari latar kampus UNNES. Pengarang menjelaskan lebih 
spesifik latar tersebut jika dibandingkan dengan peristiwa pertemuan Imam 
dengan Widya untuk pertama kalinya. Dengan demikian, tempat ini dapat 
ditemukan dalam dunia nyata.  
 Latar tempat Pesta Keboen Restaurant dijadikan pengarang untuk 
mendeskripsikan kejadian makan malam antara Imam dan Widya. Latar ini 
diiringi dengan latar waktu, yaitu malam minggu. Latar itu sama halnya dengan 
Auditorium UNNES yaitu tergolong latar tempat yang bernama  
dan keberadaannya dapat dijumpai di alam nyata. 
 Ruangan dosen UNNES merupakan latar tempat yang mengungkapkan 
peristiwa skripsi bab tiga Imam masih harus revisi berdasarkan hasil 




dari latar tempat tersebut. Latar tempat ini dinyatakan pengarang secara spesifik. 
Sama halnya dengan latar Auditorium UNNES. Kedua latar tersebut merupakan 
bagian dari kampus UNNES.  
 Lobi Bank Central Java merupakan latar tempat yang mengungkapkan 
peristiwa pertemuan perdana antara Dimas dan Widya. Saat itu, Widya menunggu 
kedatangan Imam untuk menjemputnya pulang kerja. Dimas pun muncul  
di hadapannya dan mengajak berkenalan. Latar ini dinyatakan pengarang lobi 
Bank Central Java. Dengan demikian, secara sekilas dapat disebut sebagai latar 
yang bernama. Namun, jika ditelusuri lebih mendetail, latar tersebut tidak dapat 
ditemukan di dunia nyata. Tidak ada sebuah bank di pulau Jawa yang bernama 
Bank Central Java. Latar ini sudah peneliti telusuri dengan google map. Dengan 
demikian, latar tersebut bersifat fiktif. Latar itu bisa dikategorikan sebagai latar 
tempat yang bernama, tetapi tidak bersifat nyata. Ini menandakan bahwa sebuah 
latar tempat bernama yang bersifat fiktif harus mendeskripsikan keadaan yang 
bersifat umum seperti latar tempat tanpa bernama jelas, misalnya sungai. Ini untuk 
menghindari kurangnya kadar fungsional sebuah latar.  
 Simpang Lima terkenal sebagai pusat kota Semarang. Tempat itu 
digunakan pengarang sebagai salah satu tempat Imam dan Widya makan malam. 
Mereka makan malam di tempat ini setelah Imam menjemput Widya dari tempat 
kerja. Tempat tersebut tidak diragukan lagi keberadaannya di dunia nyata  
dan tempat ini tergolong sebagai tempat yang bernama.  
 Latar tempat berikutnya dalam novel ini ialah rumah Billy. Peristiwa 
yang dideskripsikan pengarang pada latar tersebut ialah interaksi antara tokoh 
Imam dengan keluarga Billy. Ini menceritakan keramahan keluarga Billy kepada 
Imam. Selain itu, peristiwa tersebut merepresentasikan bahwa Imam tidak hanya 
akhrab dengan Billy, tetapi juga dengan orang tuanya.  
 Latar tempat ini sama halnya dengan latar rumah Widya. Latar itu dapat 
dikategorikan sebagai latar yang bernama. Nama latar tersebut melekat pada 
kepemilikannya, yaitu Billy.  
 Kelenteng Sam Poo Kong dideskripsikan pengarang sebagai latar tempat 




tersebut ialah perkenalannya dengan tokoh Chen Jia Li atau disebut juga dengan 
Jia Li. Awalnya Imam berkunjung ke kelenteng tersebut bersama dengan Billy 
untuk menemani sahabatnya beribadah. Ketika Imam menunggu Billy selesai, dia 
mengitari kelenteng dan bertemu dengan Jia Li.  
 Kelenteng Sam Poo Kong merupakan kelenteng yang terkenal  
di Semarang. Latar ini sama halnya dengan Simpang Lima dan kampus UNNES. 
Keberadaannya tidak hanya di dalam karya sastra, tetapi dapat dijumpai pembaca 
di alam nyata. Dengan demikian, latar tersebut juga tergolong kepada latar yang 
bernama. 
 Pengarang mendeskripsikan Pasar Gang Baru di Pecinan Semarang 
sebagai latar tempat ketika Imam menemani Jia Li mengelilingi Semarang. 
Tempat itu merupakan tempat perdana yang dikunjungi Jia Li bersama dengan 
Imam. Kebiasaan Jia Li saat keliling Semarang adalah memotret setiap tempat 
yang dikunjunginya. Setiap sudut Pasar Gang Baru tidak luput dari lensa kamera 
yang menggantung di lehernya.  
 Perjalanan Jia Li dengan Imam dilanjutkan ke Kelenteng Tay Kak Sie. 
Kelenteng ini masih berada di sekitar Pecinan Semarang. Tujuan Jia Li 
berkunjung ke Kelenteng tersebut untuk memotretnya saja. Latar ini menceritakan 
peristiwa Jia Li yang hampir lupa untuk melaksanakan salat sunah Duha. Imam 
pun mengantarkannya ke masjid An-Nur yang tidak jauh dari Pecinan Semarang. 
Dengan demikian, masjid tersebut menjadi saksi ketaatan Jia Li dalam beribadah. 
 Perjalanan Jia Li dan Imam pada hari itu tidak hanya berhenti di Masjid 
An-Nur sekitar Pecinan Semarang. Mereka melanjutkan perjalanan mencari 
restaurant untuk sarapan. Imam pun membawa Jia Li ke chinese restaurant. 
Restoran tersebut usaha keluarga Billy.  
Jia Li membatalkan untuk menikmati menu di restoran tersebut karena 
tempat itu memiliki beberapa menu daging babi. Walaupun Imam sudah 
menjelaskan kepada Jia Li bahwa Billy mengatakan tempat memasak daging babi 
dengan menu masakan lainnya dipisahkan, Jia Li tetap membatalkan untuk makan 




sarapan di restoran tersebut. Akhirnya Imam mengikuti Jia Li untuk sarapan  
di tempat yang lain.  
Pasar Gang Baru, Kelenteng Tay Kak Sie, Masjid An-Nur merupakan latar 
tempat yang tergolong kepada latar tempat bernama. Ketiga latar itu dapat 
ditemukan pembaca dalam dunia nyata, yaitu berada di sekitar Pecinan Semarang. 
Berbeda halnya dengan latar tempat chinese restaurant. Pengarang 
mengungkapkan bahwa yang dimaksud dengan chinese restaurant dalam cerita itu 
ialah Restoran Semarang Jaya. Latar tempat ini sama halnya dengan Bank 
Centeral Java, yaitu digolongkan sebagai latar tempat bernama yang bersifat fiktif. 
Berdasarkan hasil penelusuran google map, ada beberapa chinese restaurant yang 
ditemukan di Semarang. Namun, chinese restaurant yang spesifik sesuai dengan 
nama Restoran Semarang Jaya tidak ditemukan. Tempat terkenal berupa restoran 
mustahil tidak terdapat dalam google map karena tempat itu termasuk salah satu 
tempat yang berkelas. Selain itu, tempat tersebut merupakan salah satu tempat 
umum. 
Latar tempat selanjutnya dalam novel ini adalah kantin Bank Central 
Java. Latar ini merupakan bagian dari Bank Central Java. Peristiwa yang tejadi 
pada latar tersebut ialah kegelisahan Widya karena belum mendapatkan kabar dari 
Imam. Imam tidak pernah bersikap demikian. Widya sudah menunggu chat Imam 
sejak tadi pagi, tetapi hingga waktu makan siang belum diketahui kabarnya oleh 
Widya.  
Latar ini sama halnya dengan lobi Bank Central Java. Latar tersebut 
digolongkan latar tempat bernama yang bersifat fiktif. Selain itu, latar ini juga 
memiliki kesamaan dengan Restoran Semarang Jaya yang digunakan pengarang 
sebagai restoran yang bernuansa chinese restaurant.  
 Pengarang tidak hanya menggunakan masjid An-Nur sebagai latar tempat 
dalam novel ini, tetapi juga mendeskripsikan masjid Baiturrahman. Peristiwa 
yang diungkapkan pengarang pada latar tersebut masih mengenai ketaatan Jia Li 
dalam beribadah. Namun, masjid Baiturrahman diceritakan pengarang bukan 
tempat Jia Li menunaikan ibadah salat sunah, tetapi salat wajib yaitu salat Isya. 




hari. Jia Li sibuk mengabadikan suasana malam di Simpang Lima Semarang yang 
ditemani Billy dan Imam. Tiba-tiba dia menghentikan pemotretannya karena 
mendengar suara azan berkumandang. Dia pun meminta Billy dan Imam untuk 
mengantarkannya mencari masjid supaya bisa mendirikan salat Isya berjamaah.  
 Masjid Baiturrahman salah satu masjid yang terkenal di Semarang karena 
posisinya tidak jauh dari Simpang Lima sebagai pusat kota Semarang. Latar ini 
dikategorikan sebagai latar tempat yang bernama. Keberadaan latar tersebut bisa 
dijumpai di dunia nyata.  
 Kos Imam digunakan pengarang sebagai latar untuk menceritakan 
kesadaran Imam bahwa dia harus kembali ke jalanNya. Setelah Jia Li 
mengingatkan Imam supaya mendirikan salat secara halus, dia kembali ke kosan 
dan mendirikan salat. Imam sibuk mencari sajadah saat pertama kali tiba  
di kos. Imam kesulitan untuk menemukannya karena sudah lama dia tidak 
mendirikan salat. Akhirnya, sajadah ditemukan Imam di dalam lemari bagian 
paling bawah. Malam itu pun menjadi malam pertama Imam salat setelah sekian 
lama dia mengabaikan kewajiban tersebut. 
 Latar tempat ini dapat dikategorikan sebagai latar yang bernama. Latar 
tersebut dihadirkan pengarang secara spesifik karena memperjelas keberadaannya 
dengan kepemilikan seseorang, yaitu Imam. Walaupun keberadaannya belum 
tentu dapat ditemukan dalam dunia nyata, tetapi pemberian nama secara spesifik 
tersebut menjadikan latar tempat ini jelas keberadaannya dalam cerita. Berbeda 
halnya jika pengarang hanya menamai dengan kos saja. Itu dikategorikan latar 
tempat tanpa nama karena hanya menyebutkan jenisnya. 
 Latar tempat terakhir yang terdapat di Semarang dalam novel ini adalah 
toilet Bank Central Java. Latar tersebut mendeskripsikan peristiwa Widya yang 
belum bisa move on dari Imam. Widya melepaskan tangisnya di toilet tersebut 
karena mengetahui Imam akan ke Beijing bersama Billy untuk mengejar cintanya. 
Widya tidak menyangka Imam akan berubah total setelah bertemu dengan Jia Li. 
Imam yang saat ini merupakan sosok Imam yang sangat diinginkan Widya. Imam 
sudah rajin beribadah dan skripsinya juga sudah selesai. Sebentar lagi dia akan 




 Latar tempat ini sama halnya dengan latar kantin Bank Central Java. Latar 
itu dikategorikan sebagai latar tempat bernama yang bersifat fiktif. Selain itu, latar 
tersebut merupakan bagian dari latar Bank Central Java yang dijadikan pengarang 
sebagai tempat Widya bekerja. 
 Beijing sebagai latar tempat secara umum dalam novel ini memiliki 
beberapa latar secara spesifik. Latar tersebut, yaitu: Capital International Airport, 
Wanfujing, masjid Niujie, rumah Ma Fu Hsien, Forbidden City, The Great Wall, 
apartemen Jia Li, Si’de Gangyuang Park, Desa Jiangzhai Xichang, dan masjid 
Xi,an. Berikut ini diuraikan satu persatu tentang latar tempat tersebut. 
 Capital International Airport merupakan latar tempat pertama yang 
dihadirkan pengarang di negara Tiongkok. Latar tersebut mengungkapkan 
peristiwa kedatangan Billy dan Imam di Beijing. Bandara itu merupakan gerbang 
mereka untuk menikmati kota Beijing.  
 Latar ini merupakan latar tempat yang bernama dan dapat ditemukan  
di dunia nyata. Bandara ini adalah bandara internasional di Beijing. Ini 
menandakan bahwa bandara tersebut merupakan pintu keluar masuk dari 
Tiongkok ke negara lainnya. Hal inilah yang dilakukan Billy dan Imam dalam 
novel Kukejar Cinta ke Negeri Cina karya Ninit Yunita.  
 Tempat yang dikunjungi Billy dan Imam pertama kali setelah tiba  
di Beijing adalah Wanfujing. Latar tempat ini diungkapkan pengarang dengan 
diiringi latar waktu, yaitu sore hari. Pengungkapan latar tersebut dilakukan 
pengarang lebih terperinci dalam mendeskripsikannya, sehingga kekhasan latar 
dapat dirasakan pembaca. Peristiwa yang diceritakan pengarang pada latar itu 
hanya sebatas Billy dan Imam menikmati perjalanannya di Beijing.  
 Masjid Niujie dijadikan pengarang sebagai salah satu latar tempat dalam 
novel ini untuk mengungkapkan peristiwa kekecewaan Imam karena menjumpai 
Jia Li sedang dilamar Ma Fu Hsien. Masjid tersebut tempat pemberhentian Imam 
setelah berlari dari apartement Jia Li. Selain itu, dia dan Jia Li salat Zuhur  
di masjid tersebut sebelum membicarakan tentang rencana lamaran Imam. 
 Pengarang mendeskripsikan rumah Ma Fu Hsien sebagai latar tempat 




mendatangi Ma Fu Hsien ke rumahnya untuk menyatakan bahwa dia mencintai Jia 
Li. Ini dilakukan Imam berdasarkan saran Billy supaya tidak ada lagi yang 
mengganjal di hatinya. Ma Fu Hsien pun menerima mereka dengan ramah  
dan percakapan antara Imam dan Ma Fu Hsien tidak menimbulkan konflik fisik 
maupun batin bagi kedua tokoh tersebut. Pengungkapan latar tempat ini memiliki 
kaitan dengan peristiwa lamaran Ma Fu Hsien kepada Jia Li. 
 Tujuan Billy ke Beijing untuk liburan. Berbeda halnya dengan Imam, yaitu 
mengejar cintanya. Berdasarkan hal itu, pengarang menghadirkan objek-objek 
wisata di Beijing sebagai latar tempat dalam novel ini. Salah satu objek wisata 
berikutnya yang dikunjungi Billy dan Imam adalah Forbidden City. Billy  
dan Imam berkunjung ke tempat tersebut ditemani Jia Li. Perempuan itu berperan 
seperti tour guide bagi Billy dan Imam. Kesediaan Jia Li menemani mereka 
liburan merupakan kesempatan Imam untuk bertemu lagi dengannya. 
 Billy, Imam, dan Jia Li melanjutkan perjalanan ke Great Wall of Cina 
setelah mengunjungi Forbidden City. Ketika menelusuri Great Wall of Cina, 
Imam dan Widya sering berjalan berdampingan. Kesempatan ini dijadikan Imam 
untuk menanyakan keputusan Jia Li tentang pilihan hatinya antara Ma Fu Hsien 
dan Imam. Sebelum menanyakan hal itu Imam menceritakan kepada Jia Li 
mengenai kedatangannya ke rumah Ma Fu Hsien. Jia Li belum sempat 
memberikan jawabannya karena Billy menghampiri mereka dan mengajak untuk 
pulang. 
 Latar tempat berikutnya adalah apartemen Jia Li. Tempat ini sangat 
memilukan bagi Imam sekaligus mendapatkan kejutan dari Widya. Imam  
dan Billy mengantarkan Jia Li ke apartemennya. Saat tiba di tempat tersebut, Billy 
tidak ikut bersama Imam mengantarkan Jia Li hingga ke depan pintu 
apartemennya karena dia sedang chatting dengan Widya. Imam menanyakan 
kembali keputusan Jia Li karena dia belum mendapatkan jawaban tersebut saat  
di Great Wall of Cina. Jia Li pun menyatakan bahwa dia memilih Ma Fu Hsien. 
Suasana hati Imam langsung berubah total setelah mendengarkan hal itu. Dia pun 
mengungkapkan kembali isi hatinya. Semua itu membuat Jia Li sedih karena dia 




keputusannya. Saat itu juga Widya muncul dan menyatakan hal yang sama kepada 
Imam dengan apa yang diucapkan Imam kepada Jia Li. Imam pun terkejut melihat 
kedatangan Widya secara tiba-tiba dan berpenampilan dengan berjilbab.  
 Pertemuan Widya dengan Imam berlanjut di Si’de Gangyuang Park. 
Widya mengungkapkan tujuannya mengejar Imam hingga ke Beijing. Widya pun 
menjelaskan kejadian dia memegang tangan Dimas yang membuat Imam salah 
paham. Walaupun demikian, penjelesan Widya tidak membuat Imam berpaling 
kepadanya saat itu juga. 
 Liburan Billy di Beijing dilanjutkan dengan mengunjungi Desa Jiangzhai 
Xichang. Tujuannya ke desa tersebut untuk mengunjungi Emperor Qin Shi 
Huang’s Mausoleum Site Park. Namun, Billy berangkat ke tempat tersebut tidak 
hanya berdua dengan Imam, tetapi juga ditemani Jia Li, Ma Fu Hsien, dan Widya. 
Perjalanan tersebut masih memperlihatkan sikap Imam yang kaku terhadap 
Widya.  
 Perjalanan mereka berakhir di masjid Xi’an. Mereka mendirikan salat 
Zuhur di masjid tersebut kecuali Billy. Ma Fu Hsien mempersilahkan Imam untuk 
memimpin salat. Imam ragu, tetapi setelah Ma Fu Hsien meyakinkannya bisa 
melakukan hal itu, Imam pun melaksanakannya. Setelah salat, mereka mengajak 
Billy untuk menikmati kuliner khas Tiongkok di sekitar masjid Xi’an. Tempat ini 
juga menjadi tempat yang sangat bersejarah bagi Widya karena dia mendapatkan 
makna jilbab yang sesungguhnya. Selain itu, Widya juga belajar untuk sabar dan 
ikhlas dalam menghadapi suatu perkara dalam hidupnya.  
 Latar tempat yang diungkapkan pengarang dalam novel ini terkait dengan 
latar di Beijing merupakan latar tempat yang bernama. Latar tersebut dapat 
ditemukan di dunia nyata dan latar yang diungkapkan pun sudah terkenal  
di mancanegara, seperti: Great Wall of Cina, Forbidden City. Selain itu, masjid 
Niujie dan Xi’an menandakan bahwa adanya peradaban Islam di Beijing. 
Pengarang dalam novel ini sudah mampu mendeskripsikan berbagai latar  





 Novel Kukejar Cinta ke Negeri Cina karya Ninit Yunita menghadirkan 
latar transisi Semarang dengan Beijing, yaitu pesawat. Pesawat ini 
mendeskripsikan peristiwa keberangkatan Billy dan Imam menuju Beijing. 
Peneliti menyatakan latar itu sebagai latar transisi karena latar tersebut tidak dapat 
dinyatakan berada di Indonesia maupun Tiongkok. Posisinya sama-sama pernah 
berada di kedua negara ini. Latar pesawat menjadi jembatan perpindahan latar 
tempat dari Semarang ke Beijing. Selain itu, latar itu dikategorikan sebagai latar 
tanpa nama karena pengarang hanya menyebutkan jenisnya secara umum, yaitu 
pesawat. Walaupun demikian, pengarang sudah mendeskripsikan sifat umum yang 
dimiliki latar ini.  
b. Latar Waktu 
 Latar waktu dalam novel Kukejar Cinta ke Negeri Cina karya Ninit Yunita 
hanya berupa urutan waktu yang terjadi dalam sehari, seperti: siang atau malam. 
Peristiwa yang terjadi dalam novel ini hanya perpaduan latar tempat dan waktu 
tersebut. Waktu yang disajikan pengarang tidak berkaitan dengan sejarah tertentu 
seperti dalam novel Para Priyayi karya Umar Kayam. Menurut Nurgiyantoro 
(2013:318), Para Priyayi menceritakan peristiwa G-30-S/PKI sebagai inti 
sebagian konflik. Ini menandakan bahwa latar waktu novel tersebut berkaitan 
dengan sejarah, yaitu masa G-30-S/PKI.  
 Pengungkapan latar waktu novel ini sama halnya dengan novel Sirah 
karya AY. Suharyono. Widayat (2005:166) menyatakan latar waktu yang sering 
muncul dalam novel Sirah hanya waktu siang dan malam. Dengan demikian, latar 
waktu yang terdapat pada novel Kukejar Cinta ke Negeri Cina karya Ninit Yunita, 
yaitu: waktu magrib, pagi hari, malam minggu, sore hari, waktu subuh, dan siang 
hari. 
 Magrib sebagai latar waktu dalam novel ini mengisahkan Imam 
memimpin salat magrib di rumah Widya sesuai dengan permintaan Pak Joko. 
Kejadian itu merupakan sejarah yang tidak bisa dilupakan Imam karena dia 
dipermalukan Pak Joko di hadapan keluarganya. Latar ini beriringan dengan latar 




 Latar pagi hari mendeskripsikan pertemuan Imam dengan keluarga Widya 
setelah setahun peristiwa yang membuat harga diri Imam jatuh dihadapan mereka. 
Pagi itu merupakan hari Widya wisuda. Pak Joko pun masih memandang Imam 
dengan tatapan yang sinis. 
 Malam Minggu dalam novel ini menceritakan Imam dan Widya makan 
malam untuk merayakan bahwa Widya sudah mendapatkan pekerjaan. Widya 
akan bekerja sebagai management development program (MDP) di Bank Central 
Java. Peristiwa yang berlatarkan waktu tersebut diiringi pengarang dengan latar 
tempat, yaitu Pesta Keboen Restaurant.  
 Pengarang menceritakan sore hari sebagai latar waktu dalam novel ini 
untuk mengungkapkan perjuangan Imam menyelesaikan skripsinya. Sore itu, 
Imam bimbingan skripsi dengan Pak Munawar. Skripsi Imam masih banyak yang 
harus direvisi setelah dicermati pembimbingnya. Latar ini beriringan dengan latar 
tempat ruangan dosen UNNES. 
 Latar subuh dalam novel ini menceritakan kebiasaan Imam meninggalkan 
salat wajib. Imam tidak salat subuh bukan karena dia suka bangun kesiangan. Dia 
sudah bangun sejak azan subuh berkumandang, tetapi bukan peralatan salat yang 
disiapkannya. Imam lebih mengutamakan menyiapkan diri untuk lari pagi 
mengitari kota Semarang. 
 Widya merasa gelisah sebab belum mendapatkan satu pesan pun dari 
Imam hingga jam makan siang diungkapkan pengarang pada latar siang hari. 
Widya pun sibuk dengan smartphone-nya untuk mengecek semua aplikasi chat 
yang dia miliki. Latar ini bersamaan dengan latar tempat, yaitu kantin Bank 
Central Java.  
c. Latar Sosial Budaya 
 Nurgiyantoro (2013:324) menyatakan nama tokoh berhubungan dengan 
latar sosial budaya suatu masyarakat. Berdasarkan hal ini, novel Kukejar Cinta  
ke Negeri Cina karya Ninit Yunita mengandung sosial budaya Tionghoa. Ini 
disebabkan dalam novel tersebut terdapat nama tokoh sesuai dengan etnisnya. 




 Nama tokoh yang pertama ialah Chen Jia Li atau Jia Li. Pengarang 
dominan mengungkapkan nama tokoh tersebut dengan Jia Li. Pemberian nama 
etnis Tionghoa dapat dipengaruhi oleh budayanya. Menurut AR (2000:7), ”salah 
satu akar budaya Tionghoa yang paling berpengaruh adalah Konfusianisme.” 
Salah satu ajaran dalam Konfusius ialah ajaran Li (AR, 2000:7). Ajaran tersebut 
bermakna ibadat (AR, 2000:7). Ibadat dalam konteks ini adalah susunan 
kesopanan tentang cara manusia dalam melakukan kesopanan dengan baik  
dan tertib (AR, 2000:7). Dengan demikian, nama Jia Li pada novel ini dapat 
dipengaruhi oleh ajaran Konfusius tersebut. Makna Li dalam ajaran itu relevan 
dengan tingkah laku Jia Li yang dideskripsikan pengarang dalam cerita ini. 
 Tokoh kedua, yaitu Li Jun. Nama tokoh ini memiliki kemiripan dengan 
nama Jia Li, yaitu sama-sama menggunakan kata Li. Namun, Li pada nama Li Jun 
terdapat di depan, sedangkan Li pada nama Jia Li terletak di belakang. Li Jun 
adalah adik Jia Li dalam novel ini. Ini dapat dijadikan faktor penyebab kemiripan 
nama mereka. Jika dilihat dari maknanya, nama Li Jun juga dapat dipengaruhi 
oleh akar budaya Tionghoa, yaitu ajaran Konfusius. Makna Li dalam tokoh Li Jun 
juga mencerminkan tindakannya dalam novel ini. Tidak ada tindakan tokoh itu 
yang melanggar kesopanan. Saat Li Jun menyambut kedatangan Imam dan Billy 
ke rumahnya, dia bersikap ramah walaupun belum mengenal kedua tamu tersebut.  
 Nama tokoh yang ketiga, yaitu Ma Fu Hsien. Tokoh ini diciptakan 
pengarang sangat taat beribadah. Ma Fu Hsien sebagai laki-laki muslim sangat 
rajin ke masjid untuk beribadah dan memantau kebersihan masjid di dekat 
rumahnya supaya para pengunjung tetap nyaman beribadah. Berdasarkan hal 
tersebut, nama Ma Fu Hsien dalam novel ini sepertinya dipengaruhi oleh nama 
tokoh-tokoh Islam di Tiongkok. Salah satu tokoh Islam tersebut ialah Ma Huan. 
Tokoh Islam ini berkontribusi dalam pelayaran Cheng Ho. Nasruddin (2016:46) 
menyatakan Ma Huan muslim Tiongkok ahli navigasi dan penulis yang selalu 
mencatat berbagai peristiwa pada pelayaran yang mereka lakukan. Ma Huan 
mahir berbahasa Arab dan sangat mendalami ajaran Islam (Nasruddin, 2016:46). 




yaitu mendalami ajaran Islam. Oleh sebab itu, penamaan Ma Fu Hsien dapat 
dipengaruhi oleh tokoh Ma Huan. 
 
5) Sudut Pandang 
 Sudut pandang merupakan cara pengarang menyampaikan cerita kepada 
pembaca. Novel Kukejar Cinta ke Negeri Cina karya Ninit Yunita mengandung 
sudut pandang ketiga dia mahatahu. Ini menandakan bahwa pengarang bertindak 
sebagai narator. Nurgiyantoro (2013:349) menyatakan narator bebas 
mengungkapkan isi hati dan tindakan para tokoh, keadaan yang demikian 
pembaca mengetahui identitas tokoh luar dan dalam.  
 Kecantikan Widya diperjelas pengarang saat dia wisuda. Penceritaan itu 
diungkapkan pengarang melalui tokoh Imam. Imam datang terlambat, sehingga 
dia bisa melihat kecantikan Widya dari jauh sebelum menghampiri perempuan 
yang dicintainya. Saat itulah pengarang menceritakan kecantikan paras  
dan penampilan Widya. Selain itu, pengarang mengungkapkan penyebab Imam 
jatuh hati kepada perempuan tersebut. Pengungkapan ini dilakukan pengarang 
dengan teknik mengungkapkan isi hati Imam yang sebenarnya. Semua itu 
memperlihatkan bahwa pengarang mengetahui tokoh Imam luar dan dalam. 
Berdasarkan kondisi ini sangat jelas bahwa pengarang bebas mengungkapkan 
suatu tokoh yang dikehendaki.  
 Pengarang melakukan hal yang sama saat tokoh Imam berinteraksi dengan 
tokoh Jia Li. Ketika Jia Li pamit secara tiba-tiba kepada Imam bahwa dia harus 
kembali ke Beijing dalam waktu dekat karena kakeknya sakit, perubahan suasana 
hati Imam tergambar jelas. Suasana hati Imam ini tidak diketahui tokoh Jia Li saat 
itu karena dia tidak mengungkapkannya kepada Jia Li. Walaupun demikian, 
pembaca dapat mengetahui apa yang dirasakan Imam. Ini disebabkan pengarang 
mengungkapkan isi hati Imam. Pengungkapan itu dilakukan pengarang berupa 
narasi tanpa dicampuri dialog tokoh Imam dengan Jia Li. Ini menandakan bahwa 
pengarang hanya membeberkan suasana hati Imam yang sesungguhnya kepada 
pembaca. Tindakan yang dilakukan pengarang tersebut dapat menghilangkan rasa 




 Uraian sebelumnya menandakan bahwa pengarang mengetahui keadaan 
Imam saat berinteraksi dengan tokoh siapa saja. Saat Imam berhadapan dengan 
Widya maupun Jia Li, pengarang mampu menceritakan suasana hatinya kepada 
pembaca secara transparan. Tidak ada yang ditutupi pengarang dari pembaca 
tentang tokoh tersebut. Penyebutan nama-nama tokoh dan sesekali menggantinya 
dengan kata ganti orang (persona) ketiga menjadi ciri khas bahwa pengarang 
bertindak sebagai orang yang paling mengetahui cerita.  
 
6) Bahasa 
a. Campur Kode dalam Novel Kukejar Cinta ke Negeri Cina karya Ninit    
     Yunita 
 
 Campur kode merupakan penggunaan suatu ragam bahasa dengan cara 
menyisipkan pada ragam bahasa tertentu untuk menjelaskan maksud atau tujuan 
yang sama. Hal ini dilihat secara jelas bahwa campur kode akan melibatkan 
minimal dua ragam bahasa yang memiliki kesejajaran makna. Berdasarkan hal ini, 
Rokhman (2013:39) menyatakan campur kode ialah ”pemakaian dua bahasa atau 
lebih dengan saling memasukkan unsur-unsur bahasa yang satu ke dalam bahasa 
yang lain, dimana unsur-unsur bahasa atau variasi-variasinya yang menyisip  
di dalam bahasa lain tidak lagi mempunyai tersendiri.” 
Ada empat bahasa yang digunakan pengarang dalam novel ini sebagai 
wujud campur kode. Keempat bahasa tersebut, yaitu: bahasa Inggris, Mandarin, 
Arab, dan Jawa. Salah satu bahasa Inggris yang digunakan dalam wujud campur 
kode ialah congratulations. Kata congratulations untuk memberikan ucapakan 
selamat kepada karyawan baru Bank Central Java. Kalimat sebelumnya tokoh 
Dimas sudah menggunakan kata selamat untuk mengapresiasi keberhasilan para 
karyawan baru. Namun, kalimat berikutnya ucapan tersebut dipertegas oleh tokoh 
Dimas dengan menggunakan bahasa Inggris.  
 Bahasa Mandarin digunakan pengarang untuk campur kode dalam novel 
ini melalui tokoh Jia Li. Hal ini relevan dengan latar belakang tokoh karena Jia Li 
yang berasal dari Tiongkok. Salah satu wujud bahasa Mandarin yang digunakan 




Kalimat tersebut dia ucapkan dengan mencampur bahasa Mandarin dengan bahasa 
Indonesia. Kata xie xieni digunakan Jia Li untuk mengucapkan terima kasih 
kepada Imam. Pengarang menggunakan kata tersebut dalam tuturan Jia Li untuk 
merepresentasikan identitas Jia Li sebagai etnis Tionghoa.  
 Penggunaan bahasa Arab sama halnya dengan bahasa Mandarin. 
Pengarang mengungkapkanya melalui tokoh Jia Li. Salah satu bahasa Arab yang 
digunakan ialah jazakumullah. Kata itu digunakan Jia Li bertujuan mendoakan 
Imam atas kebaikan yang telah dilakukannya kepada dirinya. Penggunaan kata 
tersebut berkaitan dengan identitas Jia Li sebagai muslim begitu juga dengan 
Imam. Jika Jia Li atau Imam beragama nonmuslim, tidak mungkin pengarang 
menggunakan kata itu untuk mendoakan. Dengan demikian, latar belakang agama 
menjadi faktor penentu mendoakan seseorang dengan menggunakan bahasa Arab.  
Suwito (1983:76) menjelaskan ada dua sifat campur kode, yaitu ke luar 
dan ke dalam. Campur kode yang bersifat ke luar merupakan penggunaan bahasa 
yang menyisipkan bahasa asing dalam bahasa Indonesia. Kemudian, campur kode 
bersifat ke dalam ialah penggunaan bahasa yang dilakukan penutur dengan 
menyisipkan bahasa daerah ke dalam bahasa nasional.  
Bahasa Inggris, Mandarin, dan Arab bagi bangsa Indonesia termasuk 
bahasa asing. Ketiga bahasa tersebut digunakan Ninit Yunita dalam menulis 
novelnya yang berjudul Kukejar Cinta ke Negeri Cina sebagai wujud campur 
kode. Bahasa-bahasa tersebut menyisipi penggunaan bahasa Indonesia dalam 
novel itu. Dengan demikian, berdasarkan batasan wujud campur kode bersifat  
ke luar yang telah dibahas pada paragraf sebelumnya, hal ini merupakan wujud 
campur kode yang bersifat ke luar dalam novel tersebut.  
Sungkono (2014:170) juga menyatakan bahwa campur kode yang bersifat 
ke luar merupakan bahasa asli yang bercampur dengan bahasa asing. Bahasa asli 
dalam konteks novel ini yaitu bahasa Indonesia. Hal ini dapat dibuktikan dengan 
penokohan dan latar tempat dalam novel itu dominan di Indonesia. Dengan 
demikian, bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional dan negara berperan sebagai 




dan Arab yang digunakan penulis dalam novel itu hanya untuk menimbulkan efek 
tertentu. Walaupun demikian, tetap sesuai dengan konteksnya.  
Bahasa Jawa sebagai salah satu bahasa daerah di Indonesia dijadikan 
pengarang untuk wujud campur kode dalam novel ini. Bahasa tersebut 
diungkapkan pengarang melalui tokoh senior Widya di kampus UNNES. Wujud 
bahasa Jawa yang digunakan ialah monggo. Peristiwa campur kode ini terjadi 
ketika Widya terlambat ospek. Dia pun dihadang para seniornya yang menjadi 
panitia ospek untuk ikut bergabung dengan barisan mahasiswa lain. Imam datang 
menghampiri Widya dan para senior tersebut. Ternyata Imam lebih senior dari 
mereka. Oleh sebab itu, para junior Imam menyerahkan hukuman untuk Widya 
kepadanya dengan menggunakan bahasa Jawa.  
Peristiwa campur kode yang terjadi berupa bahasa Jawa menyisipi bahasa 
Indonesia. Inilah yang disebut dengan wujud campur kode bersifat ke dalam 
karena menggunakan bahasa daerah untuk menyisipi bahasa utama yang 
digunakan. Dalam konteks tersebut, bahasa utamanya ialah bahasa Indonesia.  
Sungkono (2014:170) menyatakan campur kode bersifat ke dalam 
merupakan campur kode yang berasal dari bahasa asli. Bahasa asli yang dimaksud 
dalam konteks ini lebih tepat disebut dengan bahasa ibu. Bahasa ibu ini 
mencerminkan latar sosial dan budaya cerita yang diungkapkan dalam novel. 
Latar tempat novel ini untuk di Indonesia adalah Semarang. Penokohannya juga 
ada yang berasal dari latar tempat tersebut. Oleh sebab itu, latar sosial dan budaya 
masyarakat setempat yang dikisahkan dalam novel memengaruhi campur kode 
yang bersifat ke dalam. Semarang sebagai salah satu tempat yang memiliki 
kehidupan sosial dan budaya Jawa. Ini menyebabkan bahasa Jawa berperan 
sebagai bahasa ibu bagi tokoh tersebut dan digunakan untuk campur kode. 
b. Alih Kode dalam Novel Kukejar Cinta ke Negeri Cina Karya Ninit Yunita 
 Alih kode adalah perubahan bahasa yang dilakukan penutur dengan mitra 
tuturnya karena dipengaruhi oleh situasi tertentu dengan tujuan komunikasi 
berjalan menurut semestinya. Tidak jauh berbeda dengan Rokhman (2013:38) 
yang menyatakan alih kode ialah ”peralihan dari kode yang satu ke kode yang lain 




(baik regional maupun sosial), antarregister, antarragam ataupun antargaya Oleh 
sebab itu, alih kode terjadi dengan tujuan tertentu supaya tujuan komunikasi 
tercapai.  
 Bahasa yang digunakan pengarang dalam novel ini untuk peristiwa alih 
kode, yaitu bahasa Inggris, Mandarin, Arab, dan Indonesia. Salah satu wujud alih 
kode yang menggunakan bahasa Inggris dideskripsikan pengarang melalui tokoh 
Imam, Billy, dan Li Jun. Peristiwa itu terjadi ketika Imam dan Billy bertamu  
ke apartemen Jia Li. Mereka disambut oleh Li Jun. Tokoh itu menyambut mereka 
dengan menggunakan bahasa Mandarin. Namun, Imam dan Billy tidak mampu 
memahaminya. Imam pun mengajak Li Jun untuk berbicara dengan bahasa 
Inggris. Komunikasi dapat berjalan menurut semestinya karena Li Jun bisa 
berbahasa Inggris.  
Peristiwa ini mengungkapkan adanya alih kode dari bahasa Mandarin  
ke bahasa Inggris. Alih kode itu terjadi karena salah satu mitra tutur tidak mampu 
berbahasa Mandarin, sedangkan penutur dan mitra tutur sama-sama dapat 
berbahasa Inggris. Inilah sebabnya bahasa Inggris dijadikan untuk alat komunikasi 
antara mereka. 
 Alih kode yang menggunakan bahasa Mandarin diungkapkan pengarang 
ketika Billy, dan Imam ke Beijing. Mereka menggunakan transportasi taksi dari 
Capital International Airport ke hotel yang telah dipesan. Setelah tiba di depan 
hotel yang mereka tuju, Billy berbicara dengan Imam menggunakan bahasa 
Indonesia. Setelah itu, Billy membayar ongkos taksi dan mengucapkan terima 
kasih kepada pengemudinya dengan bahasa Mandarin. Sopir taksi pun 
membalasnya dengan bahasa Mandarin. Billy sangat mirip dengan penduduk 
setempat dilihat dari fisiknya karena dia etnis Tionghoa. Keadaan Billy yang 
demikian, sopir taksi mengira dia bisa berbahasa Mandarin. Sopir itu pun 
mengajak Billy berdialog yang lebih kompleks dengan bahasa Mandarin. Namun, 
Billy hanya diam karena tidak paham. Ketika sopir tersebut mendeteksi bahwa 
Billy tidak memahami apa yang diujarkan, dia pun terlihat kesal. 
 Alih kode yang terjadi dalam peristiwa itu ada dua faktor penyebabnya. 




pertukaran mitra tutur. Mitra tutur pertama Imam dan yang kedua sopir taksi. 
Sopir taksi beretnis Tionghoa dan ini alasan Billy untuk berbahasa Mandarin 
kepadanya supaya lebih terkesan akhrab. Kedua, keadaan fisik seseorang. Sopir 
taksi menggunakan bahasa Mandarin yang lebih kompleks kepada Billy karena 
melihatnya bermata sipit. Identitas etnis Tionghoa Billy sangat terlihat pada 
fisiknya. Namun, sopir itu tidak tahu bahwa kosakata bahasa Mandarin Billy 
masih sangat sedekit. 
 Penggunaan bahasa Arab untuk alih kode dalam novel ini saat Imam  
dan Widya menikah. Bahasa itu diungkapkan pengarang melalui tokoh Jia Li. Jia 
Li dan Ma Fu Hsien turut menghadiri acara pernikahan mereka walaupun sudah 
menetap di Tiongkok. Mereka turut berbahagia dengan pernikahan Imam  
dan Widya. Kebahagiaan Jia Li dan Ma Fu Hsien diiringi dengan doa untuk 
mereka. Doa itu diungkapkan dengan bahasa Arab. Narasi yang mendeskripsikan 
pernikahan itu dialihkan oleh pengarang ke bahasa Arab saat Jia Li mendoakan 
sepasang pengantin baru ini.  
 Peristiwa alih kode ini terjadi disebabkan faktor penutur dan mitra tutur. 
Mendoakan dengan bahasa Arab tentunya penutur dan mitra tutur beragama 
Islam. Ini sesuai dengan konteks cerita dalam novel Kukejar Cinta ke Negeri Cina 
karya Ninit Yunita. Para tokohnya dominan beragama Islam, terutama tokoh 
utama dalam novel tersebut, yaitu Imam. 
 Saddhono (2012:88) juga menyatakan bahwa fungsi alih kode untuk 
mendoakan. Kajian alih kode yang dikaji Saddhono dalam khotbah jumat. Dengan 
demikian, fungsi mendoakan yang dimaksudnya adalah khatib mendoakan 
jamaahnya. Walaupun demikian, konteksnya tetap sama dengan alih kode yang 
menggunakan bahasa Arab dalam novel ini, yaitu penutur dan mitra tuturnya 
beragama Islam.  
 Bahasa Indonesia dijadikan pengarang sebagai wujud alih kode dalam 
novel ini melalui keluarga Jia Li. Keluarga Jia Li berasal dari Indonesia, tetapi 
mereka etnis Tionghoa. Ini menyebabkan mereka bisa berbahasa Indonesia. 
Bahasa tersebut digunakan untuk membahas kedatangan Imam ke apartemen saat 




dilakukan saat Ma Fu Hsien masih di rumah mereka. Ma Fu Hsien tidak mengerti 
apa yang mereka bicarakan karena tidak mampu berbahasa Indonesia.  
 Penggunaan bahasa Indonesia sebagai wujud alih kode yang dilakukan Jia 
Li bersama keluarganya dipengaruhi faktor tertentu. Sumarsono (2013:201) 
menyatakan bahwa lawan bicara, topik, dan suasana menjadi faktor penentu 
dalam alih kode. Faktor yang menyebabkan alih kode ke dalam bahasa Indonesia 
pada konteks tersebut ialah topik. Topiknya membicarakan kedatangan Imam  
ke apartemen Jia Li di Beijing. Selain itu, suasananya juga berbeda dengan 
kehadiran Ma Fu Hsien di apartemen tersebut. Ma Fu Hsien tidak bisa memahami 
bahasa Indonesia dan suasana ini dijadikan kakek Jia Li untuk menggunakan 
bahasa tersebut untuk menanyakan Imam. Dengan demikian, dapat dilihat bahwa 
kakek Jia Li tidak ingin Ma Fu Hsien mengetahui topik pembicaraan mereka. Hal 
ini menandakan bahwa alih kode juga dapat digunakan untuk merahasiakan 
sesuatu kepada orang yang diinginkan. 
 Alih kode memiliki persamaan dengan campur kode dari segi jenis bahasa 
yang digunakannya. Persamaan tersebut berupa pembagian alih kode dan campur 
kode bersifat ke luar dan ke dalam. Persamaan ini ditinjau dari pembagian alih 
kode menurut Suwito (1983:69), yaitu alih kode ekstern dan alih kode intern. Alih 
kode ekstern merupakan perubahan tuturan dari bahasa asli ke bahasa asing. Alih 
kode intern ialah perubahan tuturan antarragam bahasa dalam suatu bangsa seperti 
alih kode dari bahasa daerah ke bahasa Indonesia atau antardialek dalam suatu 
bahasa daerah.  
 Alih kode yang ditemukan pada novel Kukejar Cinta ke Negeri Cina karya 
Ninit Yunita adalah alih kode ekstern. Semua bahasa yang digunakan sebagai 
wujud alih kode menggunakan bahasa asing. Bahasa Indonesia yang dijadikan 
sebagai alih kode oleh tokoh Jia Li dengan kakek, nenek, dan Mamanya dalam 
novel ini juga termasuk bahasa asing. Hal itu disebabkan mereka bangsa Tionghoa 
dan bahasa nasionalnya bukan bahasa Indonesia, tetapi bahasa Indonesia 






2. Nilai Agama serta Budaya dalam Novel Assalamualaikum Beijing  
      Karya Asma Nadia dan Novel Kukejar Cinta ke Negeri Cina Karya Ninit    
      Yunita 
 
a. Nilai Agama dan Budaya dalam Novel Assalamualaikum Beijing Karya  
     Asma Nadia 
 
1) Ajaran Agama 
 Nilai agama yang terdapat dalam novel ini adalah ajaran agama Islam. 
Ajaran tersebut berupa laki-laki dan perempuan yang bukan mahramnya tidak 
boleh bersentuhan, menikah seiman, taaruf, berjilbab bagi perempuan, talak,  
dan mualaf. Semua ajaran Islam tersebut dapat digolongkan ke dalam ajaran 
pokok agama Islam, yaitu: akidah, syariah, dan akhlak. Penjelasan masing-masing 
ajaran Islam tersebut berdasarkan urutan ajaran Islam yang ditemukan dalam 
novel ini.   
Larangan laki-laki dan perempuan yang bukan mahramnya untuk 
bersentuhan diungkapkan pengarang melalui tokoh Asma. Saat Asma berkenalan 
dengan Zhongwen, dia tidak mau berjabat tangan dengannya. Asma hanya 
menyatukan kedua tangannya dan mendekapkan ke dada.   
 Tindakan yang dilakukan Asma sesuai dengan syariat Islam. Tokoh Asma 
tidak mau berjabat tangan dengan Zhongwen untuk menghindari sentuhan kulit 
yang akan terjadi. Sesungguhnya sentuhan kulit laki-laki dan perempuan dapat 
menimbulkan syahwat. Menurut Mustofa (2015:162), sebagian ulama  
dan keempat imam madzhab mengungkapkan sentuhan kulit laki-laki  
dan perempuan yang bukan mahram hukumnya haram. Dasar pendapat itu 
berdasarkan dalil sebagai berikut. Pertama, menutup pintu fitnah. Ini merupakan 
dalil terkuat dalam pengharaman kulit laki-laki dan perempuan yang bukan 
mahram bersentuhan. Alasan ini dapat diterima tanpa adanya keraguan ketika 
syahwat tergerak atau takut fitnah. Kedua, berdasarkan hadits Rasulullah Saw. 
Ma’qil bin Yasar, Rasulullah Saw. bersabda: ”sesungguhnya ditusuknya kepala 
salah seorang di antara kamu dengan jarum besi itu lebih baik daripada  
ia menyentuh wanita yang tidak halal baginya.” (HR. Thabrani dan Baihaqi). 




Sya’bi bahwa Rasulullah saat membaiat kaum wanita beliau membawa kain 
selimut bergaris dari Qatar, kemudian meletakkan di atas tangannya, sambil 
berkata, ”Aku tidak berjabat tangan dengan wanita.” (HR. Abu Dawud). 
 Laki-laki dan perempuan yang bukan mahram tidak boleh berjabat tangan 
karena dikhawatirkan akan menimbulkan syahwat baik bagi laki-laki maupun 
perempuan. Penyebab ini juga dijadikan Yusuf Qardhawi sebagai landasan 
diharamkan laki-laki dan perempuan berjabat tangan jika disertai syahwat  
dari salah satu pihak (Mustofa, 2015:163). Walaupun demikian, laki-laki boleh 
berjabat tangan dengan perempuan tua yang sudah tidak mempunyai gairah 
terhadap lawan jenis (Mustofa, 2013:163). Selain itu, laki-laki juga diperbolehkan 
berjabat tangan dengan lawan jenis yang belum balig.  
 Ajaran Islam ini tidak hanya diungkapkan Asma Nadia dalam novel 
Assalamulaikum Beijing, tetapi juga terdapat pada film Ayat-ayat Cinta. Film ini 
hasil ekranisasi novel Ayat-ayat Cinta karya Habiburrahman El Shirazy. 
Wahyuningsih (2013:328) menyatakan Fahri bertemu dengan Alicia, ibunya,  
dan Aisha dalam scene-3. Latar pertemuan itu di Stasiun Metro. Alicia seorang 
wartawan Amerika. Ketika Alicia memperkenalkan diri kepada Fahri, dia 
menolak berjabat tangan dengan perempuan itu secara halus. Setelah itu, Fahri 
menjelaskan kepada Alicia bahwa ajaran Islam tidak memperbolehkan laki-laki 
bersentuhan dengan lawan jenis yang bukan mahramnya.  
 Ajaran agama Islam berikutnya yang dideskripsikan pengarang dalam 
novel ini ialah menikah seiman. Ini diungkapkan pengarang melalui tokoh Asma 
dan Sekar. Asma chatting dengannya ketika dia sudah berada di Beijing. Asma 
menceritakan perkenalannya dengan Zhongwen. Keteledorannya menghilangkan 
kartu nama Zhongwen menjadi perbincangan mereka malam itu. Sekar sangat 
gigih menyuruh Asma untuk mencari kartu nama tersebut. Dia beranggapan 
bahwa Zhongwen berpeluang menjadi jodohnya. Namun, Asma tidak yakin 
berjodoh dengan Zhongwen karena sangat mustahil menjalin hubungan dengan 





 Kemustahilan yang diungkapkan tokoh Asma untuk menikah dengan laki-
laki nonmuslim dalam novel ini menandakan bahwa Islam melarang untuk 
menikah lintas agama. Pernikahan yang dilakukan dengan nonmuslim termasuk 
salah satu pernikahan yang tidak syah menurut Rasulullah Saw. (Al Jazairy, 
2016:826-829). Rasulullah Saw. melarang pernikahan lintas agama berdasarkan 
perintah Allah Swt. yang tercantum dalam Alquran surah Al-Baqarah ayat 221. 
Arti surah tersebut adalah sebagai berikut. ”Dan janganlah kalian menikahi 
wanita-wanita musyrik, hingga mereka beriman.” Berdasarkan hal tersebut sangat 
jelas bahwa Islam tidak menghalalkan pernikahan beda agama. Jadi, calon suami 
istri sebelum menikah harus dalam keadaan muslim. 
 Ajaran Islam mengenai perintah menikah seiman ditindak lanjuti Majelis 
Ulama Indonesia (MUI). Bentuk tindak lanjut tersebut MUI melaksanakan Munas 
MUI ke II tahun 1980 di Jakarta (Ashsubli, 2015:297). Majelis Ulama Indonesia 
mempertegas ”keharaman pernikahan antara muslim dan nonmuslim, baik 
terhadap laki-laki maupun perempuan” (Ashsubli, 2015:297).  
 Negara Indonesia yang berlandaskan pada pancasila dan Undang-Undang 
Dasar 1945 telah mengatur mengenai pernikahan yang tercantum dalam Undang-
Undang Nomor 1 tahun 1974 tentang Perkawinan. Berdasarkan undang-undang 
tersebut, tercantum pada pasal 2 ayat 1 yang berbunyi ”Perkawinan adalah sah 
apabila dilakukan menurut hukum masing-masing agama dan kepercayaannya 
itu.” Dengan demikian, pernikahan seiman didukung oleh pemerintah dengan 
menetapkan undang-undang tersebut. Inilah yang menjadi alasan tokoh Asma 
menyatakan mustahil menikah dengan nonmuslim karena selain dilarang agama, 
juga bertentangan dengan undang-undang. 
 Islam menganjurkan umatnya untuk taaruf sebelum menikah bukan 
pacaran. Ajaran ini diungkapkan pengarang melalui perbincangan tokoh Sekar 
dengan Asma. Asma apatis dengan cinta setelah dikhianati Dewa. Sekar selalu 
menasehai Asma bahwa cinta sejati itu ada. Selain itu, Sekar juga memberitahu 
Asma bahwa taaruf dapat dilakukan sebelum sepasang kekasih menikah. Ketika 




 Taaruf berasal dari kata ta’arrofa yang berarti menjadi tahu (Akbar, 
2015:56). Akar katanya ’a-ro-fa artinya mengenal-perkenalan (Akbar, 2015:56). 
Menurut Akbar (2015:56), makna dasar taaruf berdasarkan Alquran surah Al-
Hujurah ayat 13. Arti surat tersebut yaitu ”Hai manusia, sesungguhnya Kami 
menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan 
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 
Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang 
yang paling takwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi 
Maha Mengenal.” Berdasarkan ayat ini dapat dilihat bahwa Allah Swt. 
menciptakan manusia terdiri dari laki-laki dan perempuan. Selain itu, manusia 
diperintahkan untuk saling mengenal satu dengan lainnya. Ayat ini dalam konteks 
taaruf, sepasang calon suami istri hendaknya saling mengenal untuk menemukan 
kecocokan dalam membina rumah tangga. Namun, perkenalan itu tidak dilakukan 
dengan pacaran karena tindakan ini dapat mengarah kepada zina.  
 Akbar (2015:64) menyatakan taaruf di kalangan umum berdasarkan sudut 
pandang Imam Syafi’i dan Imam Ja’fari berupa penjajakan awal untuk mengenal 
calon istri atau suami. Taaruf dilakukan dengan adab tertentu, yaitu adanya 
perantara atau wali sebagai mediator. Selain itu, masing-masing calon hendaknya 
melihat terlebih dahulu calon istri atau suaminya. Makna melihat ini tentunya 
sesuai dengan syariat Islam. Calon istri yang boleh dilihat oleh laki-laki hanya 
muka dan telapak tangannya.  
 Fenomena taaruf diungkapkan Akbar (2015:57) sebagai berikut. Pertama, 
saling menukar data diri dan foto masing-masing sebagai perkenalan pertama. 
Kedua, bertemu untuk pertama kali. Pertemuan ini tidak hanya berdua saja, tetapi 
harus ditemani pihak keluarga atau teman sebagai perantara. Ketiga, memperjelas 
hubungan melalui komunikasi via chatting ataupun telpon. Komunikasi yang 
dilakukan harus sesuai dengan syariat Islam seperti percakapan yang dapat 
mengundang syahwat. Keempat, kedua belah pihak dapat melibatkan orang tua 
jika sudah menemukan saling kecocokan. Kelima, pertemuan dengan orang tua 




Ajaran Islam mengenai kaum perempuan diwajib berjilbab dideskripsikan 
pengarang melalui tokoh Asma. Pengarang mengungkapkan hal itu ketika Asma 
berbenah diri menjadi perempuan muslim seutuhnya. Berjilbab merupakan salah 
satu wujud perubahan yang dilakukan Asma sebagai bentuk merubah 
penampilannya. Penampilan ini merepresentasikan tokoh Asma lebih Islami 
karena sesuai dengan ajaran Islam yang telah diperintahkan Allah Swt. Penjelasan 
tentang hal ini terdapat pada Alquran dan dijelaskan lebih lanjut pada ajaran Islam 
tentang berjilbab bagi kaum Hawa pada novel Kukejar Cinta ke Negeri Cina 
karya Ninit Yunita.  
Novel Assalamualaikum Beijing karya Asma Nadia mengungkapkan 
tentang talak. Pengarang mendeskripsikan tokoh Dewa ingin menalak Anita 
setelah bayi mereka lahir. Dewa menikah dengan Anita bukan berdasarkan cinta. 
Dia terpaksa menikahinya karena Anita hamil akibat perbuatan perempuan itu 
yang telah menggiring Dewa melakukan hubungan badan dengannya. Selama 
mereka menikah, Dewa tidak pernah menggauli Anita. Pikiran Dewa hanya 
tertuju kepada cara kembali lagi dengan Asma. 
 Talak yang diungkapkan pengarang dalam novel ini termasuk talak sunah. 
Al Jazairy (2016:839) menyatakan talak sunah merupakan suami menalak istri 
saat dia suci dan pada masa itu sang istri tidak digauli suaminya. Selain itu, Al 
Jazairy (2016:839) juga mengungkapkan bahwa seorang muslim menalak istrinya 
karena adanya kemudaratan bagi salah satu pihak dan tidak ada solusi yang lain 
kecuali talak. Dengan demikian, talak sunah ini relevan dengan talak yang 
dilakukan Dewa terhadap Anita. Dewa bersikukuh ingin menalak Anita karena dia 
tidak pernah mencintainya. Pernikahan mereka hanya menimbulkan pertengkaran 
dan sakit hati Anita semakin bertambah sebab tindakan acuh tak acuh yang 
dilakukan Dewa.  
Hasunah, U. & Susanto (2016:112) menyatakan pasal 53 ayat 2 sampai 3 
Kompilasi Hukum Islam menjelaskan tidak ada masa iddah bagi perempuan hamil 
karena zina dan dapat dinikahkan langsung dengan laki-laki yang menghamilinya 
tanpa menunggu bayi yang dikandungnya lahir. Penjelasan ini berarti Dewa 




adanya masa iddah bagi Anita. Anak yang dikandungnya merupakan hasil zinanya 
dengan Dewa. Selain itu, selama menikah, Dewa tidak pernah menyentuh Anita. 
Walaupun demikian, Dewa menginginkan untuk menalak Anita setelah bayinya 
lahir supaya janjinya kepada Asma terpenuhi. Makna tanggungjawab yang 
dinyatakan Asma kepadanya hanya dipahami sebatas menemani Anita hingga 
bayinya lahir. 
 Ajaran Islam untuk memeluk agama Islam direpresentasikan pengarang 
melalui tokoh Zhongwen. Zhongwen awalnya tidak beragama, tetapi masih 
mempercayai adanya Tuhan. Setelah itu, dia menjadi mualaf setelah mendapatkan 
hidayah dari Allah Swt. melalui Asma.  
 Perintah Allah Swt. untuk memeluk agama Islam tercantum dalam surah 
Al-Baqarah ayat 5. Arti surah tersebut berbunyi ”Dan Ibrahim telah mewasiatkan 
ucapan itu kepada anak-anaknya, demikian pula Ya’qub. (Ibrahim berkata): Hai 
anak-anakku! Sesungguhnya Allah telah memilih agama ini bagimu, maka 
janganlah kamu mati kecuali dalam memeluk agama Islam.” Berdasarkan ayat ini 
dapat dilihat bahwa Allah Swt. memerintahkan hambanya untuk menganut Islam 
sebelum ajal tiba.  
 Allah Swt. memerintahkan untuk masuk Islam karena Islam tersebut 
rahmatan lil ’alamin, hanya kebaikan dan kebaikan. Semua agama memang 
mengajarkan kebaikan dan sesungguhnya Allah Swt. sudah memerintahkan untuk 
memeluk agama yang terakhir. Walaupun demikian, Allah Swt. tetap 
menyerahkannya kepada masing-masing individu untuk mempercayai suatu 
agama yang dianut. Dengan demikian, tidak ada paksaan untuk menganut agama 
Islam. Ini tercantum dalam surah Al-Baqarah ayat 256. Bunyi surah ini sebagai 
berikut.  
”Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); sesungguhnya 
telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat. Karena itu barang 
siapa yang ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, maka 
sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang amat kuat yang 
tidak akan putus. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” 
(QS. Al-Baqarah:256) 
 Kedua ayat tersebut direpresentasikan pengarang melalui tokoh Zhongwen 




Asma dan Zhongwen sering memperbincangkan tentang Islam, tetapi tidak pernah 
memaksa laki-laki Tionghoa itu menganutnya. Keputusan Zhongwen memilih 
agama Islam murni hidayah dari Allah Swt. yang dititipkanNya melalui tokoh 
Asma.  
 Mualaf yang terjadi pada diri Zhongwen dikategorikan pada ajaran pokok 
agama Islam berupa akidah karena berkaitan dengan keyakinan tokoh Zhongwen 
dalam menganut agama Islam. Zhongwen memutuskan untuk memeluk agama 
Islam setelah mencari tahu tentang seluk-beluk agama tersebut. Keraguan 
Zhongwen untuk menjadi muslim pun berakhir setelah dia menemukan kejelasan 
mengenai agama Islam dari berbagai sumber yang ditemukannya. Keyakinan 
Zhongwen terhadap Islam dilanjutkannya dengan mengucapkan kalimat syahadat. 
Ini sebagai tahap awal bahwa Zhongwen telah resmi menjadi mualaf.  
 Alim (2011:125) mengungkapkan akidah dalam agama Islam meliputi 
keyakinan seseorang terhadap Allah Swt. sebagai Tuhan yang harus disembah  
dan dibuktikan dengan lisan berupa kalimat syahadat serta diiringi dengan amal 
saleh. Hal ini sudah tercermin pada tokoh Zhongwen. Zhongwen telah berupaya 
untuk memperkuat keyakinannya terhadap agama Islam. Setelah dia mengucapkan 
kalimat syahadat, Zhongwen pun mengerjakan amal saleh dengan beribadah 
seperti mengerjakan salat. Dengan demikian, keyakinan Zhongwen terhadap 
agama Islam sudah tampak dari perbuatannya.  
 Ajaran agama Islam berupa larangan bagi kaum laki-laki dan perempuan 
yang bukan mahramnya untuk bersentuhan, menikah seiman, berjilbab bagi 
perempuan, dan talak termasuk ajaran pokok Islam syariah karena berkaitan 
dengan hukum. Berdasarkan penjelasan masing-masing ajaran tersebut, hukum 
Islam terkait hal itu sangat jelas keberadaannya, baik yang berasal dari Alquran 
maupun hadits. Alim (2011:139) mengungkapkan bahwa kata syariah berdasarkan 
definisi hukum Islam merupakan berbagai hukum serta aturan yang disampaikan 
Allah Swt. untuk ditaati oleh hambaNya. Hukum-hukum tersebut diungkapkan 
Allah Swt. melalui Alquran. Kemudian, hadits Nabi Muhammad Saw. 
disampaikan berdasarkan isi Alquran. Oleh sebab itu, umat manusia khususnya 




kehidupan di dunia. Semua itu bertujuan untuk kesejahteraan hidup di dunia 
maupun akhirat. 
 Taaruf dalam novel ini dapat dikategorikan ke dalam ajaran pokok agama 
Islam berupa akhlak karena manfaatnya bisa membentuk kepribadian yang lebih 
baik. Mengenali calon suami atau istri melalui proses taaruf dapat menghindarkan 
seseorang dari godaan syahwat, fitnah, maupun perbuatan zina. Dengan demikian, 
orang yang melakukan taaruf mampu menghindari perbuatan negatif dalam 
tataran adab bergaul dengan lawan jenis.  
2) Budaya 
 Ada dua kebudayaan yang terdapat dalam novel Assalamualaikum Beijing 
karya Asma Nadia. Kedua kebudayaan itu berasal dari  Indonesia dan Tiongkok. 
Kebudayaan Indonesia yang dideskripsikan pengarang berupa kebudayaan orang 
Jawa dalam mempercayai primbon. Kepercayaan terhadap primbon yang 
diungkapkan pengarang pada novel ini dalam menentukan kecocokan pasangan 
calon suami istri. Ini direpresentasikan melalui tokoh mama Anita. Mama Anita 
masih sangat mempercayai primbon dalam menentukan segala perkara, terutama 
terkait jodoh anaknya bernama Anita. Hari dan tanggal lahir Dewa menjadi objek 
perhatian mama Anita setelah melihat laki-laki itu untuk pertama kalinya bertamu 
ke rumah mereka. Berdasarkan itulah mama Anita menentukan kecocokannya 
dengan Anita sesuai dengan perhitungan primbon. 
 Koentjaraningrat (2002:186) menyatakan salah satu wujud kebudayaan 
ialah kebudayaan sebagai suatu kompleks aktivitas serta tindakan berpola dari 
manusia dalam masyarakat. Kebudayaan orang Jawa dalam mempercayai primbon 
termasuk ke dalam wujud kebudayaan tersebut. Ini disebabkan kepercayaan 
terhadap primbon merupakan suatu tindakan orang Jawa yang dapat diamati  
dan dapat didokumentasikan. Aktivitas mereka yang bisa diamati tersebut berupa 
perhitungan hari dan tanggal lahir yang dilakukan. 
 Perhitungan kecocokan pasangan calon suami istri berdasarkan primbon 
merupakan ritual pernikahan orang Jawa Keraton (Aziz, 2017:29). Perhitungan 
kecocokan tersebut termasuk tahap petung salaki rabi (Aziz, 2017:29). Menurut 




Adammakna. Setelah perhitungan ini dinyatakan cocok sebagai pasangan suami 
istri, pernikahan dilakukan berdasarkan penanggalan Jawa. Listyana, R.  
& Hartono, Y. (2015:123) menyatakan penanggalan Jawa ialah ”penanggalan 
tradisional yang sudah ada sejak zaman kerajaan Islam.” Penanggalan Jawa ini 
berhubungan dengan Petangan Jawi. Listyana, R. & Hartono, Y. (2015:123) 
mengungkapkan Petangan Jawi bermakna ”perhitungan baik buruk yang 
dilukiskan dalam lambang watak suatu hari, tanggal, bulan, tahun, Pranta Mangsa, 
wuku, dan lain-lainnya.” Berdasarkan hal ini, orang Jawa mempercayai 
perhitungan tersebut karena menganggap bagian dari kesakralan acara pernikahan 
yang dilakukan. Dengan demikian, orang Jawa sangat berhati-hati bertindak 
dalam menentukan jodoh dan memperhitungkan hari yang tepat untuk 
melangsungkan acara supaya tidak mendatangkan kemudaratan.  
 Dewa dan Anita pasangan suami istri yang cocok berdasarkan perhitungan 
primbon. Perhitungan itu sudah dilakukan dengan saksama oleh mama Anita. 
Walaupun demikian, kehidupan rumah tangga mereka tidak harmonis. Setelah 
Anita selamat dari bunuh diri dan kelahiran bayinya, sikap Dewa juga tidak 
berubah kepada Anita. Ini menandakan bahwa perhitungan primbon tidak dapat 
terlalu dipercaya. Upaya yang dilakukan untuk menentukan kecocokan dalam 
membina rumah tangga berdasarkan primbon hanya bisa dipandang sebatas usaha 
yang dilakukan manusia. Semua perkara dalam menjalani kehidupan harus tetap 
dikembalikan kepada Allah Swt. 
 Candi Borobudur yang diungkapkan pengarang dalam novel ini dapat 
dianggap sebagai salah satu wujud kebudayaan Indonesia. Ini dapat digolongkan 
sebagai wujud kebudayaan yang ketiga menurut Koentjaraningrat (2002:186). 
Wujud kebudayaan itu ialah berbagai benda hasil karya manusia. Wujud 
kebudayaan tersebut dapat diamati dan didokumentasikan seperti Candi 
Borobudur.  
 Candi Borobudur dapat disebut sebagai salah satu budaya Indonesia 
karena bangunan tersebut berada di negara Indonesia, khususnya Magelang, 
Provinsi Jawa Tengah. Selain itu, Candi Borobudur dibuat oleh nenek moyang 




agama Buddha Mahayana sekitar tahun 800-an Masehi pada masa pemerintahan 
wangsa Syailendra.” Bukti-bukti sejarah mengungkapkan Candi Borobudur 
ditinggalkan karena melemahnya kerajaan Hindu dan Buddha di Jawa pada abad 
ke-14 (Dewi, 2013:68). Menurut Dewi (2013:68) lemahnya pengaruh Hindu  
dan Buddha disebabkan ajaran Islam sudah mulai masuk ke tanah Jawa. Setelah 
Candi Borobudur ditemukan lagi pada tahun 1814, bangsa Indonesia dibantu 
UNESCO untuk melakukan penyelamatan yang berlangsung dari tahun 1975-
1982 (Dewi, 2013:68-69).  
 Kebudayaan yang berasal dari Tiongkok dalam novel ini yaitu: Masjid 
Raya Xi’an, The Great Wall, Tiananmen Square, Forbidden City, Hutong, Masjid 
Niujie, dan cara meminum teh. Berdasarkan wujud kebudayaan yang dijelaskan 
Koentjaraningrat (2002:186), cara meminum teh termasuk wujud kebudayaan 
sebagai aktivitas serta tindakan berpola manusia dalam masyarakat. Berbeda 
halnya dengan Masjid Raya Xi’an, The Great Wall, Tiananmen Square, Forbidden 
City, Hutong, dan Masjid Niujie. Semua itu digolongkan sebagai wujud 
kebudayaan hasil karya manusia (Koentjaraningrat, 2002:186). Manusia dalam 
konteks ini ialah orang Tionghoa. 
 Budaya etnis Tionghoa meminum teh dideskripsikan pengarang melalui 
tokoh Zhongwen. Zhongwen mengajarkan kepada Asma cara orang Tionghoa 
menyedu teh yang terhidang di atas meja. Peristiwa itu terjadi ketika Asma  
ke Beijing untuk liputan. Kejadian tersebut diungkapkan pengarang relevan 
dengan penokohan Zhongwen sebagai etnis Tionghoa dan latar tempat 
kejadiannya.  
 Meminum teh bagi etnis Tionghoa memiliki simbol-simbol tertentu. 
Simbol tersebut dimulai dari produknya, yaitu teh yang disajikan. Menurut 
Mocodompis (2016), teh sebagai media penghormatan saat meminum teh sebab 
dapat diminum oleh semua usia. Selain itu, tradisi menyedu teh mempunyai 
simbol penghormatan (Mocodompis, 2016). Berdasarkan konteks dalam novel 
Assalamualaikum Beijing karya Asma Nadia, Zhongwen mengajarkan Asma 
menyedu teh sesuai dengan tradisi Tionghoa sebagai wujud penghormatannya 




tamu. Tokoh Asma dapat disebut sebagai tamu Zhongwen karena pertemuan 
mereka saat dia berkunjung ke kota tempat Zhongwen bekerja, yaitu Beijing.  
 Kebudayaan berupa hasil karya masyarakat Tionghoa dalam novel ini, 
yaitu:  Masjid Raya Xi’an, The Great Wall, Tiananmen Square, Forbidden 
City, Hutong, dan Masjid Niujie. Semua ini dikategorikan sebagai wujud 
kebudayaan Tionghoa berupa benda. Kebudayaan itu terdapat di negara Tiongkok 
khususnya di Beijing kecuali Masjid Raya Xi’an. Masjid ini berada di Xi’an.  
 Semua wujud kebudayaan yang dipaparkan pada paragraf sebelumnya 
dikategorkan sebagai kebudayaan Tionghoa karena berada di negara Tiongkok. 
Selain itu, benda-benda tersebut sangat menampilkan kekahasan Tionghoa. 
Pengarang sudah mengungkapkan dalam novel ini bahwa Masjid Raya Xi’an 
merupakan masjid tertua dan terbesar di Tiongkok. Selain itu, novel ini juga 
menceritakan bahwa arsitektur Masjid Raya Xi’an sangat berbeda dengan masjid-
masjid yang ada di berbagai negara Arab. Masjid tersebut tidak memiliki kubah, 
tetapi lebih mendekati kuil Tiongkok. Nuansa Arab pada masjid tersebut hanya 
berupa huruf dan dekorasi masjid. Dengan demikian, identitas Tionghoa sangat 
terlihat dari berbagai deskripsi bangunan bersejarah yang dipaparkan pengarang. 
Begitu juga halnya dengan The Great Wall, Tiananmen Square, Forbidden City, 
Hutong, dan Masjid Niujie. 
b. Nilai Agama dan Budaya dalam Novel Kukejar Cinta ke Negeri Cina  
      Karya Ninit Yunita 
 
1) Ajaran Agama 
 Novel ini mengandung ajaran pokok agama Islam, yaitu syariah. Ajaran 
tersebut berupa perintah mengerjakan salat, laki-laki dan perempuan yang bukan 
mahramnya dilarang bersentuhan, dan ajaran untuk berjilbab bagi kaum 
perempuan. Perintah mengerjakan salat diceritakan pengarang melalui para 
tokoh muslim dalam novel ini, seperti: Widya, Jia Li, Pak Joko, Ma Fu Hsien, dan 
Dimas. Seiring dengan itu, pengarang juga menghadirkan potret seorang muslim 
yang tidak taat dalam beribadah. Ini direpresentasikan pengarang melalui tokoh 
utamanya, yaitu Imam. Walaupun Imam tidak pernah salat, tindakannya selain 




dengan ajaran agama Islam. Imam bersahabat dengan nonmuslim, yaitu Billy. Dia 
beragama Konghucu. Walaupun demikian, Imam tidak pernah mengikuti 
kegemaran sahabatnya makan daging babi. Imam masih mempertimbangkan halal 
dan haram suatu makanan.  
 Tindakan Imam yang selalu meninggalkan salat berakibat fatal terhadap 
statusnya sebagai umat muslim. Salat salah satu rukun iman orang Islam dan tiang 
agama. Selain itu, salat adalah ibadah umat Islam yang pertama sekali 
diperhitungkan saat di akhirat. Dengan demikian, kebaikan yang dilakukan Imam 
tidak akan berarti jika salat ditinggalkan. Perintah Allah Swt. untuk mendirikan 
salat sangat tegas dan jelas dalam Alquran surah An-Nisa ayat 103. Surah tersebut 
berbunyi sebagai berikut. ”Tegakkanlah salat. Sesungguhnya salat itu adalah 
kewajiban atas orang-orang yang beriman dengan ditentukan waktunya.” (Roihan, 
2008:13). 
 Ajaran Islam mengenai laki-laki dan perempuan yang bukan 
mahramnya dilarang bersentuhan dideskripsikan pengarang melalui tokoh Jia 
Li dan Imam. Saat mereka berkenalan di Kelenteng Sam Poo Kong, Jia Li 
menghindari kontak fisik dengan Imam. Saat Imam mengajaknya berjabat tangan, 
Jia Li hanya menyatukan kedua telapak tangannya dan mendekapkan ke dada 
sambil memperkenalkan dirinya. Tindakan tersebut menandakan bahwa Jia Li 
tidak ingin mengundang syahwat baik bagi dirinya maupun Imam. Sesungguhnya 
bersalam dengan lawan jenis yang usianya masih produktif berpotensi untuk 
menimbulkan suatu gejolak dalam jiwa. Salah satu contoh gejolak tersebut 
misalnya degup jantung seseorang akan terasa lebih cepat saat merasakan 
kelembutan tangan perempuan yang diajaknya berjabat tangan. Hal ini sudah 
dapat dikatakan mengarah atau membangkitkan syahwat. Oleh sebab itu, Islam 
sangat melarang laki-laki dan perempuan yang bukan mahramnya bersentuhan. 
Konteks bersentuhan ketika bersalaman ini lebih tepatnya untuk menjaga diri.  
 Islam memerintahkan kaum perempuan untuk menjaga dirinya. Salah satu 
bentuk menjaga diri dilakukan dengan berpakaian yang menutupi aurat. Aurat 
perempuan seluruh tubuhnya kecuali muka dan telapak tangan. Ini sesuai dengan 




jika seorang wanita sudah mengalami haid, maka tidak patut diperlihatkan 
tubuhnya, melainkan ini dan itu (sambil menunjuk wajah dan kedua telapak 
tangan)” (Mustofa, 2015:99). Hadis tersebut diriwayatkan Abu Dawud. Hadits itu 
dikisahkan ketika Asma binti Abu Bakar masuk ke rumah Rasulullah (Mustofa, 
2015:99). Berdasarkan batasan aurat perempuan yang diungkapkan melalui hadits 
yang telah dipaparkan, perempuan muslim diwajibkan berjilbab. 
Kewajiban perempuan untuk berjilbab dideskripsikan pengarang melalui 
tokoh Jia Li dan Widya. Jia Li merupakan perempuan muslim Tionghoa yang 
sudah berjilbab sejak enam tahun yang lalu sebelum bertemu dengan Widya.  
Jia Li sangat menyadari bahwa berjilbab dilakukan untuk menutup auratnya  
dan diniatkan karena perintah Allah Swt. Berbeda halnya dengan Widya yang 
berniat menggunakan jilbab karena ingin dicintai Imam seperti saat pertama 
mereka pacaran zaman kuliah. Namun, setelah Jia Li menyadarkan Widya tentang 
makna jilbab yang sesungguhnya, Widya pun meluruskan niat dalam berjilbab. 
Rasulullah Saw. menyuruh perempuan muslim untuk berjilbab karena 
Allah Swt. telah menegaskan perintah itu dalam Alquran. Ini tercantum dalam 
surah Al-Ahzab ayat 59 yang artinya ”Wahai Nabi! Katakanlah kepada istri-
istrimu, anak-anak perempuanmu, dan istri-istri orang mukmin, ’Hendaklah 
mereka menutupkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka …’.” (Al Jazairy, 
2016:290). Perintah Allah Swt. tentang berjilbab diperjelas melalui surah An-Nur 
ayat 31 yang artinya ”… Dan hendaklah mereka menutupkan kain kerudung  
ke dadanya dan janganlah menampakkan perhiasannya (auratnya), kecuali kepada 
suami mereka, atau ayah mereka …” (Al Jazairy, 2016:290). Berdasarkan kedua 
ayat ini dapat dilihat bahwa perintah berjilbab sangat ditegaskan Allah Swt. 
supaya para kaum hawa terhindar dari syahwat laki-laki yang tidak 
bertanggungjawab. Tata cara berjilbab pun sudah diatur Allah Swt. bahwa harus 
menutupi bagian dada. Ini bertujuan untuk menutupi aurat perempuan secara 
menyeluruh. Walaupun bagian dada tersebut sudah tertutup pakaian, tetapi 
terkadang belum tertutup dengan baik karena ukuran pakaian yang agak sempit. 




Ketiga ajaran Islam dalam novel ini yang telah dipaparkan sangat jelas 
eksistensinya bahwa tergolong ke dalam syariah. Perintah mengerjakan salat, 
kewajiban berjilbab bagi kaum Hawa sangat jelas hukumnya yang telah 
disampaikan Allah Swt. dalam kitab suci Alquran. Begitu juga halnya dengan 
larangan kaum laki-laki dan perempuan untuk bersentuhan berdasarkan hadits 
Rasullullah Saw. Semua itu harus dijadikan pedoman oleh manusia dalam 
menjalani kehidupan di dunia.   
2) Budaya 
 Novel Kukejar Cinta ke Negeri Cina karya Ninit Yunita hanya 
menyampaikan kebudayaan Tionghoa. Namun, kebudayaan itu ada yang terdapat 
di Indonesia khususnya Semarang dan Tiongkok. Kebudayaan Tionghoa yang 
terdapat di Semarang berupa Kelenteng Sam Poo Kong. Marcella (2012:78) 
menyatakan Kelenteng Sam Poo Kong didirikan masyarakat Tionghoa  
di Semarang pada tahun 1724. Kelenteng tersebut didirikan sebagai penghormatan 
kepada Laksamana Zheng He dikenal juga dengan Laksamana Zheng Ho sebagai 
sosok leluhur (Marcella, 2012:78). Berdasarkan hal ini, dapat dilihat bahwa 
Kelenteng Sam Poo Kong termasuk salah satu wujud kebudayaan Tionghoa 
berupa hasil karya manusia. Itu relevan dengan wujud kebudayaan ketiga menurut 
Koentjaraningrat (2002:186), yaitu wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil 
karya manusia.  
 Kebudayaan Tionghoa yang terdapat di Tiongkok, yaitu: Masjid Niujie, 
wing chun, Forbidden City, The Great Wall, Emperor Qin Shi Huang’s 
Mausoleum Site Park, Masjid Xi’an, biang-biang noodle, dan biang-biang jak 
mian. Kebudayaan tersebut ada yang tergolong wujud kebudayaan berupa 
aktivitas manusia dan benda-benda hasil karya manusia. Wing chun merupakan 
seni bela diri Tionghoa. Hal ini diungkapkan pengarang ketika Billy dan Imam 
berkunjung ke rumah Ma Fu Hsien. Ma Fu Hsien yang dibantu empat instruktur 
wing chun melatih anak-anak supaya terampil dalam bela diri tersebut. Pengarang 
mengungkapkan suasana anak-anak yang sibuk latihan di area terbuka rumah Ma 
Fu Hsien. Dengan demikian, seni bela diri Tionghoa ini termasuk wujud 




 Masjid Niujie, Forbidden City, dan The Great Wall terletak di Beijing. 
Pengarang mendeskripsikan dengan detail ketiga bangunan bersejarah tersebut. 
Berdasarkan deskripsi yang diungkapkan pengarang, ketiga bangunan itu sangat 
terlihat ciri khas Tionghoanya. Ini dapat dikategorikan sebagai wujud kebudayaan 
berupa benda-benda hasil karya manusia.  
 Emperor Qin Shi Huang’s Mausoleum Site Park, Masjid Xi’an, biang-
biang noodle dan biang-biang jak mian bukan terletak di Xi’an. Semua itu 
tergolong wujud kebudayaan berupa benda-benda hasil karya manusia. Bangunan 
Masjid Xi’an diceritakan pengarang sebagai masjid tertua di Tiongkok sangat 
mendeskripsikan identitas etinis Tionghoa. Begitu juga halnya dengan Emperor 
Qin Shi Huang’s Mauseleum Site Park. Ini lebih identik dengan sejarah Tiongkok 
karena hal itu berupa museum. Berbeda dengan biang-biang noodle dan biang-
biang jak mian. Ini kebudayaan Tionghoa berupa benda hasil karya manusia yang 
berupa kuliner. Kuliner itu terdapat di sekitar Masjid Xi’an dan kuliner halal  
di Xi’an.  
 
3. Hubungan antara Hipogram dan Transformasi Novel Assalamualaikum  
     Beijing Karya Asma Nadia dan Novel Kukejar Cinta ke Negeri Cina Karya  
     Ninit Yunita 
 
a. Persamaan Novel Assalamualaikum Beijing Karya Asma Nadia  
       dengan Novel Kukejar Cinta ke Negeri Cina Karya Ninit Yunita 
 
 Novel Assalamualaikum Beijing karya Asma Nadia dengan novel Kukejar 
Cinta ke Negeri Cina karya Ninit Yunita memiliki persamaan dari segi struktural 
dan unsur agama serta budaya. Persamaan novel tersebut dari segi struktural 
dapat dilihat dari tema yang dikandungnya. Kedua novel itu bertemakan hijrah 
sebagai proses menemukan cinta sejati.  
 Makna hijrah dalam novel novel ini ialah perubahan sikap tokoh utama 
menjadi insan yang lebih baik. Perubahan yang dialami tokoh tidak hanya terjadi 
pada tokoh utama, tetapi begitu juga halnya dengan tokoh tambahan. Perubahan 




 Tokoh Asma dalam novel Assalamualaikum Beijing karya Asma Nadia 
bertemu dengan cinta sejatinya yaitu Zhongwen setelah putus dengan Dewa. 
Sebelum pengarang mempertemukannya dengan Zhongwen, Asma telah berbenah 
diri menjadi perempuan muslim seutuhnya. Begitu juga halnya dengan Imam pada 
novel Kukejar Cinta ke Negeri Cina karya Ninit Yunita. Dia sempat putus cinta 
dengan Widya sebelum pengarang menyatukan mereka kembali. Ada kisah cinta 
baru dalam kehidupan Imam setelah putus dengan perempuan itu, yaitu 
memperjuangkan cintanya untuk Jia Li. Imam berhasil mengubah dirinya menjadi 
calon imam yang baik untuk membentuk keluarga yang sakinah, mawadah,  
dan warahmah saat dia mengupayakan memiliki Jia Li. Namun, Jia Li bukan 
pendamping yang ditakdirkan Allah Swt. untuk dirinya, tetapi peristiwa tersebut 
hanya sebatas proses memperbaiki diri sebelum menikah dengan Widya. 
 Hijrah pada kedua novel ini tidak hanya sebatas perubahan prilaku ke arah 
yang positif, tetapi pengarang juga mendeskripsikan perpindahan tempat untuk 
mendapatkan cintanya. Novel Assalamualaikum Beijing karya Asma Nadia 
menceritakan upaya Zhongwen mengejar cintanya dari Beijing ke Indonesia untuk 
melamar Asma. Novel Kukejar Cinta ke Negeri Cina karya Ninit Yunita 
mengungkapkan pengejaran cinta yang dilakukan Imam untuk mengkhitbah Jia 
Li. Namun, Jia Li sudah dilamar Ma Fu Hsien terlebih dahulu saat Imam tiba  
di rumahnya. Setelah itu, Widya melakukan hal yang sama dengan Imam, yaitu 
memperjuangkan cintanya dengan mengejar Imam sampai ke Beijing. Perjuangan 
yang dilakukan Widya pun berhasil. Dengan demikian, kedua novel tersebut 
sama-sama mendeskripsikan pengejaran cinta yang berlatarkan negara yang sama, 
yaitu Indonesia dan Tiongkok. 
 Kesamaan tema pada kedua novel ini sekaligus menyebabkan adanya 
persamaan pada penokohannya. Persamaan tersebut terlihat pada tokoh Asma 
dan Zhongwen jika dibandingkan dengan tokoh Imam dan Widya. Keempat tokoh 
tersebut sama-sama mengalami perubahan karakter sebelum bertemu dengan cinta 
sejatinya.  
 Tokoh Asma awalnya berpacaran dengan Dewa. Saat mereka pacaran, 




memperkenalkan jilbab kepada dirinya. Setelah Dewa berkhianat, Asma berubah 
total. Dia memakai jilbab, tidak ingin menjalani status pacaran, dan tidak mau 
bersentuhan dengan lawan jenis meskipun hanya berjabat tangan. Begitu juga 
halnya dengan Widya. Ketika dia pacaran dengan Imam sejak kuliah, Widya 
masih suka mengenakan pakaian ketat dan tidak berjilbab. Namun, setelah mereka 
berpisah, Widya merubah penampilannya menjadi perempuan muslim seutuhnya 
dengan berjilbab. Walaupun awalnya niat Widya berjilbab untuk menarik simpati 
Imam supaya kembali padanya, tetapi Jia Li berhasil merubah niat Widya dalam 
berjilbab saat mereka bertemu di Beijing.  
 Tokoh Zhongwen jika dibandingkan dengan Imam kedudukannya pada 
novel tersebut tidak sebanding. Zhongwen hanya tokoh tambahan, sedangkan 
Imam tokoh utama. Walaupun demikian, kedua tokoh tersebut mengalami 
perubahan karakter yang sama. Tokoh Zhongwen awalnya tidak beragama, tetapi 
dia masih percaya dengan keberadaan Tuhan. Setelah bertemu dengan Asma, 
Zhongwen mendapatkan hidayah dari Tuhan dan akhirnya dia menjadi mualaf. 
Sementara itu, tokoh Imam sudah berstatus sebagai seorang muslim, tetapi selalu 
mengabaikan kewajibannya sebagai umat Islam. Imam tidak menunaikan salat 
wajib seperti salat lima waktu dan salat Jumat. Setelah bertemu dengan Jia Li, 
Imam mendapatkan hidayah dari Allah Swt. Imam mulai rajin mendirikan salat 
setelah diperingatkan Jia Li secara halus bahwa salat itu semestinya dilakukan 
karena sungguh banyak nikmat Allah Swt. yang telah dilimpahkanNya. Semenjak 
kejadian itu, Imam tidak hanya mendirikan salat wajib, tetapi juga salat sunah. 
Dengan demikian, tokoh Zhongwen dan Imam sama-sama mendapatkan hidayah 
dari Allah Swt. melalui seseorang yang dicintainya. 
 Latar kedua novel ini terdapat beberapa kesamaan baik pada latar tempat, 
waktu, dan latar sosial budaya. Kesamaan latar tempat pada kedua novel tersebut, 
yaitu: Tembok Cina (The Great Wall), Forbidden City, dan Masjid Niujie. Latar 
Great Wall pada novel Assalamualaikum Beijing karya Asma Nadia 
mendeskripsikan kunjungan Asma ke tempat tersebut saat liputan di Beijing. 
Novel Kukejar Cinta ke Negeri Cina karya Ninit Yunita juga menceritakan tempat 




Forbidden City. Selanjutnya, Masjid Niujie merupakan tempat pertemuan Asma 
dengan Zhongwen untuk kedua kalinya. Zhongwen berhasil menemukan Asma  
di masjid tersebut setelah mencarinya ke beberapa tempat di Beijing. Masjid 
tersebut juga menjadi tempat pertemuan Imam dengan Jia Li. Jia Li berhasil 
menemukan Imam di sana setelah dia pergi dari apartemennya. Imam berlari dari 
apartemen Jia Li hingga ke Masjid Niujie karena kecewa dengan keadaan yang 
ditemuinya saat berkunjung ke kediaman perempuan itu. 
 Kesamaan latar waktu pada novel tersebut berupa latar malam hari  
dan pagi hari. Walaupun ada kesamaan latar waktu, tetapi peristiwa yang 
dideskripsikan pengarang tidak sama. Latar malam hari dalam novel 
Assalamualaikum Beijing karya Asma Nadia mendeskripsikan peristiwa 
perkenalan Asma dengan Zhongwen saat pertama sekali dia tiba di Beijing. Latar 
tersebut diiringi dengan latar tempat dalam bus. Kemudian, latar pagi hari dalam 
novel tersebut menceritakan kebingungan Zhongwen karena sejak semalam 
hingga pagi hari belum menerima SMS dari Asma. Padahal dia sudah 
memberikan kartu namanya dan saat perkenalan pun Zhongwen merasa tidak ada 
sesuatu yang mengganjal di antara mereka.  
 Latar malam hari dalam novel Kukejar Cinta ke Negeri Cina karya Ninit 
Yunita salah satunya menceritakan acara makan malam Imam dengan Widya 
untuk merayakan kesusksesannya dalam mendapatkan pekerjaan. Peristiwa ini 
terjadi sehari sebelum Widya menjalankan kerjanya hari pertama. Selain itu, latar 
waktu tersebut diiringi dengan latar tempat Pesta Keboen Restaurant di Semarang. 
Selanjutnya, latar pagi hari dalam novel ini mendeskripsikan peristiwa acara 
wisuda Widya. 
 Kesamaan latar waktu yang terjadi pada kedua novel ini sebenarnya tidak 
terlalu berpengaruh dalam menentukan hubungan hipogram dan transformasinya. 
Ini disebabkan kesamaan latar waktu hanya sebatas urutan waktu yang terjadi 
dalam sehari, seperti siang atau malam. Berbeda halnya jika persamaan latar 
waktu yang berkaitan dengan latar sejarah tertentu. Hal yang demikian sangat 
menentukan hubungan hipogram dan transformasinya. Persamaan latar waktu 




tanpa ada hubungan hipogram dan transformasi. Semua itu disebabkan latar waktu 
yang demikian sering diungkapkan dalam sebuah karya sastra.  
 Persamaan latar sosial budaya dalam novel ini berupa penamaan tokoh 
yang beretnis Tionghoa. Nama tokoh yang beretnis Tionghoa dalam novel 
Assalamualaikum Beijing karya Asma Nadia, yaitu: Zhongwen dan Sunny. 
Sementara itu, novel Kukejar Cinta ke Negeri Cina karya Ninit Yunita 
menghadirkan tokoh Jia Li, Li Jun, dan Ma Fu Hsien yang berupa etnis Tionghoa. 
Penamaan tokoh yang demikian dilakukan pengarang relevan dengan latar tempat 
dua negara pada kedua novel tersebut, yaitu Indonesia dan Tiongkok.  
 Sudut Pandang kedua novel ini memiliki kesamaan, yaitu persona ketiga 
dia mahatahu. Ini menandakan bahwa Asma Nadia dan Ninit Yunita sama-sama 
bergerak bebas dalam mengungkapkan kisah dalam novel tersebut melalui para 
tokoh yang ada. Kedua pengarang itu sama-sama mengetahui setiap tindakan  
dan pikiran antartokoh dalam novel yang mereka tulis. Semua itu memberikan 
peluang kepada pembaca untuk memahami isi cerita secara menyeluruh. Dengan 
demikian, pembaca pun dapat mengetahui seluk-beluk tokoh-tokoh yang 
dihadirkan pengarang dalam cerita. 
 Bahasa yang digunakan pengarang untuk menulis kedua novel ini terdapat 
kesamaan. Kesamaan bahasa tersebut peneliti kaji dari segi sosiolinguistik. 
Bahasa novel ini sama-sama mengandung campur kode dan alih kode. Selain itu, 
bahasa yang digunakan pengarang sebagai wujud campur kode dan alih kode juga 
sama, yaitu: bahasa Inggris, Mandarin, dan Arab. Bahasa Inggris sama-sama 
mendominasi pada kedua novel itu. Berbeda halnya dengan bahasa Mandarin. 
Bahasa itu lebih mendominasi pada novel Kukejar Cinta ke Negeri Cina karya 
Ninit Yunita daripada novel Assalamualaikum Beijing karya Asma Nadia. Selain 
itu, penggunaan bahasa Arab pada novel tersebut sama-sama untuk berdoa.  
 Penggunaan campur kode dan alih kode dengan bahasa Inggris  
dan Mandarin pada kedua novel tersebut merepresentasikan kemajemukan 
masyarakat dalam bidang bahasa. Selain itu, penggunaan kedua bahasa ini relevan 
dengan latar tempatnya yang melibatkan dua negara, yaitu Indonesia  




cerita ini dapat memberikan kesan latar antarnegara sangat terlihat. Walaupun 
bahasa Mandarin kedudukannya sama dengan bahasa Inggris, yaitu bahasa 
Internasional, tetapi dalam novel ini hanya berfungsi untuk menunjukkan identitas 
Tionghoa. Ini dapat dibuktikan dengan para tokoh yang berasal dari Indonesia 
tidak mengerti dengan bahasa Mandarin. Akhirnya, bahasa Inggris yang dipilih 
dalam berkomunikasi.  
 Penggunaan bahasa Arab pada kedua novel ini untuk merelevansikan 
dengan para tokoh muslim dalam cerita. Hal ini disebabkan para tokoh tersebut 
menggunakan bahasa Arab untuk berdoa dan mendoakan. Oleh sebab itu, 
pengarang sama-sama memberikan kesan bahwa identitas tokoh sesuai dengan 
latar belakangnya sebagai seorang muslim dengan dihadirkannya bahasa Arab 
pada konteks tertentu. 
 Persamaan yang terdapat pada novel Assalamualaikum Beijing karya 
Asma Nadia dan novel Kukejar Cinta ke Negeri Cina karya Ninit Yunita dari segi 
nilai agama pada novel tersebut berupa ajaran pokok Islam pada tataran syariah. 
Kesamaan ajaran yang pertama ialah laki-laki dan perempuan yang bukan 
mahramnya dilarang bersentuhan. Hal ini dapat dilihat pada kedua novel tersebut 
sama-sama pada saat perkenalan dua orang tokoh. Asma Nadia mengungkapkan 
hal itu dalam Assalamualaikum Beijing ketika tokoh Zhongwen mengajak tokoh 
Asma berkenalan di dalam bus. Zhongwen mengajak Asma bersalaman, tetapi 
Asma hanya menyatukan kedua tangannya dan mendekapkan di dadanya sambil 
menyebutkan namanya. Ninit Yunita juga melakukan hal yang sama dalam 
Kukejar Cinta ke Negeri Cina. Pengarang mendeskripsikan peristiwa itu saat 
Imam mengajak Jia Li berkenalan di Kelenteng Sam Poo Kong. Tokoh Imam 
sudah menyodorkan tangannya untuk berjabat tangan dengan Jia Li. Namun, Jia 
Li menyatukan kedua tangannya dan mendekapkan ke dada. 
 Persamaan ajaran pokok agama Islam yang kedua pada kedua novel 
tersebut ialah kewajiban kaum perempuan untuk berjilbab. Pengarang 
mengungkapkan hal tersebut pada tokoh Asma dalam novel Assalamualaikum 
Beijing karya Asma Nadia. Asma ingin berjilbab setelah mendapatkan pencerahan 




setelah dia putus hubungan dengan Dewa. Kemudian, Ninit Yunita 
mengungkapkan ajaran tersebut dalam karyanya berjudul Kukejar Cinta ke Negeri 
Cina melalui tokoh Widya. Widya mendapatkan makna jilbab yang sesungguhnya 
setelah mendapatkan pencerahan dari Jia Li. Sebelumnya, niat Widya berjilbab 
tidak tulus karena Allah Swt. Dia melakukan itu masih disebabkan urusan dunia, 
yaitu mengejar cinta Imam. Hal yang terjadi pada Widya sama dengan Asma, 
yaitu sama-sama putus cinta sebelum dia membenahi diri dengan berjilbab.  
 Kemiripan budaya dalam novel ini berupa wujud kebudayaan Tionghoa. 
Wujud kebudayaan itu sama-sama benda-benda hasil karya masyarakat Tionghoa 
yang terdapat di negara Tiongkok. Wujud kebudayaan itu ialah Masjid Xi’an, The 
Great Wall, Forbidden City, dan Masjid Niujie. Asma Nadia dan Ninit Yunita 
sama-sama mendeskripsikan bangunan-bangunan tersebut pada novel yang ditulis. 
Berdasarkan deskripsi yang mereka lakukan, budaya Tionghoanya sudah terlihat 
dengan jelas melalui deskripsi arsitektur bangunan yang disampaikan. 
 Berdasarkan uraian persamaan kedua novel yang telah dipaparkan, novel 
Assalamualaikum Beijing karya Asma Nadia merupakan sebuah hipogram pada 
kajian intertekstual ini. Kemudian, transformasi dari karya tersebut ialah novel 
Kukejar Cinta ke Negeri Cina karya Ninit Yunita. Novel Assalamualaikum 
Beijing karya Asma Nadia terbit terlebih dahulu dibandingkan dengan novel 
Kukejar Cinta ke Negeri Cina karya Ninit Yunita. Rentang waktu penerbitan 
kedua novel tersebut hanya setahun. Walaupun demikian, hipogram sangat 
memengaruhi transformasinya karena banyak persamaan yang ditemukan pada 
kedua novel tersebut. Ini menandakan hubungan hipogram dan transformasi 
sangat terlihat dengan jelas. 
 Pengkajian kedua novel ini secara objektif dapat dilihat bahwa 
transformasi meneruskan hipogramnya. Penerusan tersebut disebabkan banyaknya 
persamaan antara kedua novel itu. Baik dari segi struktural maupun unsur agama 
dan budaya terjadi persamaan yang sangat berarti.  
 Hubungan intertekstual yang terjadi antara novel Assalamualaikum Beijing 
karya Asma Nadia dan novel Kukejar Cinta ke Negeri Cina karya Ninit Yunita 




dapat dilihat pada tataran struktural. Muntihanah (2013:181) menyatakan cerita 
Dame dan Dufun dengan Jaka Tarub memiliki hubungan intertekstual dengan 
jalinan cerita yang sangat erat. Kedekatan jalinan cerita tersebut menandakan 
bahwa dari segi struktural transformasi meneruskan hipogramnya. Namun, cerita 
Dame dan Dufun dengan Jaka Tarub pada tataran ekstrinsik mengalami 
penyimpang dari hipogramnya. Cerita Dame dan Dufun sebagai transformasi 
menyimpangi cerita Jaka Tarub. Muntihanah (2013:181) mengungkapkan bahwa 
ada perbedaan pandangan kosmologi pada kedua cerita tersebut. Cerita Dame  
dan Dufun mengungkapkan manusia, makhluk langit, angkasa dapat disatukan 
dalam ikatan pernikahan. Sementara itu, cerita Jaka Tarub menyampaikan bahwa 
manusia dan makhluk langit mustahil untuk disatukan dalam ikatan pernikahan 
(Muntihanah, 2013:181). 
 Hubungan intertekstual novel Assalamualaikum Beijing karya Asma Nadia 
dan novel Kukejar Cinta ke Negeri Cina karya Ninit Yunita tidak hanya dikaji 
secara objektif, tetapi juga secara ekspresif. Berdasarkan wawancara yang 
dilakukan dengan Asma Nadia, peneliti memperoleh informasi mengenai inspirasi 
penulisan novel Assalamualaikum Beijing. Asma Nadia mengatakan bahwa 
inspirasi cerita novel tersebut diperoleh ketika dia melakukan perjalanan  
ke Beijing sebelum olimpiade. Saat itu Asma sangat sulit menemukan seseorang 
yang bisa berbahasa Inggris. Tiba-tiba ada yang mengajaknya berkenalan. Orang 
itu teringat dengan kisah cinta melegenda di Tiongkok, yaitu Ashima setelah 
Asma Nadia memperkenalkan dirinya dengan nama Asma. Setelah kejadian itu, 
Asma Nadia melakukan riset untuk mengetahui cerita tersebut lebih mendalam 
dan bermuaralah pada kisah cinta yang berjudul Assalamualaikum Beijing.  
 Inspirasi penulisan novel Assalamualaikum Beijing karya Asma Nadia 
sangat berbeda dengan novel Kukejar Cinta ke Negeri Cina karya Ninit Yunita. 
Ninit Yunita menyatakan bahwa inspirasi penulisan novel tersebut berawal ketika 
dia naik haji tahun 2003. Ninit Yunita bertemu dengan umat muslim dari berbagai 
negara di Mekah dan dia tertarik dengan umat muslim yang berasal dari Cina. 
Menurut Ninit Yunita, umat muslim dari Cina menampilkan sesuatu yang khas 




berkaitan dengan Cina. Begitu juga dengan jalur perdagangan Arab dan Cina yang 
menjadikan jalan untuk menyebarkan Islam di Asia. Berkaitan dengan hal itu, 
Ninit Yunita juga mengungkapkan bahwa sebagai seorang muslim dia ingin 
menulis segala sesuatu yang berhubungan dengan Islam. Dia ingin menyampaikan 
dengan ringan dan dekat dengan kehidupan anak muda. Cinta salah satu perkara 
yang dekat dengan kalangan anak muda, baik cinta kepada orang tua, teman, 
maupun pasangan hidup. Anak muda memulai perjalanan kehidupannya dengan 
mencari pendamping hatinya. Inilah yang menjadi ide untuk menulis Kukejar 
Cinta ke Negeri Cina. Ninit Yunita mengaitkannya dengan pepatah kejarlah ilmu 
sampai ke negeri Cina. ”Begitu juga halnya dengan cinta, orang bisa saja pergi 
sejauh itu untuk mengejar cinta hingga ke negeri Cina” ungkap Ninit Yunita.  
 Hasil wawancara ini mengungkapkan bahwa inspirasi penulisan kedua 
novel tersebut sangat berbeda. Asma memperoleh ide untuk menulis 
Assalamualaikum Beijing setelah melakukan perjalanan ke Beijing sebelum 
olimpiade. Namun, pada cerita dalam novelnya, Asma mengungkapkan perjalan 
tokoh Asma ke Beijing setelah olimpiade. Jadi, ada sedikit perbedaan dengan 
sumber inspirasi yang sesungguhnya. Berbeda halnya dengan Ninit Yunita yang 
mendapatkan inspirasi menulis novel Kukejar Cinta ke Negeri Cina setelah naik 
haji tahun 2003. Walaupun demikian, jalur perjalanan yang berbeda dapat 
menghasilkan novel yang memiliki hubungan intertekstual. Ini menandakan kajian 
kedua novel tersebut secara ekspresif menghasilkan bahwa transformasi 
menyimpangi hipogramnya.  
 Latar belakang pengarang dapat mendeskripsikan hubungan intertekstual 
suatu karya sastra. Asma Nadia merupakan tokoh pendiri forum menulis yang 
bernama komunitas bisa menulis. Selain itu, Asma Nadia juga berperan sebagai 
anggota dewan penasehat Forum Lingkar Pena. Latar belakang Asma Nadia 
sangat bertolak belakang dengan Ninit Yunita. Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan dengan beliau, Ninit Yunita tidak memiliki forum menulis ataupun 
menjadi salah satu anggota suatu forum menulis. Berdasarkan hal ini dapat dilihat 
bahwa latar belakang pengarang meneruskan hipogramnya walaupun tidak ada 




disebabkan kedudukan kedua pengarang ini sebagai penganut agama Islam 
menjadikan novelnya sebagai sarana untuk berdakwah. Ini sudah terbukti dari 
ajaran pokok agama Islam yang dikandung novel kedua pengarang itu.  
 Mengkaji suatu karya sastra dengan pendekatan intertekstual dapat 
dilakukan dengan pendekatan objektif dan ekspresif. Kedua pendekatan tersebut 
dilakukan supaya hubungan intertekstual yang terjadi dapat dimaknai secara 
komprehensif. Dengan demikian, pengkajian karya sastra yang pengarangnya 
masih dapat ditemukan hendaknya dikaji secara objektif dan ekspresif. Hubungan 
antara hipogram dan transformasinya dapat diungkapkan secara menyeluruh 
karena tidak hanya melihat sebatas objeknya saja. Inspirasi sebagai awal untuk 
melahirkan karya sastra tersebut juga penting diungkapkan. Bisa saja transformasi 
hadir karena pengarangnya sudah membaca karya yang menjadi hipogramnya. 
Namun, untuk kedua novel ini bukanlah demikian. Sumber ide ceritanya sangat 
berbeda.  
b. Perbedaan Novel Assalamualaikum Beijing Karya Asma Nadia dengan  
     Novel Kukejar Cinta ke Negeri Cina Karya Ninit Yunita 
 
   Perbedaan kedua novel ini tidak hanya terjadi pada tataran struktural, 
tetapi begitu juga dengan unsur agama dan budaya. Perbedaan yang terdapat pada 
struktural yang pertama terjadi pada alur. Alur novel Assalamulaikum Beijing 
karya Asma Nadia ada dua, yaitu alur campur dan paralel. Kedua alur tersebut 
dihadirkan pengarang dengan cara bersamaan, sehingga penyampaiannya 
dilakukan secara selih berganti. Dengan demikian, membaca novel tersebut sangat 
dapat dirasakan bahwa alur cerita tentang kehidupan Asma dan Dewa 
disampaikan pengarang dengan selang-seling. Bab pertama pada novel 
mendeskripsikan perjalanan kehidupan tokoh Dewa, sedangkan bab kedua 
mengungkapkan kehidupan tokoh Asma. Selain itu, alur dalam novel ini juga 
mengalami flash back. Teknik pengungkapan alur yang demikian menyebabkan 
novel ini beralur ganda. 
 Alur yang diciptakan Ninit Yunita dalam novel Kukejar Cinta ke Negeri 




diungkapkan dengan alur progresif dan diiringi dengan alur flash back. Itulah 
sebabnya novel tersebut hanya berupa alur campuran. 
 Alur ganda yang terdapat pada novel Assalamualaikum Beijing karya 
Asma Nadia memengaruhi kehadiran tokoh utamanya. Tokoh utama dalam novel 
ini ada dua, yaitu Asma dan Dewa. Jadi, setiap alur menceritakan kehidupan satu 
tokoh utama. Sementara itu, novel Kukejar Cinta ke Negeri Cina karya Ninit 
Yunita hanya memiliki satu tokoh utama, yaitu Imam.  
 Tokoh sederhana pada kedua novel ini memiliki perbedaan dari segi 
jumlahnya. Novel Assalamulaikum Beijing karya Asma Nadia hanya mempunyai 
satu tokoh sederhana, yaitu ayah Zhongwen. Namun, tokoh sederhana dalam 
novel Kukejar Cinta ke Negeri Cina karya Ninit Yunita ada dua, yaitu Ma Fu 
Hsien dan Pak Munawar.  
 Kehadiran tokoh antagonis dalam karya Asma Nadia berjudul 
Assalamualaikum Beijing berupa tokoh Anita dan ayah Zhongwen. Sementara itu, 
Ninit Yunita menghadirkan Widya, Pak Joko, dan Pak Munawar sebagai tokoh 
antagonis dalam Kukejar Cinta ke Negeri Cina. Namun, tokoh antagonis dalam 
novel ini tidak signifikan seperti halnya pada novel Assalamualaikum Beijing. 
Selain itu, dalam novel Kekejar Cinta ke Negeri Cina juga mengandung kekuatan 
antagonis. Kekuatan yang menyebabkan suatu tokoh mengalami konflik. Berbeda 
halnya dengan novel Assalamualaikum Beijing yang tidak menampilkan hal itu. 
 Latar yang mengalami perbedaan pada kedua novel ini terjadi pada latar 
tempat, waktu, maupun sosial budaya. Perbedaan pada latar tempat yaitu novel 
Assalamualaikum Beijing menghadirkan Magelang sebagai latar tempat  
di Indonesia. Selain itu, latar tempat yang lainnya yang terdapat di Indonesia tidak 
diungkapkan secara jelas oleh pengarang. Selain itu, latar yang lebih spesifik  
di Beijing seperti Tiananmen Square. Sementara itu, latar tempat yang terdapat  
di Indonesia dalam novel Kukejar Cinta ke Negeri Cina ialah di Semarang. 
Kemudian, latar di Beijing yang lebih spesifik dalam novel ini salah satunya  
di Wanfujing.  
 Latar waktu dalam novel Assalamualaikum Beijing karya Asma Nadia 




senja. Berbeda halnya dengan Ninit Yunita yang mengungkapkan latar waktu 
sesuai dengan jadwal salat dalam karyanya yang berjudul Kukejar Cinta ke Negeri 
Cina karya Ninit Yunita. Latar waktu tersebut berupa magrib dan waktu subuh. 
Namun, ada juga mengungkapkan latar waktunya berupa siang hari maupun sore 
hari.  
 Asma Nadia mengungkapkan latar sosial budaya Indonesia dan Tiongkok 
pada Assalamualaikum Beijing. Latar sosial tersebut berupa kepercayaan orang 
Jawa terhadap primbon dan penamaan etnis Tionghoa. Namun, latar sosial budaya 
pada novel Kukejar Cinta ke Negeri Cina karya Ninit Yunita hanya berupa 
penamaan etnis Tionghoa. 
 Ada perbedaan bahasa yang digunakan pengarang dalam kedua novel ini 
untuk peristiwa campur kode dan alih kode. Novel Assalamualaikum Beijing 
karya Asma Nadia tidak menggunakan bahasa Jawa sebagai wujud campur kode. 
Namun, hal itu digunakan Ninit Yunita pada novel Kukejar Cinta ke Negeri Cina.  
Selain itu, tidak ada penggunaan bahasa Indonesia sebagai peristiwa alih kode 
dalam novel Assalamualaikum Beijing karya Asma Nadia. Berbeda halnya dengan 
novel Kukejar Cinta ke Negeri Cina karya Ninit Yunita yang menggunakan 
bahasa Indonesia sebagai wujud alih kode. Peristiwa itu terjadi ketika Jia Li 
pulang ke Beijing. 
 Perbedaan kedua novel ini dari segi unsur agama terdapat pada ajaran 
pokok Islam yang dinyatakan Asma Nadia dalam Assalamualaikum Beijing 
berupa akidah, syariah, dan akhlak. Ajaran Islam yang termasuk kategori akidah 
ialah mualaf. Ajaran Islam berupa syariah, yaitu: menikah seiman dan talak. 
Selanjutnya, ajaran Islam kategori akhlak adalah taaruf. Sementara itu, Ninit 
Yunita hanya mengungkapkan ajaran Islam dalam Kukejar Cinta ke Negeri Cina 
berupa syariah. Ajaran Islam tersebut ialah perintah mendirikan salat.    
 Wujud budaya yang ada dalam novel Assalamualaikum Beijing karya 
Asma Nadia berupa wujud kebudayaan Indonesia dan Tiongkok. Ada 
keseimbangan budaya kedua negara ini yang diungkapkan Asma Nadia untuk 
merelevansikannya dengan latar di Indonesia dan Tiongkok. Namun, Ninit Yunita 




ke Negeri Cina. Kebudayaan Tionghoa itu ada yang berada di Indonesia  
dan Tiongkok. Semarang menjadi pilihan Ninit Yunita untuk mengungkapkan 
latar keberadaan budaya Tionghoa di Indonesia. 
 
4. Relevansi  Nilai Agama serta Budaya dalam Novel Assalamualaikum  
      Beijing Karya Asma Nadia dan Novel Kukejar Cinta ke Negeri Cina  
      Karya Ninit Yunita dalam Pembelajaran Sastra di Perguruan Tinggi 
 
 Nilai pembelajaran berupa toleransi antarumat beragama berdasarkan 
kandungan nilai agama dalam novel ini dapat dijadikan bahan renungan bagi 
mahasiswa. Keberadaan multi agama dalam masyarakat Indonesia dapat menjadi 
faktor pendorong untuk memahami dimensi kehidupan yang disajikan pengarang 
pada novel tersebut. Semua itu bermuara pada kewajiban bagi mahasiswa untuk 
mengaplikasikannya dalam kehidupan kampus maupun lingkungan sosial lainnya. 
 Keberadaan nilai budaya dalam novel ini mampu mengarahkan mahasiswa 
untuk saling menghargai multikultur yang terdapat pada masyarakat. Mahasiswa 
sebagai generasi puncak penerus bangsa yang akan segera mengemban tugas 
bangsa dan negara harus membekali dirinya dengan nilai-nilai pembelajaran 
supaya mampu menciptakan kehidupan sosial yang harmonis. Dengan demikian, 
rasa toleransi ini sangat penting dipahami dan diaplikasikan supaya tercipta 
kedamaian dalam kemajemukan masyarakat.  
 Hal yang serupa diungkapkan Rahman, dkk. melalui kajiannya terhadap 
novel Amba karya Laksmi Pamuntjak. Rahman, dkk. (2016:19) menyatakan 
bahwa memahami aspek psikis dan nilai pendidikan karakter pada karya sastra, 
pembaca dapat memperoleh kecerdasan spiritual dan emosional. Kecerdasan 
tersebut berkaitan dengan sikap manusia dalam menghargai diri sendiri maupun 
berbagai orang yang berada disekitarnya. Jadi, kata kunci persamaannya dengan 
peneliti ungkapkan adalah saling menghargai antarsesama manusia. Namun, 
wujud menghargai dalam konteks penelitian Rahman, dkk. lebih bersifat umum. 
Sementara itu, peneliti menyatakan secara spesifik dalam konteks keberagaman 




 Nilai pembelajaran berupa toleransi sering diungkapkan pengarang dalam 
sebuah karya sastra seperti novel. Pengarang ternama pun juga sudah 
mengungkapkannya sejak zaman dahulu. Salah satunya adalah Pramoedya Ananta 
Toer dalam novel Arus Balik. Novel tersebut mendeskripsikan kota Tuban sebagai 
kota yang multikultural. Sariban & Iib Marzuqi (2015:163) menyatakan ”Tuban 
adalah prototipe masyarakat yang toleran.” Ini diungkapkannya berdasarkan 
peristiwa Adipati Arya Teja Tumenggung Wilwatikta yang membawa perubahan 
dari Hindu Budha ke Islam. Perubahan tersebut tidak membawa friksi sosial yang 
berarti bagi masyarakat. Berdasarkan hal itu, Sariban & Iib Marzuqi (2015:163) 
mengungkapkan multikulturalisme keindonesiaan dalam novel Pram 
mendeskripsikan penghargaan terhadap perbedaan, toleransi, dan tujuan bersama 
mencintai bangsa dan negara. Dengan demikian, kehadiran karya sastra yang 
mengungkapkan nilai toleransi terhadap keberagaman dapat memperkaya sumber 
belajar yang sangat bermanfaat bagi mahasiswa untuk membentuk kepribadian 
yang cerdas secara emosional.  
 
   
      
  
   
 








          
    





SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
A. Simpulan 
 Novel Assalamualaikum Beijing karya Asma Nadia bertemakan tentang 
cinta. Kisah cinta yang diawali dengan hijrah untuk menemukan kesungguhan 
cinta. Kisah tersebut diungkapkan pengarang dengan alur ganda, yaitu campuran 
dan paralel. Pengaluran yang demikian menyebabkan novel ini memiliki dua 
tokoh utama, yaitu Asma dan Dewa. Walaupun demikian, kadar keutamaan kedua 
tokoh tersebut lebih didominasi oleh tokoh Asma. Pelataran novel ini terdapat 
pada dua negara, yaitu Indonesia dan Tiongkok. Salah satu latar tempat yang 
spesifik di Indonesia ialah Magelang. Ini ditandai dengan pengungkapan Candi 
Borobudur sebagai salah satu tempat peristiwa terjadi. Namun, latar tempat 
lainnya yang berada di Indonesia tidak dinyatakan secara konkret nama lokasinya 
oleh pengarang. Sementara itu, latar tempat secara spesifik yang berada  
di Tiongkok ialah Beijing dan Xi’an. Pengungkapan latar tempat ini diiringi 
dengan latar waktu serta latar sosial budaya Indonesia dan Tionghoa. Cerita kisah 
cinta ini disajikan pengarang dengan sudut pandang persona ketiga dia mahatahu. 
Kemudian, bahasa yang digunakan pengarang dalam novel ini mengandung 
campur kode dan alih kode. Bahasa yang dipilih sebagai wujud campur kode  
dan alih kode ialah bahasa Inggris, Mandarin, dan Arab. 
 Ninit Yunita mengungkapkan kisah cinta yang sama dengan Asma Nadia 
dalam Kukejar Cinta ke Negeri Cina. Kisah cinta ini juga berawal dari hijrah  
dan bermuara pada cinta sejati. Alur yang diciptakan pengarang dalam bercerita 
berupa alur campuran. Kemudian, pengarang menghadirkan tokoh Imam dalam 
cerita ini sebagai tokoh utama. Pelataran cerita sama halnya dengan novel 
Assalamualaikum Beijing karya Asma Nadia, yaitu Indonesia dan Tiongkok. 
Pelataran tempat di Indonesia berada di Semarang, sedangkan Beijing dan Xi’an 
menjadi latar saat para tokoh pindah ke Tiongkok. Latar tempat dalam cerita ini 
diiringi dengan latar waktu dan latar sosial budaya Tionghoa. Tidak ada latar 






yang disajikan terdapat di Indonesia khususnya Semarang. Teknik pengarang 
bercerita dilakukan dengan sudut pandang persona orang ketiga dia mahatahu. 
Bahasa dalam novel ini mengalami peristiwa campur kode dan alih kode dengan 
menggunakan bahasa Inggris, Mandarin, Arab, dan Jawa sebagai wujud campur 
kode. Namun, saat peristiwa alih kode, pengarang memilih bahasa Inggris, 
Mandarin, Arab, dan bahasa Indonesia.  
 Novel Assalamualaikum Beijing karya Asma Nadia mengandung unsur 
agama dan budaya. Unsur agama yang terdapat dalam novel ini adalah ajaran 
pokok Islam berupa akidah, syariah, dan akhlak. Ajaran Islam berupa mualaf 
termasuk pada tataran akidah. Ajaran Islam kategori syariah, yaitu: laki-laki  
dan perempuan yang bukan mahramnya dilarang bersentuhan, menikah seiman, 
kewajiban berjilbab bagi kaum Hawa dan talak. Selanjutnya, taaruf digolongkan 
pada ajaran pokok Islam berupa ahklak. Unsur budaya dalam novel ini berupa 
wujud kebudayaan Indonesia dan Tionghoa. Wujud kebudayaan Indonesia yang 
disajikan pengarang ialah kepercayaan orang Jawa dengan primbon dan Candi 
Borobudur. Wujud kebudayaan Indonesia yang pertama merupakan wujud 
kebudayaan berupa aktivitas dan tindakan berpola masyarakat, sedangkan wujud 
kebudayaan yang kedua ialah benda-benda hasil karya manusia.   
 Novel Kukejar Cinta ke Negeri Cina karya Ninit Yunita mengungkapkan 
unsur agama dan budaya. Unsur agama tersebut ialah ajaran pokok Islam berupa 
syariah. Ajaran yang tergolong pada kategori syariah tersebut, yaitu: laki-laki  
dan perempuan yang bukan mahramnya dilarang bersentuhan, perintah 
mendirikan salat dan ajaran berjilbab bagi kaum Hawa. Kebudayaan yang 
disajikan pengarang dalam novel ini hanya kebudayaan Tionghoa. Kebudayaan 
tersebut berupa bangunan-bangunan yang berarsitektur Tionghoa, wing chun, dan 
kuliner khas Tionghoa seperti biang-biang noodle dan biang-biang jak mian. Wing 
chun merupakan wujud kebudayaan yang digolongkan sebagai aktivitas dan 
tindakan berpola masyarakat. Bangunan berarsitektur Tionghoa dan kuliner khas 
Tionghoa dapat dikategorikan sebagai wujud kebudayaan berupa benda-benda 




 Hubungan intertekstual antara novel Assalamualaikum Beijing karya 
Asma Nadia dan novel Kukejar Cinta ke Negeri Cina karya Ninit Yunita berupa 
hipogram  dan transformasi. Karya sastra yang menjadi hipogram ialah novel 
Assalamualaikum Beijing dan transformasinya novel Kukejar Cinta ke Negeri 
Cina. Kedua novel ini dikaji secara objektif diketahui bahwa novel Kekejar Cinta 
ke Negeri Cina karya Ninit Yunita meneruskan hipogramnya karena banyak 
kesamaan yang terdapat pada kedua novel tersebut. Ini menandakan bahwa 
kedekatannya sangat terlihat dengan jelas. Penerusan hipogram tersebut terjadi 
pada tataran struktural, unsur agama dan budaya. Berbeda halnya dengan 
pengkajian kedua novel ini dengan pendekatan ekspresif. Novel Kukejar Cinta  
ke Negeri Cina karya Ninit Yunita menyimpangi hipogramnya karena inspirasi 
penulisan novel sangat bertolak belakang. Selain itu, pengkajian hubungan 
intertekstual secara mendalam dengan mengetahui latar belakang pengarangnya 
diketahui bahwa transformasi meneruskan hipogram walaupun Ninit Yunita tidak 
ada kaitannya dengan forum menulis yang dimiliki Asma Nadia. Begitu juga 
dengan forum Lingkar Pena yang diperankan Asma Nadia sebagai anggota dewan 
penasihat. Semua itu disebabkan peran kedua pengarang novel tersebut sebagai 
umat Islam dan menjadikan novelnya sebagai sarana berdakwah. Ini sudah 
terbukti dari kandungan ajaran pokok agama Islam pada kedua novel itu.  
 Nilai agama serta budaya yang terdapat pada novel Assalamualaikum 
Beijing karya Asma Nadia dan novel Kukejar Cinta ke Negeri Cina karya Ninit 
Yunita mengandung nilai pembelajaran toleransi antarumat beragama dan saling 
menghargai keberagaman. Nilai pembelajaran tersebut relevan dengan RPS mata 
kuliah kajian kesusastraan pada program studi magister pendidikan bahasa 
Indonesia Universitas Sebelas Maret. Relevansi itu secara spesifik dapat dilihat 
pada capaian pembelajaran lulusan program studi yang pertama. Capaian 
pembelajaran tersebut berbunyi menjadikan kegiatan pengkajian karya sastra 
sebagai kegiatan bekerjasama, mengasah kepekaan sosial berdasarkan isi prosa, 
puisi, drama yang dikaji, dan memiliki kepedulian terhadap masyarakat  




capaian pembelajaran mata kuliah poin kedua. Capain pembelajaran itu adalah 
mahasiswa memiliki penguasaan tentang berbagai karya sastra.   
 
B. Implikasi 
 Kajian intertekstual bertujuan untuk mengetahui hubungan antarkarya 
sastra yang terbit terlebih dahulu dengan karya setelahnya. Kedua hal itu dikenal 
dengan istilah hipogram dan transformasi. Istilah hipogram melekat pada karya 
sastra yang pertama terbit dan transformasi untuk karya yang publish setelah itu. 
Penelusuran hubungan tersebut dilakukan dengan menganalisis persamaan yang 
terdapat pada karya yang dikaji. Analisis persamaan ini yang harus dikaji terlebih 
dahulu karena itu merupakan kunci utama dalam menentukan hubungan antara 
hipogram dan transformasinya. Kedekatan antara hipogram dan transformasi 
berupa transformasi meneruskan atau menyimpangi hipogramnya bisa ditentukan 
setelah menganalisis wujud kesamaan suatu karya sastra. Sementara itu, 
perbedaan yang terdapat pada karya sastra hanya sebagai pelengkap analisis. Ini 
disebabkan persamaan selalu berdampingan dengan perbedaan. Jika suatu objek 
dilihat dari segi persamaan, perbedaannya juga akan terlihat. Walaupun demikian, 
perbedaan tetap menjadi faktor penentu hubungan antara hipogram  
dan transformasi, tetapi hal ini dikaji setelah melihat persamaan yang ditemukan.  
 Karya sastra berupa prosa yang dikaji secara intertekstual tidak hanya 
dianalisis dari segi struktural, tetapi unsur lainnya seperti agama, budaya, politik, 
sejarah, dan sebagainya hendaknya juga dikaji. Ini akan memperkaya hasil 
analisis dan eksistensi kajiannya semakin penting untuk selalu dibicarakan. 
Mengkaji kesamaan dan perbedaan karya sastra dengan pendekatan intertekstual 
hanya pada tataran struktural merupakan suatu kajian yang kurang mendalam. 
Kajian yang demikian hanya segelintir kecil dari karya sastra dan ini dapat 
dianggap analisis secara mikro. Walaupun analisis secara struktural itu sangat 
penting dalam pendekatan intertekstual, tetapi sisi lainnya harus dikaji untuk 
meningkatkan derajat mutu hasil penelitian dan daya tariknya. 
 Kajian intertekstual yang membahas suatu karya sastra secara struktural 




dibicarakan hasil kajiannya. Ini disebabkan kekayaan makna karya sastra yang 
dapat diperoleh pembaca setelah hasil analisisnya dipublikasikan. Pembaca tidak 
hanya disajikan dengan struktur terbentuknya suatu karya, tetapi ada unsur lain 
yang membuat hasil analisisnya semakin bergengsi. Unsur itu misalnya saja 
kesamaan agama dan budaya dalam karya tersebut. Pembaca dapat memahami 
wujud agama dan budaya pada novel yang bertindak sebagai hipogram  
dan transformasinya. Hal ini lebih dekat dengan kehidupan bermasyarakat  
dan nilai-nilai pembelajarannya semakin nyata untuk diaplikasikan. Oleh sebab 
itu, kajian intertekstual yang demikian disebut sebagai analisis mikro dan makro. 
Ada unsur lain selain struktural yang terdapat dalam karya sastra diungkapkan 
oleh peneliti. 
 Analisis hubungan hipogram dan transformasi dengan pendekatan 
intertekstual menyebabkan seorang peneliti berasumsi bahwa hipogram 
memengaruhi transformasinya. Membuktikan hal yang demikian mengharuskan 
peneliti mengkaji objek kajiannya secara ekspresif. Kajian intertekstual yang 
hanya dilakukan secara objektif tidak akan mampu menjawab pertanyaan tersebut. 
Oleh sebab itu, peneliti wajib meneliti secara objektif dan ekspresif untuk 
mengetahui hubungan intertekstual yang lebih kompleks.  
 Analisis intertekstual secara objektif sudah bisa menentukan hubungan 
antara hipogram dan transformasinya. Kedekatan hubungan tersebut baik berupa 
penerusan atau penyimpangan hipogram oleh transformasinya hanya sebatas 
berdasarkan kesamaan yang terdapat pada objek yang diperbandingkan. 
Sementara itu, dugaan hipogram memengaruhi transformasi harus ditinjau secara 
ekspresif, yaitu wawancara dengan pengarang. Hasil wawancara akan 
memberikan gambaran proses penulisan karya sastra yang dikaji secara 
intertekstual. Berdasarkan hal itu, peneliti dapat mengetahui dan menyimpulkan 
hipogram memengaruhi transformasinya atau tidak. Walaupun hipogram tidak 
memengaruhi transformasinya, tetapi simpulan hasil penelitian intertekstual 
secara objektif tidak akan terpengaruh oleh hal ini. Kajian secara ekspresif 
dilakukan untuk analisis intertekstual lebih mendalam dan sangat penting dalam 




 Kajian hubungan intertekstual novel secara ekspresif dengan mengkaji 
hasil wawancara hanya dapat dilakukan jika pengarangnya masih hidup  
dan bersedia untuk menjadi informan. Namun, jika syarat tersebut tidak terpenuhi, 
analisis itu dapat dilakukan dengan mengkaji hasil riset terdahulu. Hasil penelitian 
sebelumnya yang berkaitan dengan latar belakang pengarang karya sastra yang 
tengah dikaji dapat dijadikan referensi dalam menentukan kedekatan hubungan 
hipogram dan transformasinya. Selain itu, biografi pengarang novel yang 
bersangkutan juga dapat dimanfaatkan. Walaupun demikian, hasil analisisnya 
tidak akan sedalam hasil wawancara yang dilakukan dengan pengarangnya. 
 Hasil kajian ini dapat memperkaya khazanah teori sastra khususnya pada 
teori intertekstual. Persamaan yang terdapat pada karya sastra yang menjadi 
landasan untuk menentukan hubungan hipogram dan transformasi tidak hanya 
pada tataran struktural. Unsur lainnya seperti nilai agama, budaya, dan yang 
lainnya juga dapat dijadikan sebagai tolok ukur. Selain itu, hubungan hipogram 
dan transformasi tidak hanya dilakukan secara objektif, tetapi juga dikaji dengan 
pendekatan ekspresif sehingga diperoleh hubungan hipogram dan transformasi 
yang komprehensif. Dengan demikian, toeri ini dapat digunakan untuk penelitian 
karya sastra dengan pendekatan intertekstual pada masa berikutnya.         
 Hasil kajian intertekstual baik berupa prosa maupun karya sastra lainnya 
dapat ditulis dalam bentuk artikel ilmiah dan dipublikasikan pada jurnal nasional 
atau internasional. Artikel yang sudah publish tersebut dapat dijadikan mahasiswa 
sebagai sumber belajar dalam memahami kajian intertekstual. Mahasiswa dapat 
belajar mandiri tentang cara menganalisis suatu karya sastra dengan pendekatan 
intertekstual. Kegiatan pembelajaran yang demikian akan memperkuat 
pemahaman mahasiswa terhadap materi itu. Selain itu, aplikasi teori yang telah 
diperoleh melalui berbagai buku dapat dilihat pada artikel ilmiah tersebut. 
Pemanfaatan hasil analisis intertekstual yang sudah dipublikasikan tidak 
hanya dilakukan oleh mahasiswa. Dosen juga bisa menjadikan artikel itu sebagai 
bahan ajar dalam pembelajaran sastra khususnya terkait dengan materi 
intertekstual. Walaupun mahasiswa dituntut aktif untuk mencari sumber belajar, 




kebermanfaatan hasil penelitian ini dalam pembelajaran sastra di perguruan tinggi 
dapat dirasakan oleh mahasiswa dan dosen. 
Karya sastra baik berupa novel maupun yang lainnya mengajak pembaca 
untuk berpikir. Segala sesuatu yang disajikan pengarang melalui novel hendaknya 
direnungkan untuk dimaknai. Aktivitas ini berujung pada pemahaman terhadap 
karya sastra dan menjadikan sisi positif yang dikandungnya sebagai pembelajaran 
dalam menjalani kehidupan.  
Novel Assalamualaikum Beijing karya Asma Nadia dan novel Kukejar 
Cinta ke Negeri Cina karya Ninit Yunita dapat mengajak pembaca untuk 
merenungkan tentang cinta sejati. Cinta sejati hal yang sangat dekat dengan 
pembaca dan keberadaannya pasti dibutuhkan untuk mencapai kebahagiaan. 
Fenomena cinta sejati yang didambakan atau ditemukan seseorang berbeda-beda. 
Cara seseorang memaknai dan mensyukuri cinta sejatinya juga berbeda, begitu 
juga dengan proses menemukannya. Kedua novel ini memberikan pembaca 
pengalaman tentang proses menemukan cinta sejati dengan berhijrah. Hijrah 
dalam konteks membenahi diri supaya lebih bermartabat dapat mengantarkan 
seseorang untuk menemui cinta sejatinya. 
Potret cinta sejati yang disajikan Asma Nadia dan Ninit Yunita 
mengajarkan pembaca bahwa kehadirannya tidak bisa diprediksi. Seseorang yang 
dianggap baik dan sudah tepat untuk dijadikan pendamping hidup belum tentu 
demikian menurut semestinya. Kondisi ini berpotensi untuk berbalik arah  
dan tidak sesuai dengan harapan. Inilah yang terjadi pada kisah cinta Asma  
dan Dewa. Mereka sudah lama berpacaran dan ternyata Tuhan berkehendak lain. 
Dewa bukan cinta sejati Asma karena dia tidak bisa menjaga dirinya. Kehadiran 
Anita yang menggoda Dewa bisa saja sebagai ujian dari Tuhan untuk Dewa. 
Namun, Dewa terjebak dalam ujian tersebut dan berakhir pada kegagalannya 
dalam memperoleh cinta sejati bersama Asma. 
Kisah cinta Asma dan Dewa berbanding terbalik dengan Asma  
dan Zhongwen. Tokoh Zhongwen yang status kewarganegaaraannya berbeda 
dengan Asma, tidak beragama walaupun dia masih mempercayai Tuhan, secara 




Apalagi Asma seorang muslim dan telah menjadi perempuan muslim seutuhnya 
setelah putus cinta dengan Dewa. Namun, Tuhan berkata lain, Zhongwen tertarik 
dengan agama Islam dan melalui proses yang panjang dia memutuskan diri untuk 
menjadi mualaf. Setelah itu, dia menikah dengan Asma dan mencintainya dengan 
tulus serta apa adanya.  
Ada hikmah di balik semua itu yang layak untuk dipahami. Asma berhasil 
hijrah menjadi perempuan muslim seutuhnya setelah putus cinta dengan Dewa. 
Mungkin jika Asma masih bersama dengan Dewa, dia tidak akan mengubah 
dirinya menjadi lebih baik. Selain itu, seandainya Asma menikah dengan Dewa, 
Zhongwen tidak akan pernah bertemu dengannya. Kondisi Zhongwen pun juga 
tidak akan mengalami perubahan. Dia akan tetap terbelenggu dengan ketiadaan 
agamanya.  
 Proses hijrah yang serupa terjadi pada tokoh dalam novel Kukejar Cinta 
ke Negeri Cina karya Ninit Yunita. Tokoh Imam dan Widya sudah lama menjalin 
hubungan pacaran, tetapi sempat kandas setelah kehadiran Jia Li. Imam merasa 
terbelenggu dengan cinta Widya. Kebiasaan Imam untuk meninggalkan salat  
dan lalai dalam menyelesaikan skripsi menjadi faktor pemicu putus cinta dengan 
Widya. Namun, tidak disangga ternyata Imam bisa jatuh cinta kepada Jia Li. Jia 
Li sosok perempuan muslim seutuhnya membuat Imam terpikat. Walaupun latar 
belakang agama Jia Li lebih bagus dari Imam, tetapi dia tidak pernah merasa 
rendah diri untuk mendekati perempuan tersebut. Imam berupaya mendekati Jia Li 
tetap dengan kebiasaannya meninggalkan salat. Jia Li pun tidak pernah 
merendahkan Imam karena tabiaat itu. Akhirnya, Imam memperbaiki dirinya 
setelah Jia Li menyentuh hatinya untuk kembali ke jalan yang benar.  
 Perubahan yang terjadi pada diri Widya berawal dari niat duniawi. Widya 
berupaya menjadi perempuan muslim seutuhnya karena untuk mengejar cinta 
Imam kembali. Widya beranggapan bahwa Imam jatuh hati kepada Jia Li karena 
agama Jia Li yang jauh lebih bagus darinya. Jia Li pun menyadarkan Widya untuk 
berubah menjadi perempuan muslim seutuhnya ikhlas karena Allah Swt.  
 Hikmah yang dapat direnungkan dari kisah cinta ini adalah hidayah Allah 




kehadiran tokoh Jia Li. Tokoh ini dihadirkan pengarang untuk menyadarkan Imam 
tentang pentingnya beribadah kepada Allah Swt. Selain itu, urusan dunia 
hendaknya diselesaikan dengan tepat waktu karena setelah suatu urusan 
terselesaikan, akan ada urusan berikutnya yang harus diupayakan. Ini 
dideskripsikan pada Imam yang lebih semangat mengerjakan skripsi setelah 
bertemu Jia Li. Jadi, urusan dunia dan akhirat Imam sejalan setelah mendapatkan 
hidayah melalui Jia Li.  
 Jia Li tidak hanya menjadi perantara hidayah dari Allah Swt. kepada 
Imam, begitu juga halnya dengan Widya. Seandainya Widya tidak melihat 
penampilan Jia Li, mungkin dia tidak akan termotivasi untuk membenahi 
penampilannya dengan berjilbab. Setelah itu, Jika Jia Li tidak bertemu dengan 
Widya di Beijing, mungkin niat Widya menjadi perempuan muslim seutuhnya 
masih disebabkan duniawi. Dengan demikian, kisah cinta Imam dan Widya 
sengaja dipisahkan pengarang untuk sementara supaya keduanya membenahi diri 
sebelum menjalani ikatan pernikahan. Seandainya mereka menikah sebelum 
hijrah, bisa saja kondisi rumah tangganya tidak harmonis karena tidak kokohnya 
tiang agama pada kedua tokoh tersebut. 
 Bahasa dalam karya sastra harus diperhatikan karena berfungsi sebagai 
media untuk mengungkapkan persoalan yang disajikan pengarang. Tanpa bahasa 
pengarang tidak dapat berekspresi. Bahasa kedua novel ini mengandung campur 
kode dan alih kode. Ini digunakan pengarang sesuai dengan konteksnya supaya 
dapat menimbulkan kesan tertentu atau sesuai dengan kebutuhan.  
 Asma Nadia dalam Assalamualaikum Beijing menggunakan bahasa 
Inggris, Mandarin, dan Arab sebagai wujud campur kode dan alih kode. Ini 
digunakan pengarang untuk merelevansikan antara latar tempat dan kondisi 
masyarakat setempat. Latar Indonesia dan Tiongkok dalam novel tersebut 
membutuhkan adanya bahasa internasional seperti bahasa Inggris untuk menjalin 
komunikasi antartokoh. Selain itu, bahasa Mandarin digunakan pengarang untuk 
merelevansikan penokohan etnis Tionghoa dengan Beijing sebagai latar tempat. 
Sementara itu, bahasa Arab berfungsi untuk menimbulkan kesan agamais dalam 




dan menggunakan bahasa Arab untuk berdoa. Semua itu menandakan bahwa 
adanya refleksi antara masyarakat yang sesungguhnya dengan dunia dalam novel. 
Hal ini menimbulkan kelogisan cerita.  
 Ninit Yunita menggunakan bahasa Inggris, Mandarin, Arab, dan Jawa 
dalam novel Kukejar Cinta ke Negeri Cina sebagai wujud campur kode. 
Penggunaan bahasa asing oleh pengarang dalam novel ini dapat dilihat sebagai 
penyesuaian latar tempat yang terjadi di Indonesia dan Tiongkok. Bahasa 
Mandarin yang ditampilkan dapat merepresentasikan para tokoh etnis Tionghoa 
dalam novel tersebut. Selain itu, bahasa Jawa dijadikan pengarang untuk 
mewarnai novel ini dengan unsur lokal sebagai salah satu bagian dari Indonesia.  
 Bahasa Inggris, Mandarin, Arab, dan Indonesia yang digunakan Ninit 
Yunita dalam novel ini sebagai wujud alih kode untuk menyesuaikan konteks 
komunikasi antartokoh. Pertemuan tokoh antardua negara menandakan adanya 
perbedaan bahasa yang dipahami. Hal ini mengharuskan adanya bahasa pemersatu 
yang sama-sama dapat dipahami untuk menjalin komunikasi yang ideal. Dengan 
demikian, bahasa-bahasa tersebut harus dihadirkan pengarang. 
 Fenomena campur kode dan alih kode dalam kedua novel ini dapat 
memperkaya kosakata pembaca khususnya bahasa asing. Pembaca dapat 
membaca arti kata yang ditulis dalam bentuk catatan kaki tentang bahasa asing 
yang digunakan tersebut. Peristiwa ini dapat mengganggu kecepatan pembaca, 
tetapi tidak mengurangi pemahaman terhadap cerita yang disampaikan.  
 Kehadiran nilai agama berupa ajaran pokok agama Islam pada kedua novel 
ini dapat dipandang sebagai sarana berdakwah bagi pengarang. Novel 
Assalamualaikum Beijing karya Asma Nadia mengandung ajaran pokok agama 
Islam, yaitu: akidah, syariah, dan akhlak. Ajaran pokok pada tataran akidah 
mengenai keteguhan hati Zhongwen meyakini agama Islam sehingga dia 
memutuskan untuk menjadi mualaf. Berdasarkan kisah Zhongwen ini, pembaca 
dapat menjadikan pembelajaran tentang cara bersikap dalam meyakini agama 
Islam. Selain itu, salah satu ajaran pokok agama Islam pada tataran syariah ialah 
kewajiban berjilbab bagi perempuan. Pembaca dapat menghayati proses tokoh 




perempuan muslim. Begitu juga dengan taaruf yang dapat digolongkan pada 
ajaran pokok agama Islam berupa akhlak. Ajaran ini jarang dilakukan anak muda 
pada umumnya dan sangat bagus untuk bahan renungan. Anak muda pada 
umumnya identik dengan pacaran untuk mengenali lawan jenis. Hal ini dapat 
mengarahkan pada kemaksiatan. Oleh sebab itu, taaruf yang dilakukan menurut 
semestinya dapat membentuk kaum muslim menjadi insan yang berakhlak mulia. 
Hal ini tentunya dapat menghindarkan pembaca dari perbuatan maksiat. 
 Ajaran pokok agama Islam yang diungkapkan Ninit Yunita dalam Kukejar 
Cinta ke Negeri Cina berupa syariah. Ajaran yang termasuk tataran ini adalah 
kewajiban mengerjakan salat dan berjilbab bagi kaum Hawa. Ibadah umat Islam 
seperti salat wajib sepertinya hal yang sederhana karena sudah menjadi aktivitas 
setiap hari. Namun, ibadah tersebut masih banyak ditinggalkan umat Islam 
khususnya sebagian anak muda. Inilah yang diungkapkan Ninit Yunita melalui 
tokoh Imam. Imam dapat dipandang sebagai potret sebagian anak muda yang 
masih lalai dalam mengerjakan salat. Membaca novel ini merupakan suatu 
perenungan yang sederhana namun dampaknya sangat luar biasa. Ini disebabkan 
ibadah salat wajib merupakan tiang agama Islam dan ibadah yang pertama kali 
dihisab ketika di akhirat. Oleh sebab itu, novel ini mengingatkan pembaca bahwa 
ibadah salat wajib tidak bisa dianggap hal yang sederhana. 
 Kedua novel ini mengandung budaya Tionghoa. Asma Nadia dalam 
Assalamualaikum Beijing memperkenalkan budaya Tionghoa berupa tindakan 
masyarakat dan benda-benda karya masyarakat setempat. Budaya tersebut berupa 
cara orang Tionghoa meminum teh dan bangunan-bangunan yang berarsitektur 
Tionghoa. Hal yang serupa dilakukan Ninit Yunita dalam Kukejar Cinta ke Negeri 
Cina. Ninit Yunita berupa memperkenalkan kepada pembaca berbagai bangunan 
di Beijing dan Xi’an yang mencirikan arsitektur Tionghoa.  
 Membaca kedua novel ini dapat memperkaya pengetahuan pembaca 
tentang budaya asing seperti Tionghoa. Kekayaan budaya yang ada di dunia ini 
dapat mengantarkan pembaca kepada rasa syukur atas keberagaman yang ada. 
Selain itu, pembaca dapat menghargai eksistensi budaya asing untuk mewujudkan 





 Hasil analisis hubungan intertekstual kedua novel ini dapat digunakan 
sebagai sumber belajar dalam proses pembelajaran sastra di perguruan tinggi. 
Relevan dengan hal itu, para mahasiswa dapat menjadikan hasil riset ini untuk 
memahami salah satu kajian sastra khususnya dengan pendekatan intertekstual. 
Selain itu, hasil riset ini juga dapat dijadikan sebagai pedoman bagi mahasiswa 
untuk melakukan kajian intertekstual pada karya sastra yang berbeda atau salah 
satu dari novel ini dengan karya sastra lainnya. Sementara itu, para dosen dapat 
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Sinopsis Novel Assalamualaikum Beijing Karya Asma Nadia 
 Dewa dan Asma sudah empat tahun menjalin kasih dalam ikatan pacaran. 
Hubungan itu mereka jalin sejak kuliah. Sekarang mereka sudah bekerja  
dan hendak melangkah ke pelaminan. Asma dikagetkan oleh pengakuan Dewa 
tentang pengkhianatannya disaat hari pernikahan mereka yang semakin dekat. 
Pengakuan itu dilakukan Dewa persis di tempat dia menyatakan cinta kepada 
Asma. Awalnya Asma tidak percaya hal itu dan dia kembali mengingat kejadian 
bersejarah dalam hidupnya empat tahun yang lalu.  
 Asma meninggalkan Indonesia untuk tiga hari. Dia berangkat ke Beijing. 
Asma mendapat tugas untuk liputan. Awal Asma sampai di Beijing, dia susah 
untuk menemukan hotel yang telah dipesannya karena terkendala bahasa. Asma 
tidak bisa berbahasa Mandarin, sedangkan orang-orang yang ditemuinya juga 
tidak mengerti bahasa Inggris. Pertolongan Allah Swt. datang melalui Zhongwen. 
Lelaki Tiongkok yang bisa berbahasa Inggris. Malam itulah mereka berkenalan 
dan Zhongwen menunjukkan arah perjalanan menuju hotel yang telah dipesannya. 
Sepanjang perjalanan mereka saling bercerita dan Zhongwen menceritakan 
legenda kisah cinta Ashima. Namun, cerita itu terpotong karena Zhongwen telah 
tiba di tempat tujuannya.  
 Awal Dewa mendekati Asma atau bagi Dewa lebih akhrab dengan 
panggilan Ra ketika dia memperoleh fotonya. Foto itu dijual oleh temannya 
kepada Dewa ketika acara lomba debat di kampus. Selama mereka pacaran, Dewa 
dan Asma  mengalami sekali pertengkaran hebat. Pertengkaran itu terjadi ketika 
Dewa gagal mengajak Ra ke acara kantornya untuk dikenalkan kepada teman-
teman sebagai calon istri. Kegagalan itu terjadi karena Ra memilih untuk 
menemani Mamanya ke luar rumah. Semenjak itu hubungan Dewa dan Ra sempat 
merenggang. Hal itu dilakukan Dewa bukan karena masih menyimpan rasa kesal 




 Sekar adalah sahabat Asma. Persahabatan mereka sangat karib. Awal 
Asma sampai di Beijing, mereka chatting dan Sekar mempermasalahkan 
keteledoran Asma yang berakibat hilangnya kartu nama Zhongwen. Sekar 
berharap Zhongwen adalah jodoh Asma. Namun, Asma tidak terlalu memikirkan 
hal itu karena mereka baru bertemu sekali. Selain itu, Zhongwen belum tentu 
seorang muslim. Hal itu adalah sesuatu yang tidak bisa ditawar. Begitulah pikiran 
Asma. Setelah menutup chatting-nya dengan Sekar, Asma memikirkan 
perjalanannya besok pagi untuk mencari bahan liputannya. 
 Dewa berangkat ke acara kantornya sendiri. Niat ingin memperkenalkan 
Ra sebagai calon istrinya gagal. Malam itu dia mengantarkan teman kantornya 
pulang, yaitu Anita. Itu adalah permintaan Anita. Dewa terjebak hujan deras 
setelah tiba di rumahnya. Anita memohon kepada Dewa untuk ditemani  
di rumah hingga Ayah dan Ibunya pulang. Hujan semakin larut dan hujan masih 
deras. Dewa terpaksa tidur di rumah Anita. Malam itulah terjadi kisah ranjang 
Dewa dengan Anita.  
 Zhongwen merasa perkenalannya dengan Asma tadi malam menemukan 
kecocokan dalam pertemanan. Hal itu yang menyebabkan Zhongwen menunggu 
SMS Asma hingga pagi. Namun, penantian Zhongwen tidak sesuai dengan 
harapan. Tidak ada satu SMS pun dari Asma.  
 Anita berada di lingkungan keluarga yang masih kental budaya Jawa. 
Budaya tersebut berupa kepercayaan pada primbon. Mama Anita tertarik melihat 
teman Anita, yaitu Dewa. Mamanya meminta Anita untuk mencari tahu tanggal 
lahir Dewa untuk ditentukan kecocokannya dengan Anita sesuai dengan primbon 
orang Jawa. Hasil analisis primbon tersebut menyatakan bahwa Anita cocok 
dengan Dewa. Anita sangat lega mendengarkan hal itu dari Mamanya karena dia 
sudah terlanjur hamil. Anita pun segera membicarakan kehamilannya pada Dewa 
dan meminta pertanggungjawabannya. 
 Perjalanan Asma di Beijing pun dimulai. Dia mengunjugi Great Wall 
dengan Sunny. Sunny tersebut adalah guide-nya. Sunny sangat baik dan ramah, 
sehingga mereka berjalan tidak seperti tamu dan guide, tetapi seperti teman dekat. 




 Pengakuan Dewa kepada Asma tentang pengkhianatannya berakibat pada 
berakhirnya hubungan dia dengan Asma. Dewa berharap Asma bersikap egois 
untuk meminta Dewa melanjutkan pernikahannya dan melupakan kejadian 
bermalamnya dengan Anita. Namun, Asma tidak seegois itu. Dia membatalkan 
rencana pernikahannya dengan Dewa yang sudah di depan mata dan meminta 
Dewa bertanggungjawab atas perbuatannya terhadap Anita. 
 Zhongwen tidak menerima kabar dari Asma hingga saat ini. Dia semakin 
gelisah. Zhongwen memutuskan untuk mencari Asma di sela-sela kesibukan 
meeting-nya. Zhongwen mencari Asma ke tempat-tempat yang menjadi incaran 
turis di Beijing. Zhongwen mengunjungi Tiananmen Square, terus memasuki 
gerbang tempat foto besar tokoh Revolusi Cina, Mao Tse-tung terpampang  
di tembok raksasa bercat merah bata. Pencarian dilanjutkan Zhongwen ke The 
Forbidden City. Pencarian Zhongwen tidak membuahkan hasil. Akhirnya dia 
melihat Asma di dalam bus. Namun, Asma tidak mendengar panggilan 
Zhongwen. 
 Batalnya pernikahan Dewa dan Asma tidak hanya menimbulkan duka bagi 
Asma, tetapi juga bagi Mama dan Papanya. Undangan pernikahan yang sudah 
selesai berakhir di tong sampah. Semua yang telah dipesan untuk acara pesta 
pernikahan terpaksa dibatalkan. Mereka merasa malu atas hal ini. Papa Asma 
marah-marah dan ibunya mengungkapkan kesedihan dengan mengeluarkan air 
mata. Sementara itu, Dewa menyebarkan undangan pernikahannya dengan Anita. 
Sebenarnya Dewa merasa sangat terpaksa melakukan hal ini. Namun, harus 
bagaimana lagi. Orang-orang terdekat Dewa sangat terkejut dengan hal ini, 
terutama Bayu sebagai sahabatnya.  
 Asma sangat terluka karena cinta. Dia mengurung diri di kamar dan air 
matanya selalu membasahi pipi. Asma terluka tidak hanya karena batal menikah 
dengan Dewa, tetapi juga disebabkan perceraian mama dan papanya. Walaupun 
demikian, Asma tidak menjadi anak broken home. Sahabatnya Sekar selalu 
menemani dan memberikan nasihat-nasihat tentang cinta. Sekar juga 
menceritakan tentang taaruf kepada Asma sebagai awal yang hendak dilakukan 




memberikan nasihat-nasihat kepada Asma dan berdampak pada perubahan total 
dalam dirinya. Asma mulai membenahi diri dengan berjilbab dan tidak mau 
bersentuhan dengan lawan jenis meskipun bersalaman.  
 Setelah dua hari, akhirnya Zhongwen berhasil menemukan Asma. 
Zhongwen menemukannya di area depan gerbang masjid Niujie. Ini merupakan 
masjid tertua di Xuanwu Distrik. Selain itu, masjid ini juga menjadi tujuan wisata 
turis dan penduduk Tiongkok dari berbagai pelosok. Zhongwen memanggil Asma 
dengan Ashima yang membuat orang di sana menoleh dengan pandangan heran 
kecuali orang yang ditujunya, yaitu Asma. Pertemuan keduanya dengan 
Zhongwen menjawab keingintahuan Asma tentang agama yang dianutnya. 
Ternyata Zhongwen nonmuslim dan dia tidak beragama, tetapi masih 
mempercayai adanya Tuhan.   
 Rumah tangga Dewa dan Anita tidak harmonis. Mereka sering bertengkar. 
Dewa tidak pernah menganggap Anita seorang yang spesial. Selain itu, Dewa 
sering mimpi buruk karena rasa bersalahnya kepada Asma. 
 Seharian ini Asma bersama Zhongwen menghabiskan hari terakhirnya  
di Beijing. Setelah pulang dari masjid Niujie, sore harinya mereka menyusuri 
hutong. Malam harinya mereka makan malam di kafeteria hotel yang dipenuhi 
oleh ornamen lampion merah. Pertemuan terakhirnya dengan Zhongwen sungguh 
berkesan. Banyak hal tentang Tiongkok diketahui Asma dari dirinya. Selain 
legenda Ashima dan tempat-tempat wisata, Zhongwen juga mengajarkan cara 
meminum teh yang dihidangkan di atas meja. 
 Kehamilan Anita semakin besar. Walaupun begitu, Dewa tetap bersikap 
acuh tak acuh kepadanya. Saat Anita ingin mendiskusikan calon nama anak 
mereka, Dewa tidak menanggapi. Anita sudah berupaya untuk melayani Dewa 
selama ini dengan baik. Namun, sikap Dewa tetap tidak berubah kepadanya. Anita 
memahami bahwa Dewa masih kesal kepadanya karena dia telah menggiring 
Dewa untuk melalukan perbuatan berdosa. Kemarahan Anita memuncak ketika 
Dewa menyatakan keraguannya bahwa anak yang dikandung Anita belum tentu 
darah dagingnya. Akhirnya Anita melayangkan tamparannya ke pipi Dewa. 




Walaupun Anita sudah meminta maaf dengan cara bersimpuh di hadapannya, 
tetapi Dewa tidak memperdulikan perempuan itu. 
 Asma telah kembali ke Indonesia karena tugas liputannya di Beijing sudah 
selesai. Walaupun demikian, komunikasinya dengan Zhongwen tetap berlanjut. 
Komunikasi yang mereka lakukan via email, terkadang vidio call, atau telpon. 
Sekar sangat bahagia melihat kondisi ini karena berharap mereka berjodoh. Asma 
pun sakit setelah tiba di Indonesia. Dia sakit stroke secara tiba-tiba. Mamanya, 
Sekar, dan Mas Ridwan (suami Sekar) sangat khawatir dengan penyakit yang 
menyerang Asma.  
 Dewa sudah menikah dengan Anita, tetapi dia belum bisa move on. Dewa 
berusaha lagi untuk menghubungi Asma via SMS. Asma pun tidak mengerti 
keinginan Dewa karena harapan Dewa untuk kembali lagi kepadanya setelah bayi 
Anita lahir. Asma beranggapan tidak seharusnya Dewa berpikiran untuk menjalin 
hubungan lagi dengannya. Aturannya Dewa fokus untuk menunggu kelahiran 
bayinya dan menjadi ayah yang baik. Situasi ini membuat Asma teringat masa 
lalunya bersama Dewa.  
 Zhongwen mulai tertarik dengan agama Islam. Hal itu berawal dari dialog-
dialognya dengan Asma terkait Islam. Perbincangan mereka tentang Islam 
mendorong Zhongwen untuk menghampiri masjid. Masjid yang dikunjunginya 
adalah Masjid Niujie. Zhongwen melihat umat Islam yang beribadah di sana  
dan dia juga melihat bapak dan ibu yang sudah tua menyatakan masuk Islam. 
Semua itu membuat Zhongwen semakin penasaran dengan Islam hingga dia 
membaca berbagai buku tentang Islam dan membaca Alquran yang memiliki 
terjemahan bahasa Mandarin. Walaupun begitu, Zhongwen masih ingin 
memahami Islam lebih mendalam karena terlalu dini baginya untuk menyatakan 
memeluk agama tersebut. 
 Asma sudah berhasil melawan sakit stroke. Namun, kondisinya kembali 
lemah karena serangan jantung. Dia terkena serangan ini setelah pulang dari 
rumah sakit. Serangan jantung menyebabkan Asma dilarikan lagi ke rumah sakit. 
Kondisi Asma yang semakin memburuk membuatnya ragu untuk melanjutkan 




kondisi tubuhnya sangat memprihatinkan. Zhongwen sudah menyatakan bahwa 
dia selalu merindukan Asma. Ini dapat dilihat sebagai awal perasaan Zhongwen 
terhadap Asma. Suasana ini semakin membuat Asma galau. Apalagi berdasarkan 
serangkaian tes yang dilakukan dokter menyatakan bahwa Asma menderita APS 
(Antiphospholipid Syndrome). Penyakit ini dikenal juga dengan sindrom darah 
kental. Penyakit tersebut ada dua jenis, yaitu APS primer dan sekunder. APS 
primer bersifat permanen sedangkan sekunder hanya sementara. Namun, selama 
penderita mendapatkan suntikan untuk pengencer darah, penyakit ini tidak akan 
mengerikan. Berdasarkan pembagian jenis penyakit APS, Asma menderita APS 
primer. Jadi, penyebab stroke dan serangan jantung yang dialaminya disebabkan 
oleh sindrom tersebut.  
 Dewa dan Anita bertengkar lagi untuk kesekian kalinya. Penyebab 
pertengkaran mereka kali ini karena Dewa kehilangan dompet. Dompet tersebut 
adalah pemberian Asma ketika mereka jalan-jalan ke Candi Borobudur saat masih 
kuliah. Saat Dewa sibuk mencari dompet itu, Anita mendesak Dewa untuk 
mengantarkannya ke rumah sakit untuk cek kehamilan. Namun, Dewa masih 
sibuk mencari dompet yang hilang. Akhirnya pembicaraan Anita mengarah pada 
dompet tersebut. Anita yang menyimpan dompet Dewa setelah melihat foto Asma 
masih disimpan Dewa dengan rapi dalam dompet tersebut. Anita pun cemburu. 
Dompet itu segera dikembalikan Anita dengan melemparkannya ke lantai.  
 Dewa belum menunjukkan tanda-tanda bahwa dia telah move on. 
Kenangan saat Dewa dan Asma resmi pacaran kembali hadir dalam ingatannya. 
Dewa meminta keajaiban kepada Allah Swt. untuk dipertemukan kembali dengan 
Asma suatu saat nanti. Secara kebetulan Dewa bertemu dengan Asma. Pertemuan 
siang itu membuat Dewa semakin berharap kepada Allah Swt. untuk diberikan 
keajaiban yang lebih dari itu.  
 Asma mengalami tuli. Ini menandakan bahwa dia kembali diserang 
sindrom darah kenal. Setelah dilakukan penyuntikan heparin untuk mengencerkan 
darah, kondisi Asma kembali membaik. Asma sangat bersyukur hanya mengalami 
tuli sementara. Saat Asma sakit, komunikasinya dengan Zhongwen terus 




kepada Zhongwen. Selain itu, Asma menghindari vidio call dengannya supaya 
Zhongwen tidak bisa melihat kondisi tubuhnya.  
 Anita putus asa untuk mendapatkan hati Dewa. Akhirnya dia memilih 
untuk bunuh diri. Anita bunuh diri dengan meminum beberapa obat supaya dia 
mengalami over dosis. Dia memilih cara bunuh diri ini supaya meninggal dalam 
keadaan cantik. Dia berharap Dewa menyesal karena melihatnya meninggal tidak 
dalam keadaan yang mengerikan. Akhirnya orang tua Anita menemukan anaknya 
sudah tergeletak di kamar dan segera melahirkan ke rumah sakit. 
 Asma masih meragukan tentang keberadaan cinta sejati. Akhir kisah 
cintanya dengan Dewa sangat membuatnya untuk berhati-hati dalam urusan cinta. 
Asma kembali mengingat pertemuan terakhirnya dengan Zhongwen. Pertemuan 
terakhir yang memberikan Zhongwen kesempatan untuk menuntaskan kisah cinta 
Ashima dari Yunnan.  
 Anita berhasil diselamatkan dan bayinya pun lahir dengan selamat. Bayi 
Anita terpaksa harus lahir lebih awal karena kondisi ibunya. Walaupun demikian, 
Dewa tetap tidak berubah sikap kepadanya. Hal itu semakin membuat Anita sakit 
hati. Keinginan Dewa untuk kembali dengan Asma pun semakin membara karena 
bayinya telah lahir. Walaupun dia sudah berdebat dengan Bayu (sahabat Dewa), 
tetapi keinginannya tidak berubah. Bayu pun bingung dengan keinginan 
sahabatnya karena dulu Dewa sangat menginginkan menikahi Anita dan sekarang 
sangat terobsesi untuk kembali dalam kehidupan Asma.  
 Mama Asma sangat mengkhawatirkan kondisi anaknya yang lemah. 
Berbagai serangan sindrom darah kental yang dialami Asma membuat dirinya 
harus sering keluar masuk rumah sakit. Mama Asma berdoa supaya memiliki usia 
yang cukup untuk menemani Asma lebih lama. 
 Zhongwen mengalami kegalauan yang luar biasa karena tidak 
mendapatkan kabar lagi dari Asma. Zhongwen belum siap untuk kehilangan 
Asma. Zhongwen selalu menerka-nerka kira-kira apa yang terjadi dengan Asma. 
Zhongwen sangat menginginkan untuk menghilangkan jarak dengan Asma karena 




ragu karena sudah sejak dahulu orang tuanya memperingatkan anak-anaknya 
untuk tidak memeluk agama Islam.  
 Kondisi Asma semakin memburuk karena terjadi pengumpalan darah  
di ginjal. Kondisi ini semakin membuat Asma untuk menutup diri. Dia semakin 
menghindar dari Zhongwen. Namun, Sekar selalu memberikan semangat 
kepadanya dan membujuk untuk tidak memutuskan komunikasi dengan 
Zhongwen secara sepihak. Kisah cinta Meng Jiang Nv dengan Fan Xi-liang 
dijadikan Asma sebagai landasan untuk memutuskan komunikasinya dengan 
Zhongwen. Asma tidak ingin sakit hati untuk kedua kalinya. Namun, Sekar 
membantah hal itu. 
 Zhongwen memutuskan dirinya untuk hijrah. Hijrah yang dilakukan 
Zhongwen dengan cara memeluk agama Islam. Walaupun ketupusan Zhongwen 
sangat dipertentangkan oleh keluarganya, tetapi keteguhan hati Zhongwen untuk 
menjadi seorang muslim tidak goyah. Akhirnya, Zhongwen diusir dari rumah  
dan tidak diizinkan membawa barang-barang yang pernah mereka berikan. 
Zhongwen mengikuti keinginan orang tuanya tanpa ada rasa mendongkol. 
 Zhongwen semakin sering menghubungi Asma. Asma pun semakin galau. 
Keadaan ini semakin memicu perdebatannya dengan Sekar tentang cinta sejati. 
Sekar semakin berusaha membujuk Asma untuk bersedia membuka hatinya. 
 Dewa memutuskan dirinya untuk meninggalkan Anita dan bayinya. Dewa 
menganggap bahwa tugasnya sudah selesai untuk menemani Anita hingga bayinya 
lahir. Sekarang saatnya Dewa ingin kembali lagi bersama Asma. Anita pun sangat 
sedih menerima kenyataan itu.  
 Dewa datang ke rumah Asma pada suatu sore. Dia sangat kaget 
menemukan kondisi Asma yang sangat memprihatinkan. Dia tidak menyangka 
bahwa Asma mengalami penyakit yang sangat serius seperti ini. Kondisi Asma 
yang demikian, membuat Dewa ragu untuk kembali lagi dalam kehidupannya. 
Ketika Dewa masih di rumah Asma, Zhongwen pun datang. Dia datang dari 
Beijing khusus untuk menemui orang yang dicintainya. Dewa pun heran melihat 
kehadiran Zhongwen di tengah mereka. Saat itu, Asma mendapatkan serangan 




Zhongwen pun segera membopong Asma untuk dilarikan ke rumah sakit tanpa 
banyak pertanyaan.  
 Dewa sangat sedih melihat kondisi Asma yang sangat memprihatinkan. 
Walaupun demikian, dia tidak sanggup kembali lagi dalam kehidupan Asma. 
Akhirnya Dewa memilih untuk kembali lagi bersama Anita dan bayinya.  
 Zhongwen turut membantu Mama Asma merawat Asma di rumah sakit. 
Zhongwen pun mengetahui kondisi Asma yang sesungguhnya dan risiko yang 
akan dihadapi jika dia menikah dengan perempuan itu. Walaupun demikian, 
Zhongwen sudah siap menerima segala kemungkinan yang akan terjadi. Dia tidak 
mengurungkan niatnya karena Zhongwen tulus mencintai perempuan itu. 
Ketulusan cinta yang dimiliki Zhongwen dibuktikannya dengan melamar Asma. 
Setelah merasa yakin dengan kesungguhan Zhongwen, Asma pun menerima 
lamarannya. Akhirnya mereka menikah. Asm sakit lagi saat pesta pernikahan 
tersebut. Asma pingsan dan langsung dilarikan ke rumah sakit. 
 Sudah dua minggu Asma koma di rumah sakit. Zhongwen merawatnya 
dengan tulus dan penuh rasa cinta. Dia selalu berada di sisi Asma kecuali waktu 
salat tiba. Zhongwen menginginkan dia orang pertama yang dilihat Asma saat 
sadar dari komanya. Zhongwen hendak mencium Asma dan detik itu juga dia 
sadar. Namun, Asma tidak mengenl bahwa Zhonwen adalah suaminya  
dan tamparan pun mendarat di pipi Zhongwen. Setelah menjalani pemeriksaan, 
Asma dinyatakan kehilangan memorinya akibat stroke kedua. Kondisi ini 
membuat Asma tidak mengenal siapa pun. Zhongwen dan keluarganya berupaya 
untuk melakukan terapi kepada Asma supaya kondisinya bisa pulih lagi. Sekar 
pun turut andil dalam hal ini.  
 Kondisi Asma sudah pulih setelah melakukan terapi. Kondisi ini dijadikan 
Asma dan Zhongwen untuk bulan madu ke Candi Borobudur. Setelah itu, mereka 
melanjutkan acara bulan madu ke Beijing. Asma dan Zhongwen pun memiliki 
keturunan setelah tiga tahun mereka menikah. Ini adalah keajaiban bagi 
Zhongwen dan Asma karena berhasil mematahkan prediksi dokter bahwa mereka 
sulit memiliki keturunan dengan persalinan normal. Mereka memiliki dua anak  




 Allah Swt. menguji kembali cinta mereka. Kondisi Asma kembali 
memburuk dan harus operasi penanaman tulang belakang. Biaya operasi sangat 
mahal. Akhirnya operasi terpaksa ditunda. Setelah operasi dilakukan, Asma 
mengalamai kelumpuhan permanen. Dokter menyatakan bahwa hal ini terjadi 
karena Asma terlalu lama menahan beban sakit tulang belakang. Tulang belakang 
Asma sudah normal, tetapi kekuatan pada kedua kakinya menurun. Zhongwen 
pun harus mendorong Asma kemana pun dia pergi dengan kursi roda. Walaupun 
demikian, Zhongwen tidak pernah terpikir untuk menikah lagi. Asma bagi 
Zhongwen adalah Ashimanya sampai kapan pun. Zhongwen pun merasa lebih 
beruntung dari pada tokoh Ahei dalam kisah cinta Ashima karena Ahei tidak bisa 





    




















Sinopsis Novel Kukejar Cinta ke Negeri Cina Karya Ninit Yunita 
 Hari ini Widya wisuda. Imam sebagai pacarnya datang mendampingi. 
Namun, penampilan Imam tidak sesuai dengan harapan Widya karena dia tidak 
memakai jas. Penampilannya terlalu sederhana untuk sebuah acara monumental 
tersebut. Ketika acara wisuda, Imam bertemu lagi dengan keluarga Widya. 
Sesungguhnya Imam sangat menghindari pertemuan itu karena masih malu akibat 
peristiwa setahun yang lalu. Imam masih mengingat dengan jelas kejadian yang 
membuat dirinya jatuh di hadapan keluarga Widya. Pagi itu, Pak Joko pun masih 
memandang Imam dengan sinis.  
 Pak Joko meminta Imam untuk menjadi imam salat Magrib setahun lalu 
saat dia bertamu ke rumahnya. Imam pun tidak bisa menolak permintaan itu. 
Sesungguhnya Imam belum siap menjadi imam salat karena dia jarang salat. 
Namun, keadaan yang memaksa membuatnya menjadi imam salat Magrib 
seadanya. Akhirnya, Imam pun mendapat penilaian yang negatif dari Pak Joko 
karena dia menganggap bacaan salat Imam kalah oleh anak SD.  
 Imam mengurungkan niatnya untuk mengantar Widya pulang setelah acara 
wisuda. Imam takut harga dirinya sebagai laki-laki semakin terancam di hadapan 
Pak Joko. Apalagi ketika acara tersebut Pak Joko menyindir Imam karena hingga 
detik ini dia belum wisuda. Padahal Widya adalah junior Imam di kampusnya. 
 Imam dan Widya bertemu saat acara ospek mahasiswa baru. Ketika itu 
Imam menjadi salah satu panitia ospek. Widya datang terlambat pada suatu pagi. 
Kondisi ini dijadikan para senior untuk mendekatinya. Namun, Imam yang lebih 
senior dari mereka datang menghampiri. Ketika itu mereka saling kenal dan jatuh 
cinta pada pertemuan pertama. 
 Widya sudah wisuda dan pekerjaan pun telah diperoleh. Malam minggu 
ini Widya dan Imam makan malam di Pesta Keboen Restaurant untuk merayakan 




terjadi. Imam meminta Widya untuk tidak berpakaian ketat saat bekerja nanti. 
Widya memprotes permintaan Imam karena dia jarang salat dan kurang pantas 
untuk menasehatinya begitu.  
 Hari pertama Widya bekerja di Bank Centeral Java diawali dengan 
training. Acara training dipandu Pak Dimas. Dia menjabat sebagai Marketing 
Departement Head Bank Centeral Java. Dia masih muda dan belum menikah. 
Dimas pun merasa tertarik saat melihat Widya dan dia berusaha untuk 
mendapatkan nomor handphone-nya. Tujuan Dimas pun tercapai saat Widya 
menunggu Imam di lobi bank.  
 Dimas adalah anak muda yang sukses dalam berkarier. Selain itu, dia juga 
taat dalam beribadah. Hal ini sangat bertolak belakang dengan Imam yang sering 
meninggalkan salat. Semenjak perkenalan itu, Dimas sering berkomunikasi 
dengan Widya. Bahkan Dimas juga mengirimkan Widya kutipan ayat-ayat 
Alquran. Imam pun cemburu dan tiba-tiba rasa takut kehilangan Widya mulai 
muncul.  
 Imam tidak bisa menyimpan sendiri rasa ini dan dia menceritakan pada 
Billy (sahabat Imam). Billy pun menyatakan bahwa dia akan memilih Dimas jika 
berada di posisi Widya. Imam pun mulai memikirkan hal itu karena sepertinya 
Dimas adalah sosok lelaki idaman.  
 Hari itu Imam menemani Billy ke Klenteng Sam Poo Kong. Billy 
mendatangi klenteng itu untuk beribadah. Imam menyusuri halaman kelenteng 
sambil menunggu Billy selesai ibadah. Dia melihat patung di halaman kelenteng 
dan berusaha untuk menyentuhnya. Namun, tangan Imam terhenti saat mendengar 
suara perempuan berbahasa Inggris yang melarangnya. Imam mencari sumber 
suara dan berkenalan dengan perempuan itu. Perkenalan terhenti karena Imam 
tidak mengerti bahasa yang digunakannya. Dia menggunakan bahasa Mandarin. 
Imam pun mencari Billy dengan tujuan meminta tolong kepadanya untuk 
diterjemahkan bahasa yang digunakan perempuan Tionghoa yang ditemukannya. 
Ternyata Billy tidak bisa bahasa Mandarin walaupun dia keturunan Tionghoa  
dan perempuan itu dapat berbahasa Indonesia, tetapi belum lancar. Akhirnya 




 Perempuan itu bernama Chen Jia Li. Dia datang ke Indonesia untuk 
liburan. Kota Semarang menjadi pilihannya karena dulu kakeknya pernah tinggal 
di kota ini. Dia merupakan perumpuan muslim dan berjilbab. Ada hal yang unik 
saat Imam berkenalan dengannya, yaitu Jia Li tidak mau berjabat tangan dengan 
Imam. Dia hanya mendekapkan kedua tangannya di dada. Imam pun menawarkan 
diri menjadi tour guide-nya untuk keliling Semarang. Jia Li menerima dengan 
senang hati.  
 Imam dan Jia Li keliling Semarang dengan memulai perjalanan mereka 
dari Pecinan Semarang. Setiap perjalanan yang dilakukan, Jia Li mengabadikan 
dengan kameranya. Tempat-tempat yang mereka kunjungi, yaitu: Pasar Gang 
Baru di Pecinan Semarang, Gang Lombok, Klenteng Tay Kak Sie, Masjid An-Nur 
yang berada di sekitar pecinan, dan chinese restaurant.  
 Widya merasakan kejanggalan pada diri Imam. Kehadiran Jia Li membuat 
Imam lupa dengan smartphone-nya. Biasanya Imam terlalu sibuk dengan dunia 
mayanya. Namun, semenjak kedatangan perempuan Tionghoa ini Imam pun lupa 
mengirim kabar kepada Widya. Apalagi ternyata Jia Li tidak berpacaran. Hal ini 
semakin membuat Imam dekat dengannya dan dia merasa jatuh cinta pada 
perempuan itu. Imam menemukan kenyamanan tersendiri saat bersama Jia Li. 
Sikapnya sangat berbeda dengan Widya yang selalu menekan Imam dengan kata 
seharusnya. Kata seharusnya yang selalu diucapkan Widya saat berkomunikasi 
dengan Imam membuatnya mulai bosan.  
 Perubahan Imam juga dapat dilihat dalam pendidikannya. Imam semakin 
bersemangat untuk segera menyelesaikan skripsi semenjak bertemu dengan Jia Li. 
Walaupun demikian, perubahan Imam ini tidak normal bagi Widya. Apalagi dia 
tidak bisa membaca kejujuran Imam melalui matanya saat Widya menanyakan 
temannya jalan-jalan keliling Semarang. Semenjak itu, mereka sering bertengkar 
dan Widya menuduh Imam selingkuh. 
 Berbagai pertengkaran yang terjadi antara Imam dan Widya 
mengakibatkan hubungan pacaran mereka putus. Widya tidak menerima 
keputusan Imam begitu saja. Dia masih mencintai Imam dan berupaya untuk 




Imam ingin memperbaiki hubungannya dengan Widya. Dia datang ke tempat 
kerja Widya untuk mengajaknya bertemu. Saat tiba di sana, Imam melihat Widya 
bergandengan tangan dengan Dimas. Widya melakukan itu karena kakinya sakit 
keselo akibat high heels. Imam pun salah paham dan tidak mau mendengarkan 
penjelasan Widya. Semenjak kejadian itu, mereka benar-benar lose contact.  
 Pertengkarannya dengan Widya tergambar di wajah Imam, sehingga 
malam itu Jia Li merasakan sesuatu yang berbeda pada Imam. Ketika Imam  
dan Billy menemani Jia Li menikmati suasana malam Simpang Lima  
di Semarang, Imam terlihat murung dan malam itu Jia Li lebih banyak 
berinteraksi dengan Billy. Jia Li menanyakan keadaan Imam kepada Billy dan dia 
menceritakan penyebab Imam tampil beda malam tersebut. Jia Li pun dapat 
memahami kondisi Imam.  
 Tangan Jia Li berhenti memotret-motret sekitar Simpang Lima karena 
azan Isya berkumandang. Imam dan Billy mengantarkannya untuk menunaikan 
ibadah salat Isya ke Masjid Baiturrahman yang tidak jauh dari Simpang Lima. 
Hati Imam pun masih belum tergerak untuk menunaikan ibadah salat. Setelah Jia 
Li salat Isya, Imam pun menanyakan penyebab Jia Li tidak pernah mengingatkan 
Imam untuk salat. Jia Li mengatakan bahwa dia tidak pernah memaksa seseorang 
untuk jatuh cinta karena cinta itu tulus dan datang dari hati. Cinta tidak dapat 
dipaksakan. Jia Li menganalogikan dengan cinta untuk menjawab pertanyaan 
Imam. Setelah itu, Jia Li mengingatkan Imam untuk kembali ke jalanNya secara 
halus. Imam pun tersentuh dengan cara Jia Li untuk menyadarkannya. Inilah 
bedanya Jia Li dengan Widya. Dia tidak pernah menyuruh Imam melakukan 
sesuatu secara paksa dengan kata seharusnya. Imam pun semakin jatuh cinta 
kepadanya. 
 Perkataan yang terucap dari bibir Jia Li semakin meresap dalam hati 
Imam. Setelah sampai di kosan, Imam mencari sajadahnya di lemari  
dan berwuduk serta menunaikan salat. Dia kembali merasakan nikmatnya salat 
setelah sekian lama tidak dirasakannya.  
 Jia Li meminta bantuan Imam untuk mengantarkannya ke Bank Centeral 




Widya bekerja. Awalnya Imam ragu-ragu untuk mengantarkan Jia Li ke sana, 
tetapi dia pun memenuhi permintaan perempuan itu. Imam khawatir akan bertemu 
dengan Widya. Namun, Imam sadar bahwa Widya pasti sibuk menerima materi  
di ruangan. Prediksi Imam salah karena saat itu Widya sedang mengerjakan 
project. Pertemuan mereka pun tidak dapat dihindari hingga Widya juga 
mengetahui sosok Jia Li. Widya masih cemburu melihat Imam berdua dengan Jia 
Li meskipun mereka sudah putus.  
 Siang itu adalah pertemuan terakhir Jia Li dengan Imam karena dia 
berpamitan untuk kembali ke Beijing. Jia Li harus pulang lebih awal karena 
kakeknya sakit. Imam merasa sedih karena dia harus berpisah dengannya. Imam 
pun mengutarakan keinginannya kepada Jia Li bahwa dia ingin melamarnya 
setelah lulus kuliah. Jia Li merespon pernyataan Imam dengan mengatakan bahwa 
semua terjadi atas izin Allah Swt. Keesokan harinya Jia Li berangkat dan Imam 
tidak dapat mengantarkannya ke bandara karena dia sudah ada janji untuk 
bimbingan skripsi. 
 Skripsi Imam hampir selesai. Bab IV-nya mendapatkan pujian dari Pak 
Munawar selaku pembimbing skripsinya. Hati Imam sangat senang dan dia segera 
ke rumah Billy karena hari ini sahabatnya ulang tahun. Setiap tahun, Imam selalu 
diundang keluarga Billy dalam acara keluarga untuk merayakan hari kelahiran 
Billy. Ulang tahun kali ini Billy mendapatkan hadiah spesial dari kedua orang 
tuanya, yaitu tiket liburan di Beijing. Tiket tersebut tidak hanya untuk tiket 
pesawat pulang pergi, tetapi sudah dilengkapi dengan hotel. Imam turut bahagia 
melihat sahabatnya mendapatkan tiket liburan tersebut. Kebahagiaan Imam 
diiringi dengan kemurahan hati Billy untuk memberinya tumpangan hotel selama 
di Beijing. Imam ingin ke Beijing bersama Billy untuk mengejar cintanya. Orang 
tuanya pun memberikan izin, tetapi skripsi Imam harus selesai sebelum berangkat. 
 Skripsi Imam selesai dan Pak Munawar memintanya untuk menyiapkan 
diri menghadapi sidang. Imam sangat bahagia karena skripsi sudah selesai  
dan rencananya ke Beijing semakin dekat. Imam dan Billy sudah menyiapkan 
segala sesuatu yang dibutuhkan untuk perjalanan mereka. Imam mengabarkan 




 Widya mengetahui bahwa Imam dan Billy akan ke Beijing. Dia tahu hal 
itu dari Billy. Widya belum bisa move on. Hatinya semakin sakit setelah 
mengetahui perubahan Imam. Imam yang sekarang adalah sosok Imam yang 
didambakan Widya selama ini. Imam sudah rajin beribadah dan skripsinya juga 
sudah selesai. Dia berniat untuk mengejar Imam dan segara menyiapkan segala 
sesuatunya yang dibutuhkan untuk perjalanan tersebut. 
 Hari keberangkatan Imam dan Billy tiba. Mereka mulai mengudara untuk 
menuju kota Beijing. Setelah lebih dari tujuh jam di udara, mereka mendarat  
di Beijing Capital International Airport. Setelah tiba di hotel, Imam mengabarkan 
kepada Jia Li bahwa dia sudah sampai di Beijing dan berjanji akan menemuinya 
keesokan harinya. Imam dan Billy jalan-jalan ke Wanfujing sambil menunggu 
hari esok tiba.  
 Imam dan Jia Li berjanji akan bertemu di apartement Jia Li pukul 11.00. 
Imam dan Billy bersiap-siap untuk menuju apartement kediamannya. Setelah tiba 
di tempat Jia Li, Imam merasa sangat kecewa karena dia menemukan Jia Li 
sedang dilamar oleh laki-laki lain, yaitu Ma Fu Hsien. Imam pun berlari untuk 
meninggalkan apartement tersebut. 
 Jia Li berupaya untuk mengejar Imam. Akhirnya Imam ditemukannya  
di depan Masjid Niujie. Jia Li berusaha memberikan pengertian kepada Imam, 
tetapi emosi Imam masih tinggi. Dia membawa Imam untuk menunaikan salat 
Zuhur terlebih dahulu. Setelah salat, mereka kembali bicara. Namun, kekecawaan 
Imam masih tergambar jelas di raut wajahnya. Imam masih beranggapan bahwa 
Allah Swt. tidak pernah adil kepadanya. Jia Li meninggalkan Imam karena dia 
tidak tahu lagi caranya untuk menenangkan hati Imam.  
 Imam masih belum ikhlas menerima kenyataan yang diterimanya  
di  Beijing. Billy menyarankan kepada Imam untuk menemui Ma Fu Hsien. 
Alamat Ma Fu Hsien diperoleh Billy dari Jia Li dan mereka langsung 
merencanakan untuk berkunjung ke rumah laki-laki itu esok hari. 
 Billy menemani Imam bertemu dengan Ma Fu Hsien. Setelah tiba  
di rumahnya, Imam menyatakan maksud kedatangannya. Imam menceritakan 




menanggapi bahwa dia tidak akan melepaskan Jia Li maupun 
mempertahankannya. Ma Fu Hsien akan menyerahkannya pada Jia Li karena ini 
mengenai perkara kehidupan perempuan itu.  
 Ma Fu Hsien adalah orang yang taat beribadah. Setelah Imam pergi, dia  
ke Masjid untuk melakukan kegiatan rutinnya, yaitu membaca Alquran sebanyak 
satu juz dan melihat keadaan masjid. Ketika itu, Ma Fu Hsien lewat di bagian 
akhwat dan mendengar suara perempuan yang sedang berdoa. Suara itu milik Jia 
Li. Ma Fu Hsien pun mengetahui isi doanya. Sesungguhnya Jia Li mencintai 
Imam, tetapi Ma Fu Hsien adalah lelaki yang baik dan telah melamarnya. Setelah 
mendengar isi doa Jia Li, Ma Fu Hsien bertemu di pekarangan masjid dengan Jia 
Li dan memintanya untuk menemai Imam dan Billy jalan-jalan di Beijing. Ma Fu 
Hsien sudah ikhlas jika Jia Li akan memilih Imam daripada dirinya.  
 Malam itu Jia Li menghubungi Imam via whatsapp. Dia menawarkan diri 
untuk menemani mereka jalan-jalan besok pagi. Imam pun sangat senang dan dia 
salah dalam mengartikan kebaikan Jia Li. Billy mengingatkan Imam akan hal itu. 
Namun, dia tetap tidak memperdulikannya.  
 Imam, Billy, dan Jia Li jalan-jalan ke Forbidden City dan Great Wall. 
Imam terlihat sangat senang karena dia diberi lagi kesempatan oleh Allah Swt. 
untuk bertemu dengannya. Ketika itulah Imam menceritakan bahwa dia menemui 
Ma Fu Hsien dan menceritakan kepadanya bahwa Imam mencintai Jia Li. 
Kemudian, Imam pun menceritakan kepada Jia Li bahwa Ma Fu Hsien 
menyerahkan keputusan itu kepada Jia Li. Imam pun meminta jawaban dari Jia Li. 
Namun, jawaban itu belum sempat diutarakan Jia Li, Billy muncul  
dan membawa mereka segera pulang. 
 Imam dan Billy mengatarkan Jia Li ke apartementnya. Ketika sudah tiba  
di sana, Billy berjalan lebih pelan karena sedang chatting dengan seseorang. 
Setelah itu, Billy mempersilahkan mereka untuk naik karena dia akan menunggu 
Imam. Kesempatan ini dijadikannya untuk mengetahui keputusan Jia Li. Setelah 
tiba di lantai delapan, Imam kembali menanyakan jawaban Jia Li. Dia pun 
memberikan jawabannya dan Imam sangat sedih karena Jia Li telah memutuskan 




Jia Li dan bersimpuh di hadapannya. Jia Li pun tidak bisa membendung air mata 
karena dia melihat ketulusan hati Imam. Namun, dia tidak berdaya untuk 
menerima cintanya. Saat itu juga Widya datang dari belakang Imam  
dan menyatakan hal yang sama dengan yang diucapkan Imam kepada Jia Li. 
Widya datang dengan penampilan yang berbeda. Dia mengenakan baju muslim 
dan berjilbab. 
  Widya dan Imam bicara empat mata setelah kejadian memilukan yang 
terjadi di apartement Jia Li. Widya menjelaskan peristiwa dia dengan Dimas yang 
membuat Imam salah paham. Widya masih mencintai Imam. Itulah sebabnya dia 
mengejernya sampai ke Beijing.  
 Widya ditemani Jia Li selama di Beijing. Mereka melangkahkan kaki  
ke Masjid Niujie untuk menunaikan ibadah salat Isya. Widya kagum dengan 
keindahan masjid tersebut. Jia Li berusaha menghibur Widya di masjid ini  
dan menceritakan kepadanya bahwa dia telah memilih Ma Fu Hsien. Selain itu, 
Jia Li mengingatkan Widya untuk meluruskan niatnya dalam berjilbab. Ternyata 
Widya melakukan hal itu karena ingin dicintai Imam. 
 Imam dan Billy berjalan berdampingan di night market Wanfujing. Billy 
berupaya untuk mengingatkan Imam. Billy memintanya untuk melihat sosok Ma 
Fu Hsien, Jia Li, Widya, dan dirinya. Menurut Billy, Jia Li lebih memilih Ma Fu 
Hsien karena dia lelaki baik. Jia Li adalah perempuan muslim seutuhnya dan dia  
menghargai laki-laki. Selain itu, Jia Li tahu laki-laki seperti apa yang dapat 
dipercayanya untuk menopangkan hidupnya. Billy juga mengutarakan perbedaan 
Ma Fu Hsien dengan Imam. Ma Fu Hsien beribadah ikhlas karena Allah Swt., 
sedangkan Imam hanya untuk dilihat manusia. 
 Ini adalah hari terakhir Widya di Beijing. Dia ke kota ini hanya untuk 
mengungkapkan perasaannya kepada Imam bahwa dia masih mencintai laki-laki 
tersebut. Namun, sebelum kembali ke Indonesia, Jia Li mengajak Widya jalan-
jalan ke Xi’an. Ma Fu Hsien, Billy, dan Imam juga ikut serta. Tujuan mereka  
ke Xi’an untuk berkunjung ke Desa Jiangzhai Xichang, tempat Emperor Qin Shi 
Huang’s Mausoleum Site Park. Selain itu, mereka juga mengunjungi Masjid 




di masjid tersebut. Setelah itu, mengunjungi area makanan khas Tiongkok yang 
berada di sekitar masjid tersebut. Jia Li berhenti di kios penjual jilbab  
dan membelikan untuk Jia Li sebagai kenang-kenangan darinya. Widya sangat 
bersyukur bertemu dengan Jia Li lagi di Beijing karena melalui Jia Li, dia 
memahami makna jilbab yang sesungguhnya.  
 Widya pulang ke Semarang. Mereka mengantarkannya ke bandara. Saat 
itu hati Imam mulai sadar bahwa Widya lebih cantik berjilbab. Selain itu, cintanya 
yang dulu terhadap Widya kembali mencul ke permukaan hati Imam. Dia pun 
melambaikan tangan saat Widya berbalik dan membisikkan sesuatu.  
 Liburan Billy dan Imam di Beijing telah selesai. Mereka kembali  
ke Semarang. Setelah tiba di Semarang, Imam wisuda dan Widya 
mendampinginya dengan bangga. Setelah itu, dia bekerja di salah satu perusahaan 
yang bergerak di bidang advertising yang berada di Jakarta. Imam kembali  
ke Semarang setelah merasa siap untuk menikah. Dia pun melamar Widya  
dan Pak Joko menerima lamaran tersebut. Pak Joko sudah melihat perubahan yang 
terjadi dalam diri Imam, terutama dalam memimpin salat. Walaupun bacaannya 
mendekati sempurna, tetapi Pak Joko menghargai proses. Akhirnya, Imam  
dan Widya menikah. Ijab kabul dilangsung di Masjid Baiturrahman. Para 
undangan menghadiri acara tersebut, begitu juga dengan Billy, Jia Li dan Ma Fu 
















Catatan Lapangan Hasil Wawancara dengan Asma Nadia 
A. Data Hasil Wawancara 
Hari/tanggal  : Senin, 3 April 2017 
Waktu  : 15.04 WIB 
Tempat  : Wawancara via email dengan alamat email  
                                       penerbitasmanadia@gmail.com   
Tujuan wawancara : Mengetahui penulisan novel Assalamualaikum    
  Beijing karya Asma Nadia 
Pewawancara : Deri Rachmad Pratama 
Informan  : Asma Nadia 
 
B. Catatan Hasil Wawancara 
 Asma Nadia salah satu penulis novel best seller Indonesia. Salah satu 
karyanya yang termasuk kategori novel best seller berjudul Assalamualaikum 
Beijing. Berbagai karya Asma Nadia telah diangkat ke layar kaca. Karya Asma 
Nadia yang telah difilmkan diantaranya: Emak Ingin Naik Haji, Rumah Tanpa 
Jendela, 17 Catatan Hati Ummi, novel Assalamualaikum Beijing, Surga yang Tak 
Dirindukan, Surga yang Tak Dirindukan 2, Sakinah Bersamamu, Catatan Hati 
Seorang Istri, Cinta di Ujung Sajadah, Pesantren Impian, Jilbab Traveler Love 
Sparks in Korea, Cinta Lelaki Biasa, Aisyah Putri-Jilbab in Love, Catatan Hati 
Seorang Istri Season 2.  
 Ada beberapa penghargaan yang diperoleh Asma Nadia. Penghargaan 
tersebut adalah sebagai berikut. Pertama, penulis pemenang adikarya IKAPI 
2000, 2001, 2005. Kedua, novelis terbaik IBF Award 2008. Ketiga, tokoh 
perubahan Republika 2010. Keempat, penulis fiksi terfavorit, goodreads Indonesia 
2011. Kelima, perempuan inspiratif SHE CAN! Award dari tupperware.  
Keenam, delapan kebanggaan bangsa pilihan Yahoo! 2011. Ketujuh, tokoh 




2013. Kesembilan, Kartini 2015 Bank Indonesia. Kesepuluh, perempuan inspiratif 
wardah beauty 2015. Kesebelas, the 500 most influential muslims in the world 
2012, 2013, 2014, 2015, dan 2016. 
 Selain penulis Asma Nadia juga dikenal sebagai Jilbab Traveler. Beliau 
sudah mengunjungi lebih dari 60 negara dan 323 kota. Asma Nadia menyalurkan 
hobinya di bidang fotografi selama melakukan perjalanan. Selain itu, Asma Nadia 
juga memiliki beberapa akun media sosial. Akun tersebut ialah sebagai berikut. 
Pertama, twitter, instagram, periscope: @asmanadia. Kedua, fanpage facebook: 
Asma Nadia. Ketiga, google plus: +Asma Nadia. Keempat, wechat/Line: 
asmanadi4. Kelima, snapchat: jilbabtraveler.  
 Terkait wawancara yang peneliti lakukan terhadap Asma Nadia mengenai 
penulisan novel Assalamualaikum Beijing, beliau mengatakan bahwa inspirasi 
novel itu diperoleh ketika ke Beijing sebelum olimpiade. Waktu itu ternyata 
mencari orang yang bisa berbahasa Inggris sangat sulit. Tiba-tiba ada yang 
mengajaknya ngobrol, orang itu menyebutkan namanya. Setelah itu, Asma Nadia 
juga memperkenalkan dirinya dengan menyebut nama Asma. Orang itu 
mengatakan nama Asma mengingatkannya dengan Ashima, sebuah kisah cinta 
yang melegenda di Cina. Akhirnya Asma Nadia melakukan riset mengenai 
Ashima dan menginspirasinya untuk menulis novel Assalamualaikum Beijing. 
 Novel Assalamualaikum Beijing mengandung ajaran Islam. Salah satu 
ajaran itu mengisahkan tokoh Zhongwen yang menjadi mualaf. Berkaitan dengan 
hal ini, Asma Nadia mengatakan untuk mengumpulkan bahan menulis berbagai 
ajaran Islam yang terkandung dalam novel tersebut dengan bekal ilmu yang dia 
miliki lewat pengajian. Selain itu, Asma Nadia juga membaca buku dan googling.  
 Sesuai dengan judul novel ini, yaitu Assalamualaikum Beijing, novel itu 
mendeskripsikan budaya Cina. Asma Nadia berkata, ”Riset lewat buku, googling, 
dan korespondensi  dengan teman-teman dari Cina.” Begitulah cara yang 
ditempuh Asma Nadia mengumpulkan bahan untuk menuliskan budaya Cina 
dalam novel tersebut.  
 Ketika saya menanyakan bahwa mengapa Mbak Asma tertarik dengan 




Ashima yang membuatnya tertarik untuk mendeskripsikan Cina sebagai latar 
novelnya. Selain itu, novel Assalamualaikum Beijing juga mendeskripsikan 
budaya Indonesia seperti candi Borobudur. Asma Nadia mengatakan bahwa dia 
memilih candi itu sebagai salah satu budaya Indonesia yang dideskripsikan dalam 
novel tersebut karena ada sedikit hubungannya dengan Cina.  
 Salah satu tokoh novel ini adalah Asma. Tokoh itu mengalami perubahan 
karakter yang signifikan. Perubahan yang dialami tokoh Asma ialah awalnya 
Asma tidak berjilbab. Namun, akhirnya dia memutuskan diri untuk berjilbab. 
Selain itu, tokoh Asma tidak mau bersentuhan lagi dengan lawan jenis meskipun 
hanya bersalaman. Berdasarkan hal itu, peneliti menanyakan kepada Mbak Asma 
alasannya menciptakan tokoh Asma yang demikian. Asma Nadia mengatakan 
bahwa intisari Assalamualaikum Beijing adalah hijrah. Baik tokoh Zhongwen 
maupun Asma dengan segala kesulitannya. Itulah sebabnya Asma Nadia juga 
mendeskripsikan kisah Mush’ab bin Umair sebagai representasi hijrah total.  
 Tokoh Asma selain mengalami perubahan karakter juga menderita 
penyakit APS. Berkaitan dengan penyakit tersebut. Peneliti menanyakan kepada 
Mbak Asma cara beliau mengumpulkan bahan untuk mendeskripsikan penyakit 
APS. Terkait pertanyaan ini Asma Nadia menceritakan bahwa hal itu berawal dari 
curhat salah seorang penderita APS yang ternyata tetap menemukan cinta 
sejatinya dan menikah serta melahirkan. Selain itu, Asma Nadia mencari 
informasi tentang penyakit tersebut dari penderitanya. Asma Nadia juga bertanya 
kepada kerabatnya yang berprofesi sebagai dokter, googling,  
dan membaca buku tentang penyakit APS. 
 Novel Asma Nadia ini menggunakan beberapa kosakata bahasa Mandarin. 
Berkaitan dengan hal ini peneliti menanyakan kepada beliau tentang cara Mbak 
Asma menggunakan bahasa Mandarin untuk menulis novel itu. Pertanyaan yang 
peneliti ajukan ialah apakah Mbak Asma menguasai bahasa Mandarin  
atau mencari bantuan orang lain. Mbak Asma memberikan jawaban bahwa riset 
dengan bertanya, googling, membaca buku termasuk kamus-kamus bahasa Cina. 
 Asma Nadia mengatakan bahwa dia memiliki kendala dalam menulis 




penyakit APS. Selain itu, Asma Nadia juga terkendala untuk mencari frame 
imajinasi untuk digabungkan dengan karakter nyata. Sehubungan dengan hal itu, 
novel ini ditulis Asma Nadia sejak tahun 2008 dan selesai pada tahun 2013. Novel 
ini menjadi bukunya yang ke-49 dan novel perdana Asma Nadia berjudul Kisah 
Luar Biasa dari Orang-orang Biasa.  
   Asma Nadia menjadi anggota forum menulis. Beliau anggota dewan 
penasehat Forum Lingkar Pena. Selain itu, beliau juga pendiri Komunitas Bisa 
Menulis.  
 Wawancara ini peneliti lakukan via email. Hal ini bertujuan untuk efisiensi 
waktu dan dana penelitian. Peneliti mengirimkan daftar pertanyaan ke email 
penerbitasmanadia@gmail.com. Email tersebut peneliti peroleh dari manajemen 
Asma Nadia. Peneliti berinteraksi dengan manajemen Asma Nadia melalui 
chatting via Whatsapp. Email tersebut peneliti kirimkan tanggal 23 Februari 2017 
pukul 14.15 WIB. Setelah pengiriman email, peneliti langsung hubungi 
manajemen Asma Nadia via Whatsapp untuk memberitahukan bahwa sudah 
mengirimkan daftar pertanyaan wawancara tentang novel Assalamualaikum 
Beijing untuk Asma Nadia. Tanggal 1 Maret 2017 peneliti mendapatkan informasi 
dari manajemen Asma Nadia bahwa daftar pertanyaan wawancara tersebut sudah 
masuk dalam daftar antrean wawancara. Berdasarkan kondisi yang demikian, 
peneliti hanya bersabar menunggu dan berdoa supaya memperoleh hasil 
wawancara dalam kurun waktu yang tidak terlalu lama.  
 Peneliti menghubungi kembali manajemen Asma Nadia dengan chatting 
via Whatsapp tanggal 27 Maret 2017. Tujuan peneliti menghubungi beliau untuk 
menanyakan perkembangan antrean daftar pertanyaan wawancara yang telah 
dikirimkan sebelumnya. Manajemen Asma Nadia mengatakan bahwa beliau 
masih cuti dan meminta peneliti untuk mengirimkan lagi daftar pertanyaannya via 
Whatsapp. Hal ini peneliti iringi dengan menghubungi Asma Nadia via instagram. 
Alhamdulillah Asma Nadia merespon dengan baik dan meminta maaf atas 
keterlambatan balasan email tersebut. Setelah itu, Asma Nadia meminta peneliti 




sebelumnya. Akhirnya, peneliti mendapatkan balasan email tersebut yang berisi 
jawaban pertanyaan wawancara tanggal 3 April 2017 pukul 15.04 WIB.   
 
C. Refleksi 
 Inspirasi novel Assalamualaikum Beijing gabungan dari pengalaman 
perjalanan penulis, yaitu Asma Nadia dan kehidupan sekitar penulisnya. 
Pengalaman perjalanan penulis dapat dilihat ketika Asma Nadia berkunjung  
ke Beijing sebelum olimpiade. Kondisi masyarakat di sana ketika itu sangat sulit 
mencari orang yang bisa berbahasa Inggris. Seseorang yang mengajak Asma 
Nadia untuk mengobrol secara tiba-tiba dan saling berkenalan tertarik dengan 
bagian nama penulis, yaitu Asma. Nama ini mengingatkannya dengan kisah cinta 
yang melegenda di Cina, yaitu Ashima. Asma Nadia menelusuri cerita tersebut 
sebagai inspirasi awal menulis novel ini.  
 Inspirasi yang berasal dari kehidupan sekitar penulis berawal dari curhat 
salah seorang penderita penyakit APS. Walaupun penyakit yang dideritanya 
sangat parah, tetapi tetap menemukan cinta sejatinya, menikah dan memiliki 
keturunan. Hal ini mewarnai novel Assalamualaikum Beijing yang dideskripsikan 
Asma Nadia pada tokoh Asma. Asma Nadia melakukan riset dengan bertanya 
kepada dokter yang merupakan kerabatnya, googling, serta membaca buku 
tentang penyakit APS untuk mencari informasi lebih banyak terkait penyakit 
tersebut. Asma Nadia juga melakukan wawancara dengan penderita penyakit APS 
yang curhat kepadanya. 
 Jawaban yang diberikan Asma Nadia terhadap pertanyaan-pertanyaan 
yang diajukan kurang mendetail. Hal itu dapat dilihat ketika Asma Nadia 
memberikan jawaban bahwa untuk memperkaya informasi tentang ajaran islam 
dan penyakit APS dengan membaca buku dan googling. Asma Nadia tidak 
menjelaskan buku apa saja yang dibacanya dan alamat website apa saja yang 
dikunjunginya ketika googling. Walaupun demikian, peneliti tidak merasakan 
kekurangan data atas jawaban singkat yang Asma Nadia berikan. Hal ini 
disebabkan wawancara ini dilakukan hanya sebagai data pelengkap untuk 




Cinta ke Negeri Cina karya Ninit Yunita. Hasil wawancara ini dapat memperkuat 
analisis peneliti apakah hubungan intertekstual yang tejadi menyimpangi  
atau meneruskan hipogramnya. Oleh sebab itu, data yang paling peneliti butuhkan 
berdasarkan hasil wawancara tersebut ialah sumber inspirasi Asma Nadia menulis 
novel Assalamualaikum Beijing dan data tersebut sudah didapatkan dengan sangat 
jelas dari jawaban yang Asma Nadia berikan.       
  Latar belakang pengarang juga berkontribusi untuk menentukan hubungan 
intertekstual karya sastra. Salah satunya dengan mengetahui forum menulis yang 
diikuti pengarangnya. Berkaitan dengan hal ini peneliti juga sudah memperoleh 
datanya melalui wawancara yang telah dilakukan. Asma Nadia ternyata tidak 
hanya sebagai anggota dewan penasehat Forum Lingkar Pena, tetapi juga pendiri 
Komunitas Bisa Menulis.  
 Penelitian hubungan intertekstual sangat penting untuk mengkaji dari sisi 
pengarangnya. Hal ini semakin memperkuat analisis peneliti dalam menentukan 
hubungan intertekstual yang terjadi. Oleh sebab itu, jika mengkaji hubungan 
intertekstual karya sastra yang pengarangnya masih hidup hendaknya data 
penelitian dilengkapi dengan wawancara kepada pengarang. Ini menandakan 
bahwa kajian tidak hanya secara objektif, tetapi juga dikaji secara ekspresif. 

















Catatan Lapangan Hasil Wawancara dengan Ninit Yunita 
A. Data Hasil Wawancara 
Hari/tanggal  : Rabu, 1 Maret 2017 
Waktu  : 18.15 WIB 
Tempat  : Wawancara via email dengan alamat email  
                                       helloninit@gmail.com    
Tujuan wawancara : Mengetahui penulisan novel Kukejar Cinta ke Negeri    
  Cina karya Ninit Yunita 
Pewawancara : Deri Rachmad Pratama 
Informan  : Ninit Yunit 
 
B. Catatan Hasil Wawancara 
 Ninit Yunita salah satu penulis novel Indonesia. Beliau lahir di Bandung, 
19 Juni 1978. Salah satu penghargaan yang diperolehnya ialah nominasi penulis 
skenario asli terbaik tahun 2014 untuk film Mari Lari. Novel yang pernah ditulis 
Ninit Yunita berjudul Kok Putusin Gue dan Kukejar Cinta ke Negeri Cina. Novel 
yang berjudul Kok Putusin Gue merupakan novel perdana yang dia tulis. Novel 
Kukejar Cinta ke Negeri Cina yang ditulis Ninit Yunita sudah diangkat ke layar 
lebar. Salah satu akun media sosial yang dimiliki Ninit Yunita ialah instagram: 
@ninityunita.  
 Pertanyaan pertama yang peneliti ajukan kepada Ninit Yunita ketika 
wawancara mengenai inspirasi penulisan novel Kukejar Cinta ke Negeri Cina. 
Ninit Yunita mengatakan bahwa dia mendapatkan inspirasi menulis novel ini 
ketika melakukan ibadah haji tahun 2003. Ninit Yunita melihat umat muslim dari 
berbagai negara ketika di Mekah dan salah satu yang menarik perhatiannya ialah 
umat muslim yang berasal dari Cina. Ninit Yunita tertarik dengan cara muslimah 
Cina menggunakan hijab yang sangat khas. Ninit Yunita berkata, ”entah kenapa 




pintu ingatan tentang segala sesuatu yang berhubungan dengan Cina. Beliau juga 
ingat jalur perdagangan antara Arab dan Cina yang menjadi jalan untuk 
menyebarkan agama Islam di Asia.  
 Ninit Yunita berkata, ”Sebagai muslim selalu ada keinginan untuk menulis 
sesuatu yang berhubungan dengan agama yang saya anut. Saya ingin 
menyampaikannya dengan ringan dan dekat dengan kehidupan anak muda pada 
umumnya.” Ninit Yunita juga mengatakan bahwa cinta adalah sesuatu yang 
sangat dekat dengan kita. Cinta kasih orang tua, keluarga, teman, dan pasangan 
hidup. Anak muda memulai perjalanan kehidupannya dengan mencari pasangan 
hidup. Hal ini yang menjadi ide cerita dalam novel Kukejar Cinta ke Negeri Cina. 
”Kita sering mendengar pepatah, kejarlah ilmu sampai ke negeri Cina,” ungkap 
Ninit Yunita. Cina mengalami peradaban yang luar biasa. Ninit Yunita 
mengaitkan dengan cinta. ”Dalam hubungannya dengan cinta, orang bisa sejauh 
itu, pergi ke Cina untuk mengejar cinta,” kata Ninit Yunita.  
 Ajaran Islam tercermin dalam novel ini yang dideskripsikan pengarang 
melalui tokoh Imam. Ajaran Islam yang dideskripsikan pengarang mengarah 
kepada perubahan karakter yang terjadi pada tokoh Imam dalam melaksanakan 
ibadah. Ketika peneliti menanyakan cara pengarang mengumpulkan bahan untuk 
mendeskripsikan ajaran Islam dalam novel tersebut, pengarang menyatakan 
bahwa hal-hal yang dialami Imam sudah seharusnya dilakukan sebagai muslim, 
yaitu melaksanakan salat lima waktu sehari semalam. Namun, hal ini yang sering 
ditinggalkan Imam. ”Imam adalah potret sebagian anak muda yang terkadang 
meninggalkan salat atau melaksanakannya sekadar untuk menggugurkan 
kewajiban tanpa merasakan betapa nikmatnya saat seorang muslim melaksanakan 
ibadah salat. Imam hanya berdoa kalau ada keinginan dan bila keinginannya tidak 
terkabulkan, merasa Allah tidak adil. Ini potret yang sebagian terjadi terutama 
pada anak muda,” kata Ninit Yunita. Selain itu, Ninit Yunita juga menyatakan 
Imam bertemu dengan Chen Jia Li, muslimah Cina yang sedang berkunjung  
ke Semarang. Imam pun jatuh cinta kepada Chen Jia Li. Bagian akhir menjawab 




mengantarkan kita untuk lebih mencintai penciptanya, Allah Swt. Saya hanya 
ingin menyampaikan dengan ringan dengan harapan bisa menjadi tuntunan.” 
 Novel ini mengandung budaya Cina. Peneliti menanyakan kepada Ninit 
Yunita cara mengumpulkan bahan untuk menuliskan budaya Cina dalam 
novelnya. Ninit Yunita mengatakan bahwa dia membaca buku-buku dan riset 
kecil via internet. Buku yang dibaca Ninit Yunita berjudul Cheng Ho and Islam in 
South East Asia yang ditulis oleh Tan Ta Sen dan When China Ruled The Seas: 
The Treasure Fleet of The Dragon Throne ditulis Louise Levathes.  
 Ninit Yunita menyatakan bahwa ketertarikannya dengan Cina sebagai 
salah satu latar novel tersebut erat kaitannya dengan inspirasi yang diperolehnya 
untuk mengungkapkan cerita novel ini. Selain itu, Laksamana Cheng Ho (Zheng 
He) juga turut berkontribusi dalam penyebaran Islam di Indonesia khususnya 
Pulau Jawa ketika transit di Semarang melakukan ekspedisinya. ”Cheng Ho 
beragama Islam. Hal ini penting untuk diketahui oleh kita,” kata Ninit Yunita. 
 Latar tempat novel ini tidak hanya Cina, tetapi juga di Indonesia. Ninit 
Yunita memilih Semarang dan Universitas Negeri Semarang sebagai latar tempat 
di Indonesia. Ketika peneliti tanyakan kepada Ninit Yunita alasan memilih tempat 
tersebut sebagai latar yang di Indonesia, pengarangnya menjelaskan bahwa ada 
kaitannya dengan kedatangan Laksamana Cheng Ho ke Semarang ketika 
melakukan ekspedisinya. ”Laksamana Cheng Ho transit di Semarang meski tidak 
meninggalkan bangunan yang bercirikan agama Islam. Di Semarang bisa kita lihat 
ada kelenteng Sam Po Kong dan patung Laksamana Cheng Ho yang dibuat oleh 
penduduk setempat untuk menghormati meski Cheng Ho beragama Islam.  
Di Kelenteng ini juga terdapat makam juru mudi salah satu kapal Laksamana 
Cheng Ho,” kata Ninit Yunita.  
 Widya salah satu tokoh dalam novel ini. Tokoh Widya juga mengalami 
perubahan karakter seperti tokoh Imam. Peneliti menanyakan kepada Ninit Yunita 
mengenai alasannya menciptakan tokoh Widya yang mengalami perubahan 
karakter. Ninit Yunita menjelaskan bahwa sebetulnya Imam dan Widya dua tokoh 
yang sama-sama mengalami perubahan karakter. Kedua tokoh itu berubah 




lebih kelihatan pada Widya karena sebagai muslimah. Akhirnya Widya 
memutuskan untuk berhijab.  
 Novel ini juga menggunakan bahasa Mandarin. ”Saya sendiri tidak bisa 
berbahasa Mandarin, tetapi untuk kepentingan novel, harus ada kalimat dalam 
bahasa Mandarin. Oleh karena itu, saya minta bantuan kepada teman yang 
memang bisa berbahasa Mandarin,” kata Ninit Yunita. 
 Ninit Yunita mengatakan bahwa waktu yang dibutuhkan untuk menulis 
novel ini kurang dari tiga bulan. ”Selama menulis alhamdulillah lancar. Tidak ada 
kendala yang berarti,” kata Ninit Yunita.  
 Novel Kukejar Cinta ke Negeri Cina ditulis Ninit Yunita bertujuan 
menghibur pembaca. Selain itu, pengarang ingin menyampaikan pesan bahwa 
setiap manusia bisa berubah menjadi manusia yang lebih baik dengan banyak 
perantara. Perantara tersebut seseorang yang ternyata bisa membawa kebaikan, 
terutama kaitannya dengan agama Islam. Terkait dengan kegiatan menulis yang 
dilakukan Ninit Yunita, peneliti menanyakan apakah Ninit Yunita menjadi 
anggota forum menulis tertentu. Ninit Yunita mengatakan bahwa dia tidak 
menjadi anggota forum menulis apa pun. 
 Wawancara ini peneliti lakukan via email seperti wawancara dengan Asma 
Nadia. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan juga sama dengan mewawancarai 
Asma Nadia. Hal ini bertujuan untuk memudahkan peneliti menentukan hubungan 
intertekstual antara novel Assalamualaikum Beijing yang ditulis Asma Nadia  
dan novel Kukejar Cinta ke Negeri Cina karya Ninit Yunita. Awalnya peneliti 
menghubungi Ninit Yunita via instagram dengan mengirim pesan ke inbox 
tanggal 23 Januari 2017. Inbox tersebut tidak pernah dibuka oleh Ninit Yunita. 
Akhirnya peneliti mengirimkan pesan kepada Ninit Yunita via email  
tanggal 6 Februari 2017, pukul 08.40 WIB. Tujuan email tersebut berkenalan 
dengan Ninit Yunita dan menyampaikan rencana ingin mewawancarainya untuk 
memperoleh data penelitian tesis. Email tersebut dibalas Ninit Yunita  
tanggal 8 Februari 2017, pukul 08.38 WIB. Jawaban email tersebut Ninit Yunita 
bersedia menjadi informan peneliti. Akhirnya peneliti mengirimkan daftar 




Peneliti memperoleh balasan email dari Ninit Yunita terkait jawaban daftar 
pertanyaan tersebut tanggal 1 Maret 2017, pukul 18.15 WIB.    
  
C. Refleksi 
 Inspirasi novel Kukejar Cinta ke Negeri Cina didapatkan Ninit Yunita 
ketika perjalanannya menunaikan ibadah haji tahun 2003. Ketika melaksanakan 
ibadah tersebut, beliau bertemu dengan berbagai muslim dari beragam negara  
di Mekah. Ninit Yunita tertarik dengan muslimah dari Cina dari cara mereka 
berhijab. Menurut Ninit Yunita, mereka berhijab sangat khas dan beliau sangat 
terkesan. Berdasarkan hal itu, Ninit Yunita membuka pintu ingatannya yang 
berhubungan dengan Cina. Ninit Yunita mengingat jalur perdangan Arab dan Cina 
ke Asia yang sekaligus menjadi jalan penyebaran agama Islam. Ninit Yunita juga 
mengingat pepatah ”kejarlah ilmu sampai ke negeri Cina”. Ninit Yunita 
mengaitkan pepatah itu dengan cinta. 
 Ninit Yunita selalu ingin menulis sesuatu yang berhubungan dengan 
agama yang dianutnya yaitu Islam. Beliau ingin mengungkapkan dengan ringan 
dan dekat dengan pemuda pada umumnya. Itulah sebabnya Ninit Yunita 
mengaitkan pepatah tersebut dengan cinta. Cinta sangat dekat dengan semua 
kalangan masyarakat, baik cinta kepada keluarga khususnya orang tua, teman,  
dan pasangan hidup. Pemuda tidak akan terlepas dengan cinta untuk mencari 
pasangan hidup sebagai fase kehidupan selanjutnya setelah melepas status remaja. 
Semua itu dipadukan Ninit Yunita sebagai inspirasi menulis novel Kukejar Cinta 
ke Negeri Cina.  
 Ninit Yunita mengungkapkan ajaran Islam yang sangat wajib ditunaikan 
penganutnya, yaitu salat lima waktu sehari semalam. Hal ini beliau ungkapkan 
melalui tokoh Imam. Imam jarang menunaikan ibadah salat wajib dan akhirnya 
dia sadar setelah bertemu dengan Chen Jia Li. Ketika peneliti menanyakan kepada 
Ninit Yunita tentang caranya mengumpulkan bahan untuk mengungkapkan hal 
itu, jawaban yang diberikan Ninit Yunita lebih mengarah kepada proses 
perubahan karakter Imam dan tujuannya menciptakan karakter tersebut. Walaupun 




negatif terhadap kelengkapan data peneliti. Hal yang paling penting peneliti 
butuhkan dari wawancara tersebut mengetahui inspirasi penulisan novel Kukejar 
Cinta ke Negeri Cina dan data itu sudah peneliti dapatkan dengan baik.  
 Peneliti juga sangat membutuhkan latar belakang Ninit Yunita. Salah 
satunya forum menulis yang diikutinya. Ternyata Ninit Yunita tidak menjadi 
anggota forum menulis tertentu.  
 Kelemahan penelitian ini adalah peneliti tidak berhasil mengetahui 
identitas Ninit Yunita secara lengkap. Ketika wawancara melalui email, peneliti 
sudah mengirimkan riwayat hidup peneliti dan meminta riwayat hidup Ninit 
Yunita. Namun, Ninit Yunita hanya memberikan riwayat hidupnya sangat singkat, 
yaitu: nama lengkap, tempat dan tanggal lahir, salah satu penghargaan yang 
diterimanya, serta profesi. Profesi yang dituliskan Ninit Yunita yaitu penulis. Hal 
ini menyebabkan peneliti kesulitan untuk memberikan informasi secara detail 
tentang riwayat Ninit Yunita. Novel Kukejar Cinta ke Negeri Cina tersebut juga 
tidak mencantumkan riwayat hidup Ninit Yunita. Bagian belakang novel tersebut 




















Catatan Lapangan Hasil Wawancara  
dengan Dosen Pendidikan Bahasa Indonesia Universitas Sebelas Maret 
 
A. Data Hasil Wawancara 
Hari/tanggal  : Jumat, 19 Mei 2017 
Waktu  : 14.00-14.37 WIB 
Tempat  : Gedung E FKIP UNS, ruangan dosen program studi  
                pendidikan bahasa Indonesia 
Tujuan Wawancara : Mengetahui relevansi nilai agama serta budaya  
                              pada novel Assalamualaikum Beijing karya Asma Nadia  
                              dan novel Kukejar Cinta ke Negeri Cina karya Ninit  
                              Yunita dalam pembelajaran sastra di perguruan tinggi 
Pewawancara : Deri Rachmad Pratama 
Informan  : Prof. Dr. Suyitno, M.Pd. 
 
B. Catatan Hasil Wawancara 
 Prof. Dr. Suyitno, M.Pd. merupakan salah satu dosen pendidikan bahasa 
Indonesia di Universitas Sebelas Maret yang mengajar pada program pascasarjana 
FKIP. Beliau salah satu dosen pengampu mata kuliah kajian kesusastraan  
pada semester Februari-Agustus 2016. Ketika beliau mengampu mata kuliah ini 
pada semester tersebut, peneliti salah satu mahasiswa yang mengikuti perkuliahan 
itu. 
 Novel Assalamualaikum Beijing karya Asma Nadia dan novel Kukejar 
Cinta ke Negeri Cina karya Ninit Yunita bisa saja merupakan rekaman sejarah. 
Sejarah yang dimaksud ialah sejarah kemualafan. Prof. Suyitno menyatakan 
demikian karena tokoh bisa saja wakil siapa pun. Walaupun demikian, kedua 
novel ini mengandung nilai-nilai pembelajaran bahwa yang abadi itu perubahan. 
Seseorang tidak boleh memandang orang lain sebelah mata karena perbedaan 




saja mengalami perubahan. Jadi, semua sosok tokoh manusia berpotensi untuk 
hijrah, baik hijrah kerohanian maupun yang lainnya. 
 Prof. Suyitno berkata ”peserta didik bisa menghargai kebhinekaan, 
keragaman, sehingga tidak egoisti, tidak terpasung dalam belenggu ikatan 
primordianya.” Orang Islam dan peserta didik yang muslim bisa semakin bagus 
toleransinya dengan membaca kedua novel ini. Begitu juga halnya dengan anak-
anak nonmuslim rasa toleransinya bisa semakin bagus. Dengan demikian, nilai 
toleransi sangat terlihat dalam novel tersebut. 
 ”Asma Nadia dan Ninit Yunita mungkin mencoba memotret trending topik 
dalam tanda petik, kelihatannya ada fenomena-fenomena orang-orang Cina 
menjadi mualaf,” Kata Prof. Suyitno. Jika dilihat sejarah penyebaran Islam di 
tanah air ada juga yang berasal dari Yunnan. Bukan suatu hal yang aneh lagi hal 
itu terjadi. Tuhan maha penentu sejarah manusia termasuk orang-orang Cina itu. 
Bisa saja suatu saat terjadi revolusi yang sekarang komunistis berubah menjadi 
agamais. Dengan demikian, nilai positif pembelajaran kedua novel tersebut 
mengajarkan kebhinekaan.   
  
C. Refleksi 
 Novel Assalamualaikum Beijing karya Asma Nadia dan novel Kukejar 
Cinta ke Negeri Cina karya Ninit Yunita mengandung nilai agama. Nilai agama 
yang mendominasi pada kedua novel tersebut Islam. Ada ajaran pokok agama 
Islam dalam novel tersebut, yaitu akidah, syariah, dan akhlak. Hal itu terdapat 
pada novel Assalamualaikum Beijing karya Asma Nadia. Namun, pada novel 
Kukejar Cinta ke Negeri Cina karya Ninit Yunita hanya satu ajaran pokok Islam 
yang dikandungnya, yaitu syariah. Selain itu, kedua novel tersebut sama-sama 
mengandung unsur nonmuslim. Asma Nadia mengungkapkan adanya tokoh yang 
tidak beragama dalam Assalamualaikum Beijing, tetapi dia masih mempercayai 
adanya Tuhan. Berbeda halnya dengan Ninit Yunita yang mengisahkan adanya 
tokoh beragama Konghucu. Berdasarkan perbedaan keyakinan yang terdapat pada 
kedua novel tersebut, ada nilai pembelajaran yang bisa pembaca dapatkan yaitu 




dengan kebhinekaan. Selain itu, pembaca juga dapat memahami bahwa yang 
abadi itu ialah perubahan. Dengan demikian, seseorang jangan pernah dipandang 
sebelah mata karena suatu saat bisa saja hijrah menjadi insan yang lebih baik. 
 Peneliti melakukan wawancara ini lebih terfokus pada kebermanfaatan 
hasil kajian novel Assalamualaikum Beijing karya Asma Nadia dan novel Kukejar 
Cinta ke Negeri Cina karya Ninit Yunita sebagai bahan ajar dalam pembelajaran 
sastra di perguruan tinggi. Berdasarkan fokus wawancara tersebut, peneliti 
memperoleh informasi bahwa nilai agama yang terdapat pada kedua novel ini 
mengandung nilai pembelajaran toleransi antarumat beragama. Jadi, informan 
mengkaji dari segi nilai pembelajaran yang terkandung pada kedua novel tersebut 
untuk kelayakannya sebagai bahan ajar dalam pembelajaran sastra di perguruan 
tinggi. Nilai pembelajaran tersebut direlevansikan dengan capaian pembelajaran 
lulusan program studi dan capaian pembelajaran mata kuliah yang tercantum  
pada RPS mata kuliah kajian kesusastraan. Wujud relevansinya pada tataran 
capaian pembelajaran lulusan program studi dapat dilihat pada tabel berikut ini.  
Nilai 






















Menjadikan kegiatan pengkajian karya sastra 
sebagai kegiatan bekerjasama, mengasah 
kepekaan sosial berdasarkan isi prosa, puisi, 
drama yang dikaji dan memiliki kepedulian 
terhadap masyarakat dan lingkungan 
  
relevan 
Menunjukkan sikap tanggung jawab dalam 




Memahami kajian kesusastraan sebagai bagian 
konsep, teori, dan praktek dalam pembelajaran 
sastra secara holistik 
 
tidak 
Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, 
sistematis, dan inovatif dalam konteks 
pengembangan atau implementasi pengetahuan 
dan teknologi yang memerhatikan dan 

















Mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap 
kelompok kerja yang berada di bawah 
tanggungjawabnya dan mampu mengelola 
pembelajaran secara mandiri terutama dalam 
kegiatan pengkajian karya sastra 
 
tidak 
 Menganalisis dan menerapkan teori, konsep, 
pendekatan kajian kesusastraan serta 
menghasilkan desain pembelajaran yang inovatif 
untuk pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia 
 
tidak 
 Menghasilkan produk kreatif dalam bidang 
pengkajian sastra misalnya buku teks, buku ajar, 
dan modul  
tidak 
 
Wujud relevansi nilai pembelajaran ini pada tataran capaian pembelajaran mata 
kuliah dapat lihat pada tabel sebagai berikut.  
Nilai 
Pembelajaran 
Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 
Relevan 
atau Tidak 








Mahasiswa memiliki kemampuan memetakan 
isu/masalah/fenomena dalam bidang pendidikan 
bahasa dan sastra Indonesia 
 
tidak 
Mahasiswa memiliki kemampuan dalam 
melakukan kajian karya sastra 
tidak 
 
 Pertanyaan peneliti tidak mengarah kepada nilai budaya yang dikandung 
kedua novel tersebut. Ini disebabkan rencana awal peneliti tidak mengaitkan nilai 
budaya dalam merelevansikannya dengan pembelajaran sastra di perguruan tinggi. 
Ketika proses bimbingan hasil berlangsung, pembimbing menyarankan untuk 
mengkaji nilai agama dan budaya kedua novel itu dalam merelevansikannya 




kekurangan data mengenai nilai budayanya. Mengingat keterbatasan waktu yang 
peneliti miliki, wawancara tahap kedua dengan dosen tidak bisa dilakukan.  
Walaupun demikian, analisis nilai pembelajaran dalam kedua novel ini tetap bisa 
dilakukan karena kedua novel itu mengandung nilai budaya yang beragam. 
Keberagaman tersebut menimbulkan kesamaan nilai pembelajaran dengan nilai 
agama, yaitu toleransi, menghargai kebhinekaan. Selain itu, peneliti melakukan 
wawancara tahap kedua dengan dua orang mahasiswa S2 program studi 
pendidikan bahasa Indonesia Universitas Sebelas Maret untuk menutupi 



























Catatan Lapangan Hasil Wawancara  
dengan Mahasiswa Program Studi Magister Pendidikan Bahasa Indonesia 
Universitas Sebelas Maret 
 
A. Data Hasil Wawancara 
Hari/tanggal  : Rabu, 7 Juni 2017 
Waktu  : 16.30-16.40 WIB 
Tempat  : Perpustakaan Universitas Sebelas Maret 
Tujuan Wawancara : Mengetahui relevansi nilai agama serta budaya  
                              pada novel Assalamualaikum Beijing karya Asma Nadia  
                              dan novel Kukejar Cinta ke Negeri Cina karya Ninit  
                              Yunita dalam pembelajaran sastra di perguruan tinggi 
Pewawancara : Deri Rachmad Pratama 
Informan  : Arifa Ainun Rondiyah, S.Pd. 
 
B. Catatan Hasil Wawancara 
 Arifa Ainun Rondiyah, S. Pd. merupakan salah satu mahasiswa program 
studi magister pendidikan bahasa Indonesia, Universitas Sebelas Maret. Beliau 
angkatan Februari 2016. Peneliti satu angkatan dengan beliau dan sama-sama 
mendapatkan mata kuliah kajian kesusastraan pada semester satu. 
 Novel Assalamualaikum Beijing karya Asma Nadia dan novel Kukejar 
Cinta ke Negeri Cina karya Ninit Yunita sama-sama mengandung nilai agama 
Islam. Informan mengatakan bahwa kalau novel Kukejar Cinta ke Negeri Cina 
karya Ninit Yunita dilihat dari judulnya belum terlihat nilai agama Islam yang 
dikandungnya. Namun, setelah dibaca dapat dilihat bahwa novel tersebut 
mengungkapkan tentang ajaran Islam.  
 Nilai agama Islam diungkapkan melalui tokoh Asma pada novel 
Assalamualaikum Beijing karya Asma Nadia. Asma bisa berubah total menjadi 




hidayah dan berhijrah dengan berjilbab, lebih menjaga diri, tidak mau bersalaman 
dengan lawan jenis yang bukan mahramnya. Selain itu, Asma juga berusaha untuk 
belajar memahami agama.  
 Perubahan tokoh Asma dalam novel Assalamualaikum Beijing karya Asma 
Nadia sama dengan tokoh Widya pada novel Kukejar Cinta ke Negeri Cina karya 
Ninit Yunita. Namun, perubahan tokoh Widya bukan berawal dari niat yang tulus 
karena Allah Swt. Dia berbenah diri dengan berjilbab supaya Imam bersedia 
kembali lagi dalam kehidupannya. Akhirnya Widya sadar bahwa niatnya dalam 
berjilbab tidak benar dan dia berusaha untuk memperbaiki niat tersebut.  
 Informan mengungkapkan bahwa kedua novel ini tidak hanya 
mengandung nilai agama, begitu juga halnya dengan budaya. Novel 
Assalamualaikum Beijing karya Asma Nadia lebih diperjelas budaya Cinanya, 
sedangkan dalam novel Kukejar Cinta ke Negeri Cina karya Ninit Yunita tidak 
terlalu kental dengan budaya Cinanya. Walaupun demikian, kedua novel ini sama-
sama memperlihatkan tentang objek wisata yang ada di Beijing.  
 Kedua novel ini dapat memberikan pelajaran kepada pembaca untuk saling 
menghargai dalam sebuah perbedaan. Rasa toleransi antarumat beragama sangat 
dapat dirasakan pembaca. Hal ini dipaparkan informan berdasarkan novel yang 
kedua yaitu Kukejar Cinta ke Negeri Cina karya Ninit Yunita. Informan 
mencontohkan persahabatan antara Imam dan Billy. Kedua tokoh tersebut 
menjalin tali persahabatan yang sangat erat, tetapi mereka berbeda keyakinan. 
Imam beragama Islam sedangkan Billy menganut agama Konghucu. Walaupun 
demikian, mereka saling menghargai dalam menjalankan ibadah. Saat Billy 
beribadah ke Kelenteng, Imam menunggunya di luar. Selain itu, Billy tidak 
pernah memaksa Imam untuk mengerjakan salat. Novel itu menceritakan bahwa 
Imam tidak pernah beribadah seperti mengerjakan salat wajib.   
 
C. Refleksi 
 Kesamaan nilai agama pada kedua novel ini yang diungkapkan informan 
menandakan bahwa novel tersebut sama-sama mengandung ajaran pokok Islam. 




termasuk pada tataran syariah. Asma Nadia mengungkapkan hal ini melalui tokoh 
Asma dalam karyanya berjudul Assalamualaikum Beijing, sedangkan Ninit Yunita 
menyampaikannya pada tokoh Widya dalam Kukejar Cinta ke Negeri Cina. 
Keduanya berawal dari proses hijrah yang berbeda.  
 Kesamaan nilai budaya pada kedua novel ini terdapat pada budaya 
Tionghoa. Informan mengungkapkan bahwa budaya Cina (Tionghoa) lebih kental 
pada novel Assalamualaikum Beijing karya Asma Nadia daripada novel Kukejar 
Cinta ke Negeri Cina karya Ninit Yunita. Walaupun demikian, kedua novel itu 
sama-sama mendeskripsikan objek wisata di Beijing. Sesungguhnya kedua novel 
itu sama-sama kental dengan budaya Tionghoa. Objek wisata di Beijing yang 
dimaksud informan dapat juga disebut sebagai salah satu budaya Tionghoa. Hal 
itu dapat diklasifikasikan ke dalam wujud kebudayaan berupa hasil karya 
manusia. Ini sesuai dengan teori Koentjaraningrat sebab bangunan-bangunan 
objek wisata di Beijing yang dideskripsikan kedua pengarang dalam karyanya 
menggambarkan ciri khas masyarakat Tionghoa.  
 Informan mengungkapkan nilai pembelajaran dalam novel tersebut berupa 
rasa toleransi antarumat beragama. Ada rasa saling menghargai yang dapat 
dipahami pembaca dalam kisah persahabat Imam dengan Billy. Nilai 
pembelajaran tersebut sangat bagus untuk dipahami dan aplikasikan dalam 
kehidupaan sehari-hari terutama bagi masyarakat Indonesia yang hidup dalam 















Catatan Lapangan Hasil Wawancara  
dengan Mahasiswa Program Studi Magister Pendidikan Bahasa Indonesia 
Universitas Sebelas Maret 
 
A. Data Hasil Wawancara 
Hari/tanggal  : Kamis, 8 Juni 2017 
Waktu  : 16.00-16.15 WIB 
Tempat  : Perpustakaan Universitas Sebelas Maret 
Tujuan Wawancara : Mengetahui relevansi nilai agama serta budaya  
                              pada novel Assalamualaikum Beijing karya Asma Nadia  
                              dan novel Kukejar Cinta ke Negeri Cina karya Ninit  
                              Yunita dalam pembelajaran sastra di perguruan tinggi 
Pewawancara : Deri Rachmad Pratama 
Informan  : Izzatu Khoirina, S.Pd. 
 
B. Catatan Hasil Wawancara 
Izzatu Khoirina, S.Pd. adalah salah satu mahasiswa magister pendidikan 
bahasa Indonesia Universitas Sebelas Maret angkatan Februari 2016. Peneliti satu 
angkatan dengan informan. Peneliti dan informan sama-sama mendapatkan mata 
kuliah kajian kesusastraan pada semester satu. 
 Informan mengungkapkan nilai agama yang terdapat pada novel 
Assalamualaikum Beijing karya Asma Nadia yaitu taaruf. Tokoh Asma 
mendapatkan penjelasan tentang taaruf dari sahabatnya bernama Sekar. Berbeda 
halnya dengan novel Kukejar Cinta ke Negeri Cina karya Ninit Yunita yang 
mengungkapkan pemahaman tentang beribadah seperti mengerjakan salat wajib. 
Hal itu diceritakan Ninit Yunita melalui tokoh Imam. Imam sebagai seorang 
muslim tidak pernah mengerjakan salat sehingga saat dia diminta Pak Joko untuk 
menjadi imam salat Magrib di rumahnya bacaan salat Imam tidak fasih. Akhirnya 




tokoh Jia Li. Secara halus Jia Li mengingatkan Imam tentang hal itu. Semenjak 
itulah Imam belajar untuk menjadi laki-laki muslim yang lebih baik.  
 Informan mengungkapkan adanya kesamaan nilai agama yang dikandung 
kedua novel ini. Hal itu terlihat dari tokoh Asma yang tidak mau bersalaman 
dengan Zhongwen saat berkenalan. Ini juga terjadi pada tokoh Widya dan Imam 
pada novel Kukejar Cinta ke Negeri Cina karya Ninit Yunita.  
 Nilai budaya yang terdapat pada kedua novel ini berupa benda-benda 
bersejarah seperti bangunan Masjid Xian dan Niujie. Selain itu, Asma Nadia juga 
mengungkapkan budaya Indonesia dalam Assalamualaikum Beijing berupa 
bangunan Candi Borobudur. Ririn berkata, ”tidak hanya kebudayaan Indonesia 
berupa benda yang terdapat dalam novel Assalamualaikum Beijing, tetapi ada juga 
kebudayaan orang Jawa yang masih mempercayai primbon.”   
 Ada nilai pembelajaran yang dapat dicermati dan diaplikasikan pembaca 
pada novel ini. Nilai pembelajaran tersebut ialah toleransi. Rasa toleransi pada 
novel Assalamualaikum Beijing karya Asma Nadia dapat dilihat pada tokoh Asma 
dan Zhongwen. Asma beragama Islam sedangkan Zhongwen tidak beragama, 
tetapi masih mempercayai adanya Tuhan. Walaupun demikian, mereka tetap 
bersahabat. Namun, rasa toleransi lebih terlihat pada novel Kukejar Cinta  
ke Negeri Cina karya Ninit Yunita. Hal itu sangat terlihat melalui tokoh Imam  
dan Billy.  
 
C. Refleksi 
 Nilai agama Islam yang dimaksud informan dalam wawancara ini dapat 
dikategorikan pada ajaran pokok agama Islam. Ajaran itu terdiri dari tiga, yaitu: 
akidah, syariah, dan akhlak. Taaruf yang dipaparkan informan dapat 
diklasifikasikan pada tataran akhlak. Berbeda halnya dengan ajaran Islam 
mengenai kewajiban salat dalam novel Kukejar Cinta ke Negeri Cina karya Ninit 
Yunita yang dapat diklasifikasikan pada tataran syariah. Ini menunjukkan bahwa 





 Informan tidak hanya menjelaskan adanya persamaan nilai agama dalam 
kedua novel ini, tetapi juga diikuti dengan persamaannya. Persamaan yang 
diungkapkan informan adalah ajaran Islam pada tataran syariah, yaitu laki-laki 
dan perempuan yang bukan mahramnya dilarang bersentuhan. Wujud konkret 
ajaran tersebut dideskripsikan kedua pengarang novel ini dengan cara salah satu 
tokohnya menghindari untuk bersalaman dengan lawan jenis.    
 Nilai budaya yang dipaparkan informan dalam kedua novel tersebut 
berupa benda-benda hasil karya manusia dan kegiatan suatu masyarakat. 
Pengklasifikasian nilai budaya yang dipaparkan informan ini berdasarkan teori 
Koentjaraningrat tentang wujud kebudayaan. Wujud kebudayaan berupa benda 
karya manusia dalam kedua novel tersebut ialah bangunan bersejarah Masjid 
Niujie dan Xian. Selain itu, wujud budaya seperti Candi Borobudur terdapat pada 
novel Assalamualaikum Beijing. Ini menandakan adanya perbedaan wujud budaya 
pada kedua novel itu. Selanjutnya, wujud kebudayaan berupa kegiatan  
atau tingkah laku masyarakat setempat ialah kepercayaan masyarakat Jawa 
terhadap primbon.  
 Nilai pembelajaran yang diungkapkan informan yang dimiliki kedua novel 
tersebut ialah rasa toleransi. Wujud toleransinya saling menghargai kepercayaan 
masing-masing dalam menganut suatu agama. Oleh sebab itu, nilai pembelajaran 
ini sangat bagus untuk direnungkan, dipahami, dan diaplikasikan dalam 














Lampiran 8  
















































Lampiran 9  
Surat Keputusan Dekan 







Lampiran 10   
Surat Izin Penelitian  
 
 
  
